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Bab I: Ayah & Anak 
"Nah, aku akan membuat laporanku," Yumina mulai berbicara. Para bangsawan bangsawan 
Brunhild berkumpul untuk pesta teh di bawah gazebo taman Babel. 

Kesembilan pengantin Brunhild duduk mengelilingi meja. Masing-masing dari mereka 
memiliki secangkir teh di depan mereka, serta piring kecil dengan kue. 

"Sejauh ini, dua anak kita dari masa depan telah tiba. Putri Yae, Yakumo, dan putri Leen, 
Quun. Kami hanya tahu lokasi Quun. Yakumo saat ini sedang melakukan pencarian di 
seluruh dunia." 

"Apakah kita sudah melakukan kontak dengannya sejak terakhir kali?" 

"Tidak... Dia tidak menyadari betapa khawatirnya ibunya, dia tidak..." Yae berkata dengan 
marah sambil mengunyah kue di depannya. Tidak seperti yang lain, dia makan satu utuh 
bukan hanya sepotong. Dia juga memiliki kue kedua dan ketiga yang menunggu sebagai 
cadangan. Dia jelas makan lebih banyak dari biasanya karena stres, dan dia sudah menjadi 
tipe orang yang makan dalam jumlah yang tidak senonoh sejak awal. 
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"Apakah kita belajar sesuatu yang baru dari Quun?" Linze menoleh ke Leen dan bertanya. 
Semua istri kecuali Yumina membungkuk dengan penuh rasa ingin tahu. 

"Tidak banyak, sungguh. Tidak seperti Allis, dia agak bungkam." 

"Namun, kami memang mendengar beberapa...tentang hal-hal darinya," gumam Hilde, 
mendorong Elze untuk mengangguk bersamanya. 

"Betul sekali! Dia bilang anak saya anak yang baik, tapi kemudian ketika saya bertanya 
tentang saya, dia hanya tertawa sendiri! Bukankah itu tidak menyenangkan?! Apa 
artinya?!" 

"Aku yakin dia sengaja melakukannya. Ketika saya bertanya, dia berkata putri saya, Frei, 
tidak seperti saya...tapi dia menolak untuk menjelaskan lebih lanjut! Itu sangat 
mengganggu saya sehingga saya hampir tidak bisa fokus pada pelatihan saya. " 

Setelah mendengar Elze dan Hilde, Leen menghela nafas dan melipat tangannya. 

"Saya harus meminta maaf atas perilakunya. Dia tampaknya bersenang-senang menggoda 
kita dengan apa yang dia tahu. Tapi dia tidak berbohong, aku tahu itu... jadi tolong 
bersabarlah untuk saat ini," kata Leen sambil menghela nafas berat. Tidak diragukan lagi 
bahwa Quun menikmati reaksi terhadap informasi terbatas yang dia berikan. 

"Dia memiliki karakter yang mengerikan... Dia harus mengikuti kekasih kita, bukan?" 

Pikiran umum di meja adalah bahwa dia mengikuti ibunya, tetapi tidak satupun dari 
mereka mengakuinya. Lagi pula, mereka tahu lebih baik daripada berbicara buruk tentang 
satu sama lain. 

Seolah ingin menjernihkan suasana, Lu tiba-tiba berbicara sambil tersenyum, berkata, "J-
Jadi, apa yang sedang Quun lakukan sekarang?" 

"Dia sedang mengunjungi Allis. Atau lebih tepatnya, aku membuatnya pergi mengunjungi 
Allis. Ketika saya meninggalkan dia untuk perangkat sendiri, dia hanya tinggal di sini di 
Babel. Tidak terlalu sehat untuk perkembangannya." 

Quun menghabiskan sebagian besar waktunya di Babel, jadi dia tidak benar-benar 
berinteraksi dengan banyak orang selain Leen dan Touya. 

"Apakah Allis membiarkan sesuatu yang baru tergelincir?" 

"Saya mendengar sesuatu dari Tuan Mittens..." 

Sue menyuarakan pertanyaan, mendorong Sakura untuk menggumamkan jawaban. 
D'Artagnan, juga dikenal sebagai Tuan Mittens, adalah binatang pemanggil Sakura. Dia 
bertanggung jawab atas semua kucing di kota kastil. Dengan demikian, Sakura mengetahui 
banyak gosip dan rahasia dari seluruh wilayah. 
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Namun, tidak setiap rahasia. Tuan Mittens mengkategorikan informasinya dalam salah satu 
dari tiga cara. Hal-hal yang harus diberitahukan pada Sakura, hal-hal yang harus 
diberitahukan kepada Grand Duke, dan hal-hal yang harus diberitahukan kepada Tsubaki 
dan korps intelijen. Segala sesuatu yang berkaitan dengan Allis jatuh di bawah payung 
Sakura. 

"Allis bersama Quun saat ini. Saya meminta Tuan Mittens merekamnya secara diam-diam." 

Delapan gadis lainnya berdiri dan berkumpul di sekitar telepon Sakura. Layar 
menampilkan interior sebuah kedai kopi. Itu adalah Parent, salah satu lokasi paling populer 
di kota. 

Tuan Mittens dan sekutu terdekatnya memiliki smartphone produksi massal mereka 
sendiri, yang menjelaskan bagaimana dia saat ini mengirim umpan langsung ke telepon 
Sakura. Bidikan itu pasti di dalam kafe, tetapi tampaknya ponsel dan dudukannya berada di 
bawah meja, mengingat kegelapan dan sudut bidikan yang rendah. Itu mungkin yang 
terbaik yang bisa dilakukan kucing. 

Dua gadis duduk di meja di dalam bingkai. Keduanya memiliki rambut putih keperakan, 
tetapi yang satu dipotong pendek, sementara yang lain diikat. Mereka, tentu saja, adalah 
Allis dan Quun. 

Mecha-Paula, atau Parla, sedang duduk di sebelah Quun. 

"Mmm, ini enak!" 

"Saya senang makanan di tempat ini sama lezatnya dengan di zaman kita. Padahal, pilihan 
menunya tentu kurang variatif." 

Suara mereka samar, tapi masih terdengar. Paling tidak, tidak ada masalah dengan audio. 
Rupanya, Brunhild masa depan masih memiliki kafe yang sama. 

Allis sedang makan parfait stroberi, sementara Quun melahap setumpuk besar panekuk 
dengan krim kocok dan buah-buahan. 

"Aku senang kau di sini, Quun. Aku tidak membawa banyak uang..." 

"Keuanganku sendiri terikat di guild masa depan, jadi aku juga tidak membawa apapun." 

"Hah?! T-Tapi bagaimana dengan tagihannya?! Aku sudah mulai makan!" Allis panik dan 
meletakkan sendoknya sebagai tanggapan atas kata-kata Quun. Setengah dari parfait 
stroberinya sudah habis. 

Melihat ketakutan di wajah Allis, Quun tidak bisa menahan tawa. 
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"Jangan khawatir tentang itu. Saya tidak punya uang, tapi... Parla?" Quun menganggukkan 
kepalanya saat dia mengatakan itu, mendorong beruang Gollem untuk mengeluarkan 
beberapa koin perak. Mesin itu, pada dasarnya, adalah celengan. 

"Man, kak! Anda menggoda orang cara terlalu banyak! Saya khawatir!" 

"Hee hee hee... Aku akan menganggap itu sebagai pujian." 

"...Kupikir itu bukan pujian, bukan," Yae, yang menatap layar dengan tajam, bergumam 
pada dirinya sendiri. Audionya satu arah, jadi tidak ada gadis yang khawatir didengar. 

"Putriku sepertinya benar-benar anak yang bermasalah." 

"Leen-dono, apakah kamu tidak mengolok-olok kami dalam banyak situasi serupa di masa 
lalu, bukan?" 

"...Aku tidak ingat, tidak," jawab Leen sambil mengalihkan pandangannya dari tatapan 
menuduh Yae. Gadis-gadis itu telah mempelajari sebuah idiom selama kunjungan mereka 
ke Bumi. Kira-kira seperti ini, "Apel jatuh tidak jauh dari pohonnya." Semua orang selain 
Leen sedang memikirkannya pada saat itu...meskipun tidak ada yang berani 
mengatakannya. 

"Jadi, kenapa yang lain tidak ada di sini? Kenapa Kakak Yakumo harus berlatih sepanjang 
waktu?" 

"Aku yakin mereka semua akan segera berkumpul di sini... Linne dan Yoshino mungkin 
akan segera lapar, jika mereka belum makan. Kalau dipikir-pikir, apakah mereka punya 
uang?" 

Kesembilan pengantin semua saling menatap dalam menanggapi kata-kata Quun. Yoshino. 
Itu adalah nama yang belum pernah mereka dengar sebelumnya, tapi itu pasti salah satu 
anak mereka. 

"Uhhhm... Putri Yae adalah Yakumo, putri Hilde adalah Frei... dan Leen memiliki Quun... 
Putri saudara perempuan saya adalah Elna, dan a-putri saya adalah Linne... kan?" Linze 
mencatat setiap anak yang mereka kenal sejauh ini. Jadi, Yoshino harus menjadi milik 
Yumina, Sue, Sakura, atau Lu. 

"Nama itu terdengar seperti nama dari dunia asli Touya." 

"I-Itu mungkin, memang. Tapi ada banyak kesamaan antara suami kami Jepang dan Eashen 
saya sendiri, ada. Yoshino mungkin berasal dari ceri Yoshino." 

"Ceri Yoshino?" 

"Ini adalah jenis bunga sakura, itu juga dikenal sebagai Yoshino Sakura..." 
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Kata-kata Yae membuat gadis-gadis itu berbalik menghadap kulit iblis di tengah-tengah 
mereka. Sakura menatap layar dengan tenang, senyum tipis terbentuk di wajahnya. 
Akhirnya, dia menggumamkan nama itu pada dirinya sendiri. 

"Itu nama yang bagus. Semoga dia gadis yang baik..." 

"Mungkin terlalu dini untuk menyatakan dia anakmu, Sakura-dono..." 

"Dia milikku. aku yakin itu..." 

Tidak terpengaruh oleh keraguan Yae, Sakura mengangguk tegas. 

"Namaku berasal dari Yaezakura, ya. Ini juga sejenis bunga sakura, ya. Dia mungkin anak 
keduaku---" 

"Ya, jangan jahat. Jangan lupa putrimu sendiri sedang dalam pelarian." 

"Dia tidak dalam pelarian, dia tidak!" seru Yae. Dia tentu berharap tidak, setidaknya, tapi 
dia memiliki kenangan masa kecil melarikan diri dari orang tuanya untuk sementara 
waktu. Dia tidak setia pada pedang seperti kakaknya saat itu, dan dia menemukan 
pelatihan itu terlalu keras untuk disukainya. 

Yae dengan tulus berharap dia tidak akan mendorong anaknya dengan cara yang sama. 
Kata-kata Sakura hampir seperti tamparan di wajah, tetapi itu menjadi pengingat serius 
dari gaya pengasuhan yang ingin dia hindari. 

"Saya yakin saudara-saudara saya dapat menghasilkan uang entah bagaimana. Selain itu, 
Yoshino memiliki [Teleport], jadi dia bisa melakukan apa saja." 

Kata-kata Quun membuat Sakura mengalihkan pandangan dari layar smartphone untuk 
membuat Yae menyeringai puas. Meskipun mantra Null biasanya tidak diwariskan, Quun 
memiliki [Program] seperti ibunya. Masuk akal jika Yoshino mungkin mewarisi [Teleport] 
dari Sakura. 

"Tapi aku agak berpikir Arcia akan langsung datang ke sini." 

"Hah?! Arcia?! A-Apakah itu mungkin anakku?! Namaku Lucia, kan?! J-Jadi, Arcia?! Lucia?! 
Arcia?! Y-Yumina, tidakkah kamu setuju ?! " 

"Y-Ya... Mungkin begitu..." Yumina tersenyum kaku. 

Semua orang agak menjauh dari Lu, yang sedang panik. Namun, mereka mengerti 
bagaimana perasaannya. 

"Dia sangat terikat pada Ayah sehingga dia mungkin menyebabkan masalah ketika dia 
sampai di sini... Kuharap dia tidak melawan ibunya, Lucia, di era ini juga..." 
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"Eh, apa?" 

Quun mengakhiri kalimatnya dengan desahan. Ekspresi Lu menegang sebagai tanggapan. 

"A-Apa yang dia maksud barusan?!" 

"Sepertinya kamu dan gadis Arcia itu tidak akur, Lu. Mungkin dia ada di seluruh Touya dan 
mengira kamu adalah hama, bahkan jika kamu adalah ibunya?" 

"EE-Elze?! J-Jangan katakan itu! I-Itu tidak mungkin benar! Tidak mungkin!" 

"A-Ah ha ha... M-Maaf. I-Itu hanya lelucon! Aku hanya bercanda!" 

"Itu tidak lucu!" 

Linze menusuk Elze dengan sikunya, seolah hendak menghukum adiknya. Semangat tinggi 
Lu sekarang hilang, sepenuhnya digantikan dengan kecemasan. 

"Ini akan menjadi fiiiiiine! Arcia mencintai ibunya! Saya akan memintanya untuk membuat 
beberapa suguhan ketika dia muncul. " 

Lu hanya bisa menghela nafas lega sebagai tanggapan atas apa yang dikatakan Allis. 
Rupanya, hubungannya dengan anaknya tidak semuanya bermusuhan. 

"Meowha?!" 

"Hah?" 

Tuan Mittens tiba-tiba mengeluarkan suara aneh, membuat semua gadis yang menonton 
layar mengangkat alis mereka dengan bingung. 

Kamera tiba-tiba bergeser menjauh dari dua gadis di meja, menyorot ke closeup wajah 
metalik Parla. 

"Oh, kita tertangkap ..." 

Tepat setelah Sakura mengatakan itu, umpan video mulai bergetar hebat. Tuan Mittens 
menjatuhkan teleponnya. Kamera sekarang hanya menunjukkan bagian bawah meja yang 
gelap. Namun, masih ada audio. 

"Meooooow! Keluar dari sini, Gollem! Aku akan--- Gyaaah!" 

Banyak suara gemeretak dan percikan datang melalui feed, serta kilatan cahaya putih 
sesekali. 
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Akhirnya, umpan beralih ke sesuatu yang terlihat lagi. Seseorang telah menyambar telepon 
Mr. Mittens. 

Rekaman dialihkan ke mode selfie, dan orang yang terlihat di layar tidak lain adalah Quun, 
yang menyeringai lebar. 

"Halo, ibu-ibu. Cukup kasar dari Anda untuk mengintip, bukan begitu? Bukankah 
seharusnya Anda memberi putri Anda hak privasi? Quun mengatakan itu, lalu terkikik 
sekali lagi sebelum mengedipkan mata dan memotong umpannya. 

"Hrm... Dia ada benarnya," desah Sakura sambil mengambil kembali ponselnya dari meja 
dan mematikannya. Semua gadis setuju bahwa Quun benar. Mereka seharusnya tidak 
mencoba menyerang ruang pribadinya. Mereka baru saja terlalu sibuk mencari informasi. 

"Kurasa dia memberi kita pelajaran kali ini, kan?" Leen mendecakkan lidahnya dan 
bergumam. Delapan gadis lainnya menghela nafas pelan. Meskipun mereka bersemangat, 
pengalaman itu cukup membuat mereka sadar. 

◇ ◇ ◇ 

"Astaga, repot sekali... Parla, bawa kucing kecil ini kembali ke tempatnya." 

Tuan Mittens telah jatuh oleh sambaran petir Parla, dan sekarang Gollem kecil sedang 
menyeretnya pergi. Tidak seperti Paula, Parla mampu melakukan taktik ofensif. Namun, dia 
terbatas pada pengamanan. Tak satu pun dari kemampuannya yang mematikan. 

Dia berjalan keluar dari kafe, membawa kucing yang tidak sadarkan diri di atas kepalanya. 

"Ya ampun, kita difilmkan? Aku tidak mengatakan hal buruk, kan?" 

"Seharusnya baik-baik saja. Tidak ada yang kami katakan akan mengganggu Nenek Tokie. 
Fakta bahwa dia tidak menghentikan kita adalah bukti yang cukup." 

"Mmm... Kurasa tidak apa-apa, kalau begitu. Saya tidak benar-benar mendengarkan ketika 
dia menjelaskan banyak hal." 

"Kedengarannya seperti kamu ..." 

Allis tertawa kecil sebagai tanggapan. Quun sempat khawatir tentang kurangnya perhatian 
temannya, tetapi dia dengan cepat mengingatkan dirinya sendiri bahwa situasinya baik-
baik saja. 

"Apa menurutmu aku bisa melihat benang jerseynya?" 

"Hm? Oh... untungnya kamu tidak menyebutkan itu saat kamera masih merekam, Allis... 
Astaga, kamu yang mengatur saudaraku, kan? " 
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"H-Hah?! Tidak seperti itu! Selain itu, dia selalu memujiku dengan mengatakan bahwa aku 
periang dan semacamnya!" 

Quun bertanya-tanya apakah itu benar-benar pujian, tetapi dia tidak berani 
mengungkapkan pikirannya. Lagipula, kakaknya cukup blak-blakan dan jujur. 

Allis tentu saja cukup riang untuk tidak mengindahkan peringatan Nenek Tokie, itu sudah 
pasti. Tetap saja, fakta bahwa dia telah mengangkat benang jersey, dari semua hal, 
mengejutkan Quun, yang hanya bisa mengagumi cara kerja pikiran temannya. 
Memprioritaskan sesuatu seperti itu setelah dengan linglung kembali ke masa lalu adalah 
sesuatu yang istimewa. 

"Mari kita coba untuk menghindari obrolan yang tidak perlu untuk saat ini, oke? Apalagi 
dengan ayah dan ibumu sendiri. Saya tidak ingin mereka membocorkan informasi kepada 
ayah saya." 

"Okaaaa!" Allis tersenyum saat dia menjawab. Quun tidak begitu yakin dia bisa dipercaya, 
tapi tidak ada yang bisa dilakukan untuk itu. 

Nenek Tokie telah memberi tahu mereka bahwa masa depan tidak akan berubah, tetapi 
ketika keilahian berperan, itu bukan jaminan bahwa masa lalu akan tetap sama. 

Melempar seember air ke sungai tidak akan mengubahnya, karena air mengalir di jalur hilir 
yang telah ditentukan. Tapi jika hujan deras di hulu, ketinggian air bisa naik, membanjiri 
daerah itu. 

Bahkan jika kemungkinan pergolakan mendadak seperti itu kecil, itu adalah salah satu 
yang tidak bisa mereka abaikan. 

"...Apakah itu muncul atau tidak tidak terlalu penting bagiku," gumam Quun sambil 
memasukkan sepotong pancake lagi ke dalam mulutnya. 

◇ ◇ ◇ 

"Touya, ada yang tahu apa itu benang jersey?" 

"... Jersey apa?" Ende mengalihkan pandangannya dari pancingnya dan bertanya padaku. 

Dia dan saya berada di pulau-pulau bawah tanah, melakukan perjalanan memancing kecil 
di wilayah kedaulatan saya. 

benang jersey? Apakah Anda merajut kaus? Itu seperti, pakaian, kan? Saya pikir Linze pernah 
menyebutkan hal seperti itu. Mungkin dia bertanya tentang bahan seperti wol atau poliester? 

"Jika Anda tidak tahu, maka apa pun. Melle baru saja mendengar sesuatu tentang itu dari 
Allis, jadi aku penasaran." 
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"Betulkah? Sobat, aku ingin tahu apa hubungannya kaus dengan masa depan." 

"Mengalahkan saya. Oh, aku digigit." 

Mungkin pakaian olahraga menjadi sangat populer di masa depan? Tebak Zanac akhirnya 
bisa menjual kaus ke petualang atau semacamnya. Agak aneh membayangkan seorang 
petualang berpakaian seperti itu. Mungkin itu bagus untuk kemudahan bergerak? Tapi, uh... 
Hm, entahlah. Jika itu fashion masa depan, maka saya tidak merasakannya. 

"Mempercepatkan. Dapat satu!" seruku sambil menggulung ikan menggunakan joran yang 
kami buat di bengkel. Seekor ikan yang menyerupai makarel menerobos air. Saya 
melepaskan kaitnya di sekitar mulut dan melemparkan ikan yang jatuh ke ember terdekat. 
Itu tangkapan ketiga saya hari itu. Saya mengusulkan menggunakan sihir untuk menangkap 
satu ton ikan, tetapi Ende mengatakan itu membosankan. Jadi, pada akhirnya, kami 
memutuskan untuk mengadakan kontes memancing tradisional. 

Untuk beberapa alasan, istri dan anak saya memutuskan untuk meninggalkan saya dari apa 
pun yang mereka lakukan, jadi ini adalah gangguan besar saya. Setidaknya aku tidak 
sendirian. Ende pasti ditendang oleh keluarganya juga...mungkin. 

"Ngomong-ngomong, Touya..." 

"Ada apa?" 

Ende mendecakkan lidahnya sambil melemparkan tongkatnya kembali ke dalam air. Saya 
mengambil kesempatan untuk mengintip ke dalam ember Ende. Dia juga punya tiga ikan. 
aku tidak ingin kalah darinya... 

"Aku mendengar dari guild bahwa ada serangan Naga di Lestia baru-baru ini." 

"Kamu tidak bilang?" 

Naga biasanya tidak datang ke pemukiman manusia. Lagipula, aku memiliki Luli di 
pihakku, dan dia mengeluarkan dekrit yang menghentikan mereka dari menargetkan 
manusia. 

Mereka masih diizinkan bertarung untuk membela diri, tetapi serangan sewenang-wenang 
seharusnya tidak mungkin dilakukan. Yah, ada Naga buangan yang tidak terikat pada jenis 
mereka, dan ada juga Naga yatim piatu atau remaja yang tidak menghormati otoritas 
senior. 

"Dari apa yang saya dengar, itu adalah Spike Dragon yang relatif muda. Mungkin orang 
buangan." 

Naga Paku? Tebak dia... besar dan berduri? Mungkin lebih besar dari Luli. Jika saya harus 
menebak, saya akan menyebutnya musuh tingkat perak. 
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"Jadi, apakah kamu akan mengambilnya?" 

Ende telah mengambil banyak misi untuk mencapai peringkat emas. Jika dia berdiri diam, 
dia akan terjebak pada level yang sama dengan putrinya. Kebanggaannya sebagai orang tua 
mendorongnya maju. 

"Saya akan melakukannya, tetapi seseorang memukuli saya sampai habis. Dan inilah 
masalahnya... Rupanya, itu tidak dibunuh oleh siapa pun yang terdaftar di guild. Ditambah 
lagi, tubuh Naga baru saja tertinggal. Tidak ada laporan, tidak ada apa-apa. Orang itu 
meninggalkannya di kota terdekat dan berkata untuk menggunakan hasilnya untuk 
membangun kembali." 

"Hoho... Itu agak menarik. Pasti pilihan yang murah hati." 

Naga hampir bernilai emas, karena hampir setiap bagiannya berguna. Saya bertanya-tanya 
orang seperti apa yang akan dengan santai memberikan mayat Naga sebesar itu. 

Dulu ketika aku melawan Naga Hitam di Mismede, aku tidak bisa membawa sisa-sisanya, 
jadi aku membiarkannya begitu saja. Ketika saya kemudian mengetahui betapa 
berharganya itu, saya benar-benar menendang diri saya sendiri. Itu pasti sudah lama sekali. 

Saya menyesap dari botol air saya saat saya mengenang masa lalu. 

"Jadi, menurut keterangan saksi mata, seorang anak membunuh Naga. Atau lebih tepatnya, 
seorang gadis dengan rambut hitam dan katana diikatkan di pinggangnya..." 

"PFFFFFFHHHFH!" 

"Boleh. Itu menegaskannya," Ende mengangguk dan mengatakan itu saat aku 
memuntahkan aliran air ke air asin jauh di depan kami. Semprotan cairan menciptakan 
pelangi kecil saat turun. 

Tunggu, itu pasti Yakumo, kan?! Gadisku?! T-tidak sembarang orang bisa membunuh Naga, 
kan?! Kenapa dia melawan Naga?! Anda bodoh! Tapi maksud saya ... Anda membantu orang, 
jadi itu bagus! Aku ayahmu, jadi ya! Ini hal yang bagus! 

"Bahkan jika aku membelokkan kita ke Lestia sekarang, dia mungkin sudah lama pergi..." 

"Mungkin, ya. Saya mendengar guild sedang mencari detail lebih lanjut, tetapi mereka tidak 
dapat menemukan apa pun. Dia pergi dalam sekejap." 

Dia kemungkinan besar menggunakan [Gate] untuk melarikan diri. Mencoba berurusan 
dengan seseorang yang memiliki mantra itu benar-benar menyebalkan. Tunggu, mungkin 
begitulah orang lain melihatku... 
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"Bah... Oh, ada gigitan lagi... Hup... Ah, tangkap," aku menghela nafas pelan dan mengatakan 
itu sambil menggulung ikan lain. Berita tentang putriku, yang masih belum kutemui, 
membuatku gila. 

Tetap saja, saya benar-benar tidak bisa tidak bertanya-tanya apa sebenarnya benang jersey 
itu. 

"Hm? Quun dan Allis?" 

"Oh, hei, Ayah! Hei, Yang Mulia." 

"Halo Ayah." 

Dalam perjalanan kembali dari pulau penjara bawah tanah, kami bertemu Quun dan Allis. 
Mereka berdua pernah berada di kafe lokal, sepertinya. 

"Tunggu, Alis. Bagaimana Anda membayar?" 

"Quun melindungiku!" 

Ende tampak khawatir, tetapi pertanyaannya disambut dengan jawaban yang blak-blakan. 

"Mungkin aku harus memberinya uang saku ..." 

"Eh, tidak apa-apa. Anda bisa membelikannya apa yang dia butuhkan ketika dia bertanya, 
kan? " Aku mengatakan itu dan mengangkat bahu mendengar komentar Ende. Selama dia 
tidak menuntut sesuatu yang gila, itu akan baik-baik saja. 

Ende adalah petualang peringkat perak, jadi sepertinya dia tidak mencari uang. Dia 
memiliki tiga pemakan besar di rumah, yang berarti dia menghabiskan banyak uang untuk 
belanjaan, tetapi dia masih memiliki lebih dari cukup untuk pengeluaran pribadi. 

Saya tidak ingin dia memberi putrinya uang saku yang tak ada habisnya dan membuat 
dirinya compang-camping. 

"Hei, Alis. Apakah ada yang kamu inginkan saat ini?" 

"Uhhhm... kurasa tidak...? Mungkin..." Allis memiringkan kepalanya dan terdiam saat dia 
merenungkan dirinya sendiri. Aku bertanya-tanya apakah dia akhirnya akan meminta 
sesuatu yang langka atau mahal. 

"Oh ya, aku bisa menggunakan beberapa sarung tangan. Saya meninggalkan yang biasa 
saya kembali di masa depan. " 

"Sarung tangan? Maksudmu jenis petarung yang digunakan?" 

"Ya." 
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Itu biasanya dijual di toko senjata. Mungkin dia membutuhkan pasangan khusus atau 
semacamnya. 

"Uhm... Pasanganku terbuat dari kulit Goliath dan phrasium plating." 

"...Frasium? Apakah mereka dibuat khusus?" 

"Ya, mereka spesial. Sarung tangannya adalah hadiah ulang tahun spesial darimu, ayah," 
Quun menjawab pertanyaanku. 

... Sarung tangan untuk seorang anak? Apa yang saya pikirkan? Saat saya merenungkan 
motivasi saya, Ende tiba-tiba meletakkan tangan di bahu saya. 

"Hei, Touya... Bagaimana kalau membuat hadiah untuk anak sahabatmu?" 

"Aku tidak ingat kita pernah berteman baik..." Gumamku sambil menepis tangan Ende. Allis 
tiba-tiba menurunkan bahunya, membuat cemberut yang sangat sedih. 

Tunggu, aku tidak pernah bilang aku tidak akan melakukannya! 

Ende melihat putrinya akan menangis, yang mendorongnya untuk berbalik untuk 
mencengkeram tengkuk kerahku. 

"Kamu mau uang?! Itu saja?! Anda bajingan serakah! Bagus! Ambil semua yang saya miliki! 
Aku akan melakukan apapun untuk gadis kecilku!" 

"Lepaskan aku, bodoh! Bukannya aku tidak bisa membuatnya, tapi kita tidak punya semua 
bahannya!" Aku berteriak pada orang tolol di depanku dan melepaskan diri dari 
cengkeramannya. 

Goliat adalah monster raksasa yang tampak seperti perpaduan badak dan kerbau. Mereka 
bisa menjadi sebesar Naga, atau bahkan lebih besar, tetapi mereka agak langka. Aku belum 
pernah melihatnya sebelumnya. Oh, dan mereka memiliki reputasi buruk. Mereka dikenal 
sebagai binatang buas karena ketika mereka mulai mengamuk, mereka menjadi liar di luar 
kendali. Aku pernah mendengar cerita tentang mereka yang meratakan seluruh kota. 

"Bisakah kamu menemukannya, Ayah?" 

"Maksudku, aku bisa... tapi kenapa kamu terlihat begitu bersemangat dengan prospeknya?" 

Aku bisa mengerti Allis tertarik, tapi kenapa Quun menatapku dengan binar di matanya? 
Itu terasa cukup sus. 

"Goliath bisa digunakan untuk membuat bagian-bagian Gollem. Tanduk dan tulang mereka 
membuat baju besi yang bagus, sementara darah mereka membuat saluran yang baik 
untuk garis eter. Kita juga bisa menggunakan lemak dan minyak dari tubuh mereka sebagai 
pelumas industri." 
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Yah... itu jelas menjelaskan kepentingan pribadi Anda. Kurasa aku tidak punya masalah 
dengan berburu satu. Coba cek peta saya... 

Beberapa pin jatuh di sekitar proyeksi. 

"Oh... Yang ini lebih dekat dari yang kukira." 

Saya sedikit terkejut dengan hasilnya. Ada salah satu monster ini di Belfast. Itu tidak dekat 
dengan area utama, tetapi juga tidak terlalu jauh dari desa. Sejujurnya, itu sedikit 
mengkhawatirkan. 

"Hm... Ini bisa sangat buruk. Lebih baik aku pergi membunuhnya." 

"Kalau begitu, aku akan pergi denganmu." 

"Ah! Jika Quun pergi, maka aku juga ikut!" 

"Tidak bisa, Alis. Ibumu menunggu kita pulang untuk makan malam," kata Ende, 
menghentikan putrinya mengikutiku. Dia mengayunkan ember ikan di tangannya. Jika dia 
datang terlambat, maka mereka tidak akan mendapatkan hidangan utama. 

"Aduh! Tetapi..." 

"Aku akan menyiapkan sarung tanganmu besok. Jangan khawatir." 

"Oke ..." gumam Allis. Dia dengan enggan menyerah, sangat melegakan ayahnya. Jika dia 
pulang terlambat, dia mungkin akan mendapat masalah dengan gadis-gadis itu. Tidak 
diragukan lagi aku akan mendapat masalah karena mengizinkannya juga... dan aku tentu 
saja tidak ingin membuat musuh dari istri orang lain. 

"Ayo pergi, ayah." 

"Kita akan bicara nanti, Allis," kataku, lalu meraih tangan Quun dan menggunakan 
[Teleport] untuk menuju Belfast. 

Saya pikir saya harus memberi tahu raja Belfast apa yang saya lakukan, jadi saya 
mengiriminya pesan teks yang menjelaskan situasinya. Dia mengirim satu kembali cukup 
cepat, memberi saya izin untuk berburu itu. Beberapa saat kemudian, dia mengirim pesan 
lain yang meminta untuk membeli bahan berlebih setelah saya selesai. Tidak ada kejutan di 
sana. Pria itu cerdik seperti biasa. 

Saya belum pernah ke desa yang dekat, jadi kami mengambil jalan terdekat. Reginleif sudah 
lama tidak digunakan, jadi saya mengambil kesempatan untuk menghentikannya. 

Saya menggunakan [Penyimpanan] dan mengeluarkannya. Kokpit Reginleif tidak terlalu 
besar, tetapi ada cukup ruang untuk saya dan seorang anak. Namun, saat aku hendak 
menaikinya, Quun dengan gugup menghentikanku. 
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"Uhm, ayah... bolehkah aku bertanya sesuatu padamu?" 

Aku bertanya-tanya apa yang dia inginkan. Biasanya, putri Anda meminta sesuatu 
seharusnya menyenangkan, tetapi saya memiliki perasaan aneh dan tenggelam di benak 
saya. 

"...Apa itu?" 

"Bisakah saya mengemudikan Reginleif Anda?! Aku ingin mengalahkan Goliat!" 

Tentu saja... Maksudku, kurasa dia bisa, tapi... haruskah dia? 

"Apakah kamu pernah melakukan uji coba sebelumnya? Bukan hanya Frame Gear, 
maksudku Reginleif secara khusus." 

"Saya pernah mengemudikan Neo Reginleif sebelumnya, tetapi tidak dengan model lama 
ini. Itu sebabnya saya ingin mencobanya." 

...Hah? Aku akan merombak Reginleif di beberapa titik? 

Saya mencoba menggali informasi lebih lanjut, tetapi mendapatkan detail yang jarang. 
Rupanya itu tidak besar, hanya lebih seperti transisi dari mobil manual ke otomatis. 

"Kalau begitu, kamu ingin mencoba?" 

"Terima kasih, ayah!" Quun berseru sambil memelukku. Itu terasa cukup bagus. Aku senang 
Leen tidak ada untuk melihatnya. Aku merasa seperti melihat itu mungkin akan 
membuatnya rewel padaku. Aku tidak akan pernah mengatakan itu di depan wajahnya, 
tentu saja. 

Aku naik ke kokpit dan menggeser kursi ke depan untuk mengakomodasi Quun. Kemudian, 
saya membuat sedikit ruang di belakang dan duduk di sana. Itu adalah tekanan yang lebih 
ketat daripada yang saya inginkan, tetapi masih cukup baik. 

Quun meletakkan ponselnya di tengah dasbor dan mengaktifkan Reginleif. 

"Ayo kita pergi!" 

Reginleif memicu [Fly], naik ke udara dengan kecepatan luar biasa. Itu lebih cepat dari yang 
saya duga, yang mengakibatkan kepala saya terbentur salah satu dinding kokpit. 

"T-Tunggu! Permudah outputnya!" 

"B-Benar! Maaf, saya menggunakan lebih banyak kekuatan daripada yang saya harapkan ... 
"katanya saat kokpit bergetar. 

Oh, ups. Peredam kejut tidak dihidupkan... Itu menjelaskannya. 
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Quun pasti juga menyadarinya, mengingat dia mengusapkan jarinya untuk memperbaiki 
masalah itu dengan cepat. 

Reginleif stabil, mengakhiri setiap dan semua turbulensi. Setiap dampak eksternal akan 
diserap, mencegah desakan yang tidak diinginkan di kokpit. 

"Hm... Ini dia. Sekarang, di mana Goliat ini?" 

"Jam tiga dari posisi kita saat ini. Sekitar 120 kilometer," jawabku santai, menunjukkan 
posisi di peta proyeksiku. 

Reginleif mulai melayang di udara. Itu sedikit goyah pada awalnya, tetapi tidak lama 
kemudian ia melaju dan stabil. 

"Aku belum pernah terbang sebelumnya... Aku pernah mengendarai Helmwige Mother 
Linze, tapi aku tidak pernah benar-benar mengemudikannya." 

"Tidak mengherankan, sungguh. Saya ragu dia ingin mengambil risiko Anda menabrak. 
Bahkan jika kita memiliki langkah-langkah evakuasi otomatis, tidak ada yang mau 
mengambil kesempatan itu... Oh! Itu ada." 

Monitor menunjukkan monster besar di depan kami. Itu lebih besar dari yang saya 
harapkan. Sekitar dua kali lebih besar dari Reginleif, sebenarnya... Aku bahkan tidak bisa 
mulai percaya bahwa ini adalah monster biasa. 

Tubuhnya yang besar berguling-guling di sekitar hutan, tetapi begitu dia mendengar kami 
mendekat, dia melihat ke langit. Ia memiliki tanduk seperti kerbau di sisi kepalanya, cula 
badak di hidungnya, dan beberapa tonjolan berduri di sepanjang punggungnya. Tubuhnya 
sama sekali tidak berbulu, dibalut kulit hitam legam yang menyerupai baju besi. 

"Kami tidak ingin membunuhnya dengan cara yang merusak material, kan? Mari kita 
lakukan dengan pendekatan yang lambat dan tepat." 

"Tentu saja. Aku akan mempekerjakan dua Fragarach. Lebih banyak lagi akan berlebihan. " 

Fragarach adalah senjata utama Reginleif. Mereka adalah senjata jarak jauh yang bisa 
berubah bentuk dan beradaptasi dengan situasi saat dibutuhkan. 

Aku tidak yakin bahwa Quun memiliki cukup sihir untuk menggunakannya dengan benar, 
dan sejujurnya aku sedikit khawatir itu akan membuatnya kewalahan. 

"Mari kita lihat di sini... Fragarachs... Mode Pedang." 

Dua lempengan phrasium terlepas dari punggung Reginleif sebelum berubah menjadi 
bentuk pedang. Itu agak lambat, tapi itu tidak mengejutkan. 

"Ini dia!" 
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Dua bilah kristal menjorok keluar dan meraung ke arah Goliat. Tapi mereka akhirnya 
kehilangan lintasan di tengah penerbangan, benar-benar kehilangan sasaran dan jatuh ke 
tanah. 

"Aduh." 

"Kenapa tidak terbang lurus ?!" Quun berteriak karena terkejut. Ini adalah pertama kalinya, 
jadi itu bukan kejutan besar. 

Semakin banyak Fragarach yang Anda miliki, semakin sulit mereka untuk dikendalikan. 
Ada sistem yang memungkinkan Frame Gears sendiri untuk mengambil alih sebagian besar 
kontrol, tapi itu tidak diinstal pada Reginleif, karena saya lebih suka kebebasan. 

Quun berulang kali mencoba meluncurkan serangan ke Goliath, tetapi dia hanya 
mengabaikan setiap pukulan dan menghindari hampir semua yang datang padanya. 

"Kamu mungkin lebih baik hanya dengan mengisi daya." 

"Guh... kurasa begitu..." 

Jika kita membuang waktu lagi, itu akan berakhir sangat terlambat. Begitu matahari 
terbenam, akan lebih sulit lagi untuk menyerang musuh kita...jadi menyelesaikan ini lebih 
cepat tampaknya lebih baik untuk semua orang. 

Quun memanggil senjata kristal itu kembali, memegang satu di masing-masing tangan dan 
menyerang musuh. 

"GROAAARGH!" 

Dapat dimengerti bahwa Goliath merasa kesal setelah menepis semua serangan itu. Itu 
meraung pada kami saat kami turun. 

"GRAAARGH!" 

Itu mulai berlari ke depan, menyebabkan bumi bergetar di belakangnya. Quun merunduk 
dan menghindari serangan itu, tetapi ayunannya tidak mengenai Goliat. Itu lebih cepat dari 
yang dia duga. 

Goliat berbalik arah dan menyerang balik ke arah kami. 

"Ak. Perubahan mode... Pedang Panjang!" 

Kedua pedang itu bergabung menjadi satu bilah panjang. Kemudian, Reginleif 
mengacungkan pedang dengan kedua tangan dan mengayunkannya ke depan, bergerak 
untuk bertukar pukulan dengan binatang itu. 
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Bilahnya menembus bahu Goliath, memotong dalam-dalam dan menyebabkan monster itu 
jatuh ke depan. 

"Mengerti!" 

"Jangan dihitung dulu. Ini akan naik lagi dalam satu menit. " 

Goliat itu terhuyung-huyung berdiri, mengangkat bahu dari luka yang berdarah. 

"GRAAARGH!" 

Itu kemudian menyerang kami, bahkan lebih marah dari sebelumnya. Quun mengangkat 
pedang Reginleif lagi, tapi saat dia melakukannya, tanduk Goliat bersinar dengan cahaya 
yang menyilaukan. 

"Eek!" 

"Agh!" 

Cahaya terang dari monitor feed membuat saya memejamkan mata. Kemudian, kami 
merasakan getaran hebat dari luar yang membuat Reginleif terbang mundur. Peredam 
kejut mencegah kami mengalami kerusakan di kokpit, tetapi itu masih merupakan pukulan 
serius. Reginleif menghancurkan pepohonan di bawahnya saat berjatuhan di tanah. 

"Quun, itu menagih kita lagi!" 

"Aku tahu!" 

Kami bisa melihat di monitor bahwa Goliat hampir menyerang kami lagi. Dan untuk 
membuat keadaan menjadi lebih buruk, kami didukung oleh tebing. 

"RAAARGH!" 

Pada detik terakhir yang memungkinkan, Reginleif meroket ke angkasa, menyingkir dan 
menyebabkan monster itu menabrakkan muka terlebih dahulu ke dinding. 

"Hampir saja..." 

"Mau aku ambil alih sekarang?" 

Quun menggelengkan kepalanya sebagai tanggapan atas lamaranku. 

"Itu akan baik-baik saja. Aku bisa mengalahkan benda ini, "kata Quun saat dia dengan 
tenang mendaratkan Reginleif kembali. 

Goliat itu berbalik menghadap kami. Itu kemudian dibebankan ke arah kami lagi, ingin 
menyelesaikan pekerjaan. Aku bertanya-tanya apa yang Quun rencanakan kali ini... 
Reginleif mengacungkan pedangnya lagi, dan tanduk Goliat bersinar seperti sebelumnya. 
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"Sekarang! Perubahan Modus! Aspi!" 

Tabrakan dahsyat terdengar melalui Reginleif saat kami dipukul lagi. Tapi kali ini, kami 
tidak terpesona. Reginleif telah mengambil dampak langsung dengan perisai bundar. Goliat 
masih cukup kuat untuk mendorong kami mundur...tapi itu pun tidak bertahan lama. Untuk 
beberapa alasan, itu berhenti mendorong kami dan jatuh di tempat. 

Saya melirik dan memperhatikan bahwa Goliat yang jatuh memiliki lubang besar di 
kepalanya. Quun telah menciptakan perisai berduri pada saat terakhir, dan binatang itu 
telah menusuk dirinya sendiri di atasnya. 

Kulit Goliat sangat keras. Seandainya ini adalah perisai biasa, itu mungkin tidak akan 
berhasil. Tapi phrasium adalah bahan yang sangat keras jika diresapi dengan sihir yang 
cukup, jadi bahkan monster besar pun tidak bisa melawannya. 

"Saya melakukannya!" 

"Jadi kamu melakukannya. Kerja bagus." 

Tengkorak Goliat sangat hancur sehingga sangat menurunkan nilai total bangkai, tetapi 
saya menyimpan komentar itu untuk diri saya sendiri. 

Sekarang setelah kami membunuhnya, kami harus membedahnya. Saya biasanya 
menyerahkan itu kepada guild, tetapi benda ini sangat besar sehingga saya tidak berpikir 
Brunhild memiliki staf untuk itu. 

Itulah mengapa saya pikir mendaftarkan cabang serikat Belfast mungkin adalah taruhan 
terbaik. Kami akan menjual sebagian besar ke Belfast, karena saya hanya membutuhkan 
bahan yang cukup untuk Allis, serta apa pun yang diinginkan Quun. 

Saya melemparkan Goliat ke [Penyimpanan] dan memberi tahu raja Belfast bahwa saya 
akan menurunkannya di luar kota kastil. Saya hampir tidak bisa membawa sesuatu sebesar 
itu ke ibukota, bagaimanapun juga. 

Aku menyuruh pilot Quun Reginleif ke pinggiran ibukota kerajaan, dan kemudian aku 
membiarkan mayat Goliath jatuh ke tanah di tempat terbuka di dekatnya. 

Setelah beberapa saat, perwakilan guild muncul. Dia sudah diberi pengarahan oleh raja, 
dan ada tim dalam perjalanan untuk memanennya dengan benar. Itu tentu saja menjadi 
beban pikiran saya. 

Sekarang...Aku akan mengambil bagian untuk sarung tangan Allis. Quun bisa mendapatkan 
barang-barangnya nanti. 

Biasanya, penyamakan dan perawatan kulit sampai menjadi kulit adalah proses yang 
panjang, tetapi lab alkimia di Babel mempersingkat waktu yang dibutuhkan secara 
signifikan. Aku akan bisa menyelesaikan sarung tangan malam itu. 
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Matahari terbenam pada saat semua orang mulai bekerja memanen Goliat. Mereka 
menggunakan obor untuk memandu jalan mereka. Lebih baik mengambil apa yang mereka 
bisa sebelum mulai membusuk. Sejujurnya, saya tidak bisa menahan perasaan tidak enak 
karena melawan hal ini di sore hari. 

"Kalau begitu, bagaimana kalau kita pulang?" 

"Ya. Aku bersenang-senang hari ini, ayah," Quun mengatakan itu dan tersenyum padaku 
tanpa peduli pada dunia. Itu tidak dimaksudkan untuk menjadi pengalaman yang 
menyenangkan... tapi aku senang dia menikmatinya. 

Aku meraih tangan Quun dan membuka [Gerbang] kembali ke ruang tamu Kastil Brunhild. 
Kami melewati bersama... hanya untuk disambut oleh Leen yang mengerutkan kening. 

A-Apa yang kulakukan kali ini? 

"...Tidakkah kamu pikir kamu harus memberi tahu kami jika kamu akan terlambat?" 

"Oh... maksudku... aku sedang keluar dengan anakku, kan? Jadi ... saya pikir itu baik-baik 
saja? " 

"Oh...? Dan apakah Anda satu-satunya orangtuanya? Apakah saya tidak memiliki suara di 
sini? " 

"T-Tunggu, bukan itu maksudku!" 

Omong kosong. Dia marah. Aku begitu terjebak dalam pertempuran sehingga aku lupa 
mengirimimu pesan. Maafkan saya! 

Aku mulai berkeringat dengan gugup ketika Quun tiba-tiba tertawa. Saya tidak melihat 
sesuatu yang lucu tentang situasi kami, secara pribadi. 

"Tidak apa-apa, ayah. Ibu di sini hanya merajuk karena dia ingin pergi bersama kita." 

"...Aku tidak merajuk," kata Leen sambil diam-diam cemberut dan melirik ke samping. 

Hm? Benar-benar sekarang? 

"Dia mungkin sudah mendalami ini untuk sementara waktu, ayah... Sebaiknya kau 
membujuknya. Mengapa tidak mengajaknya berkencan besok?" 

"Saya belum mendalami apa pun! Ah... Terserah. Marah tentang hal sepele seperti itu tidak 
masuk akal, "kata Leen sambil menghela nafas kecil dan menggelengkan kepalanya. 

Tunggu, apakah Leen baru saja memaafkanku? Sepertinya Quun pandai menangani kita. 

"Hrm ... Mereka memiliki pertengkaran orang tua, mereka ..." 
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"Aku sedikit cemburu..." 

"Sama ... Tentu saja saya berharap bisa memiliki argumen seperti itu ..." 

Yae, Linze, dan Sue menatap kami dari seberang ruangan. 

...Mengapa, tepatnya, Anda ingin berargumen dengan saya? Nah, jika saya terlihat seperti 
orang tua... itu bagus, saya kira. Saya tidak terbiasa dengan itu, tetapi saya sedang menuju ke 
sana. 

"Hee hee hee... Sekarang, Ibu, akankah kita makan? Semua pertarungan itu membuatku 
menambah nafsu makan." 

"...Semua pertarungan itu? Apa yang kalian berdua lakukan?" 

Quun meraih tangan ibunya, berbicara dengannya saat mereka berjalan ke dapur. 
Sejujurnya, mereka berdua lebih terlihat seperti saudara perempuan daripada ibu dan 
anak. Itu adalah pemandangan yang lucu. 

Baiklah, aku lebih baik membuatkan Allis sarung tangan itu. Ayahnya tidak akan diam 
tentang hal itu jika saya tidak. 

Aku mendecakkan lidahku sebelum membuka [Gerbang] lain ke lab alkimia. 
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Volume 23 Chapter 2 

Bab II: Itu Gadis Ksatria Saya 
Sudah dua minggu sejak kedatangan Quun. Waktu itu berlalu tanpa ada informasi baru 
tentang anak-anak saya yang lain. 

Ende, Elze, Yae, dan Hilde menghabiskan setiap saat dengan fokus pada operasi guild. 
Mereka benar-benar berdedikasi untuk naik pangkat. Upaya mereka membuahkan hasil 
setelah beberapa saat. Ketiga gadis itu meraih perak, dan Ende akhirnya melewati ambang 
pintu menjadi emas. Itu membuatnya menjadi petualang peringkat emas ketiga di seluruh 
dunia. Ketiganya juga masih hidup. Pak tua Galen dari Lestia, saya sendiri, dan sekarang 
Ende. Meskipun aku punya firasat ketiga istriku yang berfokus pada pertempuran akan 
bergabung dengan kami tidak lama lagi. 

Pangkat baru Ende menarik banyak perhatian dari banyak klien. Berbagai negara telah 
memberinya tawaran untuk bergabung dengan ordo ksatria mereka, bahkan. Tapi Allis 
mengatakan dia tidak ingin meninggalkan Brunhild, jadi Ende berpikir mencabutnya tidak 
ada gunanya. Dia menjadi ayah yang sangat menyayanginya... Mungkin karena suatu 
kesalahan. 

Allis sebagian besar menghabiskan waktunya dengan Melle dan ibu-ibunya yang 
lain...padahal dia tidak berlatih di kastil dengan Elze. Setiap kali dia berjalan bersama Melle, 
Lycee, dan Ney, mereka lebih terlihat seperti saudara perempuan. Itu agak mirip dengan 
bagaimana Quun dan Leen terlihat ketika mereka menghabiskan waktu bersama. Tapi itu 
sudah diduga, mengingat seluruh perjalanan waktu. Setidaknya mereka tidak kembali lebih 
tua dari ibu mereka. 

"Jadi, apa yang sedang kamu bangun sekarang?" Aku memanggil trio yang sedang bekerja 
keras merakit bagian-bagian sihir yang tidak bisa aku lingkari. 

Ketiganya adalah Doctor Babylon, Elluka, dan Quun. Mereka bertiga telah berada di Babel 
selama dua minggu penuh, mengembangkan segala macam gadget. Terus terang, saya 
sedikit khawatir tentang apa yang mungkin mereka lakukan. 

"Kamu tahu kereta ajaib di Felsen itu, kan? Aku sedang berpikir untuk menggolkannya." 

"Eh, apa?" 

"Kami pikir kami bisa menjaga bagian depan kereta normal, tetapi memberinya 
kemampuan untuk berubah menjadi Gollem raksasa jika terjadi keadaan darurat ..." 

"T-tunggu sebentar!" 
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Mengubah lokomotif menjadi Gollem terdengar seperti ide yang bagus. Itu akan 
menghilangkan kebutuhan akan konduktor, dan kekuatan sihir akan lebih efisien jika 
dijalankan melalui G-Cube Gollem. Itu akan memberi Brunhild lebih banyak bisnis juga, 
karena kami memiliki baterai mana untuk dijual. 

Saya bisa melihatnya dari perspektif itu, tetapi apakah kita benar-benar membutuhkan 
aspek transformasi? Seolah merasakan kebingunganku, Elluka mulai menjelaskan. 

"Ini akan berguna dalam kasus penggelinciran, atau jika kita perlu mengatur ulang 
gerbong. Oh, dan itu akan menjadi pertahanan yang berguna melawan bandit atau 
perampok juga." 

"Hm..." 

"Plus, Quun mengatakan bahwa Behemoth lebih sering muncul di masa depan. Ini 
kemungkinan efek dari dua dunia yang bergabung, jadi mengapa tidak memulai hal-hal 
yang membuktikan masa depan sekarang? " 

Saya rasa itu adalah salah satu efek yang kami prediksi... Tapi apakah benar-benar akan ada 
sebanyak itu? 

"Ayah, katamu... Atau lebih tepatnya, kamu akan mengatakan...bahwa Behemoth tidak 
menakutkan seperti kebanyakan yang kamu hadapi di masa lalu. Mereka adalah jenis yang 
bisa dikalahkan oleh sekelompok peringkat merah. Namun, yang benar-benar kuat 
memang muncul dari waktu ke waktu." 

Hrmm... Kualitas Behemoth yang lebih rendah pasti karena sihir dari dua dunia yang 
bercampur. Ini seperti perbedaan antara produk alami dan buatan. Kalau begitu, seharusnya 
kereta Gollem bisa mengusir mereka dengan tembakan peringatan atau semacamnya... 
Mungkin? 

"Kereta Gollem sudah cukup umum di zaman saya. Meskipun saya tidak pernah berharap 
saya akan menjadi bagian dari perkembangan mereka ... " 

Huh, jadi begitu... Masa depan sudah ditentukan... ...Kereta tidak memiliki wajah, kan? Ibu 
bilang ada yang seperti itu di TV saat dia masih kecil. Itu disebut Thomas, atau sesuatu. Takut 
sekali. Saya pikir masa depan akan lebih baik jika kereta kita hanya kereta biasa... Yah, 
senormal apa pun kereta transformasi. 

Ketika saya merenungkan masalah ini, telepon tiba-tiba berdering. Itu bukan milikku, tapi 
milik Quun. 

Quun dengan tenang mengeluarkan smartphone-nya dan membawanya ke telinganya. 
Kasusnya cukup mewah... tapi aku lebih tertarik pada siapa yang meneleponnya. 
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"Halo...? Halo...? Kamu ada di mana sekarang? Ugh... Oke. Jangan bergerak, kalau begitu. 
Kirimi saya teks dengan lokasi Anda. Ya. Oke, duduklah dengan tenang, "Quun berbicara 
dengan cepat, lalu mengakhiri panggilan. Dia tampak agak tidak puas. 

"Jadi, eh, siapa itu?" 

"Yang ketiga ada di sini. Ini Frei." 

"Hah?!" 

Frei. Freigard. Putriku dengan Hilde. Putri kedua saya, dan kakak perempuan Quun. Dia 
adalah calon anak ketiga yang muncul setelah Yakumo dan Quun...yang berarti anak-anak 
tertuaku muncul sebelum yang lebih muda. Saya bertanya-tanya apakah ada alasan khusus 
untuk tren itu. 

"Frei tampaknya berada di Helgaia, Negeri Iblis." 

"Helgaia?" 

Itu adalah negara demi-human beastkin dan demonkin yang terletak di benua barat. Itu 
adalah cerminan Egret dari Dunia Terbalik. Negara pulau diperintah oleh archfiend. Dia 
adalah raja vampir, dan aku pernah bertemu dengannya saat istrinya diculik oleh bajak 
laut. Dari yang kupahami, mereka mulai berdagang dengan Egret setelah penggabungan 
dunia... Jadi di sanalah salah satu putriku muncul, ya? 

Aku mendengar ping dari ponsel Quun saat dia menerima pesan. Dia segera meneruskan 
pesan itu ke ponselku. Itu hanya lampiran peta. Lokasinya adalah semacam kawasan 
hutan... Ada beberapa bangunan di dekatnya, tapi tidak terlihat seperti kota. 

"Dia dekat benteng bandit. Aku menyuruhnya menunggu, tapi aku punya firasat dia 
mungkin akan mencoba memusnahkannya." 

"Hah?!" 

Tunggu, benteng bandit?! 

"Frei adalah seorang gadis dengan rasa keadilan yang teguh. Jika dia mencium sesuatu yang 
tidak adil, dia biasanya mencoba untuk menghancurkannya." 

"Maksudku, itu tidak buruk dengan sendirinya tapi...dia sebenarnya tidak berencana untuk 
menyerang sendirian di sana, kan?!" 

Jika itu adalah benteng, itu pasti akan memiliki lebih dari beberapa lusin orang. Bahkan 
mungkin ada seratus orang atau lebih. Mungkin tentara, bahkan! Seorang gadis sepuluh 
tahun tidak bisa menangani itu, tidak peduli seberapa kuat dia. 

"A-aku harus menelepon Hilde, kan?!" 
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"Saya tidak berpikir Anda harus membuang waktu lagi. Begitu dia mulai, hanya masalah 
waktu sebelum seluruh benteng tahu. Dia mendapat, uh... Yah, anggap saja dia agak 
destruktif." 

"Apa dia, seorang barbar ?!" 

"Yah... Tidak persis..." Quun bergumam, lalu menghela nafas pelan, ekspresinya jelas 
bercampur. 

Aku menelepon Hilde dan mengetahui bahwa dia ada di tempat latihan, jadi aku langsung 
pergi ke sana dengan Quun. Saat aku terwujud, Hilde berlari ke arahku dengan panik. 

"A-Apa yang terjadi?! K-Mengapa panggilan tiba-tiba? Dan mengapa Quun ada di sini?" 

"Kami akan menjelaskannya di jalan! Aku akan pergi menjemput Frei. Kau datang?!" 

"Hah? Frei...? WW-Tunggu, maksudmu...?!" 

Sebelum Hilde bisa menyelesaikan situasinya, aku meraih tangannya dan bersiap untuk 
menyerang Helgaia. Saya pernah ke sana sebelumnya untuk memusnahkan Tentaculars 
untuk archfiend, jadi berteleportasi ke daratan relatif mudah. 

"T-Tunggu, Touya-dono! Kemana kamu akan membawa Hilde-dono?!" 

"Maaf, Ya! Aku akan menjelaskannya nanti!" 

Pada saat teriakanku mencapai Yae, pemandangannya sudah memudar, digantikan oleh 
pemandangan hutan. 

"M-Putriku di sini, kalau begitu ?!" 

"Cih... Kita agak jauh. Biar aku periksa arahku... Oh, lewat sini?" 

Saya melihat struktur batu tidak terlalu jauh dari kami. Itu kecil, tapi sepertinya benteng. 
Saya pernah mendengar ada perang saudara di Helgaia sebelum archfiend mengambil alih, 
jadi mungkin itu adalah sisa dari itu. 

"Ayo cepat. Frei mungkin sudah mulai melawan para bandit..." 

"B-Para bandit? Para bandit?! Apa yang sedang terjadi?!" Hilde meraung, matanya 
membelalak kaget. 

C-Tenang, tolong! Lepaskan kerahku! Anda jauh lebih kuat dari yang Anda lihat! 

Hilde melepaskan, membebaskan saluran udaraku yang buruk, dan Quun mulai 
menjelaskan situasinya. 

"Dia melawan bandit sendirian?! Kenapa kamu membiarkan dia melakukan itu ?! " 
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"A-aku tidak... Itu sebabnya aku di sini..." 

Hilde dengan marah menyerbu, menyerbu ke arah gedung di dekatnya. Hutan itu gelap, 
meskipun sudah tengah hari. Itu karena dedaunan lebat menghalangi sinar matahari. 

"Dia seharusnya ada di suatu tempat di sekitar sini..." kataku sambil melihat sekeliling, tapi 
tidak ada tanda-tanda keberadaannya. Kami berada di wilayah bandit, jadi saya tidak bisa 
benar-benar memanggilnya. 

"Ssst... Ayah, ibu... Dengar..." Quun bergumam sambil memberi isyarat agar kami turun. 

Hm? Dia mendengar sesuatu? 

"Ngh..." 

Oh, aku bisa mendengar sesuatu... Apa itu? 

"Lewat sini..." Quun mengatakan itu, lalu diam-diam membawa kami melewati semak-
semak sampai kami melihat seorang gadis duduk di pangkal pohon besar. 

...Tunggu. Dia tidak sedang duduk. Apakah dia...? Apakah dia tidur? 

Gadis kecil itu memejamkan matanya. Dia sedang beristirahat di pohon dan mendengkur 
dengan nyenyak. Rambutnya pirang, dipotong ke bahu, dan dia mengenakan baju besi tipis 
di dadanya. 

Jadi ini Frei... 
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Armor itu terlihat mirip dengan Hilde, tetapi sarung tangan dan grievnya sedikit lebih 
besar. Dia sepertinya juga tidak membawa senjata... Apakah itu berarti dia adalah petarung 
tangan kosong? 

"Kak... Freiii... Bangun..." 

"Mnh...? kuun? Kamu di sini lebih awal ... Beri aku sedikit lebih lama ... Aku masih lelah ... " 

Quun dengan lembut mengguncang bahu Frei. Matanya perlahan terbuka, memperlihatkan 
dua bola biru indah yang tampak seperti milik ibunya. 

Aku tidak yakin sampai dia membuka matanya, tapi begitu dia melakukannya, aku tahu 
pasti. Gadis ini adalah putriku, putri Hilde. Dia tampak hampir seperti bayangan cermin 
putri ksatria di sisiku. 

"Mh...? Ibu?! Dan ayah?! Wow! Anda masih muda! Itu sangat aneh!" 

Frei melompat kaget dan berlari ke arah kami. Dia kemudian melompat dan praktis 
menyelam menangani kami. 

Astaga! 

Bunyi kecil bergema saat dia menabrak Hilde dan aku. 

Yeowch! Armor itu berat! 

"Uhm... Frei... Freigard, ya?" 

"Ya! Saya Frei, Ibu. Apa kau tidak mengenalku?" 

"Kami belum pernah bertemu sebelumnya, maaf..." 

"Oh itu benar. Aku lupa," Frei mengatakan itu dan tersenyum pada kami sebelum mundur 
sedikit. 

"Kau juga tidak mengenalku, Ayah?" 

"Eh, ya, aku tidak. Tapi kau terlihat seperti Hilde." 

"Oh, benarkah? Terima kasih banyak!" 

Aku punya firasat bahwa meskipun penampilan mereka mirip, kepribadian mereka 
mungkin tidak. Hilde sangat sopan dan sopan, sementara Frei merasa jauh lebih santai... 
Jauh lebih lemah dari ibunya, setidaknya. Dia masih sangat manis. 

Dia jelas terlihat lebih seperti anak kecil daripada Quun. Tapi mungkin Quun adalah metrik 
yang buruk untuk kedewasaan. 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



"Ngomong-ngomong, Frei. Apakah Anda tidak menyebutkan sesuatu tentang benteng 
bandit? " 

"Itu benar, Frei! Tidak aman di sekitar sini!" 

Quun bertanya apa yang ingin kami tanyakan, dan Hilde segera mengangkat suaranya 
dengan prihatin. 

"Yah, ketika aku bangun, aku berada di sebuah desa kecil di selatan sini! Mereka bilang 
bandit datang dan mengambil makanan mereka setiap bulan. Bukankah itu mengerikan? 
Jadi saya pikir saya akan datang dan menghancurkan mereka!" 

"I-Itu tidak berarti kamu harus masuk sendirian!" 

"Ibu, kamu selalu mengatakan bahwa seorang ksatria harus menjadi pedang dan perisai 
bagi mereka yang tidak bisa mengangkat senjata, kan?" 

"Ga! Aku secara teknis belum mengatakan itu..." 

...Hm. Sepertinya Frei membuatnya cukup bagus di sana. 

"K-Kamu hanya anak kecil ..." 

"Beberapa penduduk desa dibunuh oleh mereka. Jika saya tidak melakukan apa-apa, lebih 
banyak lagi yang akan mati. Menjadi seorang anak tidak masalah. Jika Anda bisa bertindak, 
Anda harus bertindak. Jika Anda memiliki kekuatan untuk menghentikan penderitaan, 
Anda harus melatihnya." 

...Wow, itu uh...cukup intens. 

Saya jujur terkejut. Dia memiliki aura yang cukup lemah tentang dirinya, tetapi tekadnya 
teguh. Dia jelas bukan tipe orang yang menoleransi tindakan jahat. 

Bagian dirinya itu benar-benar mirip dengan Hilde. 

Setelah jeda singkat, Hilde menghela nafas kecil. 

"...Ugh. Saya mengerti. Kita hampir tidak bisa meninggalkan bandit ke perangkat mereka 
sendiri. Kami akan membantumu mengalahkan mereka, tapi kami akan segera kembali ke 
Brunhild." 

"Hah? Betulkah? Hura! Merayu!" 

Frei melompat kegirangan, melambaikan tangannya ke udara. Tanggapannya cukup lucu, 
karena lebih menampilkan sisi kekanak-kanakan. Either way, kursus kami ditetapkan. 

"Frei, apakah kamu seorang petarung tinju? Saya tidak melihat senjata." 
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"Hm? Oh tidak! Saya hanya menyimpan semua senjata saya di [Penyimpanan], "Frei 
mengatakan itu dan dengan santai mengangkat bahu sambil melambaikan tangannya, 
menghasilkan bilah besar dari udara tipis. Panjangnya harus setidaknya satu setengah 
meter. 

Benda itu hampir sebesar dia! Dan itu seluruhnya terbuat dari phrasium juga... Yah, selain 
dari pegangannya. 

"Kamu bisa menggunakan mantra Null itu?" 

"Tentu bisa!" Seru Frei, lalu menyeringai saat dia mengangkat pedang besar itu dengan 
mudah. 

J-Seberapa kuat dia?! Tunggu...apakah dia menggunakan [Gravity] untuk memanipulasi 
berat, mungkin? 

"Jadi, apakah itu senjata pilihanmu?" 

"Frei memiliki berbagai macam senjata di ruang [Penyimpanan] miliknya . Gaya 
bertarungnya berorientasi pada pertukaran senjata agar sesuai dengan situasi. Dalam hal 
itu, dia bukan ksatria konvensional." 

"Hah?! Saya seorang ksatria yang tepat! Ksatria bukan tentang bagaimana Anda bertarung, 
ini tentang bagaimana perasaan Anda! Benar, ibu?" 

"...Kurasa aku belum mengatakannya, tapi mungkin akan..." gumam Hilde. Dia tampak 
benar-benar bingung, lebih dari apa pun. Jadi itu berarti Frei lebih serba bisa daripada 
petarung pedang lurus seperti ibunya. Sejauh pelatihan pedang, Hilde, Yae, dan Moroha 
akan melindunginya. Ditambah lagi, kapak dan busur sepertinya hal yang bisa diajarkan 
Karina padanya. 

"Sebagian besar senjataku diciptakan olehmu, ayah. Ada sekitar seratus dari mereka. 
Mereka semua dilengkapi dengan [Paralyze] dan [Modeling] juga, sehingga mereka dapat 
beralih antara mode setrum dan mode mematikan." 

"Ga! Itu sedikit banyak!" 

Apa yang aku pikirkan, memberinya semua barang itu?! Mode mematikan, sungguh?! Ayolah 
kawan! 

"Jadi begitu. Itu mirip dengan pedangku. Anda dapat dengan bebas mengubah 
kekuatannya. Ini berguna, karena memungkinkan Anda untuk menghadapi bandit yang 
lemah tanpa khawatir membunuh mereka terlalu mudah. 

"Mhm. Bandit ini tidak bisa mati. Mereka harus membayar. Penjahat tidak bisa terus-
menerus lolos begitu saja. Mereka butuh hukuman! Mungkin akan baik-baik saja jika aku 
mematahkan beberapa tulang." 
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"Saya tidak bisa tidak setuju dengan sentimen itu." 

Wow... Sangat menyenangkan bahwa mereka berdua terikat, tapi... bukankah itu agak 
suram? Anda harus berbicara tentang sesuatu yang kurang mengerikan! 

Quun pasti telah memperhatikan kekhawatiran batinku, saat dia merangkak mendekatiku. 

"Jangan khawatir. Begitulah Frei. Ngomong-ngomong... dari semua saudaraku, dia yang 
paling menakutkan ketika dia marah, jadi tolong berhati-hatilah." 

...Betulkah? Agak sulit membayangkan dia marah. Tapi kurasa selalu orang-orang yang riang 
yang membentak paling keras. Tipe pendiam juga, tapi dia tidak terlihat pendiam. 

"Ayah. Apakah Anda tahu berapa banyak bandit yang ada? " 

"Hm? Beri aku waktu sebentar. Uhh... Hah? Itu aneh, itu tidak berhasil... Mereka mungkin 
memiliki penghalang di tempatnya." 

Helgaia sebelumnya adalah bagian dari Dunia Terbalik, jadi saya berasumsi mereka tidak 
akan memiliki bangsal. Tapi karena itu adalah negara yang sebagian besar terdiri dari kulit 
iblis, masuk akal jika mereka lebih selaras dengan sihir daripada bagian dunia lainnya. 
Penyihir kemungkinan telah mengilhami benteng ini dengan pertahanan di masa lalu, 
mungkin selama perang saudara. Itu bahkan mungkin menjadi alasan mengapa para bandit 
memilih tempat itu sebagai markas mereka. 

Tebakan terbaik saya adalah bahwa mungkin ada sekitar seratus dari mereka. Tapi kulit 
iblis lebih kuat dari rata-rata manusia. Ditambah lagi, mereka mungkin memiliki Gollem 
dan hal-hal semacam itu yang mereka miliki. 

"Bisakah kamu bertarung, Quun?" 

"Aku bisa menggunakan semua bentuk sihir kecuali Dark dan Light, seperti ibuku. Tapi saat 
bertarung, aku biasanya menggunakan ini..." Quun terdiam saat dia menunjukkan kartu 
penyimpanan, mengeluarkan dua senjata yang tampak aneh darinya. Aku pernah melihat 
mereka sebelumnya... Mereka adalah perapal mantra. Jenis senjata magis, pada dasarnya. 

"Oh, dan kita juga tidak bisa melupakan si kecil ini." 

Quun melambaikan kartu penyimpanan lain...dan keluar Mecha-Paula. 

"Bisakah benda ini bertarung?" 

"Dia tidak berada di level mahkota manapun, tapi dia masih mampu. Dia tidak memiliki 
skill Gollem, jadi hanya equipment yang kami pasang." 

Parla memamerkan cakarnya seolah-olah untuk menonjolkan maksud Quun. Tepi-tepi kecil 
yang tajam itu memicu sentakan kecil listrik biru. 
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Oh. Kira dia punya cakar setrum. Dia sedikit lebih berguna daripada kelihatannya! 

"Hee hee hee... Ini sangat menyenangkan! Ini seperti pergi piknik keluarga!" 

"Saya setuju. Mungkin agak kasar, tapi aku yakin itu akan menyenangkan." 

"...Tidak terlalu yakin aku akan menyebut ini piknik, teman-teman." 

Hilde dan Frei berdiri berdampingan, tersenyum ke arah benteng. Mengapa mereka begitu 
gembira? 

"Ayo pergi. Kami punya beberapa bandit untuk dibasmi." 

Saya tidak berpikir tamasya keluarga pertama saya dengan Frei akan begitu kejam ... Saya 
hanya bisa menghela nafas. 

◇ ◇ ◇ 

"Grrrgh! Akan menghancurkanmu!" 

Seekor ogre berkulit kemerahan menyerbu ke arah kami. Dia memegang balok kayu besar. 
Pria itu jelas memiliki banyak kekuatan yang mendukung kepercayaan dirinya. Menerima 
pukulan dari benda itu secara langsung pasti akan sangat menyakitkan. Tapi itu hanya jika 
dia berhasil mendaratkan pukulan. 

"Hoki!" 

Frei melompat untuk beraksi, melompat ke atas batang kayu, berlari melewatinya, dan 
dengan cekatan mengayunkan senjatanya ke bawah untuk menyerang bagian belakang 
leher si ogre. 

"Aduh!" 

Si ogre tersandung ke depan. Namun, dia tidak dipenggal. Itu karena pedang besar Frei 
dalam mode setrum, jadi ujungnya tumpul. 

"Jangan sombong, bocah!" 

Manusia serigala yang menggunakan tombak menerjang ke depan ke arah Frei dari 
belakang. Namun, gadis kecil itu hanya melemparkan senjatanya ke udara tanpa peduli 
pada dunia. 

Pedangnya segera menghilang, memasuki [Penyimpanan], dan senjata baru muncul dari 
tempat yang sama. Kali ini adalah katana yang indah. Frei melompat ke atas dan meraih 
senjata itu, menghunuskannya di udara. Dia kemudian berputar dan menggunakan pisau 
telanjang untuk mengiris tombak manusia serigala menjadi dua. 
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"Apa?!" 

"Aku tidak sombong." 

Sebelum manusia serigala bisa bereaksi, pedang Frei sudah berada di tenggorokannya. 
Seperti yang kupikirkan, dia tidak terancam kehilangan kepalanya, karena bilahnya 
menumpulkan dirinya sendiri dan menghantam lehernya dengan keras. Kemahiran Frei 
adalah pemandangan yang nyata untuk dilihat ... 

Manusia serigala membuat beberapa suara tersedak sebelum jatuh ke tanah, tidak 
sadarkan diri. Frei kemudian menyimpan katana dan mengeluarkan busur perak dan satu 
set panah perak. Dia melepaskan beberapa tembakan ke pohon-pohon di dekatnya. 

"Gw!" 

Peri gelap yang bersembunyi di atas cabang jatuh ke tanah. Panah Frei disihir dengan 
[Paralyze], rupanya. 

Jadi dia bisa menggunakan busur... Karina pasti terlibat dalam hal itu. 

Dia menyembunyikan busur dan anak panahnya, beralih ke tombak. 

"Dia menggunakan [Penyimpanan] seperti orang gila... Aku hampir tidak percaya seberapa 
cepat dia menukar barang." 

Saya benar-benar tercengang. Bahkan aku tidak bisa menggunakan [Penyimpanan] secepat 
itu, jadi dia berada di level yang sama sekali berbeda. 

"Senjatanya disihir dengan [Appport], jadi mereka bisa terbang ke arahnya secara instan 
dari dalam ruang penyimpanan." 

"Oh, itu masuk akal. Aku tidak akan pernah memikirkan itu... Meskipun, kurasa aku 
memang memikirkan itu di masa depan..." 

Quun pasti menyadari kebingunganku, jadi dia dengan cepat menjelaskan rahasia di balik 
pergantian senjata yang cepat. Saat dia berbicara, dia menggunakan kedua senjata perapal 
mantranya untuk menembak jatuh beberapa harpy dari langit. 

Parla berdiri di sampingnya, bergulat dan akhirnya menaklukkan satir yang tampak cukup 
kuat. Adegan itu nyata, sungguh. 

"Pedang Suci Lestian: Pemotong Pertama!" 

"Pedang Suci Lestian: Putaran Kelima!" 

Frei dan Hilde bekerja sama untuk menebang sebuah Gollem besar. Serangan tebasan 
membelah lehernya, sementara serangan berputar-putar membuat lubang di perutnya. 
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Mengingat fakta bahwa ini adalah pertama kalinya mereka bertarung bersama sebagai ibu 
dan anak, itu sangat mengesankan. 

Mengingat Frei tahu teknik Lestian, saya hanya bisa berasumsi Hilde mengajarinya di masa 
depan. 

"Permainan pedangmu sangat bagus. Jelas Anda telah bekerja keras untuk itu." 

"Hee hee hee! Terima kasih, Ibu!" 

Meskipun pipi Frei memerah karena malu, dia tidak pernah berhenti menyerang. Bandit 
demi bandit jatuh di depannya. Dia merunduk dan menghindar, menganggap pertemuan 
itu lebih dari sekadar permainan. 

Tunggu, dia punya palu sekarang?! 

"Kaboom!" 

Frei memukul kotak Gollem raksasa di dada dengan palu besar, membuatnya menabrak 
dinding di dekatnya. 

Sekarang aku mengerti... Kupikir dia menggunakan [Gravity] untuk membuat senjatanya 
lebih ringan, tapi bukan itu. Ini [Kekuatan Naik]. Itu benar-benar apa yang baru saja saya 
lihat. Mantra Null yang meningkatkan kekuatan fisik Anda. Apakah itu berarti dia memiliki 
dua mantra Null? 

Memang benar bahwa Frei memiliki semangat ksatria kesatria, tapi cara bertarungnya 
terlalu...terlalu keras. Rasanya seperti menonton orang barbar di tempat kerja. Dia 
mengeluarkan senjata lain yang menyerupai dua pedang yang menyatu. 

"Mati!" 

"Ups!" 

Seekor weretiger hampir memotong salah satu lenganku. Itu sepenuhnya kesalahan saya, 
karena saya terlalu terganggu. Aku melompat mundur dan menghindari senjatanya, lalu 
menggunakan Brunhild untuk menembakkan peluru melumpuhkan ke calon penyerangku. 

"Aduh!" 

Manusia serigala jatuh ke lantai dengan lidah terjulur. Para bandit telah dikurangi menjadi 
sekitar setengah dari jumlah mereka, dan aku hampir tidak melakukan apa-apa. 

Tidak bisa membiarkan istri dan anak perempuan saya menangani semuanya! Saya harus 
menunjukkan kepada mereka apa yang benar-benar bisa dilakukan seorang ayah! 
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Tepat pada saat itu, Gollem besar yang memegang dua kapak meledak ke dalam ruangan 
melalui dinding di dekatnya. Pada awalnya saya pikir itu adalah salah satu tiruan Frame 
Gear, tetapi sebenarnya dibuat lebih baik. 

"Siapa kamu?! Pelayan dari archfiend ?! " 

Pria yang berbicara adalah orang yang berkulit pucat dan bermata merah. Dia berdiri di 
atas Gollem, di sekitar tempat kepalanya seharusnya berada, di semacam kokpit darurat. 
Dari penampilannya, dia mungkin seorang vampir... Dan sepertinya bosnya juga. 

"Kami tidak ada hubungannya dengan archfiend, tapi dia akan segera datang." 

Sebelum serangan itu, saya telah mengirim pesan kepadanya melalui Gerbang Cermin. 
Lagipula, aku tidak ingin menyerang sebuah bangunan di wilayahnya tanpa pemberitahuan 
sebelumnya. Pesan tanggapan mengatakan dia akan pergi, tapi kami memutuskan untuk 
tidak menunggu. Dia turun untuk menyelidiki pada dasarnya sama dengan menyetujui kita 
mengalahkan para bandit. 

"Sialan Anda! Aku tidak akan dijatuhkan oleh anak nakal! " 

...Apakah dia termasuk aku dan Hilde saat dia mengatakan itu? Saya sudah menikah! Aku 
punya anak, sialan! Tentu dia dari masa depan, tapi itu tetap penting! 

Bisa dikatakan, vampir memiliki rentang hidup yang panjang. Hilde dan saya bisa saja 
menjadi anak-anak dari sudut pandangnya. 

Gollem itu bergemuruh dan berputar saat menyerbu ke depan, mengayunkan kapaknya. 
Aku bertanya-tanya apakah dia benar-benar berpikir dia punya kesempatan. 

"Pedang Suci Lestian: Geser Ketiga!" Hilde meraung dan melompat ke udara, pedangnya 
merobek salah satu lengan Gollem. Lantai bergetar saat jatuh, kapak yang dipegangnya 
tertanam di tanah. 

"Apa yang--- ?!" 

Frei berdiri agak jauh dari vampir yang terkejut itu. Dia memegang tombak besar. 

"Mempercepatkan!" 

Dia bersandar sebelum menerjang ke depan, melemparkan tombak seperti lembing. Saya 
tidak sepenuhnya yakin bahwa itu dimaksudkan untuk digunakan, tetapi saya tidak cukup 
tahu tentang tombak untuk membantah masalah ini. 

Tombak itu melayang di udara, menusuk Gollem melalui bagian tengah tubuh. Itu meledak 
terbuka, menjatuhkan pengendaranya ke tanah. 

"Ugh!" 
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"Kerja bagus, teman-teman." 

"AAAGH!" 

Sebelum vampir itu bisa bangun, Quun mengembara dan menyerangnya dengan peluru 
perapal mantra. Dia turun untuk menghitung. Sejujurnya, aku merasa seperti penonton 
yang tidak berguna... 

"I-Mereka mengeluarkan bosnya!" 

"B-Ayo pergi dari sini!" 

"Tidak secepat itu." 

"Kurasa tidak!" 

Para bandit bergegas pergi dengan panik, tetapi Frei dan Hilde menolak untuk membiarkan 
salah satu dari mereka melarikan diri. 

Tidak butuh waktu lama bagi seluruh kelompok untuk jatuh. 

◇ ◇ ◇ 

"Grand Duke ... Saya ingin mengucapkan terima kasih atas bantuan Anda." 

"Tidak, jika ada, aku harus minta maaf karena tidak menunggu..." 

Beberapa saat kemudian, archfiend tiba dengan tentaranya. Meskipun gelarnya adalah 
archfiend, spesiesnya adalah raja vampir. 

Rupanya, raja vampir adalah tipe vampir khusus yang telah hidup selama lebih dari seribu 
tahun. Pemimpin para bandit hanyalah vampir standar. 

"Orang ini pernah menjadi bangsawan bangsa kita, meskipun dia dipermalukan. Saya tidak 
pernah berharap dia berubah menjadi bandit keji seperti itu ... " 

Archfiend menghela nafas kecil ketika dia melihat vampir itu dikawal pergi. Rupanya, 
menjadi raja vampir tidak selalu memberi Anda kekuasaan atas vampir biasa. Oh, dan 
vampir di dunia ini juga tidak memiliki kemampuan untuk memikat orang yang mereka 
hisap darahnya. Sepertinya itu hanya hal dalam fiksi Bumi. 

"Ada banyak jenis iblis...atau kulit iblis, aku yakin kamu memanggil kami. Banyak dari kita 
telah dianiaya oleh manusia. Itu mengarah pada rasa keterasingan yang dapat dimengerti, 
tetapi sebagian dari kita menganggapnya terlalu jauh. Mereka ingin berkelahi dan 
menyakiti orang lain... Dia adalah salah satu contoh pola pikir ini. Gagasan bahwa tidak apa-
apa membenci umat manusia karena pembalasan. Tapi saya menolak untuk menyerah 
pada kemarahan dasar seperti itu. Aku tahu kita bisa hidup dalam harmoni." 
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Itu cukup kasar. Terutama bagi masyarakat yang tinggal di desa terdekat. Para bandit telah 
memeras mereka untuk mendapatkan makanan dan uang, dengan alasan bahwa mereka 
membutuhkan persediaan untuk melawan manusia. 

"Apakah Helgaia pernah berpikir untuk bergabung dengan aliansi kita?" 

"Sebenarnya ya. Hubungan awal kami dengan Egret telah membuat gagasan itu lebih cocok. 
Beberapa masih enggan, tetapi mereka akan segera datang." 

Itu adalah kabar baik. Semakin banyak orang yang bersekutu dengan kita, semakin baik. Itu 
adalah langkah untuk membuat dunia ini menjadi tempat yang lebih cerah. 

"Ngomong-ngomong...apakah anak itu saudara dari istrimu, mungkin?" 

Archfiend itu mengerutkan alisnya saat dia melirik antara Hilde dan Frei. Mereka memang 
terlihat mirip, jadi wajar saja jika berasumsi seperti itu. 

"Ihh, iya. Seorang kerabat, ya." 

Saya tidak bisa menjelaskan secara rinci, jadi saya meninggalkannya di sana. 

Frei berjalan mendekat dan setengah jalan mengatakan, "Sebenarnya, aku putri mereka," 
tapi untungnya, Quun menutup mulutnya dengan tangan. Betapa baiknya dia. 

Semua bandit dibawa ke tahanan Helgaian. Saya ditawari sejumlah uang hadiah, tetapi saya 
mengatakan kepada mereka untuk memberikannya saja ke desa terdekat untuk membantu 
mereka membangun kembali. Aku juga mengumpulkan beberapa bagian Gollem yang 
rusak, karena kupikir Elluka mungkin menganggapnya menarik. 

Setelah urusan kami di Helgaia selesai, kami mengakhirinya sehari dan kembali ke 
Brunhild. Berita tentang negara yang berpotensi bergabung dengan kami adalah hadiah 
yang cukup baik bagi saya. 

"Enak! Makananmu sebagus itu di masa depan!" 

"Kamu gadis yang baik!" Seru Lu dan tersenyum lebar saat Frei dengan senang hati 
melahap telur dadar. Kami semua nongkrong di benteng Babel. Dia jelas menikmati 
makanannya... Mungkin terlalu banyak, bahkan. Cara dia makan sangat mirip dengan Yae. 
Itu tidak terlalu mengejutkan. Mereka tidak terikat oleh darah, tetapi mereka tetap ibu dan 
anak. 

"Hmm... aku cukup iri padamu, Hilde-dono..." 

"Jangan mengeluh, Ya. Setidaknya Anda tahu putri Anda sudah keluar di dunia ini. Hitung 
berkatmu!" kata Elze. Dia jelas memiliki sedikit simpati untuk gerutuan Yae. 

Hm... Aku ingin tahu apakah ada aturan yang mengatur urutan kemunculan anak-anak. 
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"Itu berarti kecil jika saya tidak dapat memastikan keselamatannya atau melihatnya, tidak. 
Saya tidak bisa tidak khawatir ... " 

"Hah? Kakak Yakumo belum datang?" Frei bertanya, mengangkat alis saat dia menyodok 
telur dadarnya. 

Saya dengan cepat memberi tahu dia tentang situasinya, memberi tahu dia bahwa Yakumo 
telah memilih untuk berkeliling dan bertarung sebentar daripada langsung datang ke sini. 

"Tsk... Kedengarannya seperti dia baik-baik saja. Dia setidaknya bisa datang dan menyapa, 
tapi begitulah dia. Saya ingin beberapa detik! " Frei menghela nafas pelan ketika dia 
mengomentari Yakumo, tetapi tidak berhenti makan sedetik pun. Ketika dia selesai dengan 
pelayanannya, dia segera menuntut lebih banyak. Kami semua makan omelet juga, tapi dia 
menyuruh kami mengalahkan kecepatannya. Sebagian diriku bertanya-tanya apakah dia 
bukan putri Yae yang menyamar. 

"Ngomong-ngomong, Frei. Berapa usiamu?" 

"Aku? aku sepuluh. Sama seperti Yakumo," Frei menjawab pertanyaan Linze dengan santai 
sambil mengelap mulutnya dengan serbet. 

Sama dengan Yakumo? Jadi... apakah itu berarti hanya ada beberapa bulan antara hari 
ulang tahunmu? Kurasa itu masuk akal, karena kalian memiliki ibu yang berbeda... Jadi 
tunggu, Yae dan Hilde melahirkan di tahun yang sama, ya? Itu uh... Hm, itu sesuatu. 

Sebelum aku benar-benar tenggelam dalam renungan tentang masa depan, Yumina angkat 
bicara, berkata, "Ngomong-ngomong, Touya... Bagaimana kamu berencana menjelaskan 
Frei dan Quun kepada yang lain di kastil kita?" 

"Oh, uh... Yah, hm..." 

Dia mengangkat poin yang bagus. Aku bahkan belum memperkenalkan Quun kepada salah 
satu staf kami dengan benar. Dia telah menghabiskan sebagian besar waktunya di Babel, 
selain tugas singkatnya di kota kastil, jadi aku tidak punya waktu. Adapun Frei, aku baru 
saja membawanya langsung ke Babel untuk menghindari kecurigaan. 

Mungkin aku bisa mewariskan mereka sebagai adik perempuanku atau apa? 

"Mereka akan tahu, bukan?" 

"Mereka akan tahu..." 

Hanya dengan melihat antara Hilde dan Frei, atau Leen dan Quun, cukup jelas bahwa 
mereka berhubungan. Jika ada, kita mungkin lebih baik mengatakan gadis-gadis itu adalah 
saudara perempuan mereka. Tapi sementara itu mungkin berhasil dalam kasus Leen, Hilde 
adalah seorang putri Lestia. Kami tidak bisa benar-benar membuat anggota lain dari 
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keluarga kerajaan Lestian sebagai cerita sampul. Itu bisa berakhir menjadi skandal di mana 
semua orang mengira raja berselingkuh atau semacamnya. 

"Tindakan terbaik kami mungkin menggunakan [Mirage] dan menyamarkannya." 

"Cukup benar. Jika kita menganggap mereka sebagai kerabat umum Touya, mereka 
seharusnya bisa memaafkan masalah apa pun yang mereka sebabkan." 

Hah? Masalah? Apakah itu cara untuk berbicara tentang anak-anak Anda sendiri?! Yah, apa 
pun. Quun dapat menggunakan sihirnya sendiri untuk menyamarkan dirinya, dan aku akan 
memberikan Frei lencana transformasi yang kukenakan satu kali. 

Secara alami, saya mengonfigurasi sihir untuk memastikan itu tidak berhasil pada saya 
atau istri saya. Saya tidak ingin putri kami merasa terlalu terisolasi dari kenyataan. 

Setelah menghancurkan makanannya, Frei segera meminta untuk pergi ke tempat 
pelatihan kastil. Sepertinya Hilde telah melakukan pekerjaan dengan baik dalam 
mengajarkan disiplinnya, setidaknya. 

Aku pergi ke halaman latihan bersama Frei yang baru saja menyamar. Ksatria kami semua 
ada di sana, dimasukkan melalui pemeras oleh dewi pedang penduduk kami. 

"Hm? Itu saudaraku, itu." 

"Hah?" 

Ye tiba-tiba angkat bicara. Aku mengikuti tatapannya dan melihat kakaknya Jubei 
bersilangan pedang kayu dengan Moroha. Dia saat ini tinggal di Brunhild dengan 
tunangannya, Ayane, untuk mempertajam permainan pedangnya. Dari apa yang kudengar, 
dia rajin berlatih dengan Moroha setiap hari sejak dia tiba. 

Ketika saya melihatnya, saya merasa Yakumo tidak akan kembali dari perjalanan 
pelatihannya untuk sementara waktu. 

Menjadi bodoh dengan pedang mungkin dimasukkan ke dalam keluarga itu pada tingkat 
genetik... Oh, dia terkena. 

"Oh, hei, kalian. Hm? Anak ini... Oh, hei. Anda Frei Hilde, kan? Senang bertemu." 

Moroha berkeliaran dan dengan santai melihat menembus penyamaran Frei. Saya 
tampaknya memiliki cara untuk pergi sebelum saya bisa menipu dewa-dewa lain. 

"Hee hee. Aku di sini, Kakak!" 

"Kak?" 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



Kata-kata Frei membuatku lengah. Bukankah dia lebih seperti bibi daripada saudara 
perempuan? 

"Kak Karen bilang jangan pernah memanggilnya Bibi Karen, jadi kami hanya memanggil 
kalian berdua saja!" 

Jadi kau yang menyebabkan ini, Karen... Beri aku waktu istirahat. Bukannya mereka 
memanggilmu wanita tua atau apalah! Anda benar-benar bibi mereka! 

"Saya ingin berlatih! Aku ingin melawan ibuku! Apakah itu baik-baik saja, ayah ?! " Frei 
bertanya, menatapku dengan mata berbinar. 

Uhhh... entahlah... 

Aku melirik ke arah Hilde, yang mengangguk. 

Pertama Allis, sekarang ini. Mengapa anak-anak masa depan ini sangat ingin melawan 
orang tua mereka? 

"Kamu harus menggunakan pedang kayu di sini, jadi kamu tidak bisa menggunakan teknik 
[Penyimpanan] , oke?" 

"Tidak apa-apa! Saya memiliki banyak senjata pelatihan di sana juga! Lihat, lihat?!" Frei 
mengayunkan tangannya ke depan saat dia mengatakan itu, mewujudkan tombak besar 
dengan ujung tumpul di tangannya. Itu benar-benar berguna... Sepertinya dia memiliki 
lebih banyak senjata di sana daripada yang aku berikan padanya. 

"Yah, kurasa tidak apa-apa, kalau begitu... Jangan melakukan sesuatu yang terlalu berisiko, 
oke?" 

"Ini akan baik-baik saja! Oke, ayo bertarung!" Frei meraung saat dia melompat ke depan 
dan pergi ke Moroha. 

Hilde mengambil pedang kayu dari ksatria terdekat dan menuju ke arah yang sama. 

Jutaro mulai meninggalkan area pertandingan agar tidak terjebak dalam konflik, tetapi Frei 
menghentikannya sejenak untuk mengatakan sesuatu. Setelah beberapa detik, dia 
melanjutkan berjalan ke arah kami. Wajahnya menggambarkan kebingungan. 

"Sesuatu yang salah?" 

"Eh, yah... Apa aku mengenal gadis itu dari suatu tempat? Dia hanya menyuruhku untuk 
mengawasinya dengan cermat, dan... memanggilku Paman Jutaro?" 

Jutaro menepuk-nepuk dagunya seolah-olah menyalurkan ingatannya untuk sambungan 
yang tidak terjawab. 
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Heh, tebak itu masuk akal. Meski tidak memiliki hubungan darah, Yae tetap menjadi ibu bagi 
Frei, yang berarti Jutaro adalah pamannya. 

"Paman... Paman? Aku baru dua puluh tiga, bukan? Pasti dia tidak menyangka aku terlihat 
setua itu." 

Jutaro tampaknya agak terganggu oleh gagasan bahwa dia mungkin dianggap sebagai 
orang tua, dan aku bisa mengerti mengapa. 

"Jangan khawatir untuk detailnya, saudara. Kebanyakan pria botak suatu hari nanti, 
mereka melakukannya. " 

"B-botak?! A-aku belum botak, kan?!" 

Komentar Yae yang tidak bijaksana mengubah kebingungan menjadi kemarahan. 

Jangan khawatir tentang kebotakan, Jutaro. Babylon memiliki beberapa tonik rambut yang 
cukup bagus. 

Saat saudara kandung bertengkar di sisiku, pertandingan pelatihan ibu-anak dimulai. 

◇ ◇ ◇ 

"Ga! Aku tersesat!" 

Frei berada di punggungnya, terengah-engah. Dia hanya bisa mengumpulkan kekuatan 
yang cukup untuk berteriak. Pedang kayu Hilde dipegang di tenggorokannya. 

"Hilde-dono tajam seperti biasanya, dia..." kata Yae, mengeluarkan apa yang terasa seperti 
desahan lega. Dia mungkin senang melihat rekan pendekar pedangnya tidak dikalahkan 
oleh anaknya sendiri. 

Saya tidak khawatir, secara pribadi. Gadis-gadis itu memiliki keilahian yang cukup dalam 
cincin kawin mereka untuk menempatkan mereka pada tingkat dewa-dewa budak. Mereka 
mungkin tidak bisa kalah dari manusia biasa lagi. 

"Ya ampun... Dia benar-benar memiliki seluruh gudang senjata di sana." 

Aku menatap tumpukan senjata latihan dengan takjub. Hilde telah memaksa Frei untuk 
memanfaatkan hampir semuanya. Ada pedang kayu, pedang bambu, tombak tumpul, dan 
bahkan palu besar... Setidaknya harus ada seratus senjata diletakkan di depanku. Siapa 
gadis ini, Musashibo Benkei? 

Gaya bertarung [Penyimpanan] Frei dimungkinkan berkat pesona [Aport] pada senjatanya. 
Sarung tangannya memiliki kristal khusus di dalamnya, seperti halnya semua gagang 
senjatanya. Kristal beresonansi dengan jenis daya tarik magnet, membuat mereka 
melengkung satu sama lain secara instan. Itu memungkinkan Frei untuk dengan mudah 
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memanggil senjata dari [Penyimpanan] sesuka hati, tapi aku tidak menyadari berapa 
banyak yang dia sembunyikan di sana. 

[Penyimpanan] , seperti namanya, adalah ruang penyimpanan berskala besar di dimensi 
lain. Jika Anda mengaturnya dengan benar, Anda tidak akan kesulitan memilahnya, tetapi 
jika Anda hanya memasukkan barang, terkadang Anda bisa mengeluarkan barang yang 
salah. 

Aku terkadang bersalah karena melakukan kesalahan itu... Padahal, dalam pembelaanku, 
aku bermaksud mengaturnya. 

Frei mungkin memiliki semacam ketertiban pada ruang penyimpanannya. Aku bertanya-
tanya apakah itu berdasarkan nomor, jenis, atau metode lain... Aku juga bertanya-tanya 
berapa banyak lagi senjata yang dia sembunyikan di sana, tidak terlihat. Fakta bahwa dia 
bisa langsung mengeluarkan senjata yang dia butuhkan dengan cepat sangat mengesankan. 
Saya bahkan tidak bisa membayangkan tingkat keterampilan yang dibutuhkan. 

Konon, meskipun Frei telah mengeluarkan senjata demi senjata, Hilde masih berhasil 
menangani satu per satu. Frei tampaknya berbakat serba bisa, tapi itu berarti dia bukan 
spesialis sejati dalam hal jenis senjata tertentu. Akibatnya, dia adalah jack of all trades tapi 
tidak menguasai apapun. Kekuatan utamanya adalah kemampuan beradaptasi dan 
keserbagunaannya di medan perang. 

"Aku tahu kau akan mengalahkanku." 

"Kamu sangat kuat, Frei. Saya pikir Anda harus bangga akan hal itu. Anda benar-benar putri 
saya, saya yakin. " 

"Heh heh heh! Aku hanya akan menjadi lebih kuat, kalau begitu!" 

Hilde menawarkan tangan kepada Frei dan membantunya berdiri. Gadis kecil itu kemudian 
memeluk ibunya erat-erat. Sepertinya pertandingan itu adalah pengalaman yang mengikat 
bagi mereka. 

"E-Er, Grand Duke... Siapa gadis itu, sebenarnya?" 

"Oh, uh... Dia kerabatku, ya." 

"Kerabatmu... Itu pasti menjelaskannya..." 

Jutaro tampak sangat ketakutan dengan kemampuan Frei, tapi dia dengan cepat menerima 
penjelasanku. 

Jangan khawatir terlalu keras, kawan. Anda akan berakhir menjadi botak. 

"Kamu bertarung dengan baik. Aku suka gayamu itu! Berapa banyak senjata yang kamu 
miliki secara total? " 
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"Saya punya banyak dan banyak dan banyak dari mereka, ya. Dan bukan hanya yang dibuat 
Ayah. Saya menemukan banyak hal ketika saya pergi menyelam di bawah tanah. Yang tidak 
berguna dan yang sangat penting dipajang di kamarku, "Frei mengangkat bahu ketika dia 
menjawab Moroha. 

...Sebuah ruangan yang penuh dengan senjata mematikan? Apakah itu normal untuk 
seseorang yang baru berumur sepuluh tahun? Tunggu, apa yang dia maksud dengan yang 
tidak berguna? Seperti senjata seremonial atau yang kurang tahan lama, mungkin? 

"Oh, itu mengingatkanku! Ayah, aku harus pergi ke suatu tempat!" Frei berteriak, 
menyerang sampai dia tepat di depanku. Jutaro tampak semakin bingung dengan dia 
memanggilku ayah, tapi kali ini aku tidak menjawabnya. 

Ke suatu tempat dia harus pergi? Seperti bagaimana Quun ingin melihat Babel? Di mana? 
Toko senjata? Oh, mungkin dia ingin melihat para kurcaci menempa barang? 

◇ ◇ ◇ 

"Wow! Palu ini menembakkan kilat, kan?! Saya suka desain ini! Ini sangat keren!" 

"Benar sekali, Nak! Kamu punya mata yang bagus untuk hal semacam ini! " 

Gadis muda dan si kepala daging berotot saling bertukar pandang dengan gembira saat 
mereka melihat koleksi senjata. Adapun identitas mereka... Itu adalah salah satu putriku 
dari masa depan, dan raja Felsen. 

Dimana kita? Yah...ruang koleksi senjata kerajaan raja Felsen, tentu saja. Ada senjata di sini 
yang dulunya milik pahlawan besar, penjahat, dan hanya tokoh-tokoh terkenal umum dari 
sejarah. Saya tidak tahu mengapa dia ingin datang ke sini, dari semua tempat. 

"A-Apakah ini Bloodys the Darksword?! Pernah dikuasai oleh tiran lalim Rastlie?! Tunggu, 
apakah ini retakan dari..." 

"Oh! Untuk berpikir Anda akan melihat chip di sini! Kerusakan itu disebabkan oleh 
Phalucius the Lightblade, yang digunakan tidak lain oleh Phalluce yang berbudi luhur!" 

"Itu luar biasa! Pedang hitam dan pedang cahaya! Sungguh fantastis!" 

Keduanya bergaul dengan baik... Sedikit terlalu baik, sebenarnya. Itu adalah pemandangan 
yang tidak nyata, melihat gadis mungil seperti itu dengan bersemangat mengobrol tentang 
pengetahuan senjata dengan seorang kakek tua yang gemuk. 

"...Apakah aku salah membesarkannya?" 

"Jangan khawatir, Hilde... Tidak apa-apa untuk memiliki setidaknya satu atau dua hobi, 
kan? Mungkin..." Saya mencoba meyakinkan istri saya, tetapi saya tidak yakin saya 
melakukan pekerjaan dengan baik. 
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Kami berdua jelas merasakan hal yang sama tentang memiliki pecandu senjata untuk 
seorang putri. 

"Saya belum pernah melihat orang yang bisa menandingi kecepatannya dalam hal senjata. 
Benar-benar pemandangan yang menyenangkan," Ellicia, tunangan raja, tertawa pelan 
ketika dia melihat kedua geek itu mencari senjata. 

Ellicia adalah putri kedua Regulus...dan saudara perempuan Lu. Pernikahannya dengan raja 
Felsen tinggal beberapa bulan lagi. Rupanya, ketika mereka melihat upacara kami, mereka 
mengangkat tanggalnya. 

Zanac, pemilik Fashion King Zanac, belum lama ini memberi tahu saya bahwa dia telah 
memenuhi pesanan gaun pengantin untuk mereka. Tampaknya pakaian pernikahan yang 
kami kenakan telah memicu tren global. Setelah diketahui bahwa mereka adalah rancangan 
Zanac, dia dibanjiri pesanan dari berbagai keluarga bangsawan atau kerajaan. 

Dia sangat sibuk sekarang. Cukup sibuk untuk mendirikan seluruh subdivisi yang 
didedikasikan untuk pernikahan, bahkan. Senang melihatnya dalam bisnis. 

"Jika dia adalah kerabatmu, Grand Duke, itu membuatnya menjadi kerabat jauh secara 
hukum bagi kita juga." 

"Ah ha ha... Ya, kurasa begitu." 

Mau tak mau aku tersenyum kecut menanggapi kata-kata Ellicia. Dia adalah saudara 
perempuan Lu, yang menjadikannya saudara ipar saya. Itu berarti dia bukan hanya kerabat 
jauh Frei... Dia adalah calon bibinya! 

Astaga, silsilah keluarga ini semakin rumit. Oh ya, kurasa raja Lestia adalah pamannya yang 
berhubungan dengan darah juga... 

"Ngomong-ngomong, Grand Duke... Gollem dari dunia baru itu... Er, maksudku benua barat. 
Tidak bisakah kita membuatnya di sini? " 

"Golem? Mungkin saja membuat Gollem model pabrik tanpa keterampilan rumit atau apa 
pun, tetapi itu tidak benar-benar menyelesaikan masalah G-Cube atau Q-Crystal. Anda akan 
membutuhkan spesialis yang sangat berbakat dan sejumlah besar bahan langka untuk 
membuatnya." 

Q-Crystals adalah yang paling merepotkan dari keduanya. Mereka mirip dengan otak 
Gollem, dan merupakan kumpulan program perilaku yang terkonsentrasi. Menurut Dokter 
Babylon, mereka mulai sebagai jejak perintah dasar yang kemudian dibiarkan berkembang 
secara alami seiring waktu. Itu mengarah pada sifat dan kepribadian individu Gollem. 
Tetapi proses pembuatan dan metode pencetakannya benar-benar dirahasiakan oleh 
sebagian besar negara di benua barat. Meskipun kami memiliki Elluka di tangan, yang 
pernah mencoba membuat Gollem sebelumnya. 
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"Begitukah... Sayang sekali..." Ellicia bergumam, terlihat sangat sedih. Itu membuatku 
merasa buruk. Namun, itu mengingatkan saya bahwa Ellicia datang ke Felsen untuk 
mempelajari hal semacam itu sejak awal. Selama kunjungan pendidikan itulah raja Felsen 
melihatnya untuk pertama kalinya. 

Dia selalu tertarik pada artefak kuno dan aplikasi sihir abnormal lainnya. 

"Aku punya beberapa bagian Gollem jika kamu ingin melihatnya. Ada beberapa Q-Crystals 
dan G-Cubes juga, kurasa." 

"B-Benarkah?! Bisakah saya?!" 

Sikap Ellicia tiba-tiba berubah total. Matanya menyala dan dia berlari ke arahku. 

B-Back up, Bu! Anda terlalu dekat! 

Saya tidak ingin mengacaukan ruang koleksi, jadi saya menuju ke halaman kastil Felsen. 
Begitu kami sampai di sana, aku mengeluarkan semua bagian Gollem yang kudapatkan dari 
benteng bandit Helgaia tempo hari. 

"Wow! Wah! Apakah ini semua bagian Gollem?" 

"Iya itu mereka. Hm... Oh, ini. Bagian kubik di peti ini adalah G-Cube. Dan... yang ini dengan 
lekukan kecil yang terukir di dalamnya, itu adalah Q-Crystal." 

Aku memungut puing-puing, menunjukkan bagian terpenting ke Ellicia. Dia mulai 
memeriksa berbagai potongan dengan penuh minat. 

"Jadi ini adalah sumber dari sirkuit sihir... Begitu... Menarik... Jika kau memutuskan jalur 
ether disini, maka... Aha, itu akan menghentikan fungsi bagian ini..." Ellicia bergumam pada 
dirinya sendiri saat dia mulai memeriksa bagian-bagiannya lebih dekat. Ada kilatan aneh di 
matanya. 

"Ellicia-ku salah satu ahli sihir terbaik di sekitar. Faktanya, lokomotif ajaib milik kita itu 
dibangun sebagian besar berkat dia. Saya mungkin akan menempatkan dia dalam lima 
insinyur teratas di seluruh Felsen," raja Felsen menyeringai sambil memuji calon 
pengantinnya. Aku sama sekali tidak menyangka dia begitu berbakat. 

"Tunggu, serius?!" 

Dia tidak setingkat Babel atau Elluka, tapi itu pujian tinggi dari raja sendiri... Aku berani 
mengatakan dia layak menjadi bangsawan di negara seperti ini, kalau begitu. 

"Dia dan Quun akan rukun!" 

Mau tak mau aku setuju dengan Frei. Bagaimanapun, mereka berdua sangat menyukai hal-
hal teknologi. 
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"Eh, Adipati Agung? Bisakah saya meminta Anda untuk memberi saya G-Cube dan Q-Crystal 
ini? Tidak, sebenarnya... bolehkah aku memiliki semua bagian ini?!" 

"Hah?" 

Ellicia menjadi sangat berani. Sejujurnya, saya tidak bisa menahan diri untuk tidak 
terkesan. 

Sejak dua dunia bergabung, teknologi Gollem dan hal-hal semacam itu secara bertahap 
menuju ke benua timur melalui jembatan darat yang menghubungkan Panaches dan 
Refreese. 

Felsen berada di sisi lain benua dari jembatan darat itu, jadi masuk akal jika Ellicia akan 
putus asa untuk akhirnya mendapatkan sebagian darinya. Dia mungkin pernah mendengar 
semua jenis cerita, tetapi tidak memiliki akses fisik. 

Mungkin akan baik-baik saja jika aku memberikan bagian ini padanya. Mereka hanya 
diambil dari bandit biasa...dan itu tidak seperti mereka adalah Gollem warisan atau apapun 
yang penting. 

Aku diam-diam merenung selama beberapa saat sebelum raja angkat bicara. Dia mungkin 
menganggap saya enggan berpisah dengan teknologi. 

"Duke Brunhild, jika Anda membutuhkan insentif...Saya bersedia membayar, atau berpisah 
dengan sesuatu dari koleksi saya..." 

Aku tidak menginginkan hal seperti itu, kawan... 

Mataku tiba-tiba berbelok ke kiri, dan aku melihat mata Frei berbinar positif saat 
menyebutkan mendapatkan sesuatu dari koleksi raja. 

Hm? Kamu ingin sesuatu? H-hrm... 

"Baiklah kalau begitu. Tolong beri gadis ini sesuatu dari koleksimu. Itu sudah cukup 
sebagai pembayaran." 

"Hura! Ya! Aku mencintaimu, ayah!" Seru Frei saat dia melompat dan memelukku. 

...Brengsek. Aku tidak bisa memandang rendah Ende untuk melipat ke Allis lagi... Aku sama 
buruknya. 

"...Ayah?" 

Baik raja dan tunangannya mengangkat alis mereka. 

"Tolong jangan pedulikan dia," Hilde mengatakan itu dan tersenyum kaku sambil melambai 
dengan acuh. 
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"Oke, saatnya untuk memilih senjataku!" 

"T-Tunggu! Saya tidak mengatakan Anda bisa memilih! I-Ada potongan dalam koleksiku 
yang aku tolak untuk berpisah!" 

Frei mulai berlari menuju ruang koleksi. Raja Felsen hanya bisa mengikutinya dengan 
panik. Sungguh gila betapa miripnya mereka berdua. 

"Eh heh heh... Jika aku menganalisis bagian ini, kita mungkin bisa membuat Gollem di 
Felsen. Menarik sekali!" 

Ellicia tidak bisa menghapus seringai dari wajahnya saat dia memeluk G-Cube dan Q-
Crystal di tangannya. Saya tidak mengatakannya dengan keras, tetapi sebagian dari diri 
saya agak khawatir tentang masa depan keluarga kerajaan Felsen. 

◇ ◇ ◇ 

"Sudah lama, Frei. Apakah kamu baik-baik saja?" 

"Saya baik-baik saja! Senang bertemu denganmu juga, Allis!" 

Allis dan Frei, yang akhirnya bersatu kembali, saling memberi tos. Mereka sedang duduk di 
sebuah meja di Parent. 

Quun tidak ikut serta dalam tos. Dia terlalu sibuk mengintip di bawah taplak meja. 

"Ada yang salah, Quun?" 

"Eh, jangan khawatir tentang itu ..." 

"Ibumu tidak akan mencobanya lagi. Itu akan baik-baik saja." 

Allis tahu persis apa yang dicari Quun. Quun sudah menduga itu juga masalahnya, tapi 
tetap merasa lebih baik aman daripada menyesal. 

Setelah memastikan tidak adanya kucing mata-mata yang licik, Quun mengambil tempat 
duduknya dan menyesap secangkir teh. Namun, tatapannya segera dicuri oleh belati hitam 
aneh di atas meja. 

"...Frei? Alat berbahayamu yang lain? " 

"Senang kamu bertanya! Ini adalah Shadow Edge, sebuah ebonblade yang dipegang di 
Regulus oleh seorang pencuri sopan bernama Medeus sekitar dua ratus tahun yang lalu!" 

"Tentu saja," Quun hanya menghela nafas saat kakaknya memberikan penjelasan yang 
penuh semangat. 
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Frei selalu menyukai senjata atau baju besi yang tidak biasa. Dia bahkan mengambil banyak 
barang terkutuk di pulau dungeon. Dia adalah seorang gadis ceria, bermaksud baik dengan 
rasa keadilan yang kuat...tapi ketika datang ke senjata, penilaiannya kurang masuk akal. 

Tetap saja, Quun merasa dia tidak punya tempat untuk berkomentar. Lagipula, dia juga 
obsesif dalam hal magitech. Kedua saudara perempuan itu sangat mirip dalam hal itu. 

"Semuanya benar-benar hitam! Juga, rasanya ada sihir aneh di dalamnya! Bisakah itu 
melakukan sesuatu yang istimewa, Frei? " 

"Ya! The Shadow Edge memiliki kemampuan yang unik! Coba lihat!" 

Sepertinya Frei telah menunggu Allis untuk menanyakan pertanyaan itu, karena sebagai 
tanggapan dia dengan acuh menusukkan pedang hitam legam itu ke meja yang mereka 
duduki. 

Hanya... tepat di tengah-tengah restoran. Menusuk meja. Dua gadis lainnya mulai panik 
segera. Apa yang akan mereka lakukan jika mereka dilarang? Tempat nongkrong favorit 
mereka telah dirusak oleh pecandu senjata! 

Tapi ... bilahnya tidak menembus meja. Itu menghilang begitu saja. Bahkan, ujungnya 
menjorok ke atas di antara dua gadis yang duduk, muncul entah dari mana. 

Pisau itu telah ditusukkan ke bagian meja yang tertutup bayangan siku Frei, namun 
ujungnya sekarang mencuat dari area yang tertutup bayangan jarinya. 

"...Apa ini? Teleportasi?" 

"Tentu saja! Tepi bayangan bisa pergi ke mana saja dalam ruang bayangan yang sama! Yah, 
selama aku bisa melihatnya. Cukup keren, ya?" 

Quun segera menyadari betapa menakutkannya senjata di depannya. Pedang yang bisa 
menembus bayangan... Tidak ada yang tahu betapa bergunanya itu. Neraka, Anda bahkan 
bisa melumpuhkan musuh Anda dengan menusuk kaki mereka jika mereka memiliki kaki 
dalam bayangan yang terhubung dengan pedang. Itu adalah senjata yang sempurna untuk 
pembunuhan. 

"Ini mirip dengan Yakumo..." 

"Tidak mungkin. Miliknya menggunakan [Gate] untuk menggerakkan pedangnya. Ditambah 
lagi, dia tidak akan pernah menggunakannya dalam pertarungan normal," Allis 
menggelengkan kepalanya saat dia menolak perbandingan itu. 

Yakumo adalah petarung yang serius dan terhormat. Dia sama sekali bukan tipe orang yang 
menggunakan kekuatannya untuk menikam musuhnya dari kegelapan. Tetapi meskipun 
dia tidak menyukai kemampuan itu, dia mengakui kekuatannya. Orang tuanya telah 
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memberitahunya bahwa jika saatnya tiba untuk menggunakannya, maka dia tidak boleh 
ragu-ragu. 

Keadilan adalah satu hal, tetapi seseorang tidak boleh berlangganan untuk menghormati 
suatu kesalahan. Kebanggaan bukanlah sesuatu yang Anda letakkan di atas keselamatan 
orang lain. 

Frei juga merasakan hal yang sama. Dia lebih dari senang untuk menggunakan teknik 
curang jika situasinya mengharuskannya. Kode ksatria Brunhild tidak didasarkan pada 
konsep kuno untuk melindungi harga diri Anda sendiri. Itu lebih tentang melindungi orang 
lain daripada apa pun. 

Dengan topik Yakumo yang sekarang diangkat, Allis tiba-tiba tersentak dan menoleh ke 
Quun seolah dia mengingat sesuatu. 

"Hei, Quun... itu mengingatkanku, kamu menyebutkan sesuatu tentang pesanan yang akan 
kita datangi tempo hari, ingat? Punya ide sekarang?" 

"Oh itu. Itu hanya hipotesis, tapi...apakah kamu ingat kapan gempa waktu itu terjadi?" 

"Ah, aku ingat! Kembali ketika inti berjalan liar, kan? Ummm..." Frei menatap ke angkasa, 
memikirkan kenangan itu. Saat pertama kali berdiri diam adalah insiden yang tidak akan 
segera dia lupakan. Itu masih terukir dalam ingatannya. 

"Ingat posisi kita. Di mana Yakumo berada?" 

"Uhm... Yah, bukankah dia bersamaku?" Allis menjawab pertanyaan Quun. 

"Cobalah untuk mengingat posisinya yang tepat. Siapa yang di depan?" 

"Hah? Uhm, biar kupikir... Kupikir Yakumo ada di depan? Aku ingin melompat ke depan, 
tapi..." 

"Jadi Yakumo ada di depanmu, ya?" 

"Ya! Dan kemudian Anda berada di depan dia... dan Frei di depan Anda. Apakah kamu tidak 
ingat?" 

"Tunggu, tidak mungkin!" Frei tiba-tiba mengangkat suaranya karena terkejut. Quun hanya 
mengangguk. 

"Dengan tepat. Allis adalah yang terjauh dari inti. Dia muncul di hadapan kita semua. 
Kemudian Yakumo muncul, lalu diriku sendiri...lalu Frei." 

"Hm? Oh! Aku mengerti sekarang! Kami masuk berdasarkan seberapa jauh kami dari inti! " 
Allis akhirnya mencapai kesimpulan yang sama, berteriak kaget. 
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"Yah, itu hanya teori untuk saat ini." 

"Tapi itu berarti orang yang akan datang selanjutnya adalah..." Frei tiba-tiba teringat siapa 
yang mendahuluinya pada hari yang menentukan itu. 

Dua gadis yang berada tepat di samping satu sama lain. Dua gadis yang paling dekat satu 
sama lain. Dua gadis yang paling terikat satu sama lain dari semua saudara kandung. Itu 
masuk akal, karena ibu mereka kembar. 

Quun juga ingat. Dan jika hipotesis nya harus membuktikan benar, itu akan mereka tiba 
berikutnya ... Elna dan Linne. 
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Volume 23 Chapter 3 

Bab III: Si Kembar dan Putrinya 
"Hah!" 

"Ga!" 

"Mari kita berhenti di sini." 

Pedang kayu di tangan Frei berhenti hanya beberapa inci dari sisi ksatria wanita itu. Hilde, 
yang telah menjadi wasit pertempuran tiruan, mengakhirinya setelah melihat itu. 

"Wah, aku kalah..." 

"Kamu luar biasa, Frei! Kamu sangat kecil, tapi sangat kuat!" 

"Yah, dia adalah salah satu kerabat grand duke... Itu tidak mengejutkan." 

Keahlian luar biasa Frei menerima reaksi beragam dari para ksatria yang menonton 
pertarungan. Terlepas dari penampilannya, dia adalah petualang peringkat emas 
(setidaknya di masa depan). Tidak mungkin dia kalah dari prajurit biasa. 

"Hee hee hee! Saya menang! Tapi hei, nona... kaki kananmu bertingkah lucu di ujung sana. 
Apakah Anda memutarnya? " 

"Hah? Oh ya. Itu terjadi ketika aku mencoba melakukan tebasan rendah tadi..." lawannya 
mengatakan itu dan mengangkat kakinya sedikit, menggerakkannya sedikit seolah-olah 
untuk memeriksa rasa sakit. 

"Hei, ayah--- Er...K-Yang Mulia! Sembuhkan dia!" 

"Ya, ya ..." 

Saya menggunakan [Cure Heal] pada ksatria, mendorongnya untuk hampir meminta maaf 
membungkuk sesudahnya. Aku bisa mengerti kenapa, karena pasti sedikit canggung 
menggunakan pemimpin nasionalmu sebagai pemberi kesehatan...tapi yang 
menggunakanku di sini adalah Frei lebih dari siapapun. 

Setelah pertandingan berakhir, Frei mendapati dirinya dikelilingi oleh sekelompok ksatria 
wanita. Selama beberapa hari terakhir, dia menjadi semacam maskot untuk ordo 
ksatria...dan dia sangat populer di kalangan gadis-gadis. 

Tidak seperti Quun, yang benar-benar puas untuk tetap terkurung di Babel, Frei adalah 
orang yang cukup baik. Mungkin membantu bahwa dia sangat imut. 
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"Touya, kamu menyeringai ..." 

"Ya ampun!" 

Hilde menunjukkan ekspresiku, yang segera kuperbaiki. 

Saya hanya senang bahwa putri saya populer, meskipun ... 

Aku melihat kembali ke arah Hilde, yang tampaknya juga berjuang untuk menahan senyum 
dari wajahnya sendiri. Bicara tentang panci yang menyebut ketel hitam... Kami berdua 
benar-benar sangat menyayanginya. Mungkin memiliki kesamaan dengan istri Anda 
bukanlah hal yang buruk. 

Saat saya merenungkannya, smartphone saya mulai bergetar. 

Huh, aku ingin tahu siapa yang menelepon...aku...? Ugh! 

Ketika saya melihat ID penelepon yang masuk, saya ragu-ragu sejenak ... Tapi setelah 
berpikir lama, saya menggigit peluru dan mengangkat panggilan itu. 

"Eh... hei." 

"Oh, Duke Brunhild! Senang mendengar suaramu!" 

"...Ya, milikmu juga..." 

Suara melengking yang menggelikan di telingaku sudah cukup membuatku menjauhkan 
ponselku. Tidak salah lagi cara berbicara yang lebih besar dari kehidupan ini. 

Peneleponnya adalah Robert, pangeran Panaches. Atau aku lebih suka memanggilnya, 
pangeran celana labu. Dia juga penguasa mahkota biru, Distorsi Blau. Aku pernah bertemu 
pria itu beberapa kali, tapi dia agak terlalu intens bagiku. Aku hanya tidak memiliki 
kesabaran untuk seseorang dengan kepribadiannya... Bahkan melalui telepon, dia tetap 
sombong seperti biasanya. Tak perlu dikatakan bahwa dia adalah yang paling tidak populer 
di antara sesama master mahkota. 

"Jadi, eh, ada apa?" 

"Yah, kau tahu... ada seseorang yang ingin kutemui! Raja Rhea." 

"Rea?" 

Rhea... Apa itu lagi? Oh, benar! Bukankah itu kerajaan pulau di barat laut Panaches? Saya 
pikir saya ingat itu. 

"Apa yang diinginkan raja Rhea dariku?" 

"Yah, begitu... ini tentang Puretree milikmu itu." 
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Puretree adalah pohon dewa yang saya tanam di tengah Isengard untuk memurnikan 
pengaruh merusak yang ditinggalkan dewa jahat di sana. Aku tidak bisa membayangkan 
apa yang harus dilakukan raja Rhea dengan itu, tapi aku mengangkat bahu dan tetap 
menerima pertemuan itu. 

Dari apa yang saya dengar, Rhea adalah tanah yang berlimpah yang diperintah oleh para 
elf. Itu agak mirip dengan Lautan Pohon, mungkin. 

Saya belum pernah mendengar hal buruk tentang mereka, jadi bertemu dengan mereka 
secara formal tidak masalah bagi saya. Dari apa yang Robert katakan padaku, Rhea baru-
baru ini membuka hubungan diplomatik dengan Panaches, serta Kerajaan Rephan di barat 
daya mereka. Namun, mereka belum membicarakan kontak apa pun dengan Zadonia atau 
Dauburn, mungkin karena konflik antara keduanya baru saja mereda. 

Sudah cukup terkenal bahwa saya menanam Puretree, jadi mereka mungkin berharap 
menggunakan koneksi mereka dengan Panaches untuk menghubungi saya. Namun, hanya 
ada satu cara untuk mengetahui apa yang mereka inginkan. 

◇ ◇ ◇ 

Saya memutuskan untuk membawa Yumina dan Leen bersama saya dalam perjalanan ke 
Rhea. Yumina hebat dalam hal diplomasi, dan Leen lebih berpengalaman dalam 
menghadapi berbagai ras. Plus, Leen bekerja dalam kapasitas diplomatik saat dia melayani 
Mismede, jadi dia sempurna untuk pekerjaan ini. 

Tapi sepertinya kami memiliki rekan lain yang ingin bergabung dengan kami... 

"Rhea adalah negara dengan banyak reruntuhan. Ini adalah rumah bagi berbagai Gollem 
warisan dari konflik kuno. Anda mungkin dapat menemukan beberapa bagian Gollem yang 
belum pernah Anda lihat sebelumnya, ayah. Saya sangat menyarankan agar kita 
memeriksanya." 

"Quun, dasar pengganggu kecil... Ini bukan liburan, ini misi diplomatik." 

"Aku sadar, ibu. Maksud saya, itu adalah sesuatu yang bisa kami periksa saat Anda 
menangani urusan diplomatik, "jawab Quun. Dia tidak bisa menahan tawa pada gerutuan 
Leen. 
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Ketika saya menyebutkan saya akan pergi ke Rhea, dia baru saja memohon untuk 
bergabung dengan saya. Rupanya, dia pernah bertemu raja sebelumnya... Setidaknya, di 
masa lalu pribadinya. 

"Kalau begitu, apakah kita semua siap? Blau! Lakukan tugasmu," Robert angkat bicara, 
mendorong Gollem biru kecil di sisinya untuk mengangkat salah satu tangannya. 

Saat tangan itu berputar, pemandangan di sekitar kami tampak mencair dan terdistorsi. 
Namun lambat laun kembali normal. Ini adalah kekuatan Distortion Blau, kemampuan 
untuk membengkokkan ruang itu sendiri. 

Setelah distorsi mereda, kami menemukan diri kami dikelilingi oleh tanaman hijau. Kami 
berada di Farn, ibu kota kerajaan Rhea. Itu adalah ibu kota, jadi ada banyak sekali 
bangunan, tetapi ada juga banyak vegetasi subur di sekelilingnya. Seolah-olah kota itu 
dibangun menjadi hutan. Saya melihat sekeliling dan melihat warga datang dan pergi, 
masing-masing dengan senyum di wajah mereka. 

"Ada banyak elf di sini..." Yumina hanya bisa menggumamkan hal yang sudah jelas saat 
kami berjalan di jalanan. 

Pasti ada banyak orang di sekitar. Dan bukan hanya elf. Ada manusia, beastfolk, dan 
dragonewts juga... Tapi elf jelas merupakan spesies yang dominan di sini. Rasionya 
mungkin tujuh elf untuk setiap tiga non-elf. 

"Dari apa yang saya pahami, Rhea awalnya adalah bangsa elf, meskipun mereka memiliki 
populasi imigran aktif. Namun, hampir semua posisi berpangkat tinggi di dalam negeri 
adalah milik elf. " 

Penjelasan Quun sangat masuk akal bagi saya. Peri sering dikaitkan dengan hutan, jadi 
tanaman hijau subur di sekitar kita di ibu kota mereka jelas dirancang. 

Kami terus berjalan menyusuri jalan sempit sampai kami melihat sebuah kastil di kejauhan. 
Itu di tempat terbuka, dikelilingi oleh pepohonan. 

Apakah itu istana raja peri? 

Aku melihat sekeliling dan menemukan mulutku ternganga ketika aku melihat sebuah 
pohon di dekat kastil... Itu hampir sebesar bangunan itu sendiri! Itu bahkan mengerdilkan 
setiap pohon lain di sekitarnya. 

"Datanglah! Yang Mulia harus menunggu kita. Tidak terlalu jauh ke kastil tidak---" di tengah 
kalimatnya, Pangeran Robert jatuh tertelungkup dan mulai mendengkur. 

Tidur paksa itu adalah harga yang harus dia bayar sebagai ganti menggunakan kemampuan 
mahkota Blau. Ada jarak yang cukup jauh antara Brunhild dan Rhea, jadi dia mungkin akan 
tidur cukup lama. 
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Aku bisa saja menggunakan [Recall] pada Robert untuk melihat ingatannya dan membuka 
[Gate] ke tempat itu, tapi Quun bersikeras untuk melihat Distortion Blau beraksi 
setidaknya sekali. 

Robert tampaknya terprovokasi oleh itu dan berkata dia akan senang untuk membawa kita 
ke sana dengan kekuatannya sendiri. Untungnya, kami memiliki beberapa ksatria Panaches 
bersama kami, sehingga mereka bisa menjaganya. 

Para ksatria dengan cepat mengangkat Robert, membawanya bersama mereka dengan cara 
yang menunjukkan bahwa mereka sudah terbiasa pada saat ini. Saat kami akan 
melanjutkan perjalanan kami ke kastil, sebuah kereta Gollem berhenti di sebelah kami. 

"Pangeran Robert dari Panaches, Adipati Touya dari Brunhild. Aku telah dikirim dari kastil 
untuk menjemputmu." 

Seorang pria elf melangkah keluar dari kereta. Yah, itu lebih mirip minibus yang ditarik 
dengan kaki merangkak daripada kereta kuda biasa, tapi tetap saja... Pria elf di depan kami 
terlihat berusia dua puluhan. Dia memiliki rambut emas panjang yang diikat di sanggul di 
bagian belakang kepalanya dan mengenakan pakaian kepala pelayan hitam dan putih 
stereotip. Secara pribadi, saya pikir dia tampak agak muda untuk pekerjaan seperti itu, 
tetapi usia menipu ketika datang ke jenisnya. 

Saat aku menatap pria itu, Quun muncul dari belakangku dan menarik lengan bajuku. Apa 
yang dia inginkan sekarang, aku bertanya-tanya? 

"Ayah... Itu raja peri." 

"Apa?!" 

Aku melihat ke peri yang tampak muda, lalu kembali ke Quun. 

Itu raja?! Kenapa dia berpakaian seperti kepala pelayan?! 

"Dia mungkin ingin mengejutkanmu dengan mengungkapkan identitasnya nanti... Dia 
sedikit iseng... Atau setidaknya, dia ada di masa depan." 

"Orang iseng? Sungguh lelucon..." Leen, yang telah mendengarkan gumaman Quun, mau 
tidak mau mengatakan itu dan menghela nafas. 

Apakah dia bercanda? Atau mungkin dia mencoba memahami orang seperti apa aku ini? 

Elf cenderung berbuat salah di sisi hati-hati, sehingga banyak dari mereka ragu-ragu untuk 
mengungkapkan perasaan mereka yang sebenarnya. Lagi pula, tidak jarang bertemu orang-
orang yang tampak ramah di permukaan, tetapi menyembunyikan niat jahat di balik itu. 
Dengan pemikiran itu, aku tidak bisa menyalahkan dia karena mencoba mencari tahu kami 
sebelumnya. 
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"Apakah semuanya baik-baik saja?" 

"Ya, kami baik-baik saja. Saya merasa terhormat bahwa Anda akan menyambut kami secara 
pribadi, Yang Mulia. Meskipun saya harus mengatakan, saya tidak pernah berharap Anda 
mengenakan pakaian yang tidak biasa seperti itu. " 

Mata pemuda yang tersenyum itu melebar kaget begitu kata-kata Leen sampai ke 
telinganya. 

Maaf... Istriku juga sedikit iseng, jadi dia tidak suka ketahuan. 

Setelah hening sesaat, elf yang tampak muda itu menyeringai dan mengangkat tangannya 
ke udara. 

"Ya ampun, kau menangkapku... Aku menunggu Pangeran Robert tertidur sebelum 
mengungkapkan diriku, tapi sepertinya itu semua sia-sia, kan? Bagaimana kamu tahu?" 

"Aku hanya akan mengatakan bahwa kamu memancarkan ... aspek kerajaan tertentu yang 
aku tidak bisa tidak menyadarinya," jawab Leen dengan sangat sopan, meskipun aku tahu 
dia berbohong. Putri kami baru saja memberinya jawaban! 

"Hm... Kalau begitu... Tidak apa-apa, selamat datang di Kerajaan Rhea. Saya, seperti yang 
Anda simpulkan dengan benar, raja, Ervin Rheawind." 

"Saya Mochizuki Leen, duchess kelima Brunhild. Leen menjadi nama pemberianku. Adapun 
dua ini ... " 

"Saya Mochizuki Touya, Adipati Agung Brunhild." 

"Saya Mochizuki Yumina, duchess pertama Brunhild." 

Dengan menikahiku, Leen dan yang lainnya telah menikah dengan nama keluarga 
Mochizuki juga. Karena saya orang Jepang, mereka juga menggunakan urutan nama asli 
saya ketika datang ke nama lengkap mereka. Tapi karena mereka juga menikah dengan 
bangsawan Brunhild, nama keluarga kami juga Brunhild. 

Kami bukan satu-satunya keluarga kerajaan yang memiliki perbedaan nama keluarga dan 
nama nasional seperti ini. Itu hanya salah satu dari hal-hal yang terjadi kadang-kadang. 

Dalam kasus Leen, dia adalah Mochizuki Leen dan Leen Brunhild. Demikian pula, Yumina 
adalah Mochizuki Yumina dan Yumina Brunhild. 

Aku tidak benar-benar ingin menyebut diriku Touya Brunhild. Kedengarannya agak 
lumpuh, jujur. 

"Dan siapa wanita muda ini?" 
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"Senang bertemu dengan Anda, Raja Rhea. Nama saya Mochizuki Quun. Saya anggota 
keluarga kerajaan Brunhild. Saya ingin mengunjungi Rhea dan melihat hutannya yang 
indah, itulah sebabnya Grand Duke ingin membiarkan saya menemaninya." 

Quun menjepit ujung roknya dan memberi hormat kecil. Dia secara mengejutkan pandai 
dalam formalitas... Tapi dia mungkin dibesarkan seperti itu, karena dia adalah seorang 
bangsawan. 

"Harus saya akui, saya juga berharap melihat mahkota Anda. Aku sudah banyak mendengar 
tentang Grand Grun." 

"Hahahaha. Saya berani mengatakan Anda tampak jauh lebih tertarik pada Grun daripada 
Anda pada saya. Yah, jangan katakan bahwa saya menolak tamu saya. " 

Raja elf membuat gerakan melambai dengan tangannya, mendorong kereta Gollem di 
dekatnya untuk terbuka. Sebuah tangan mekanik kecil kemudian terulur dari dalam 
sebelum seluruh Gollem muncul dari dalam. 

Gollem itu sangat mirip dengan yang biru di sebelahku, kecuali hijau. Dan saya tidak bisa 
tidak memperhatikan bahwa bentuknya juga sedikit lebih feminin. Itu tampak seperti 
semacam radiator atau ventilasi di kepalanya yang menyerupai kuncir kuda, dan ada lebih 
banyak ... lengkungan pada bentuk umumnya. Ada juga beberapa logam di pinggang mesin 
yang menonjol seperti rok. 

Gollem tidak benar-benar memiliki jenis kelamin, tetapi mereka bisa memiliki kepribadian 
berdasarkan jenis kelamin berdasarkan Q-Crystals yang dimuat ke dalamnya. Gollem 
berbentuk kucing Elluka, Bastet, cukup feminin, misalnya. 

"Ini adalah Grand Grun, penguasa karunia bumi dan inkarnasi dari Mothertree. Dia telah 
menjadi partnerku selama dua ribu tahun terakhir ini." 

"Salam pembuka. Penunjukan Seri Mahkota CS-06. Gran Grun, siap melayani Anda. " 

Wow, itu bisa bicara... Aku ingin tahu berapa harga yang harus kau bayar untuk 
menggunakan kemampuannya... Mungkin sesuatu yang buruk, aku bertaruh. Kurasa itu 
bukan fisik, hanya berdasarkan pria peri. 

Aku melirik ke sampingku dan melihat mata Quun berbinar gembira saat melihat Gollem 
hijau. 

"Apakah kamu tidak melihat hal ini di masa depan?" 

"Aku belum. Aku tidak pernah diizinkan menghadiri pertemuan konferensimu, dan Raja 
Rhea tidak pernah membawa Grun bersamanya... Aku belum pernah melihatnya 
sebelumnya. Dia cantik!" 

...Cantik? Tidak yakin apakah saya akan menyebut Gollem itu, tapi cukup adil. 
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"Sekarang, silakan naik. Aku akan membawamu ke kastil sekaligus. Grun, kamu duluan." 

"Dimengerti," Grun mengatakan itu, membungkuk, lalu menghilang ke dalam kereta lagi. 
Hanya di sana saya menyadari bahwa itu tidak memasuki kompartemen penumpang... Itu 
sebenarnya pengemudi! Gollem yang mengendalikan Gollem tampak agak aneh pada 
awalnya, tapi kemudian aku ingat Over Gear kami bekerja dengan cara yang hampir sama. 

Kereta Gollem bergerak dengan sangat cepat. Saya perhatikan bahwa itu menginjak jalan 
batu tanpa menyebabkan kerusakan apa pun... Mungkin kakinya berujung karet atau 
semacamnya? Tidak ada banyak desakan di dalam gerbong, jadi setidaknya ada beberapa 
peredam kejut yang mengesankan yang terpasang di dalam desain. 

Akhirnya, kami berhasil sampai ke kastil... dan itu bahkan lebih mengesankan dari dekat. 
Dinding putihnya tertutup tanaman ivy yang luas, ada pohon-pohon yang tersebar di 
sekitar tanah di sekitarnya, dan satu pohon raksasa itu menjulang di atas segalanya. Daerah 
itu tampak seperti gambaran sempurna dari karunia alam. 

Rupanya, kastil itu berusia lebih dari empat ribu tahun, tetapi tidak terlihat sama sekali. Itu 
mungkin pekerjaan semacam sihir perlindungan tahan lama. Bagian dalam kastil sedikit 
kuno, tapi tidak terlalu. 

Begitu kami turun dari kereta, kami mengikuti Raja Rhea dan mahkotanya melalui sebuah 
lorong. Aku mendapat kesan yang berbeda bahwa kami tidak menuju ke bagian dalam 
kastil itu sendiri, namun... Rasanya lebih seperti kami berjalan melewati kastil ke 
belakang...atau sesuatu. 

Menilai dari seringai di wajah raja, aku punya firasat dia mungkin merencanakan sesuatu 
yang licik. Kami akhirnya sampai di sebuah pintu besar di ujung lorong. Saat kami 
mendekat, dua penjaga elf mendorongnya hingga terbuka dengan sekuat tenaga. 

"Wah!" 

"Apa?!" 

"Wow..." 

Pintu berderit terbuka, memperlihatkan pemandangan yang menakjubkan. Itu membuka 
ke pembukaan hutan, matahari terbenam dengan terang dari atas. 

Kami berada tepat di depan pohon besar yang pernah kulihat sebelumnya...dan pohon itu 
bahkan lebih besar dari dekat. 

"Ini Rheawind, pohon roh. Itu adalah Pohon Induk bagi kami elf, tempat jiwa kami pernah 
kembali." 

... Setelah kembali ke? 
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Saya memejamkan mata, tetapi tidak bisa merasakan kehadiran roh seperti yang saya 
alami di Lautan Pohon. Saya tidak bisa merasakan apa-apa sama sekali, anehnya... Itu tidak 
memiliki kekuatan hidup sama sekali. 

"Saya kira Anda sudah menyadarinya. Pohon roh ini sudah mati. Dia meninggal karena usia 
tua belum lama ini. Ia memiliki sisa sihir yang cukup untuk tetap terlihat luar biasa untuk 
saat ini, tetapi dalam beberapa bulan mendatang, ia akan kehilangan kilaunya dan akhirnya 
layu." 

Begitu... Dan sebatang pohon yang mencapai akhir umur alaminya tidak bisa dikembalikan 
dengan sihir. Pasti sudah ada di sini selama ribuan tahun, mengawasi Rhea... Sejujurnya, aku 
merasa beruntung bisa melihat benda ini. 

"Rheawind telah melakukan pekerjaannya dengan mengagumkan...tetapi pohon roh adalah 
perlengkapan penting di negara saya. Jika kita dibiarkan tanpa satu, orang-orang saya tidak 
akan dapat beristirahat dengan mudah. Jadi, kita harus mencari pohon roh baru." 

"Yang baru?" 

"Memang. Itu sebabnya aku mencarimu, Grand Duke Brunhild. Karena Andalah yang 
menciptakan Puretree Isengard, bukan? Anda pasti mampu membantu kami. " 

"...Hah?" 

Puretree Isengard... Aku ingat menanam benda itu untuk memurnikan racun dari dewa jahat, 
ya. Bukan aku yang membuatnya, tapi... Paman Kousuke, dewa pertanian... Apa yang dia 
ingin aku lakukan, tepatnya? Mencabut yang di Isengard dan menerbangkannya ke sini atau 
apa? 

"Oh, asalkan kita berada di halaman yang sama di sini, saya tidak secara khusus 
menginginkan Puretree Isengard. Saya hanya ingin pohon dengan sifat serupa untuk 
negara saya sendiri." 

"Hm, aku mengerti..." 

Pohon itu dibuat setelah banyak percobaan dan kesalahan, jadi sebenarnya ada banyak 
pohon muda yang serupa di [Penyimpanan] saya. Tetap saja, itu adalah ciptaan dewa lain, 
jadi saya ragu untuk memberikan sesuatu seperti itu tanpa meminta izin terlebih dahulu. 

"Tolong beri aku waktu sebentar... aku perlu membicarakan ini," kataku dan dengan cepat 
mundur untuk memanggil Kousuke. Itu akan bergantung pada apakah dewa pertanian 
setuju atau tidak. 

"Tidak ada masalah di sini, Nak. Ini pada dasarnya adalah tanaman fana, karena tidak 
benar-benar melakukan apa pun selain memurnikan udara, "jawab Paman Kousuke. Dia 
cukup to the point dengan jawabannya. 
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... Begitu saja, ya? 

Aku mengangkat bahu. Jika dia mengatakan itu baik-baik saja, itu baik-baik saja. 

Saya mengeluarkan pohon muda Puretree dari [Penyimpanan], mendorong Raja Rhea 
untuk melihatnya dengan takjub. Dia benar-benar gemetar. 

"I-kataku... Dewa di atas... Seolah-olah dewa yang tinggal di dalam tanaman ini! Saya belum 
pernah merasakan kemurnian spiritual seperti itu!" 

Dia sedikit melebih-lebihkan, tapi itu pasti tanaman murni yang indah. Atau...mungkin dia 
hanya tahu lebih banyak daripada saya tentang berkebun ilahi. 

Pohon muda itu mengeluarkan partikel-partikel kecil yang berkilauan. Masing-masing 
adalah semburan kecil kekuatan sihir murni. Namun, jumlah partikelnya tidak sebanyak 
yang ada pada Puretree lainnya. Itu mengambil udara dan mana yang tercemar dari 
atmosfer, tapi tidak sebanyak itu di sini seperti yang ada di Isengard... Yah, setidaknya itu 
hanya tebakanku. Bisa jadi dengan mudahnya itu terlalu kekanak-kanakan untuk 
melakukan tugasnya dengan benar. 

Saya menyerahkan pohon muda itu kepada Raja Rhea, yang sangat gembira sehingga saya 
hampir khawatir dia akan menjatuhkannya. 

"Terima kasih, Grand Duke... Ini keinginanku untuk melihat bangsaku membangun 
jembatan yang lebih kuat dengan Brunhild mulai sekarang." 

"Jangan khawatir. Ini kesenangan saya, sungguh." 

Raja menjabat tanganku dengan penuh semangat. Dia tampak akan menangis. Dia 
kemudian berbalik dan melihat pohon yang menjulang tinggi di belakangnya. 

"Rheawind... O Mothertree, kamu yang telah mengawasi bangsa kami begitu lama, kamu 
dapat beristirahat dengan tenang sekarang. Terima kasih." 

Grun mengulurkan tangan ke arah pohon roh. Dan kemudian...denyut nadi hijau keluar dari 
lengan Gollem, menghantam sisi pohon. 

"Touya, lihat!" 

"Apa?" 

Yumina menunjuk ke arah pohon, dan aku memperhatikan apa yang dia lihat. Warnanya, 
yang dulunya cerah, dengan cepat memudar. 

Seolah-olah saya sedang menonton film di fast-forward. Nyawa terkuras dari pohon. 
Cabang-cabangnya dan batang utamanya sendiri mulai layu dan runtuh. Pabrik besar di 
depan kami menghilang menjadi debu. 
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...Apakah ini keterampilan mahkota Grun, mungkin?! 

Setelah pohon roh itu selesai hancur diterpa angin, Raja Rhea mendekati tempat yang 
pernah ia tempati. Dia kemudian berjongkok dan menanam pohon muda yang baru. 

"Dari kehidupan lama, kehidupan segar muncul lagi... karena itulah berkah alam!" 

"Hah?!" 

"Apa yang--- ?!" 

Saat raja berbicara, pohon yang dia tanam mulai tumbuh dengan cepat. Aku tidak bisa 
mempercayai mataku! Saya menatap dengan sangat tidak percaya karena itu terus tumbuh 
dan berkembang. Cabang-cabang berbonggol, bunga-bunga bermekaran, daun-daun 
menyebar, dan batangnya terus menebal. 

Apakah ini kekuatan Grun juga?! 

"Jadi ini adalah Vegetative Dominion... Ini adalah kekuatan yang tidak hanya bisa 
mengendalikan tanaman, tapi juga bahan olahan seperti kayu. Ini adalah keterampilan 
mahkota Grand Grun!" 

Quun tampak sama terkejutnya denganku saat melihatnya beraksi, tapi setidaknya dia bisa 
menjelaskan apa itu. 

Aku tahu itu! Tapi tunggu, bukankah hal ini merugikan pengguna?! 
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"Ga!" 

Aku panik saat erangan kesakitan Raja Rhea mencapai telingaku. Puretree di depan kami 
sekarang berukuran setengah dari pohon roh asli. Grun akhirnya berhenti menggunakan 
sinar hijau itu juga. 

Raja Rhea terhuyung ke depan, tersandung, dan jatuh berlutut. Dia kemudian jatuh dengan 
wajah terlebih dahulu ke tanah. 

Menggunakan kemampuan mahkota terlalu banyak bisa membunuhmu... Apa dia baik-baik 
saja?! 

"H-Hei, kamu baik-baik saja ?!" 

Aku berlari ke arahnya dan membalikkannya ke punggungnya, hanya untuk mendengar 
suara yang sangat aneh bergema dari perutnya. Itu terdengar seperti geraman yang 
panjang dan keras. 

Hah? 

Raja elf melihat ke arah langit. Matanya berkaca-kaca saat dia bergumam, "...Lapar... Butuh 
makanan..." 

...A-Apakah ITU harganya?! 

◇ ◇ ◇ 

"Hukuman mahkota hijau adalah kelaparan. Ini dapat menyebabkan kelaparan dan bahkan 
kematian dalam beberapa kasus. Meskipun saya tidak punya rencana untuk menggunakan 
kemampuan saya sejauh itu, tentu saja, "raja peri sedang beristirahat di tempat tidurnya 
saat dia berbicara. Matanya masih berkaca-kaca, dan perutnya cukup sering keroncongan. 

Hal logis yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini adalah bangun dan makan, tetapi 
tampaknya itu bukan pilihan baginya. Ketika Raja Rhea mengambil sebuah apel dan 
membawanya ke mulutnya ... itu hancur menjadi debu. 

Saya tidak percaya apa yang saya lihat! 

"Itu bagian dari harga, kau tahu... Aku tidak akan bisa makan makanan apa pun sampai 
waktu tertentu habis. Mengingat berapa banyak kekuatan Gollem yang kugunakan kali ini, 
kemungkinan besar aku harus pergi tanpa makanan selama dua puluh hari..." 

"Dengan serius?!" 

"Kami elf adalah ras yang dapat bertahan hidup untuk sementara waktu tanpa makanan, 
jadi kamu tidak perlu khawatir tentang aku di depan itu. Lagipula aku masih bisa minum 
air. Hanya rasa lapar awal yang mengganggu." 
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Nia, mitra mahkota merah, pernah mengatakan hal seperti itu padaku. Dia mengatakan 
bahwa hampir setiap mahkota kecuali ungu dapat digunakan tanpa mati jika Anda pintar 
tentang hal itu. 

Meskipun efek negatif mahkota ungu untungnya dinetralkan oleh mantra [Cracking] ku . 

Tapi serius ... makanannya berubah menjadi debu juga? Itu terlalu kejam. 

Itu mengingatkan saya pada sebuah cerita yang pernah saya baca. Tentang raja inilah yang 
diberikan kemampuan untuk mengubah semua yang disentuhnya menjadi emas. Tapi 
sayangnya baginya, itu juga berlaku untuk makanannya. 

"Harga" yang kau bayar untuk menggunakan kekuatan mahkota benar-benar tampak lebih 
seperti kutukan yang membuat pasangan manusia kehilangan sesuatu yang penting. Tapi 
karena itu adalah kutukan yang rela dilakukan dengan imbalan kekuatan, itu mungkin 
tidak mudah diangkat. Saya tidak berpikir [Pemulihan] saya akan dapat memotongnya, 
bahkan. Aku mungkin bisa menggunakan [Cracking] untuk menghilangkan kemampuan 
Grun sepenuhnya, tapi aku sangat ragu raja menginginkan itu. 

"Jangan khawatir. Saya telah menggunakan kekuatan ini untuk waktu yang sangat lama, 
jadi saya sudah terbiasa sekarang. Saya tahu persis apa batasan saya, jadi saya berhati-hati 
untuk tidak melewati ambang batas ke dalam bahaya serius. " 

Menurut Quun, mahkota hijau bisa memanipulasi kehidupan tanaman di area yang luas. 
Tetapi ketika jangkauannya meningkat, demikian juga efektivitas manipulasi. Dalam hal itu, 
itu mirip dengan skill [Penjara] ku . 

Itu tidak hanya terbatas pada kehidupan tanaman yang hidup. Kayu olahan juga berada di 
bawah kendali Grun. Rupanya, dia pernah menghancurkan armada besar kapal penyerang 
dengan memelintirnya menjadi potongan rumput laut. Saya pribadi berpikir akan lebih 
mudah membuat lubang di kapal, meskipun ... 

"Kalau begitu, mengapa menggunakan kekuatan untuk membuat pohon tumbuh? Itu akan 
mulai tumbuh dengan sendirinya." 

"Pohon itu adalah simbol bangsa saya. Itu harus terlihat untuk memastikan ketenangan 
pikiran bagi semua warga negara saya. Jelas bagi siapa pun secara sekilas bahwa batang 
yang kuat dan tebal adalah penglihatan yang lebih mencolok daripada pohon muda yang 
rapuh." 

Maksudku, kurasa... Aku bisa melihatnya dengan cukup jelas dari jendela sekarang, dan 
sudah ada beberapa orang yang berdoa padanya...jadi dia mungkin benar. 

Orang-orang di negaranya pasti sudah tahu bahwa pohon mereka sedang sekarat, jadi 
mereka mungkin menggantungkan harapan mereka pada pohon baru yang akan segera 
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tumbuh. Pada akhirnya, raja mengorbankan kenyamanannya sendiri untuk rakyatnya. Itu 
tidak mudah. 

Tidak makan selama dua puluh hari penuh akan terasa berat bagi siapa saja. Bahkan jika 
dia sudah terbiasa dengan itu pada saat ini, saya tidak yakin saya akan pernah bisa terbiasa 
dengan itu. 

"Grand Duke Brunhild. Saya tidak mungkin cukup berterima kasih ... dan orang-orang saya 
juga tidak bisa. Tapi saya masih ingin menawarkan sesuatu sebagai kompensasi. Negara 
saya adalah rumah bagi banyak reruntuhan kuno dan peninggalan... Kami juga memiliki 
banyak teknologi yang digali yang tersimpan dalam perbendaharaan kami. Saya ingin 
menawarkan Anda beberapa. " 

"Tidak, itu tidak perlu. Aku hanya senang---" 

"Ide yang brilian, Yang Mulia! Saya akan sangat tertarik untuk melihat-lihat beberapa harta 
ini bersama dengan adipati agung! " 

Paman Kousuke adalah orang yang bertanggung jawab atas pohon muda itu, jadi saya tidak 
berpikir itu adalah tempat saya untuk mengklaim hadiah. Namun, Quun tampaknya tidak 
merasa seperti itu, karena dia segera melompat ke depan dengan mata berbinar. 

... Anda datang dengan sedikit kuat, Anda tahu? Cobalah untuk memutarnya kembali sedikit! 

"Eh... Kalau begitu, kalau begitu. Dia akan menunjukkanmu ke perbendaharaan kami. " 

"Oke." 

Kami disambut oleh peri muda lain (tampaknya), yang memperkenalkan dirinya sebagai 
perdana menteri. Dia berjalan bersama kami ke perbendaharaan. 

Kami meninggalkan Raja Rhea di belakang untuk menenggak banyak air dan beristirahat. 
Ternyata, minum dan tidur lebih banyak dilakukan selama puasa, karena membuatnya 
merasa kurang lapar. Saya membuat catatan mental untuk membawakannya beberapa 
masakan Lu setelah waktunya habis. 

Pangeran Robert dari Panaches masih tidak sadarkan diri, jadi kami pikir kami akan 
mengambil harta apa pun yang diinginkan Quun, lalu jalan-jalan sebentar. 

Saya ingin mengajukan tawaran untuk bergabung dengan aliansi, tetapi rasanya tidak 
benar melakukannya saat raja terbaring di tempat tidur. Jadi, saya memutuskan untuk 
bertanya padanya nanti. 

"Di sini kita." 
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Kami menemukan diri kami di depan pintu yang tampak berat yang dijaga oleh dua Gollem 
besar. Ada banyak sekali kunci di atasnya juga. Tapi untungnya, perdana menteri punya 
banyak kunci. 

Begitu pintu dibuka, kita disuguhi pemandangan tumpukan emas dan perak, serta berbagai 
mesin menarik berserakan. Ada banyak Gollem juga. Mereka tampak seperti model lama. 
Bagaimanapun juga, tidak mungkin suatu negara menyimpan model pabrik standar dalam 
perbendaharaan mereka. 

Sebagian besar dari kita dengan tenang melihat mesin, Gollem, dan bagian yang 
berserakan. Semuanya tampak seperti sampah bagi saya, tetapi saya bukan ahlinya di sini. 
Putriku Quun, di sisi lain, berlari mengelilingi ruangan seperti sedang terbakar. Pipinya 
merona, dia mengepalkan tangannya, dan mulutnya terbuka untuk membuat suara yang 
mungkin akan terdengar seperti "Squee!" Sejujurnya itu sangat manis. 

"Ayah--- Er, Yang Mulia, um... Bisakah saya, Anda tahu?!" 

"Uh... Tentu, terserah. Pilih apa pun yang Anda suka. " 

"Terima kasih banyak! Aku mencintaimu!" Quun meneriakkan itu dan menyerbu ke depan 
untuk memelukku. Aku hendak memeluknya kembali, tetapi dia dengan cepat 
melepaskannya dan meluncur kembali ke kedalaman perbendaharaan. 

...Mengapa saya mendengar musik bos? 

"Kekasih kita sangat menggemaskan hari ini... Tidakkah kamu setuju, Yumina?" 

"Benar sekali, Len. Seorang pemimpin nasional harus bersikap lebih serius, bukan?" 

"B-Benar..." 

Yumina dan Leen menjepitku, menekan sisi mereka dengan tidak nyaman ke kedua sisiku. 

Aku tidak begitu menyayanginya, kan...? Yah, itu bukan salahku! Bagaimana mungkin aku 
bisa mengatakan tidak?! 

Setelah semua urusan itu, kami kembali ke kastil Brunhild. Quun melompati lorong dengan 
harta di tangannya. Itu seukuran bola basket dan tampak seperti semacam mesin, tapi aku 
tidak yakin. Itu harus dari logam, tapi ternyata sangat ringan... Ketika saya mengambilnya, 
rasanya cukup ringan untuk terbuat dari plastik. 

"Jadi, apa sebenarnya perangkat itu?" 

"Terima kasih sudah bertanya, ibu! Ini kebetulan tempat pembakaran roh!" 

"Tempat pembakaran roh?" 
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Aku belum pernah mendengar itu sebelumnya. Quun melanjutkan untuk menjelaskan 
bahwa sementara G-Cubes membentuk jantung dan sumber kekuatan Gollem, mereka 
membutuhkan percikan magis untuk benar-benar menjalankannya. Dan rupanya, tempat 
pembakaran roh adalah sumber percikan tersebut di zaman kuno. 

Bagaimanapun, semua hal memiliki roh di dalamnya. Tempat pembakaran hanya 
memungkinkan seseorang untuk memanfaatkan kekuatan roh untuk memperkuatnya di 
dalam mesin. Benua barat jauh lebih sedikit berorientasi magis daripada timur, tetapi 
masih memiliki roh. Sebelum semuanya menjadi lebih otomatis, para leluhur Dunia 
Terbalik menggunakan roh untuk menggerakkan Gollem mereka secara langsung. 

"Golem dari dulu berbeda dengan yang sekarang, tentu saja. Gagasan modern tentang 
Gollem lahir hanya selama perang besar mereka." 

"Huh, jadi tempat pembakaran itu dari waktu sebelum invasi Frase terjadi di sini ..." 

Dilihat dari kondisinya, aku tidak percaya umurnya lebih dari lima ribu tahun. Apakah itu 
memiliki sihir pelindung di atasnya atau semacamnya? Kemudian lagi, beberapa Frame 
Gear kami setua itu dan mereka baik-baik saja... 

"Sekarang saya dapat menganalisis teknologi kuno ini dan mengungkap rahasia yang 
belum diketahui! Mua ha ha ha!" 

"Putri kita...sedikit menakutkan, bukan?" 

"Dia pasti, sayang. Tapi begitulah cara dia terhubung. " 

Leen dan aku melihat ke arah Quun dengan ekspresi bermasalah di wajah kami. Saya 
pribadi merasa bahwa tawa yang jahat tidak boleh diperlihatkan kepada orang tua ... 

"Nah, pergilah ke Babel untukku!" 

"Pastikan kau kembali untuk makan malam." 

"Okaaaa!" 

Quun dengan riang melompat ke Babel. Gadis itu pasti sesuatu. Dalam hal hobinya, dia 
seperti iblis dalam wujud perempuan. 

Aku menghela nafas pelan dan menggelengkan kepalaku, hanya agar Yumina melakukan 
hal yang sama. 

"Dia sangat manis, bukan? Saya berharap anak saya sendiri segera datang ... " 

"Apa maksudmu, Yumina? Apakah dia bukan anakmu? Mereka semua bersaudara, bukan?" 
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Kata-kata Leen membuat Yumina berhenti sejenak, tapi kemudian dia tersenyum dan 
tertawa kecil. 

"Kau benar sekali. Aku ibunya juga, bukan?" 

Quun menyebut Yumina seperti itu sebelumnya, bahkan, yang wajar saja. Dia memiliki 
sembilan ibu sejak dia lahir. Saya sangat meragukan bahwa ikatan biologi sangat berarti 
bagi anak-anak kita jika menyangkut ibu mereka. Quun suka menggoda mereka semua, 
bukan hanya Leen. Meskipun aku merasa dia masih menyiksa Leen sedikit lebih dari yang 
lain. 

Namun, aku masih bisa memahami perasaan Yumina. Sungguh frustasi mengetahui anak 
Anda ada di suatu tempat, tetapi tidak tahu kapan mereka benar-benar muncul. 

Aku diam-diam telah memerintahkan Kougyoku agar pelayannya bertindak sebagai 
pengintai untuk sesuatu yang tidak biasa di semua kota besar. Itu sebagian besar untuk 
menemukan Yakumo jika dia muncul, meskipun... Dia adalah yang paling sulit dilacak, 
karena dia bisa dengan bebas menggunakan [Gate] dan semuanya. 

Terus terang, tindakannya membuatku bingung. Jika dia ingin berlatih, lalu tempat apa 
yang lebih baik untuk melakukannya selain negara yang menjadi rumah bagi Moroha dan 
Yae sendiri? Sebagai seorang ayah, saya hanya tidak mengerti. 

◇ ◇ ◇ 

Sudah sekitar seminggu sejak saya mengunjungi Kerajaan Rhea. Quun sama sekali tidak 
turun dari Babel sejak perjalanan itu. Dia dan Elluka tampaknya sedang mengerjakan 
sesuatu jauh di dalam laboratorium penelitian. Gadisku itu jelas-jelas orang dalam 
ruangan... Atau lebih tepatnya, dia memiliki bakat menjadi seorang pertapa yang ekstrem. 

Frei, di sisi lain, adalah orang luar ruangan. Tapi dia cenderung hanya benar-benar 
melakukan sesuatu dengan putri Ende, Allis. 

"Ngomong-ngomong... bukankah seharusnya ada semacam turnamen di Mismede?" Aku 
menoleh ke arah Linze saat aku menanyakan itu, berharap dia memiliki jawaban atas 
pertanyaanku. Saat itu waktu makan siang, jadi kami duduk di meja makan bersama Elze, 
Sakura, dan Sue. 

Gadis-gadis lain memiliki hal-hal lain untuk diperhatikan, jadi itu hanya kami. Itu bukan 
kejadian yang tidak biasa, dan semua orang baik-baik saja seperti itu. 

"Itu dimulai hari ini, saya percaya. Bukan begitu, kak?" 

"Betul sekali. Bwuh, kuharap aku ikut berkompetisi..." Elze menggerutu pada dirinya 
sendiri sambil memakan telur dadarnya. Aku bisa mengerti kekesalannya, tapi lebih baik 
dia tidak berkompetisi dalam hal-hal seperti itu. 
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Elze, Yae, dan Hilde termasuk di antara orang-orang terkuat di dunia. Aku merasa satu-
satunya non-dewa yang bisa mengalahkan mereka pada saat ini adalah kurcaci atau elf 
berumur panjang yang telah mendedikasikan ribuan tahun untuk pelatihan. 

"Yah, kurasa tidak apa-apa untuk tidak bersaing ... Seorang bangsawan asing yang muncul 
untuk kontes Mismede mungkin tidak disukai." 

"Ya, kau benar... Tidak mudah menjadi bangsawan besar." 

Beastking selalu ingin menjadi tuan rumah turnamen besar seni bela diri di Mismede, 
tetapi penasihatnya terus-menerus memvetonya dengan alasan masalah anggaran. Tetapi 
setelah mereka melihat turnamen di Brunhild dan menyadari berapa banyak uang yang 
harus kami kumpulkan dari warung makan dan hal-hal semacam itu, mereka menyadari 
bahwa mereka dapat dengan mudah melakukan hal yang sama. Dari sana tinggal 
mendapatkan lampu hijau dari Royal Chancellor Glatz. 

Aku memastikan untuk membantu mereka dengan sihir penangkal dan pemulihan. Lebih 
baik aman daripada menyesal. 

Karena ini adalah turnamen pertama, tampaknya terbatas pada Mismedian, tapi aku 
merasa akan ada lebih banyak peserta di pertarungan selanjutnya. Terutama setelah kereta 
sihir berjalan dengan baik. 

Aku bertanya-tanya apakah beastking itu sendiri akan berpartisipasi... Ketika dia 
bergabung dalam turnamen kami, dia melawan Jenderal Leon Belfast dengan hasil imbang. 
Saya tidak pernah benar-benar melihat pertarungan itu sendiri, karena saya tidak sadarkan 
diri karena pertemuan saya dengan Gila, tetapi saya mendengar bahwa itu adalah salah 
satu yang harus diingat. Andai saja ada yang merekamnya... 

"Jika dia tidak bisa berpartisipasi, bisakah dia setidaknya pergi menonton?" 

"Hmm... The beastking mungkin tidak akan mempermasalahkannya, tapi..." 

Kata-kata Sue sedikit menggangguku. Saya tidak sepenuhnya yakin apakah itu akan 
berjalan lancar jika Elze benar-benar pergi ke sana. Aku punya firasat bahwa pemenang 
turnamen atau bahkan beastking itu sendiri akan menantang Elze ke pertandingan eksibisi 
di akhir atau semacamnya. Akan sangat menyakitkan jika salah satu bangsawan Brunhild 
mengalahkan pemenang turnamen pertama mereka atau raja sendiri... 

Saya pribadi merasa sebaiknya kita menyerah saja untuk mengikuti turnamen Mismede 
tahun ini. Tapi saat aku hendak menyuarakan pikiranku, aku menerima pesan telepati dari 
Kougyoku. 

Saya minta maaf karena mengganggu makan Anda, Tuanku, tetapi saya telah menerima 
informasi penting dari salah satu pengintai saya. Saya mohon Anda untuk melihat sendiri. 

"Tentu. Tambal aku. 
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Saraf optik saya secara ajaib terhubung ke salah satu burung di bawah komando Kougyoku. 

Kegelapan menyelimuti pandanganku untuk sesaat, tapi kemudian digantikan oleh 
pemandangan yang bukan milikku. Saya melihat melalui mata burung. 

Hah...? Dimana ini? Pasti ada banyak orang... Apakah ini aula tempat? Ada sekelompok demi-
human... Apakah ini Mismede? Oh, ya. Itu Mismede. Ada kanselir di sana, dan itu cincin 
pertempuran yang kulemparkan ke bangsal tempo hari. Itu adalah aula turnamen. 

Tempat itu ditumpuk dengan beastmen. Itu cukup pemandangan, sungguh. Sepertinya 
acara itu telah menarik banyak orang. 

Tatapan burung itu tiba-tiba bergeser ke tengah arena itu sendiri. Seseorang sedang 
bertarung... Sepertinya turnamen itu sendiri sedang berlangsung. Salah satu pejuang adalah 
seorang pria besar berjanggut dengan pedang kayu besar. Dia adalah semacam beastman 
beruang, mungkin. Adapun lawannya ... 

"NS-?!" 

Suara gemerincing terdengar saat aku berdiri dan menjatuhkan kursiku ke lantai. Semua 
orang menatapku, tapi aku hanya bisa melihat kembali ke salah satu istriku... Linze. 

Dia adalah gambar meludah dari gadis yang baru saja kulihat bertarung di arena. 

"A-Apa yang terjadi, Touya ?!" 

"T-Tidak ada, hanya saja... Yah, aku mendapat pesan dan... Ugh... Akan lebih cepat jika aku 
menunjukkannya padamu!" Saya mengatakan itu, lalu dengan cepat melemparkan [Mirage] 
untuk memproyeksikan gambar dari apa yang saya lihat di Mismede. Adegan sekarang 
dimainkan di atas meja makan. Namun, tidak ada suara. Itu seperti video yang dibisukan. 

"...Hah?" 

"Apa ini, arena?" 

"Tunggu, apakah anak itu berkelahi?" 

"Apakah itu Linze?" 

Gadis itu tampak berusia sekitar tujuh tahun. Dia mengenakan tantangan berat di masing-
masing tangan, dan dia membuat beruang besar itu berlari serius demi uangnya. 

Dia menyerbu masuk seperti baut yang marah, mendorong musuhnya untuk merespons 
dengan memutar sisi lebar pedangnya ke arahnya. Tapi dia melihat melalui manuvernya 
dan tiba-tiba melompat ke atas, zig-zag di udara di atasnya... Aku hanya bisa menatap 
kagum, tidak yakin bagaimana dia bisa melakukan itu. Itu seperti dia melompat dari 
platform tak terlihat. Dia kemudian melilitkan kembali tinjunya dan membawanya jatuh ke 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



pedang pria itu, membuatnya hancur berkeping-keping. Beruang itu terlempar ke belakang 
dengan itu, jatuh dari ring. Dia terpental beberapa kali sebelum menabrak dinding. 

Semua orang di meja berteriak kaget. Kami tidak percaya apa yang kami lihat... Seberapa 
kuat dia? Elze menatap gadis di video itu, lalu pada saudara perempuannya. Kemudian dia 
melihat ke depan dan ke belakang beberapa kali. 

"B-Mungkinkah...? Mungkinkah itu benar-benar ...?!" 

"Saya pikir itu putri Linze ... Linne." 

"Mereka terlihat sangat mirip, ya. Itu pasti dia." 

Sakura dan Sue mengangguk bersamaan. Mereka benar-benar terlihat mirip... Padahal, itu 
mungkin sudah diduga. 

Dia memiliki rambut keperakan sebahu, bersama dengan ikat kepala yang menyerupai 
Linze. Matanya, di sisi lain, membuatku lebih memikirkan Elze sekilas...tapi dia 
mengenakan pakaian yang lebih dekat dengan Linze. Sejujurnya itu seperti melihat 
miniatur Linze. 

"Awawawah?! D-Dia di sini?! D-Dia sudah tiba?! Dia nyata?!" 

"Apa yang kamu tanyakan sekarang ...?" 

"Uhm... Ah... Ahhh! C-Tenang! napas dalam-dalam! A-Apa ini?! A-Apa?! D-Dia benar-benar..." 

"Tenang, Linze." 

Dia benar-benar panik. Saya pasti mengerti mengapa, meskipun. Satu-satunya alasan saya 
begitu tenang adalah karena itu sudah terjadi beberapa kali pada saya. 

"Ah! Lihat!" 

"Hah?" 

Aku mendengar Elze memekik, lalu berbalik untuk melihat layar. Linne melambaikan 
tangannya ke arah penonton dan merayakan kemenangannya. Tapi kemudian saya melihat 
gadis kecil lainnya di antara penonton mengangkat tangannya secara bergantian, melambai 
kembali ke pemenang. 
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"Dia terlihat seperti Elze..." 

"Itu pasti Elna, ya!" 

"A-Ap?! D-Dia di sini?! D-Dia nyata ?! " 

Elze mulai berkeringat deras dalam menanggapi Sakura dan Sue. Matanya mulai melihat 
sekeliling dengan panik. Suasana ruangan dengan cepat berubah menjadi kepanikan murni, 
dan kedua saudara kembar itu sekarang bingung dengan kata-kata. 

"Uhm... Ah... Ahhh... A-Apa yang harus kulakukan? C-Tenang! Ah! A-Apa ini?! A-Apaaaaaa?!" 

"Elze, tenang... Tunggu, bukankah kita baru saja melakukan ini?" 

Dia bertingkah sama ketakutannya dengan Linze sebelumnya. Mereka benar-benar mirip... 

Gadis di antara penonton memiliki rambut panjang keperakan. Dia mirip dengan Elze 
dalam banyak hal...kecuali matanya. Itu mencerminkan kelembutan dan kedewasaan yang 
kurang dimiliki ibunya. Dia juga mengenakan pakaian yang mirip dengan Elze. Mungkin 
Linze masa depan yang membuatnya untuknya? 

"T-Touya! Kita harus pergi ke Mismede, sekarang!" 

"I-Itu benar! Mengapa kita menatap proyeksi?! Kita harus pergi!" 

"Oke oke. Tenang..." 

Saya tidak berdaya melawan hanya satu istri yang berteriak, jadi kekuatan gabungan dua 
sudah cukup untuk membuat saya berlutut. Saya dengan cepat membuka [Gerbang] ke 
arena, memungkinkan kami untuk keluar di sudut yang tenang dari tribun penonton. 

Elze dan Linze praktis berlari mengejarku, sementara Sakura dan Sue datang dengan cara 
yang lebih teratur. 

Kami melihat Linne meninggalkan ring dan menuju ruang depan terdekat. Linze segera 
mulai mengejarnya, jadi aku tidak punya pilihan selain meraih lengannya dan 
menghentikannya membuat keributan. 

"Tunggu! Dia masih peserta turnamen. Jika Anda pergi ke ruang tunggu dan melihatnya 
tanpa izin, Anda dapat menyebabkan masalah." 

"T-Tapi..." 

"Mengapa kita tidak menahan Linne untuk saat ini dan melihat Elna di antara penonton? 
Dengan begitu dia akan tetap datang kepada kita, ya?" Kata-kata Sue menyebabkan Linze 
dengan enggan mengangguk setuju. 
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"Uhm... Dimana dia...? Oh, di sana!" Elze menunjuk Elna, yang duduk agak jauh dari kami. 
Dia berada di barisan depan, di seberang arena. 

Saya terkejut dia berhasil memilih gadis itu dari kerumunan yang ramai, tapi mungkin itu 
hanya intuisi seorang ibu di tempat kerja. Kami harus mengitari arena untuk 
mencapainya... Tepat saat aku akan berlari kecil, aku mendengar Elze berbicara dari 
belakangku. 

"Sakura! Silakan gunakan [Teleportasi]! " 

"Tentu." 

Visi saya berubah dalam sekejap. 

Astaga! Tunggu, idiot! 

Rupanya, terpapar keilahianku memberi Sakura keuntungan tambahan karena bisa 
menteleportasi banyak orang dalam radius tertentu. Kami muncul di sisi lain ring, 
menyebabkan beberapa orang di dekatnya melompat mundur karena terkejut. 

Kita seharusnya menjaga profil rendah, sialan! 

Di tengah kekacauan yang tiba-tiba, saya hanya bisa fokus pada satu hal. Mata bingung dari 
gadis muda yang melihat ke atas dan ke arah kami. 

"Mama?" Tatapan Elna hanya terfokus pada Elze. 

"U-Uh... E-Elna?" 

"Ahhh! Waaah!" 

Mendengar namanya sendiri keluar dari mulut Elze, ekspresi Elna berubah. Matanya 
langsung berkaca-kaca dengan air mata. 

"Mama! Itu kamuuu! Waaaah! Snff... Waaah! Saya merindukanmu! Aku sangat takut!" Elna 
melesat ke depan, menempel di sisi Elze dan terisak seperti anak kecil... Tapi mengingat dia 
anak kecil, itu masuk akal. 

Elze jelas terkejut dengan pelukan yang tiba-tiba itu, tetapi dia dengan cepat menenangkan 
diri dan menarik Elna kecil ke dalam pelukan lembut. 

Uh...Aku juga di sini, kau tahu? Kau tahu, ayahmu? H-Halo...? 

◇ ◇ ◇ 
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Elna banyak menangis, jadi kami meninggalkan aula venue untuk membantu 
menenangkannya. Setelah kami keluar dari sana, kami duduk di bangku terdekat dan 
mendengarkan dia menceritakan kisah tentang apa yang telah terjadi. 

"Jadi tunggu, kamu mendarat di Sungai Great Gau ?!" 

"Mhm... Kami berada di sebuah jembatan di Mismede, tapi semuanya busuk dan 
runtuh...jadi aku jatuh bersama Linne..." 

"A-apa kamu baik-baik saja?! Kamu tidak terluka, kan ?! " Elze tiba-tiba panik, menepuk-
nepuk lembut tubuh putrinya. Elna tertawa pelan mendengarnya. 

"Tidak apa-apa. Kami tidak jatuh ke dalam air, tetapi kami kehilangan ponsel kami di 
sana...jadi kami tidak dapat menelepon siapa pun..." 

Itu menjelaskan banyak hal. Smartphone yang diproduksi secara massal disihir dengan 
[Aport] dan [Teleport] untuk mencegah mereka hilang atau dicuri, tapi itu tergantung pada 
saya yang benar-benar memicu keajaiban. Tanpa saya, tidak ada yang bisa dilakukan kedua 
gadis itu. 

"Kami memutuskan bahwa kami perlu menemukan jalan ke Brunhild ketika kami 
mendengar tentang turnamen itu...dan, yah, kami pikir mungkin kami bisa meminta 
bantuan beastking..." 

"Wow! Kamu sangat pintar! Itu gadisku!" Elze mengatakan itu dan memeluk Elna dengan 
erat, menggosokkan pipinya ke pipi gadis itu. Pipi Elna berubah merah padam sebagai 
tanggapan. 

Heh... Aku mengerti. Mereka terlihat seperti Elze dan Linze, jadi aku yakin beastking akan 
menghubungiku jika dia bertemu mereka. Bahkan jika saya tidak datang ke sini, saya 
mungkin akan mendapat telepon tentang hal itu besok. 

Tapi ada sedikit masalah. Smartphone yang diproduksi secara massal ditandai dengan 
nomor seri, dan begitulah cara saya mengingat setiap yang hilang kepada saya. Namun, 
saya tidak tahu nomor seri ponsel mereka, karena mereka berasal dari masa depan. Dan 
karena nomor seri itu seharusnya dirahasiakan, gadis-gadis itu juga tidak mengetahuinya 
sendiri. 

Agak menyebalkan, tapi saya pikir saya akan menggunakan [Search] untuk melacaknya 
nanti. 

Saat aku memikirkannya, Sue tiba-tiba angkat bicara, bertanya, "Berapa umurmu dan 
Linne?" 

"Kami berdua tujuh ... tapi aku yang lebih tua, sebulan!" 
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Rupanya, Elna adalah anak keenam saya, dan Linne adalah anak ketujuh. Quun adalah yang 
ketiga...jadi itu berarti ada dua anak lain di antara mereka. Ada juga dua yang lebih muda 
dari Linne. 

Aku tidak tahu yang mana milik Yumina, Lu, Sue, atau Sakura. 

Sue dan Sakura mendesak untuk mencari informasi tentang anak-anak mereka, tetapi Elna 
tidak mengalah. Dia menyebutkan bahwa Nenek Tokie menyuruhnya untuk tidak berbicara 
terlalu banyak tentang masa depan. 

Elze memperhatikan betapa rakusnya informasi kedua wanita itu dan dengan cepat 
menutupnya. Sue dan Sakura menerima kekalahan mereka dengan desahan kecil, tetapi 
mereka menyerah untuk saat ini. 

Pada saat itu, suara lucu terdengar. Itu adalah geraman kecil dari perut Elna. Aku 
mengangkat alis dan melihat gadis kecil itu memegangi perutnya. Pipinya memerah. 

"O-Oh, kita belum makan..." 

"Yah, kami sebenarnya sedang makan siang ketika kami melihat kamu ada di sini. Mari kita 
ambil gigitan untuk makan. Permisi, tiga tusuk sate untuk masing-masing dari kita, tolong! 
" 

"Segera datang!" 

Sue berbalik dan memesan satu ton tusuk sate ayam. Ada banyak sekali makanan di 
[Penyimpanan] ku , tapi itu tidak buruk untuk mengambil bagian dalam masakan lokal 
sesekali. Selain itu, ini adalah festival, jadi mengambil kesempatan untuk makan makanan 
di warung adalah bagian yang menyenangkan. Jadi, saya mengambil tusuk sate dan 
menyerahkannya kepada Linze. 

"Ini dia." 

"Oh, terima kasih ..." Linze bergumam sebelum tersenyum lembut. Aku tahu dia agak 
khawatir tentang Linne, meskipun. Senyumnya lebih lemah dari biasanya saat dia melihat 
ke arah Elze dan Elna yang duduk bersama. 

"Ini akan baik-baik saja. Dia putrimu... Aku tahu dia akan menang... Jangan khawatir, Linze." 

"Terima kasih, Sakura ..." Linze menjawab, senyumnya sedikit cerah setelah mendengar 
kata-kata itu. Sakura benar. Dia harus memiliki kekuatan pada tingkat petualang emas atau 
perak. Jika ada, dia bahkan mungkin bisa memenangkan seluruh turnamen...yang akan 
menjadi masalah besar. 

"Karena kita telah menemukan gadis-gadis itu, haruskah kita membuat Linne keluar?" 
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"Um.. Kurasa kau tidak bisa melakukan itu, Ayah..." Elna bergumam pelan ke arahku. Dia 
merasa sedikit lebih jauh dibandingkan dengan seberapa dekat dia dengan Elze...tapi aku 
memilih untuk percaya bahwa dia hanya malu tentang bagaimana dia menangis. Memiliki 
anak perempuan yang tidak nyaman berada di dekatku akan membuatku sedih. 

"Linne menyukai kontes seperti ini. Jika dia kalah dia akan marah, tetapi jika dia ditarik 
keluar dia akan lebih sedih ... Dia akan menangis jika kamu melakukan itu ... Dia mungkin 
akan menangis jika dia kalah secara normal ... " 

Oh... Kurasa dia benar-benar kekanak-kanakan. 

Quun dan Frei sudah dewasa untuk usia mereka, jadi itu mungkin memberi saya harapan 
yang tidak realistis dari anak-anak saya. 

"Hmm... Masalahnya ini turnamen pertama Mismede. Ini adalah peristiwa penting bagi 
mereka, Anda tahu? Itu akan menjadi satu hal bagi orang normal dari negara lain untuk 
menang, tetapi seorang bangsawan asing mungkin sedikit berlebihan ... " 

Aku tidak berencana untuk memberi tahu siapa pun bahwa Linne memiliki hubungan 
keluarga denganku, tetapi dia sangat mirip dengan Linze sehingga akan menjadi 
perjuangan berat untuk meyakinkan siapa pun sebaliknya. Bahkan jika kita mengatakan 
dia adalah sepupu atau sesuatu, itu tetap tidak akan terlihat bagus. 

Tidak masalah jika dia kalah di turnamen, tapi aku tidak tahu apakah itu ide yang bagus 
baginya untuk bertarung ke final... Perasaanku akhirnya bercampur aduk. Sebagai seorang 
ayah, saya ingin sekali melihatnya menang, tetapi sebagai pemimpin nasional, saya tahu itu 
akan memperumit masalah. Lagi pula, saya tahu orang-orang Mismede lebih suka jika 
seseorang dari negara mereka memenangkan turnamen. 

"Oh, itu mengingatkanku... Apakah Linne punya sesuatu di balik lengan bajunya? Ada 
mantra Null, mungkin?" 

"Oh ya. Dia melakukannya! Dia punya [Gravity], " Elna dengan blak-blakan menjawab 
pertanyaan Elze. 

Oh... Sekarang aku mengerti... Yeah... Itu akan berhasil. 

Itu adalah kemampuan yang sering saya gunakan. Anda bisa menggunakannya untuk 
meningkatkan kekuatan senjata Anda pada detik terakhir sebelum tumbukan. Dalam kasus 
Linne, dia mungkin tidak bisa menggunakannya dari jarak jauh melalui ponselnya seperti 
yang kulakukan, jadi dia secara langsung memanipulasi berat sarung tangan yang terus-
menerus bersentuhan fisik dengannya. 

"Bisakah kamu menggunakan sihir di turnamen ini?" 

"Selama itu bukan sihir pemulihan atau serangan langsung, kamu bisa. Ada [Tailwind] di 
pertandingan terakhir," Elna menjawab pertanyaan Sue. 
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[Tailwind] ... Itu mantra Angin yang meningkatkan kecepatanmu, kan? Saya tidak sering 
menggunakannya, tapi itu seperti campuran [Accel] dan [Boost]. 

"Ketika Linne berjalan di udara sebelumnya ... apakah itu sihir?" Sakura bertanya pada Elna 
apa yang kupikirkan. 

"Dia menggunakan [Perisai] untuk membuat platform udara terpental. Mereka tidak 
terlihat, jadi sepertinya dia sedang berjalan..." 

Dia menggunakan [Perisai] seperti itu?! Itu cerdas, karena Anda dapat membuat yang kecil 
yang menghilang setelah beberapa detik. Saya harus benar-benar mencobanya di beberapa 
titik. Tapi putriku dengan Linze memiliki [Perisai] dan [Gravitas], ya? Dua mantra Null... 

Seolah merasakan pikiranku, Elna angkat bicara dan memberitahuku tentang mantra yang 
bisa dia gunakan. Dia bisa menggunakan [Boost], [Multiple], dan [Recovery]. Setelah 
mendengar bahwa putrinya dapat menggunakan mantra Null yang sama seperti yang dia 
bisa, Elze tersenyum lebar. 

Quun dapat menggunakan [Program], Elna memiliki [Boost] ...dan putri Sakura, Yoshino, 
tampaknya juga memiliki [Teleport] . Aku bertanya-tanya apakah itu berarti benar-benar 
ada aspek genetik dari sihir Null... 

"Jadi, eh, apa yang akan kita lakukan tentang Linne?" 

"Aku bisa menariknya ke kami dengan [Teleport] jika kamu mau..." 

"Tidak, jangan lakukan itu." 

Saran Sakura terasa agak berlebihan bagiku. Saya tidak ingin membuat putri saya menangis 
saat pertama kali bertemu dengannya. 

"Jika dia kalah dia akan berhenti, kan? Mengapa Beastking tidak menempatkannya 
melawan seseorang yang sangat kuat? " 

"Hm... Itu pasti seseorang yang sangat kuat, tapi... Dia mengalahkan pria besar itu dengan 
mudah." 

"Bagaimana kalau kamu menggunakan [Mirage] padaku? Lalu aku bisa melawannya! 
Sepertinya dia salah satu muridku bersama Allis, jadi mungkin akan menyenangkan!" 

Saran Elze tampaknya agak terlalu ekstrim, tapi aku tidak tahu apakah kita bisa 
mempercayai beastking atau stafnya untuk menangani situasi sulit ini. 

"Jika dia muridmu, maka dia mungkin bisa mengatakan itu kamu karena gaya 
bertarungmu, Elze... Kurasa aku hanya perlu---" 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



"Aku akan melakukannya," Linze mengangkat tangannya, berbicara dengan suara kecil 
namun jelas. 

"Hah?" 

"Melihat ikatan kakakku dengan Elna, aku... aku juga ingin dekat dengan putriku." 

Bisakah itu benar-benar dianggap ikatan? Aku tidak sepenuhnya yakin apakah 
menantangnya berduel sama dengan memeluknya... 

"Tapi kau seorang penyihir, Linze. Bagaimana kamu akan melawannya?" 

"Aturannya mengatakan aku tidak bisa menggunakan sihir untuk melukai lawanku, tapi 
ada beberapa cara untuk itu. Lagipula, aku terlatih dalam banyak aspek misterius." 

Linze secara fisik tidak sekuat yang lain, tapi itu tidak berarti dia lemah. Sejujurnya, dia 
jauh, jauh melampaui petualang rata-rata Anda. Dia telah menghabiskan waktu lama di 
perpustakaan Babel mempelajari sihir kuno, mantra majemuk, dan bahkan sihir roh. Dia 
juga semakin diberdayakan oleh cincin kawin, karena itu adalah hadiah dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 

"Hei, Elna. Linne adalah tipe orang yang mudah terbawa suasana, bukan? Apakah dia 
mengatakan turnamen ini akan menjadi kemenangan yang mudah?" 

"Y-Ya ... dia mengatakan persis seperti itu ... Bagaimana kamu tahu?" 

"Hee hee... Aku pernah mendengarnya. Banyak kali dari saudara perempuan saya ketika 
kami tumbuh dewasa, sebenarnya. " 

"L-Linze! T-Tidak di depan putriku!" 

Elze mengayunkan tangannya saat pipinya memerah. Aku hanya bisa terkekeh 
mendengarnya. 

"Saya pikir sudah menjadi tugas saya sebagai seorang ibu untuk mengetahui sejauh mana 
putri saya berkembang. Apa tidak apa-apa, Touya?" 

"Tidak apa-apa bagiku, ya ..." 

Saya tidak yakin Linze bisa mengalahkan Linne dalam pertandingan fisik langsung. Ini tidak 
akan seperti duel Hilde dengan Frei. Tetap saja, aku memiliki keyakinan bahwa Linze akan 
dapat memikirkan cara untuk membuat putrinya tunduk tanpa salah satu pihak menderita 
kerugian... Bagaimanapun, itu lebih terlihat seperti gayanya. 

Ponselku tiba-tiba bergetar di saku dadaku, jadi aku mengeluarkannya. Itu adalah telepon 
dari Kanselir Kerajaan Glatz... dari Mismede... 
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"Eh, halo?" 

"Oh, Adipati Agung? Apakah Anda mungkin di Mismede?" 

"Eh, ya... Bagaimana kamu tahu?" 

"Ha ha ha hah... kupikir aku melihatmu dan beberapa temanmu dari kotak tontonanku. 
Maukah Anda bergabung dengan saya di sini? " 

Jika aku mengingatnya dengan benar, kotak Glatz adalah area VIP di lantai yang lebih 
tinggi. Dia adalah seorang beastman burung, jadi itu mungkin menjelaskan penglihatannya 
yang tajam dari jarak seperti itu. 

Aku mengangkat bahu dan menerima undangan itu. Pertandingan berikutnya ini pasti akan 
menjadi salah satu untuk diingat. 

◇ ◇ ◇ 

"Hah? Dimana Elna...? Apakah dia pergi untuk memetik bunga?" Linne mengintip dari 
ruang tunggu dan menatap kerumunan. Kakak perempuannya, yang biasanya tipe orang 
yang tinggal di sisinya, tidak bisa ditemukan. Dia merasa sedikit tidak nyaman. Fakta 
bahwa dia tidak membawa ponselnya membebani pikirannya lebih dari sebelumnya. 

Para kontestan semua duduk di dalam ruangan. Mereka sedang bermeditasi, beristirahat, 
melakukan peregangan, atau bersiap untuk putaran berikutnya dengan cara mereka 
sendiri. 

Linne termasuk, ada total dua belas kontestan. Dua dari mereka terluka, jadi mereka 
beristirahat di rumah sakit. Sihir penyembuhan bisa melakukan banyak hal. Jika Anda 
mengalami cedera yang cukup parah, Anda tidak punya pilihan selain mundur. Sihir tidak 
dapat membantu seseorang memulihkan darah yang hilang, misalnya. Dan mantra yang 
memulihkan kelelahan sangat langka. 

Jika seseorang akhirnya mengundurkan diri karena cedera mereka, maka pertandingan 
yang diberikan kepada mereka akan menjadi auto-forfeit. Linne acuh tak acuh, tetapi 
sebagian besar kontestan lain berharap kedua pihak yang terluka akan mundur. 

Selain dua belas orang di ruang tunggu, empat orang masuk ke pertarungan terakhir 
berdasarkan rekomendasi khusus. Dengan kata lain, enam belas individu akan bersaing 
untuk mendapatkan gelar juara, jadi enam belas orang menunggu untuk memamerkan 
keterampilan mereka kepada Beastking Jamukha Blau Mismede. 

Jika seseorang menarik perhatian sang beastking, mereka bisa dipanggil untuk 
melayaninya dalam kapasitas resmi. Tidak heran para kontestan sangat ingin memiliki 
kompetisi potensial yang keluar. 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



Setelah beberapa saat, pintu ruang tunggu terbuka sekali lagi. Dalam berjalan tiga individu. 
Pertama adalah wasit beastman yang mengawasi pertandingan, kemudian datang salah 
satu dari dua kontestan yang pergi ke rumah sakit, dan akhirnya datang seorang individu 
yang tidak dikenali siapa pun di ruangan itu. 

"Ser Bale telah memutuskan cederanya terlalu ekstrem untuk dia lanjutkan. Oleh karena 
itu, kami telah menambahkan kontestan baru ke daftar pertempuran. Ini Linlin." 

"Oh, halo. Saya Linlin. Senang bertemu dengan kalian semua..." 

Kontestan baru, Linlin, dengan malu-malu memperkenalkan dirinya. Para petarung 
menghela nafas, melihat bahwa slot kemenangan mudah mereka telah terisi. 

Linlin tampak berusia sekitar lima belas atau enam belas tahun. Dia memiliki rambut 
pirang yang dikepang. Ada tongkat di pinggangnya dengan bintang cantik di ujungnya, 
serta lencana berbentuk bintang serupa yang disematkan di dadanya. Dia tidak 
mengenakan baju besi apa pun, melainkan memilih mantel hitam gothic dan rok berlapis-
lapis dengan kaus kaki lutut hitam di kakinya. 

Sekilas jelas bahwa dia adalah seorang penyihir. Dalam turnamen seperti ini, serangan sihir 
langsung dilarang. Itu berarti melihat para penyihir berpartisipasi adalah pemandangan 
yang langka, tapi itu tidak sepenuhnya tidak pernah terdengar. Bahkan ada beberapa 
pengguna sihir di ruang tunggu. 

"Nah, Linlin. Haruskah saya menunjukkan Anda ke ruangan untuk kandidat yang 
direkomendasikan secara khusus? 

"Oh, tidak... kupikir aku akan baik-baik saja di sini. Itu adalah sentuhan yang terlalu kuat di 
sana..." 

"Hm? Begitu ... Yah, seperti yang Anda inginkan. " 

Wasit tampak agak bingung, tetapi dia memutuskan untuk mematuhi permintaannya. 
Lagipula, dia tidak ingin menghambat potensi kontestan dengan menempatkannya dalam 
posisi gugup. Dia secara pribadi disarankan oleh Royal Chancellor Glatz, jadi dia pasti 
petarung yang tangguh, tetapi akan sulit bagi seorang mage untuk memenangkan kontes 
seperti ini. Oleh karena itu, jika dia percaya duduk di ruang tunggu bersama yang lain akan 
memberinya kesempatan yang lebih baik, dia pikir tidak ada gunanya menentang itu. 

"Sekarang, kalian semua harus menunggu sedikit lebih lama sebelum kita mulai lagi." 

Dengan itu, wasit meninggalkan ruangan. Perhatian semua orang beralih ke gadis bernama 
Linlin, tetapi reaksi terhadapnya agak beragam. Beberapa tidak terlalu tertarik, karena dia 
hanya seorang perapal mantra, sementara yang lain khawatir. Beberapa berhati-hati dan 
beberapa bahkan menyipitkan mata karena kesal. Namun di tengah keributan itu, salah 
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satu kontestan berdiri agak jauh. Dia diam, matanya tertuju pada Linlin, menatapnya dari 
atas ke bawah... Gadis yang dimaksud, tentu saja, Linne. 

"A-Apa itu?" 

"Umm... apakah kita pernah bertemu sebelumnya, nona?" 

"Hah?! T-Tidak mungkin!" 

"Betulkah? Oh... Oke, kalau begitu! Mau duduk denganku?" Linne tersenyum sambil 
menepuk kursi di sebelahnya dan menanyakan pertanyaan itu. Linlin duduk di sebelah 
gadis itu, mendorong Linne untuk menjulurkan tangannya sambil tersenyum lebar. 

"Saya Linne Mochiz--- Um, hanya Linne! Anda bisa memanggil saya Linne! Senang 
berkenalan dengan Anda!" 

"...Senang bertemu denganmu, Linne." 

Linlin tersenyum saat dia mengulurkan tangannya untuk menjabat tangan Linne. Saat dia 
menjabat tangan putrinya, dia mencoba menahan teriakan internalnya. 

◇ ◇ ◇ 

A-Aaah! D-Dia sangat imut! L-Linne sangat lucu! I-Ini putriku dengan Touya?! Dia 
menggemaskan! Aku ingin memeluknya sekarang! Aku tidak percaya putriku ini 
menggemaskan! Nhaaaaaaah! 

Linlin...atau lebih tepatnya, Linze...merasa jantungnya berdegup kencang. Bertemu putrinya 
adalah salah satu hal paling intens yang pernah dia lakukan. Perasaan iri yang dia 
sembunyikan terhadap kakaknya sebelumnya semuanya hilang begitu saja. Tidak ada yang 
bisa dia lakukan setelah melihat gadis kecilnya dari dekat dan pribadi. Kelucuan, 
bagaimanapun juga, adalah keadilan. 

"Apakah kamu seorang penyihir, nona?" 

"Y-Ya, aku. Apakah itu aneh?" 

"Tidak mungkin! Ibuku seorang penyihir dan aku tahu dia sangat, sangat kuat! Tapi aku 
akan tetap menang, oke?" 

"A-Apakah itu benar ..." 

Pemandangan Linne yang menyatakan kemenangannya dengan percaya diri juga sangat 
lucu. Linze berjuang untuk menahan diri. 

"Apakah kamu mengatakan ibumu adalah seorang penyihir, Linne?" 
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"Hmm! Dia yang terbaik! Dia bisa melakukan sihir, dia bisa memasak, dan dia membuat 
pakaian!" 

Linze mencondongkan tubuh saat dia mencoba membujuk sebanyak mungkin informasi 
dari putrinya. Saat percakapan berlangsung, dia bergerak untuk menanyakan apa yang 
sangat ingin dia ketahui. 

"L-Linne... Apakah kamu mencintai ibumu?" 

"Dia menjadi sangat menakutkan ketika dia marah, tapi aku sangat mencintainya! Dia 
bercerita padaku saat aku pergi tidur. Itu bagus! Aku akan pergi menemuinya dengan 
adikku Elna segera... Aku benar-benar ingin bertemu dengannya..." suara gadis itu pelan-
pelan menghilang. Linze tiba-tiba membungkuk dan memeluk Linne. 

"L-Nyonya?" Linne bergumam saat dia mendongak dengan ekspresi bingung di wajahnya. 
Linze tiba-tiba menarik diri dari pelukan. Dia memeluk gadis itu tanpa berpikir, dan itu 
pasti terasa aneh. Dia dengan cepat meraba-raba, mencari alasan. 

"Oh! M-Maaf! Kamu hanya... Kamu terlihat seperti saudara perempuanku, jadi aku tidak 
bisa menahannya ..." 

Itu sedikit alasan yang lemah, tapi dia memutuskan untuk menggulirkannya sebaik 
mungkin. 

"Kamu punya saudara perempuan? Aku juga punya saudara perempuan! Dan seorang 
saudara." 

Linne tampaknya tidak melihat ada yang salah. Dia hanya tersenyum dan dengan gembira 
menepuk dadanya. Namun, sebelum Linze dapat mengorek informasi tentang saudara-
saudara Linne, pintu terbuka lagi. Wasit dan dua tentara Mismede masuk. 

"Terima kasih sudah menunggu, semuanya! Kami telah memutuskan siapa yang akan 
melawan siapa. Lihatlah pertarungannya, dan kami akan memanggil Anda kapan pun Anda 
dibutuhkan. " 

Kedua tentara itu menyematkan informasi pertarungan di dinding terdekat. Semua 
kontestan mengintip ke tanda kurung, memeriksa siapa yang akan mereka lawan dalam 
rotasi gaya turnamen. 

"Oh! Lihat, nona! Kamu adalah lawan pertamaku!" 

"Jadi sepertinya." 

Linze tidak terkejut, karena dia sudah meminta Glatz mengatur ini sebelumnya. Dia juga 
berencana mundur jika dia menang, baik dengan berpura-pura cedera atau hanya pensiun. 
Dia hampir tidak mampu untuk kalah melawan putrinya di sini. 
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"Kamu seorang penyihir, jadi aku akan bersikap lunak padamu!" 

"...Linne, aku mungkin tidak terlalu jauh dari ibumu dalam hal kekuatan, tahu? Anda 
sebaiknya tidak menganggap saya enteng, oke? " 

Linze hanya bermaksud untuk memperingatkan putrinya, tetapi gadis yang lebih muda 
menanggapi dengan mata menyipit dan beberapa gerutuan kecil. Ini mendorong Linze 
untuk bertanya-tanya apakah dia telah melukai harga diri gadis itu. 

"...Itu tidak mungkin. Tidak ada seorang pun di keluargaku yang sekeras ibuku, jadi itu 
berarti kamu juga tidak bisa lebih tangguh! Aku pasti akan mengalahkanmu!" 

Linze mengerjap karena terkejut, tampaknya tidak menyangka akan mendengarnya. 
Sebagai seorang ibu, dia senang bahwa putrinya sangat memikirkannya ... tetapi dia tidak 
bisa menahan perasaan bahwa putrinya masih menganggap dirinya lebih baik. Namun, itu 
hanya membuat Linze tersenyum. Bagaimanapun, dia hanyalah seorang anak kecil. Elze 
juga seperti itu ketika dia masih kecil. Faktanya, melihat Linne bertingkah seperti itu 
sangat nostalgia sehingga Linze tidak bisa menahan tawa. 

Setelah melihat tawa itu, Linne membuat sedikit "Hmph!" dan menyilangkan tangannya. 
Dia pasti merasa bahwa Linlin meremehkan keluarganya. Tetapi bahkan rutinitas 
cemberut kecil itu menggemaskan bagi Linze. Pada akhirnya, itu hanya memperkuat 
gagasan bahwa dia benar-benar anaknya. 

"Aku akan senang bertemu denganmu dalam pertempuran, Linne." 

"Aku tidak akan kalah! Kamu dapat mengandalkannya!" 

Ibu dan anak itu saling bertukar senyum, masing-masing menetapkan kemenangan mereka 
sendiri. 

◇ ◇ ◇ 

"Permainan! Pemenangnya adalah Tuan Dansk!" 

Beastman harimau telah mengalahkan musuhnya dengan meledakkannya keluar dari ring 
dengan kekuatan yang luar biasa. Dia mengangkat tinjunya tinggi-tinggi dalam 
kemenangan, mendorong penonton untuk bertepuk tangan. 

"Beastmen benar-benar kuat... Orang ini benar-benar petarung..." Elna, yang duduk di 
sebelah Elze, hanya bisa menggumamkan pujian. Dia cukup tertarik dengan para petarung, 
sepertinya. 

Kami kembali ke kursi penonton tempat pertama kali kami bertemu Elna. Glatz 
menyarankan agar kami menonton dari kotak VIP, tetapi saya menolak. Saya pikir Linne 
akan khawatir jika dia melihat keluar dan tidak melihat Elna. 
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Jelas, saya masih tidak ingin salah satu dari kami dikenali, jadi saya menggunakan [Mirage] 
pada semua orang yang bukan dari masa depan. 

"Kapan Linze melawan Linne?" 

"Pertarungan mereka harus selesai setelah yang berikutnya. Aku ingin tahu apakah itu 
akan baik-baik saja, meskipun ... Sejujurnya, saya tidak yakin yang mana dari keduanya 
yang paling saya khawatirkan ... " 

Aku menghela nafas kecil, mendorong Elze untuk melirikku dengan alis yang bengkok. 

"Apa yang membuatmu khawatir tiba-tiba? Linze adalah salah satu istrimu, ingat? Dia 
bukan penurut. Neraka, saya pikir dia memiliki daya tembak paling banyak dari kita semua 
... " 

"Dia tidak bisa benar-benar menggunakan senjata itu di sini, meskipun... Itu ada dalam 
aturan. Er, bukannya aku ingin melihatnya meledakkan putri kita sejak awal..." 

Saat saya berbicara dengan Elze, Elna berada di antara kami dan penonton mulai bersorak 
untuk pertandingan berikutnya. Itu adalah pria naga versus pendekar pedang dengan ciri-
ciri anjing. Saya hanya bisa berharap bentrokan yang akan datang tidak akan terlalu keras 
... 

Terus terang, saya sangat gugup melihat Linze melawan Linne sehingga saya hampir tidak 
bisa fokus pada pertandingan di depan saya. Aku mengerang pelan dan memegangi 
perutku. 

◇ ◇ ◇ 

"Oh... Tebak Elna sudah kembali. Bertanya-tanya siapa orang-orang yang duduk 
bersamanya itu..." Linne tidak dapat menahan diri untuk tidak bertanya-tanya ketika dia 
melihat ke arah saudara perempuannya dan orang-orang yang membicarakannya. 

Dia tahu pasti bahwa Elna pemalu. Gadis itu bukan tipe yang bisa bergaul dengan orang 
asing. 

Linne sedikit khawatir untuk sesaat, tetapi raut wajah Elna menenangkannya. Jujur saja, 
dari cara mereka tertawa bersama, mereka hampir seperti keluarga. Itu membuatnya 
merasa cemburu. 

Linlin...atau lebih tepatnya, Linze...mengintip dari belakangnya. 

"Itu adikmu?" 

"Mhm... Itu adikku, Elna. Jarang baginya untuk bergaul dengan orang asing. " 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



Linne yang malang tidak memiliki informasi penting yang diperlukan untuk memahami 
mengapa saudara perempuannya begitu bersahabat dengan orang-orang yang dianggap 
asing ini. 

"Permainan! Kemenangan jatuh ke tangan Sir Ryugel!" 

Wasit mengumumkan akhir pertempuran. Sayangnya, saya hampir tidak memperhatikan 
apa pun yang terjadi selama pertarungan. Aku terlalu terganggu oleh kekhawatiranku 
sendiri... Tapi rupanya, pemenangnya adalah pria naga dengan tombak. 

"Selanjutnya adalah pertandingan kelima! Pertandingan ini menampilkan penyihir yang 
kami rekomendasikan secara khusus, Linlin! Musuhnya adalah kontestan termuda, Linne!" 

Setelah pengumuman, kedua gadis itu keluar dari ruang tunggu. Mereka disambut dengan 
tepuk tangan meriah dari para penonton. 

"Ayo main, Bu! Aku akan menang!" 

"Main, ya? Nah, jika ini adalah permainan ... itu salah satu yang saya tidak berencana untuk 
kalah. " 

Keduanya saling menatap saat mereka menuju ke kedua sisi ring. 

"Apakah kamu siap?" 

"Tentu saja!" 

"Hm!" 

Linne menyatukan sarung tangannya saat Linze menarik tongkat dari sisinya. 

"Siap... Bertarung!" 

Linne menyerbu ke depan, berusaha menutup celah antara dia dan musuhnya. Itu adalah 
cara paling sederhana untuk berurusan dengan penyihir. Itu hanya masalah semakin dekat 
sebelum mereka bisa mulai casting apa pun. 

"Maaf, tapi aku akan menang sekarang!" Linne berseru saat dia menyerbu ke depan, tetapi 
dia terpaksa tiba-tiba mundur. 

"Berkilaulah, Cahaya! Kecemerlangan yang Mempesona: [Flash]!" 

"Ak!" 

Kilatan cahaya dari tongkat Linze menyebabkan Linne goyah. Gadis kecil itu mengangkat 
tangannya untuk menutupi matanya. Cahayanya begitu kuat sehingga dia tidak bisa 
menatap langsung ke arahnya. 
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Nyanyiannya jauh lebih cepat dari yang saya duga. Aku bertanya-tanya apa yang akan 
dilakukan Linze tanpa mantra serangan langsung, tapi aku tidak mengira dia akan 
membutakan Linne. 

"Grr?! I-Itu tidak adil, nona!" Linne mengeluh dan mengerutkan alisnya sebelum segera 
melemparkan [Perisai] ke sekeliling dirinya. Sedikit demi sedikit, penglihatannya mulai 
kembali. Dia hanya harus bertahan. 

"Kamu seharusnya tidak menagih mage secara langsung. Anda tidak pernah tahu 
kelemahan apa yang mungkin mereka eksploitasi dengan trik mereka." 

"Kelemahan? Hah? Jangan berpikir kau tahu cara mengalahkanku!" 

Ketika penglihatan Linne akhirnya kembali, dia menemukan bahwa musuhnya tidak lagi di 
depannya. Dengan panik, dia berbalik dan melihat ke segala arah. Namun, musuhnya tidak 
bisa ditemukan. 

"Hah?" 

Dia pikir mungkin musuhnya ada di atasnya, tetapi dia melihat ke atas dan tidak melihat 
apa-apa. 

"Dia menghilang? Tunggu, tidak...bisakah dia mengucapkan mantra [Tak Terlihat] ?! Aku 
tahu yang itu membuatmu menghilang!" 

"Benar." 

Linne menahan [Perisai] di belakangnya, mengamati sekelilingnya untuk mencari tanda-
tanda kehidupan. Dia memusatkan seluruh perhatiannya pada suara yang dia dengar, 
mencoba untuk menentukan dengan baik asalnya. Tapi tiba-tiba, wasit menyela. 

"J-Sebentar! Linn! Sihir penyembunyian sebesar itu tidak dilarang keras oleh aturan kami, 
tetapi kami ingin melarangnya karena keuntungan yang belum pernah terjadi sebelumnya 
yang tampaknya Anda miliki sekarang! " 

"Oh, sangat baik. Tidak ada masalah." 

"Wah!" 

Linze tiba-tiba muncul tepat di sebelah Linlin, menyebabkan dia melompat kaget. Dia 
benar-benar terkejut. 

"Hah!" 

Namun, tidak butuh waktu lama bagi gadis itu untuk mendapatkan kembali 
ketenangannya. Dia mengirim tendangan terbang tepat ke Linze, tapi... beberapa detik 
sebelum tendangan itu mengenai perut Linze, sebuah retakan menjalar ke tubuhnya. 
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"Hah?!" 

Retakan itu menjalar ke Linze sampai mereka terhubung...dan dia hancur berkeping-keping 
yang menyerupai kaca. 

"A-Apa-apaan itu? Sebuah refleksi?" 

"Aku disini." 

Linne berbalik tepat pada waktunya untuk melihat Linze mengayunkan tongkatnya ke 
bawah. Ujung senjata yang seperti bintang terlepas, terbang ke depan seperti shuriken. 

Senjata yang tebal dan terdistorsi itu meluncur ke arah Linne dengan kekuatan bintang 
jatuh. 

"Gha!" 

Linne tiba-tiba berjongkok, nyaris menghindari serangan itu. Bintang itu terus mengaum di 
udara sebelum menyelesaikan sebuah busur, seperti bumerang, dan kembali ke ujung 
tongkat Linze. 

"Apa itu tadi?! Itu melanggar aturan!" 

"Senjata bukanlah serangan sihir langsung. Itu lebih seperti pukulan daripada apa pun, 
"Linze menjelaskan dan mendecakkan lidahnya sebelum mengayunkan senjatanya ke 
depan lagi, mengirim bintang berat itu meluncur ke arah putrinya. 

Serangan itu tidak terlalu cepat atau apa pun. Tidak akan sulit bagi Linne untuk 
menghindarinya, itu sudah pasti. Tapi gadis kecil itu rupanya punya ide lain, malah memilih 
untuk mengatasi masalah itu secara permanen. 

"Hmph... Tidak!" Linne menggerutu dan mengacungkan tinju kanannya ke arah bintang 
yang datang. Lagipula, tidak ada yang bisa menghindari kehancuran oleh sarung tangan 
yang dia terima dari ayah tercintanya. Terutama ketika dia bisa menuangkan [Gravity] ke 
tinjunya di detik terakhir, memberikan pukulannya kekuatan yang menghancurkan. 
Bintang yang mendekat meledak karena benturan, hancur berkeping-keping. 

"Bagaimana dengan itu?!" Linne berseru dan menyeringai, membusungkan dada kecilnya 
dengan bangga. Ibunya tidak bisa tidak terkesan, tersenyum kecil padanya. Linne, 
bagaimanapun, tampaknya menganggap senyum itu sebagai provokasi lebih lanjut. 
Ekspresinya berubah menjadi cemberut setelahnya. 

"Jangan meremehkanku! Bagaimana dengan ini?!" 

Dengan suara langkah yang berbeda, Linne melompat ke udara dan mulai berjalan 
melewatinya seolah-olah dia sedang melakukan semacam lompat tiga kali. Aku tahu 
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rahasianya, tentu saja. Dia menggunakan [Perisai] untuk membuat pijakan sementara di 
udara. Linne sekarang menjadi kepala dan bahu penuh di atas Linze, melesat ke arahnya. 

"Meteor kiiick!" 

Sepatu gadis itu, yang dilapisi mithril di solnya, memungkinkannya meluncur ke Linze 
dengan kekuatan meteor. Biasanya, tendangan seperti ini berisiko cedera serius jika tidak 
ditangani dengan benar. Tapi Linne tahu ayahnya bertanggung jawab atas pembuatan 
arena ini. Dia tahu bahwa, seperti tempat latihan Brunhild, tempat ini telah dirancang 
untuk menjaga para pejuang tetap aman. Oleh karena itu, dia memiliki gagasan yang kabur 
tentang berapa banyak kerusakan yang bisa dia lakukan dalam batas yang wajar. 

Dia juga mengingat pelajaran yang diberikan kepadanya dari salah satu ibunya, Elze, yang 
juga menjabat sebagai gurunya. Penting untuk mengukur output seseorang selama 
pertarungan. Dia yakin dia bisa mendaratkan pukulan seperti ini dan mengabaikannya. 
Tapi dia terlambat menyadari bahwa dia telah ditipu lagi. Linze hancur menjadi pecahan 
cermin retak sekali lagi. 

Namun, dia bingung. Dia tidak mendengar nyanyian. Apakah itu mantra Null? Sesuatu 
bawaan? Bagaimana dia casting ini begitu cepat? Setelah melakukan pendaratan kasar, 
Linne mencari-cari petunjuk. Kemudian, dia menemukan satu. 

Sosok kecil yang berukuran sekitar tiga puluh sentimeter berdiri di depannya. Dia samar-
samar menyerupai boneka. Dia mengenakan gaun perak dan memiliki rambut panjang 
keperakan. 

"Jiwa! Aku mengerti sekarang! Kamu menggunakan sihir roh!" 

"Itu dia, Nak. Jika Anda melihat lebih dekat, Anda mungkin akan melihat saya lebih cepat. 
Ingatlah ini untuk konflik di masa depan," roh yang melayang di sebelah Linze mengatakan 
itu, lalu terkikik pelan. Linne tahu bahwa tidak banyak orang yang bisa menggunakan sihir 
roh secara efektif di era ini... Faktanya, sejauh yang dia tahu, tidak ada seorang pun di 
Mismede yang tahu cara menggunakan sihir roh. Jadi, dia bahkan hampir tidak 
mendaftarkannya sebagai kemungkinan. 

Dia tahu ibunya Linze bisa menggunakannya. Bersama dengan Leen, Sakura, Yumina, Sue, 
dan beberapa lainnya. Namun, penggunaan seni mereka sangat jarang. 

Linne sendiri pernah melihat sihir roh sebelumnya karena orang tuanya yang 
melemparkannya, tapi dia belum pernah bertemu roh keperakan ini. Tapi karena itu bisa 
berkomunikasi dengannya, dan bahkan menertawakannya, dia hanya bisa berasumsi 
bahwa itu cukup kuat. 

"Ini adalah semangat refleksi. Namanya Miroir." 
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"Memang, aku Miroir. Senang bertemu denganmu," gadis seperti boneka itu memberi 
hormat sedikit saat dia menyapa Linne. 

Alasan Linze memilih menggunakan roh seperti itu adalah untuk menjaga identitas 
rahasianya. Dia telah belajar dari Elna bahwa ketika dia menggunakan sihir roh di masa 
depan, itu hampir selalu dengan roh tingkat tinggi. Namun, itu tidak akan membuat banyak 
perbedaan secara keseluruhan. Lagi pula, Linze belum benar-benar mampu memanipulasi 
roh dengan tingkat kekuatan itu. 

"Roh refleksi... Jadi kamu membuat salinan dirimu sendiri dengan itu?!" 

"Betul sekali. Jika Anda melihat sedikit lebih dekat, Anda akan bisa mengetahuinya." 

Tiba-tiba, Linne menyadari sesuatu. Ketika dia pertama kali bertemu Linlin di ruang 
tunggu, lencana bintangnya ada di sisi kirinya ... tapi Linlin ini mengenakan lencana 
bintangnya di sebelah kanannya! 

"Tunggu, kamu palsu lain ?!" 

Dia berbalik untuk melihat Linze dan Miroir berdiri di belakangnya. Kali ini musuhnya 
memiliki lencana di sisi yang benar. Linze yang baru saja dia ajak bicara hancur seperti 
kaca. 

"Ya ampun, kamu benar-benar memperhatikan kali ini." 

"Grr! Jangan coba-coba menipuku dengan barang-barang rohmu!" 

"Saya harus menjadi bodoh untuk memainkan seluruh tangan saya di awal, bukan? Selain 
itu, aku yakin kamu juga punya trik, kan?" 

"Grr! Itu benar ... saya lakukan! Ubah Mode... Panzer!" 

Tiba-tiba, sarung tangan Linne terbelah di tengah. Mereka mulai berubah, tumbuh dalam 
ukuran dan melengkung menjadi bentuk baru saat mereka merangkak di sepanjang lengan 
gadis itu. Sarung tangan itu sekarang memiliki pola garis eter yang mengalir di bawahnya, 
serta apa yang tampak seperti lubang pembuangan yang menjorok keluar dari siku gadis 
itu. 

"Jika kamu ingin melihat kekuatan penuhku, maka ini dia! Tapi jangan bilang aku tidak 
memperingatkanmu!" 

Tubuh Linne dibalut dengan konsentrasi murni dari semangat juang. Wujudnya mulai 
memancarkan kekuatan, kekuatan yang bercampur dengan kekuatan magis gadis itu 
sendiri. Ibunya tidak bisa membantu tetapi diam-diam menatap kagum. 

"Kekuatan ini ..." 
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Itu adalah chi. Kemampuan untuk memasukkan sihir ke dalam tubuhnya sendiri, sehingga 
meningkatkan kemampuan fisik seseorang dan bahkan membengkokkan potensinya di luar 
batas standar. Itu adalah teknik rahasia yang diturunkan di antara suku-suku tertentu di 
benua timur, termasuk orang-orang dragonewt. 

Dari apa yang diketahui Linze, baik Allis maupun Linne adalah murid Elze di masa depan. 
Dia juga tahu bahwa Allis mampu melepaskan chi-nya sendiri dalam ledakan destruktif 
saat dia bertarung. Maka masuk akal...bahwa putrinya sendiri, Linne, bisa melakukan hal 
yang sama-sama membawa bencana. 

"Hah!" 

"Gha!" 

Linne memukul telapak tangannya ke depan, hampir menghantam Linze dengan keras 
dengan ledakan chi yang terkonsentrasi. Untungnya, dia berhasil melompat keluar tepat 
waktu, tetapi dia merasakan tekanan besar menyerempet sisinya. 

"Saya belum selesai!" 

"T-Tunggu! A-Bukankah ini sedikit berlebihan ?! " 

Linne menolak untuk menyerah, melepaskan denyut demi denyut dari ledakan chi yang 
terkonsentrasi. Linze, seperti yang diharapkan, benar-benar terkejut dengan itu. Sulit 
untuk menghindari rentetan ketika ditembakkan begitu cepat. Dia bahkan tidak bisa 
menemukan waktu untuk menggunakan sihir pertahanan. 

"M-Miroir, cepat!" 

"Tentu saja, Nyonya." 

Miroir menjentikkan jarinya, menghasilkan serangkaian cermin di sekitar Linne. Melihat 
bayangan dirinya yang tak terhitung jumlahnya mengejutkannya sejenak, tetapi dia dengan 
cepat mendapatkan kembali ketenangannya dan mulai menghancurkannya dengan ledakan 
chi. 

"Aku akan menghancurkannya sampai berkeping-keping!" 

Cermin adalah benda yang rapuh. Di hadapan proyektil Linne yang luar biasa, mereka jatuh 
ke lantai dalam pecahan yang berkilauan. Tapi itu baik-baik saja. Linze hanya berniat untuk 
membeli cukup waktu untuk mendapatkan mantra. 

"[Hujan Surgawi]!" 

"Hah?" 
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Linne bingung dengan apa yang dia dengar. Saat berikutnya, hujan mulai turun di atas ring. 
Wasit hampir memanggil, menganggap mantra itu bermusuhan seperti [Bola Air], tetapi 
sepertinya hanya hujan, jadi dia membiarkannya. 

Hujan berhenti secepat kedatangannya. Yang dilakukannya hanyalah membasahi kedua 
petarung itu. 

"Apa?! I-Ini gaun favoritku! Ibuku membuatnya untukku! Anda membuat semuanya basah 
kuyup! " 

Linne dengan marah menyerbu ke depan...hanya untuk mendapati dirinya tergelincir ke 
belakang ke belakangnya sendiri. Dia tiba-tiba merasakan kedinginan di mana dia jatuh, 
melihat ke bawah untuk menyadari bahwa seluruh arena membeku seperti arena skating. 

Dia mendongak dengan bingung sampai dia akhirnya menyadari kehadiran roh kedua. 
Yang ini tampak sedikit lebih dewasa daripada roh cermin. Dia adalah roh giok tembus 
pandang dengan cahaya redup di sekelilingnya. 

"Aku juga punya trik di lengan bajuku, Linne. Aeri, kan?" 

"Mhm, hm! Udara, masuk!" roh itu menjawab dengan santai sebelum melepaskan 
kekuatannya pada Linne. 

Sesuatu yang tak terlihat mulai mendorong Linne di sekitar ring, seperti balon tak terlihat. 

"A-Apa ini?! Gr!" 

Dalam frustrasinya, Linne menyerang dengan kait kanan untuk meninju benda tak terlihat. 
Namun, itu akan terbukti menjadi kehancurannya. Benda tak kasat mata itu tidak hancur 
oleh pukulan itu. Itu menyerap kekuatan ... dan kemudian memantulkannya kembali. Gaya 
mundur membuat Linne tergelincir di lantai yang licin. 

"Oh tidak! [G-Gravi---]! Linne mencoba menggunakan sihir beban untuk meningkatkan 
massanya sendiri dan menghentikan penyaradan, tetapi momentumnya terlalu besar 
baginya untuk mendapatkan kembali pijakannya. 

Dalam hitungan detik, bunyi gedebuk terdengar di seluruh ruangan. Linne menemukan 
dirinya di pantatnya di luar ring. Berat badannya yang meningkat menyebabkan dia sedikit 
tenggelam ke lantai, tetapi dia tidak berhasil merapal mantra tepat waktu untuk 
menghentikan dirinya sendiri. Dia berada di luar batas. 

"Ah..." 

"B-Berdering! Linlin menang!" 

Suara wasit terdengar, membujuk sorak-sorai dan tepuk tangan dari penonton. Linlin, AKA 
Linze, menghela napas kecil saat wasit berjalan ke arahnya. 
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"Eh, Ms. Linlin... Hanya untuk memastikan, itu bukan sihir ofensif, kan?" 

"Oh tidak. Itu lebih seperti sihir pertahanan, sungguh. Mantra itu dimaksudkan untuk 
melindungi diri sendiri dengan dinding angin. Itu hanya mendorong kembali dengan 
kekuatan yang setara dengan apa yang diarahkan padanya. " 

"Begitu... Jadi Linne di sini didorong oleh kekuatan serangannya sendiri? Maaf, saya hanya 
perlu memeriksa apakah itu sesuai dengan aturan ... " 

Wasit berunding dengan beberapa ofisial turnamen sebelum memastikan bahwa metode 
kemenangannya sah. Sekali lagi, penyiar mengkonfirmasi kemenangannya. 

Linze menatap kakinya dan mulai berjalan ke arah Linne, yang benar-benar linglung. 
Kejutan kehilangan jelas membuatnya kewalahan. Linze tidak bisa tidak khawatir. Dia tidak 
bermaksud menyakiti perasaan Linne. 

"L-Linne..." 

"Roh angin..." 

"Hm?" Linze mengangkat alis mendengar gumaman bingung putrinya. 

"Aku ingat itu... Roh yang kamu gunakan, nona... Itu adalah roh angin..." 

"Hoh... Kau tahu tentangku, Nak?" 

Roh kehijauan yang tembus pandang itu tertawa kecil...dan Linne menganggukkan 
kepalanya ke arahnya. 

"Roh angin, Aerial... Kamu dekat dengan salah satu pilar spirit, tapi...yang di era ini berbeda, 
kurasa...? Ah, um... Lupakan aku mengatakan itu..." 

Linze tersenyum pada Linne, yang mencoba untuk berebut dan menutupi slip lidahnya. Roh 
angin memang kartu truf Linze, tapi dia tahu itu mungkin mengungkapkan identitasnya. 
Elna telah memberitahunya bahwa di masa depan roh angin adalah pendampingnya. 

Bakat magis Linze termasuk Api, Air, dan Cahaya. Angin tidak termasuk di antara elemen-
elemen itu. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan roh terkait erat dengan 
kemampuanmu menggunakan sihir, namun Linze bersikeras untuk mengontrak roh angin. 

Biasanya, roh angin seperti Aerial tidak akan pernah membuat kontrak dengan manusia, 
tetapi Linze adalah istri Touya, Raja Roh Surgawi, jadi dari sudut pandang Aerial, dia tidak 
akan melewatkan kesempatan untuk membuat kontrak dengannya. pengantin seseorang 
dalam posisi terhormat. Dia bisa saja menolak jika dia mau, tapi dia memilih untuk 
mengambil kesempatan karena penasaran. 
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Sepertinya Linne hanya berasumsi bahwa roh itu dikontrak dengan orang lain di masa lalu. 
Dia belum menemukan identitas asli Linlin. 

Gadis kecil itu merajuk dan cemberut di lantai, terisak pada dirinya sendiri. Linze 
tersenyum lembut dan mengeluarkan lencana berbentuk bintang dari sakunya. Itu identik 
dengan yang dia kenakan. 

"Hei, Lin? Dengarkan aku... Kamu sangat kuat, tapi ada banyak di luar sana yang mungkin 
lebih kuat. Bahkan bukan hanya keluargamu. Jadi cobalah untuk mengingatnya, oke?" 

"...Mhm... Maaf..." Linne terisak pelan. Dia mungkin merenungkan keberanian dan gertakan 
yang dia alami di ruang tunggu. Setelah semua pembicaraan besar itu, dia kalah, yang 
membuatnya merasa seperti orang bodoh. 

"...Aku tidak tahu harus berkata apa, Sayang, tapi dengarkan...bagaimana kalau aku 
tunjukkan saja padamu?" 

"... Eh, apa?" 

Linze mengulurkan tangan dan menyematkan lencana itu ke dada Linne. Lencana 
memungkinkan seseorang untuk melihat melalui efek [Mirage] yang diberikan pada 
lencana serupa. Dengan kata lain, Linne sekarang melihat Linze apa adanya. 

Mata gadis kecil itu melebar karena terkejut. 

"B-Bu...?" 

"Ha ha ha... Masih sedikit lucu mendengarmu memanggilku seperti itu... Lagi pula, aku 
bahkan belum melahirkanmu kamu--- Ah!" 

Linne melompat ke depan dan memeluk erat Linze. Dia memegangi ibu tercintanya dengan 
sekuat tenaga, terisak pelan. 

"B-Ibu! Ini benar-benar kamu... A-Ah! Waaah! Ibu... I-Ini benar-benar kamu! W-Waaah! 
Waaaaaah!" gadis kecil itu menangis keras saat dia memeluk Linze, menolak untuk 
melepaskannya. Linze tersipu lembut, tetapi dia dengan cepat melingkarkan lengannya di 
sekitar putrinya secara bergantian. Telapak tangannya dengan lembut membelai punggung 
gadis itu. 

Linze tahu bahwa putrinya sangat mirip dengan Elze dalam banyak hal. Dia adalah gadis 
yang kuat, tetapi dia perlu tahu bahwa menangis kadang-kadang tidak apa-apa. Linze 
memutuskan saat itu juga bahwa dia akan membiarkan Linne kecil menangis sepuasnya 
jika perlu. Dia akan berada di sana untuk menampung semua air mata gadis itu, untuk 
meredakan semua kecemasannya. 

"A-Aku sangat... senang... Aku merindukanmu!" 
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"Aku tahu, Sayang... Tidak apa-apa... Maaf aku meninggalkanmu sendirian... tapi aku di sini 
sekarang." 

Ibu dan anak perempuannya, yang telah bertemu satu sama lain dengan melampaui waktu 
itu sendiri, berpelukan dengan lembut untuk waktu yang lama. Mereka berdua saling 
menjaga kehangatan dan keamanan, berharap dalam hati mereka bisa merasakan hal ini 
selamanya. 
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◇ ◇ ◇ 

"Oh, itu ayah." 

Sial, bicara tentang respon biasa... Matamu berkaca-kaca dengan Linze, tapi bukan aku?! 

Begitu Linne melihatku, dia berjalan tertatih-tatih. Dia mengelilingiku, Elze, Sakura, dan 
Sue dengan ekspresi penasaran di wajahnya. 

"A-Apa itu?" 

"Hmm... Ibuku tidak banyak berubah... Yah, kecuali Sue! Anda semua hanya terlihat sedikit 
lebih muda. Itu memalukan." 

"Memalukan...?" 

"Yah, berarti kita tidak menunjukkan banyak tanda-tanda penuaan? Itu bagus, 
setidaknya..." 

Kami semua mengangkat bahu satu sama lain saat Linne menghela napas kecil. Apa yang 
dia bayangkan? 

"Lin! Aku sudah berubah, kan?! Masa depanku jauh lebih besar, ya ?! " 

"Maksudku... Kamu sudah dewasa, jadi..." 

Sue berusaha mati-matian untuk memeras apa pun yang dia bisa dari Linne. Jelas bahwa 
dia akan dewasa seiring bertambahnya usia, karena dia akhirnya memiliki seorang anak. 

"Aku di masa depan akan menjadi bom dengan segala macam faktor wow, kan?!" 

"Eh... Ya. Sesuatu seperti itu." 

"Lihat?! Aku tahu itu!" 

Kedengarannya lebih seperti dia hanya memberi tahu Anda apa yang ingin Anda dengar 
sehingga Anda merasa baik tentang hal itu ... 

Aku terkekeh pelan dan mengacak-acak rambut Linne. Dia gadis yang baik hati, itu sudah 
pasti. 

"Kupikir kalian semua akan lebih terkejut melihatku..." 

"Yah, kami bertemu Elna sebelum kamu. Anda sebenarnya anak keempat dari anak-anak 
kami yang datang. Quun dan Frei kembali ke kastil. Oh, dan Allis juga ada di sini." 

"Oh, mereka sudah datang? Dan Ali juga? Aku heran Arcia belum datang." 
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Arcia... Itu putri Lu, kan? Sulit melacak setiap orang yang bermunculan. 

Perut Linne tiba-tiba mulai keroncongan. 

"Aww, bu... aku lapar..." 

"Hah? Anda belum makan? Oh maaf! Apa yang kamu mau?" 

"Um...Aku ingin makan gulungan kubis yang selalu kamu buat! Beberapa yang besar!" 

Ketika kami pergi ke Bumi, Lu membeli banyak buku masak dari seluruh dunia. Berkat 
usahanya, hidangan dari buku-buku itu akhirnya menjadi umum di Brunhild. Linze 
terkadang membantunya di dapur, jadi dia juga mengambil beberapa barang di sepanjang 
jalan. 

"Mereka akan membutuhkan sedikit waktu untuk membuatnya, jadi kita harus 
menyimpannya ketika kita sampai di rumah. Anda dapat memiliki beberapa dari ini 
sementara itu, "kataku, lalu membuka [Penyimpanan], mengeluarkan bola nasi besar, dan 
memberikannya kepada Linne. 

"Wow! Terimakasih ayah! Nyam!" Linne berseru gembira sebelum mengunyah 
makanannya. Dia terlihat sangat menikmatinya, jadi aku hanya bisa tersenyum. 

Linze dengan lembut menyeka butir beras dari pipi putrinya saat dia makan. Pemandangan 
itu sangat menghangatkan hati. 

Meskipun pemandangannya tidak seperti seorang ibu dan anak perempuan...dan lebih 
seperti saudara perempuan. Bagaimanapun juga, Linne tampak seperti Linze mini. 

"Grand Duke... kita harus pulang... Yang lain sudah menunggu." 

"Oh, ya, kamu benar." 

Kata-kata Sakura mengingatkan saya bahwa saya memiliki istri yang menunggu kembali di 
kastil, jadi saya membuka [Gerbang] untuk Brunhild. Saya membuat catatan mental untuk 
meminta maaf kepada Kanselir Glatz dan beastking nanti. 

"Baiklah, ayo kita pulang. Quun dan Frei akan dengan senang hati---" 

"A-Ayah...ponsel kita jatuh ke Sungai Gau Besar...Bisakah kamu mengambilkannya untuk 
kami?" 

"Oh, uh... Ya, kurasa begitu." 

"Terimakasih ayah! Oke, ibu, ayo pergi!" 
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Linze dan Linne dengan riang melewati portal. Elze tertawa kecil sebelum mengangkat 
bahu dan berjalan melewati portal dengan Elna di belakangnya. Sue dan Sakura mengikuti 
mereka. 

"Astaga... Meninggalkanku, benarkah? Yah, apa pun. Aku bilang aku akan mendapatkan 
ponsel mereka..." Aku bergumam saat membuka [Gerbang] baru ke Sungai Great Gau. 

Setelah beberapa saat saya kembali ke kastil, setelah berhasil menemukan telepon. Saya 
menemukan dua pendatang terbaru saya tertidur di pangkuan ibu mereka. Mereka 
mendengkur pelan. 

"Keluar seperti cahaya, ya?" 

"Mhm. Mereka pasti kelelahan..." 

"Ya, tidak diragukan lagi. Itu hanya mereka sendiri selama beberapa hari. Mereka pasti 
khawatir sakit." 

Aku melirik ke meja dan melihat setumpuk gulungan kubis setengah kunyah. Kedua gadis 
itu berbaring di sofa terdekat, mendapatkan tepukan lembut di kepala dari ibu mereka. 
Sepertinya Elna dan Linne memiliki cukup dana untuk menginap di penginapan selama 
mereka berpisah dari kami. Atau lebih tepatnya, akan lebih akurat untuk mengatakan 
bahwa Elna memiliki cukup dana. Linne datang tanpa membawa apa-apa. Tidak benar-
benar penting, meskipun. Aku senang mereka tetap aman sebelum kami sampai di sana. 

"Aneh... Aku tidak percaya aku menggendong anak yang bahkan belum kulahirkan... Tapi 
aku tahu... dan bukan hanya karena penampilannya... Dia benar-benar milikku. anak 
perempuan." 

"Ya... Gadis-gadis ini... Mereka sangat berharga, kan, Kak?" 

Si kembar saling memandang, senyum lembut di wajah mereka. 

"Jangan sampai mereka masuk angin. Mari kita bawa mereka ke tempat tidur yang layak. 
[Pengangkatan]. " 

Saya menggunakan sihir saya untuk dengan hati-hati melayang Elna dan Linne sekitar satu 
meter ke udara, lalu saya membawa mereka ke kamar tidur terdekat. Satu tempat tidur 
akan lebih dari cukup untuk anak-anak sekecil mereka. 

"Sebenarnya, Touya... Bisakah kamu membawa mereka ke ruangan lain untuk kami? 
Kurasa akan lebih baik jika Elze dan aku tidur dengan mereka malam ini..." 

Hah? Yah, tentu saja, kurasa. 
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Kamar itu memiliki tempat tidur yang cukup besar, jadi Anda bisa memuat empat orang 
tanpa masalah. Tampak sedikit nyaman, meskipun; mereka harus berkumpul seperti 
kacang polong. 

Aku meletakkan Elna dan Linne di ranjang besar, lalu meninggalkan Elze dan Linze 
bersama mereka untuk berganti pakaian dan tidur. 

"Sampai jumpa besok pagi." 

"Hmm, selamat malam." 

"Malam!" 

Si kembar tersenyum bahagia padaku saat aku meninggalkan kamar dan mengucapkan 
selamat malam kepada mereka. Ketika saya berjalan pergi, saya tiba-tiba menyadari betapa 
lucunya memiliki anak-anak begitu tua ... Saya bahkan belum berbagi tempat tidur dengan 
mereka atau menyelipkan mereka. 

◇ ◇ ◇ 

"Lin!" 

"Alis!" 

Sepertinya kedua gadis itu akan saling berpelukan, tetapi mereka tiba-tiba mulai berkelahi. 
Mereka berdua tertawa, jadi kupikir mereka senang bertemu satu sama lain...tapi itu masih 
pemandangan yang aneh. 

...Apakah kamu harus melakukan itu di depan gerbang kastil? Orang-orang yang bertugas 
jaga bingung. 

"T-Touya! Bagaimana Anda membesarkan anak Anda?! Dia sangat kejam!" 

"...Kau akan mengatakan itu padaku saat anakmu sendiri melakukan hal yang sama?" 

Ende tampak benar-benar bingung dengan pemandangan itu. Ketiga ibunya hanya 
memandang dengan tenang. 

"Sepertinya mereka bersenang-senang." 

"Mmm... Aku tidak yakin apakah Allis sekuat anak lain... Dia pasti lebih manis." 

"Sangat." 

Hei, tunggu! Putriku jauh lebih manis. Apa yang kalian bertiga katakan?! Apakah kamu 
buta?! 

Tepat saat aku hendak menyingsingkan lengan baju, Ende melompat masuk. 
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"H-Hei, mereka benar-benar melakukannya. Bukankah kita harus menghentikan mereka ?! 
" 

"Mereka akan baik-baik saja. Aku bisa menyembuhkan goresan apapun. Rupanya, mereka 
berdebat seperti ini sepanjang waktu di masa depan. Begitulah cara mereka berlatih 
bersama, atau semacamnya, kan, Elna?" Saya bertanya ketika saya berbalik ke arah putri 
saya yang lain. 

"Mhm. Keduanya bertarung dengan cara yang sama, jadi mereka selalu bertengkar seperti 
ini. Paman Ende selalu panik tentang itu, meskipun ... " 

"U-Paman Ende...?" 

Saya tidak yakin apakah itu hanya shock dipanggil itu, tapi Ende tiba-tiba membeku. Melle 
dan dua lainnya hampir tidak bisa menahan tawa mereka. Agak lucu, karena Allis tidak 
menyebutku sebagai pamannya. Dia baru saja menggunakan gelar kerajaanku. Itu baik-baik 
saja oleh saya, namun. 

Aku terkekeh pelan sampai aku merasa Elna menarik-narik lengan bajuku. 

"Ayah... Kamu harus menghentikan mereka sekarang. Tak satu pun dari mereka akan 
menyerah, jadi itu akan terus berlanjut selamanya. " 

"Ah, masuk akal. Ahem... Tutup semua, Ice. Konstruksi Beku: [Pilar Es]. " 

"Wah!" 

"Gha!" 

Es tumbuh dari tanah, menghalangi Allis dan Linne untuk mencapai satu sama lain. Mereka 
mencoba meninju penghalang, tetapi saya hanya menyebabkan lebih banyak tumbuh lebih 
cepat daripada yang bisa mereka hancurkan. 

"Daaa, hentikan!" 

"Cukup, kalian berdua. Kita tidak punya banyak waktu untuk bermain hari ini, ingat?" 

"Sepertinya..." 

Senang Anda mendapatkannya sekarang ... Biarkan saya menghilangkan sihir itu. 

Elze dan Linze tiba-tiba tiba dari kastil. 

"Ibu..." "Ibu!" Linne dan Elna berlari memeluk ibu mereka masing-masing. 

"Maaf membuat kalian menunggu." 

"Mhm. Maaf kami terlambat." 
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Si kembar menggendong putri mereka saat mereka meminta maaf kepada Melle dan yang 
lainnya. Mereka semua akan keluar hari ini sebagai sebuah kelompok. Ende dan aku akan 
tinggal di rumah. Saya dapat memahami manfaat dari berkumpul bersama ibu, tetapi saya 
bertanya-tanya apakah saya akan memperoleh sesuatu dari bergaul dengan sesama ayah. 

"Kami akan kembali malam ini! Sampai jumpa lagi." 

"Nanti, Touya." 

"Sampai jumpa lagi, ayah." 

"Sampai jumpa, daaad!" 

"Ayo, Alis." 

"Hmm! Aku ingin makan parfait yang enak!" 

"Endymion, kami akan menantikan makan malam yang lezat saat kami kembali." 

"Kari Katsu... Tidak, Kari Naga!" 

Pepatah mengatakan bahwa tiga adalah kerumunan, tetapi lima wanita dan tiga anak jauh 
lebih dari itu ... Saya hampir tidak tahu harus mencari di mana di tengah keriuhan. 

Ende dan aku dengan lemah melihat gadis-gadis itu sampai kami melihat mereka 
menghilang di kejauhan. Setelah itu, kami berdua menghela nafas kecil. 

"Mengapa rasanya menjadi seorang ayah lebih sulit?" 

"Mmm... Kadang-kadang banyak tekanan. Tetapi ketika Anda memiliki anak perempuan, 
lebih baik melakukan apa pun yang dia inginkan, bukan? " 

Kami berdua tidak bisa menahan perasaan bahwa kami telah diperlakukan dengan kasar, 
tetapi kami tetap menerimanya. Bagaimanapun juga, para suami bukanlah tandingan bagi 
istri mereka. 

"Aku mungkin harus pulang dan mulai menyiapkan kari itu..." 

"Kamu mulai bertingkah seperti pria keluarga sejati, tahu?" 

Agak lucu melihat Ende bertingkah seperti orang yang dipelihara. Aku tidak tahu 
bagaimana jadinya dia setelah menikah, tapi dia telah berubah menjadi suami rumah 
tangga yang lengkap. 

"Hei, Touya...jual daging Naga padaku. Saya tidak ingin pergi keluar dan berburu beberapa." 

"Hah? Maksudku yakin, tapi... kenapa kau tidak punya? Belum keluar quest akhir-akhir 
ini?" 
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Dia adalah petualang peringkat emas sepertiku, jadi dia seharusnya berburu Naga setiap 
beberapa hari. 

"Ha ha ha... Berani sekali kau menganggap keluargaku tidak bisa makan Naga utuh dalam 
sehari. Daging apa pun yang saya dapatkan biasanya habis dimakan dalam waktu kurang 
dari satu jam." 

"Oh begitu..." 

Istri Ende bahkan pemakan lebih besar dari Yae... Itu agak gila, sungguh. Saya bahkan tidak 
bisa membayangkan anggaran makanan mereka. Saya merasa kasihan padanya, jadi saya 
menjualnya beberapa daging Naga dengan harga murah. 

Ende pergi ke kastil, jadi saya memutuskan untuk menghadiri tugas kerajaan saya. Kousaka 
telah memberi saya kuliah total tentang meninggalkan negara untuk kunjungan saya ke 
Mismede tempo hari... Saya senang tidak ada anak saya yang bangun untuk melihat saya 
dimarahi. Saya akan kehilangan harga diri saya sebagai seorang ayah... Jika saya memiliki 
banyak hal untuk memulai, itu. 

Begitu anak-anak mulai berdatangan, saya menjadi sedikit lebih sadar diri tentang 
bagaimana saya berperilaku, karena saya adalah seorang bangsawan dan seorang ayah 
pada saat yang sama, setelah semua ... Tidak diragukan lagi di masa depan saya mengalami 
kesulitan menyulap hal-hal itu juga. 

◇ ◇ ◇ 

Tiga hari kemudian... 

"Isengard? Betulkah?" Aku menghela nafas pelan saat mendengarkan laporan Tsubaki. 

"Ya. Situasinya tidak bagus. Hilangnya raja penyihir membuat banyak ketidakstabilan di 
wilayah itu, tapi itu bukan yang terburuk." 

Negara Isengard ditopang dan diperintah oleh satu orang, raja penyihir. Motifnya tidak 
murni, tetapi jelas bahwa tindakannya sangat menguntungkan negaranya. Ketika dia jatuh, 
tidak ada yang mengantri untuk menggantikannya. Dia telah merencanakan untuk hidup 
selamanya sebagai cyborg, jadi dia mungkin bahkan tidak mempertimbangkan sesuatu 
seperti garis suksesi. 

Isengard akhirnya terputus dari seluruh benua karena hujan meteor yang terjadi ketika 
dunia telah bergabung. Setelah kehancuran, para penyintas muncul untuk menemukan diri 
mereka terisolasi. Baik atau buruk, Isengard sekarang terpecah menjadi beberapa kekuatan 
besar. Itu mirip dengan apa yang terjadi di Yulong, tetapi dalam hal ini tidak ada yang ingin 
mengikuti jejak penguasa lama. 

Tidak seperti Yulong, yang secara biadab berpindah ke dalam pertempuran dan perebutan 
kekuasaan, sisa-sisa Isengard perlahan-lahan mulai membentuk negara-kota mandiri dan 
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bahkan membuat langkah damai untuk bekerja di antara mereka sendiri. Namun, ketika 
Yula membuat pohon emas raksasa muncul di Isengard, efeknya pada populasi adalah 
bencana besar. Mereka yang tidak mati atau melarikan diri mengalami mutasi yang 
mengerikan. Saya akhirnya menghentikan pembantaian, tetapi wilayah utara Isengard 
benar-benar hancur. 

"Namun, ada satu sinar harapan. Pemukiman baru terbentuk di dasar Puretree yang Anda 
tanam. Tampaknya udara di sana menawarkan keamanan dari cacar bunga emas." 

... Cacar bunga emas? Benar. Itulah yang mereka sebut sebagai hal di mana spora dari mutasi 
Yula mengubah orang menjadi monster melalui kontak. Mungkin disebut demikian karena 
bunga emas mekar dari kepala orang yang terinfeksi. Padahal sebenarnya itu bukan 
penyakit... 

Puretree memiliki kemampuan untuk memurnikan apapun yang dihasilkan oleh dewa 
jahat, tapi karena aku telah mengalahkannya, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Tidak 
ada lagi risiko yang bisa didapat jika menyangkut cacar ini atau apa pun. 

"Sepertinya ada obat yang beredar di Isengard selatan. Ini dimaksudkan untuk mencegah 
seseorang tertular cacar bunga emas. Saya percaya itu terbuat dari cabang-cabang tanah 
dari Puretree. " 

"Cabang tanah? Itu terdengar seperti perdukunan bagi saya. Roh-roh di pohon tidak akan 
membiarkan siapa pun mulsa pohon untuk obat." 

Grifter memiliki kebiasaan mengikuti orang yang merasa tidak aman dan memberi tahu 
mereka apa yang ingin mereka dengar untuk mendapatkan keuntungan dari kecemasan 
mereka. Itu adalah langkah yang buruk. Dalam kasus ini, penipuan mungkin berhasil 
karena tidak ada yang bisa menyangkal keefektifan obat. Jika tidak ada mutasi baru yang 
muncul, penjual dapat mengklaim kredit. 

"Mulailah menyebarkan desas-desus tentang bagaimana obat itu palsu. Roh tidak akan 
membiarkan orang memanen pohon dengan cara itu. Biarkan semua orang tahu itu scam. 
Itu harus mengakhiri penjualan." 

"Mengerti." 

Tidak seperti Yulong dan Sandora, tidak ada seorang pun di Isengard yang memiliki 
dendam besar terhadapku. Saya sedikit lega karena tidak perlu khawatir. 

Isengard berada di bawah kediktatoran sebelum aku menjatuhkan raja penyihir, jadi 
dampak politik sesudahnya membuat segalanya berantakan. Keamanan nasional berada 
pada titik terendah sepanjang masa setelah insiden dewa jahat, dan ada lebih banyak 
pencuri dan bandit daripada sebelumnya. Itu mungkin mengapa hal-hal seperti penipuan 
obat-obatan juga tidak terkendali. 
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Setelah Tsubaki menyelesaikan laporannya dan pergi, ada ketukan di pintu. 

"Masuk." 

Aku mengalihkan pandangan dari dokumenku dan mendongak untuk melihat Elna 
mengintip melalui celah di pintu. 

"Uhm, ayah... Bisakah kita bicara?" 

"Tentu bisa. Ada apa?" Saya menjawab dan tersenyum saat dia masuk ke kantor. Tidak 
seperti ibunya, Elna sangat pendiam. Dalam hal itu, dia lebih mirip dengan Linze. Namun, 
secara visual dia sangat mirip dengan Elze mini. 

"Umm... Senjata yang ibu gunakan di turnamen tempo hari... A-aku ingin tahu apakah... 
mungkin aku bisa..." 

"Senjata? Oh, maksudmu tongkatnya?" 

Ketika Linze menyamar sebagai Linlin, saya memberinya tongkat kecil dengan bintang di 
ujungnya. Sepertinya Elna menginginkannya. 

"Aku tidak pandai melawan monster yang bisa melawan sihir... Itu selalu membuatku takut 
untuk bertarung, tapi... Kupikir jika aku bisa menggunakan bintang itu seperti yang Ibu 
lakukan... mungkin itu akan membantu. " 

Itu masuk akal, tetapi Elna tampak agak kecil untuk menggunakannya dengan benar. 

Hm... Aku harus membuatnya menjadi tongkat sihirnya sendiri. 

"Aku akan membuatkanmu yang baru, Elna. Ingin membantu mendesainnya?" 

"Oh! T-Terima kasih, ayah!" Wajah Elna tersenyum lebar saat dia mengatakan itu. Dia 
sangat menggemaskan. Putriku adalah malaikat mutlak... Mau tak mau aku berubah 
menjadi ayah yang penyayang di hadapannya, atau saudara kandungnya dalam hal ini. Apa 
alternatifnya? Abaikan wajah kecil mereka yang lucu? Mustahil! 

Aku mengeluarkan bahan untuk tongkat dari [Penyimpanan]. 

Aku akan menempatkan semua saya ke dalam ini! 

Kami berdua duduk di kantor saya sebentar, menghabiskan waktu bersama ayah-anak 
yang berkualitas saat saya membuat senjata idealnya. 

◇ ◇ ◇ 
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"Kau bajingan kecil! Keluar dari jalan!" si kasar meraung saat dia mengayunkan pisaunya 
ke arah gadis itu. Dia menghindari serangan tidak terampilnya dengan mudah, meraih 
lengan penyerangnya dan membantingnya ke tanah. 

"Hrk!" 

Gadis itu menggelengkan kepalanya saat dia menatapnya. Dia mengenakan hakama merah 
tua, kimono bermotif ungu, dan sepatu bot bertali tinggi. Pisau yang tergantung di 
pinggangnya berdesak-desakan saat dia bergerak. Rambutnya panjang, tergerai hingga ke 
pinggang. Poninya dipangkas tepat di atas alisnya. Dia memiliki mata hitam dan rambut 
hitam... Itu adalah jenis warna yang jarang kamu lihat di Isengard. 

"Belajarlah dari sini dan hentikan aktivitas penipuan Anda... Memanfaatkan ketidakamanan 
untuk menghasilkan uang adalah kejahatan yang paling keji." 

"Gha!" 

Pria itu terhuyung-huyung berdiri dan melarikan diri, tetapi tidak sebelum memuntahkan 
kalimat klise. 

"Aku tidak akan melupakan ini, twerp!" 

"Tapi aku akan melupakanmu." 

Saat dia melihat pria itu berlari menjauh, dia mengambil botol yang ditinggalkannya. Itu 
adalah obat palsu yang dia jual. 

"Seharusnya jelas bahwa Puretree tidak bisa dijadikan obat... Saya yakin begitu, tapi 
mungkin Puretree tidak begitu terkenal di era ini?" 

Gadis itu membuka botol dan melihat isinya. Dia mengosongkan sedikit dan mengangkat 
alis pada apa yang dilihatnya. 

"Obat emas...?" 

Botol itu berisi satu sendok teh bubuk yang tampak seperti debu emas. Itu memancarkan 
perasaan ilahi yang aneh. Seandainya dia tidak tahu lebih baik, dia mungkin akan menebak 
bahwa itu berasal dari Puretree. Namun, ada sesuatu dalam cahaya samar bedak yang 
membuatnya gelisah. Itu adalah intuisi lebih dari segalanya, tapi itu masih berarti sesuatu. 
Dia merasa obat itu sangat mencurigakan. 

"Saya yakin ayah saya bisa menganalisis ini ..." 

Dia ingat bahwa ayahnya dapat menggunakan [Analisis] untuk mengungkapkan komposisi 
zat apa pun. Dengan pemikiran itu, dia mengambil sampel kecil dan meletakkannya di 
sakunya. 
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"Aku harus menyelidiki ini lebih teliti, aku harus--- Ack ... Er ... aku harus menyelidiki ini!" 

Gadis itu mengejar pria itu, berhati-hati untuk menekan kekhasan bicara yang dia warisi 
dari ibunya. 
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Volume 23 Chapter 4 

Bab IV: Anak-anak di Taman 
"Hah!" 

Bintang kristal yang dilepaskan oleh Elna melesat ke arah Linne. Dia menguatkan 
tantangannya dengan keras dan menyerbu ke depan untuk mencegatnya. 

"Mempercepatkan! Ambil ini!" 

Sebuah dentang terdengar saat tantangan bertabrakan dengan bintang, tetapi tidak ada 
yang hancur. Sebaliknya, bintang itu memantul kembali dalam lengkungan besar sebelum 
berlabuh di tongkat Elna. 

Linze tidak bisa menahan diri untuk tidak bergumam kaget ketika dia melihat demonstrasi 
itu, berkata, "...Ini lebih kuat dari milikku." 

"Tongkat Elna terbuat dari phrasium, jadi itu wajar saja." 

Bintang itu juga terbuat dari phrasium, tentu saja. Saya menuangkan banyak sihir ke 
dalamnya, jadi itu sangat sulit. Sarung tangan Linne tampaknya sama kerasnya, 
sebenarnya... Sepertinya aku di masa depan sama bersemangatnya untuk membuat senjata 
Linne juga. 

"Mempercepatkan!" Linne menggerutu saat dia menendang tanah dan menyapukan 
kakinya ke arah Elna. Namun, tiba-tiba terhalang oleh penghalang tak terlihat. 

Elze tidak bisa menahan tawa mendengarnya. 

"Tongkat itu memiliki [Perisai] di dalamnya." 

"Dan itu belum semuanya! Lihatlah ini!" Elna berseru sambil memutar tongkatnya, 
membuat bintang di ujungnya mulai memancarkan cahaya yang berkilauan. Dia terus 
berputar... dan lingkaran cahaya terbentuk di sekitar Elna. Itu hampir seperti melihat cincin 
Saturnus. 

"[Dorongan]!" 

Setelah memanggil sihir Null ibunya, Elna menendang tanah dan melompat sekitar empat 
meter ke udara...dan dia tetap di sana. Dia tetap benar-benar stasioner. 

"Dia bisa terbang?" 
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"Kupikir dia bisa melarikan diri ke langit untuk menghadapi musuh jarak dekat...dan 
[Perisai] miliknya bisa menangkis proyektil apapun!" 

"Bukankah itu sedikit berlebihan, Touya? Saya menghargainya, tapi ini agak berlebihan..." 

Elze ada benarnya. Saya agak terlalu terbawa saat membuat senjata. Tetapi setiap kali dia 
menyemangati saya atau menyebut saya keren, saya merasa terdorong untuk 
menambahkan lebih banyak fitur. Itu bukan salahku! 

Kami telah memamerkan semua hal yang bisa dilakukan tongkat itu, jadi pertempuran 
tiruan itu berakhir. 

"Hei, Elna! Itu luar biasa! Aku juga ingin terbang!" 

"Hee hee hee... Tapi kamu paling kuat ketika kamu di tanah, Linne." 

"Itu benar..." 

Elna menyeringai, tapi Linne sedikit merajuk. Ada anak lain yang ingin berkelahi... tapi 
ibunya menahannya. 

"Elna! Saya selanjutnya! Ayo main selanjutnya!" 

"Hei, Frei! Cukup!" 

Frei, yang akhirnya berhasil melepaskan pengekangan Hilde, menyerang adiknya dengan 
sembrono. Dia adalah seorang maniak senjata, jadi ini sudah diduga. Setiap kali senjata 
baru atau menarik muncul, dia harus melihatnya. Mau tak mau aku merasa sedikit kesal 
tentang hal itu, tetapi antusiasmenya agak lucu. 

"Dia biasanya berperilaku sangat baik ... Kenapa dia seperti ini dalam hal persenjataan?" 

"Mmm..." 

Aku sedikit menghibur Hilde saat dia menggerutu. Frei sedikit liar, tapi itu hanya bagian 
dari dirinya. Mau tidak mau aku merasa kasihan pada Elna, meskipun... Dia tidak tampak 
setengah antusias. 

Pertempuran antara Frei dan Elna dimulai. Sihir langsung dilarang untuk membantu 
menguji senjata, karena itulah intinya, jadi kemungkinannya tidak sepenuhnya 
menguntungkan Elna. Frei memutuskan untuk tidak menggunakan sihir [Penyimpanan] 
untuk senjatanya bahkan sedikit ke lapangan. 

Ini hanya latihan untuk memamerkan tongkat bintang Elna, jadi menang atau kalah tidak 
terlalu penting. Frei akan senang melihat senjata itu beraksi, kurasa. 

"Hei, hei ... ayah ..." 
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"Ada apa, Lin?" Aku bertanya sambil mengangkat alis ke arah putriku. 

"Aku sedang berbicara dengan Allis tempo hari dan ... apakah kamu akan membuat taman 
amewsment?" 

"Hah?" 

Taman Amews...? Tunggu, maksudnya taman hiburan? Apakah saya membangun sesuatu 
seperti itu di masa depan? Seperti... untuk anak-anakku? Tidak mungkin! Aku tahu aku ayah 
yang penyayang...tapi apakah aku benar-benar melangkah sejauh itu?! Pasti untuk 
pariwisata...atau untuk menghibur warga saya. Ya, itu pasti alasan kenapa aku 
melakukannya... Mungkin... 

"Bisakah Anda memberi tahu saya lebih banyak tentang apa yang Anda maksud?" 

"Umm... Ada kincir ria, coaster gayung besar... parade... dan... Oh, aku bisa menunjukkan 
padamu..." 

Linne merogoh sakunya dan mengeluarkan smartphone-nya. Itu memiliki [Perlindungan] 
yang mempesona, jadi perjalanan kecilnya ke Sungai Gau Besar membuatnya tidak lebih 
buruk untuk dipakai. Baik Linne maupun Elna dapat menggunakan ponsel mereka tanpa 
masalah. 

"Lihat disini." 

"Apa!" 

Gambar yang Linne tunjukkan padaku adalah salah satunya dan Linze... Linze yang sedikit 
lebih dewasa, boleh aku tambahkan. Mereka berdiri di depan apa yang tampaknya menjadi 
taman hiburan yang lengkap. Linne kemudian membolak-balik foto, menunjukkan foto 
dirinya dan Elna, salah satu dari Allis dan Elze dewasa, dan beberapa foto lagi dengan 
ibunya. 

Tepat ketika saya mencondongkan tubuh ke depan untuk melihat lebih dekat seberapa 
baik istri saya berkembang, tangan dewa memukul dan menyambar telepon. 

"Itu sudah cukup, kau tahu?" 

"Karen?!" 

Sebelum aku bisa melakukan apapun, ponsel Linne sudah berada di tangan Karen. Dewi 
cinta menggelengkan kepalanya ke arahku dan menghela nafas kecil pada putriku. 

"Linne, kamu tahu aturan tentang masa depan. Bukankah Tokie memberitahumu? Anda 
akan merusak semua kesenangannya jika Anda memberinya spoiler, Anda tahu? " 

"Ohhh, astaga ..." Linne bergumam, tampak sangat panik ketika dia diberitahu. 
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Tapi aku ingin melihat lebih banyak! Ini tidak seperti masa depan akan berubah, kan? Roh 
waktu akan memperbaiki setiap perbedaan yang disebabkannya, tentu saja... 

Memang benar bahwa mengetahui apa yang akan datang dapat sedikit merusak 
kesenangan saya, tetapi saya masih sangat tertarik. 

"Maafkan aku, Karin..." 

"Tidak apa-apa, kau tahu? Anda dapat berbicara tentang taman hiburan! Jangan tunjukkan 
foto-foto ini padanya. Ada hal-hal di sini yang harus dia alami untuk pertama kalinya 
dengan kedua matanya sendiri, bukan melalui foto." 

Sial... Bukannya aku tidak mengerti... tapi kenapa dia bisa bicara tentang taman, tapi bukan 
ini? 

"Situs terbaik untuk dibangun adalah di barat daya kota kastil." 

"Hah? Kita harus membangunnya?" 

"Anda memiliki bengkel Babel, Anda tahu?" 

Ah, kurasa... Tapi tetap saja... sebuah taman hiburan di Brunhild? Konstruksinya seharusnya 
cukup mudah dengan bengkel, tetapi kita akan membutuhkan banyak bahan. Saya harus 
melakukan banyak [Enchant] untuk keselamatan juga... Apakah saya harus melakukan 
semuanya? Ini tidak seperti saya harus melakukannya segera, kan? 

"Hm... Hm?" 

Saat aku merenungkan waktu, aku merasakan dua mata kecil menatapku. Putriku, Linne, 
menatapku dengan mata biru tua yang sama seperti yang dimiliki ibunya. Aku bisa 
merasakan beban harapannya padaku. 

Sialan... Aku tidak bisa menahan serangan terfokus semacam ini. 

"Y-Yah...kurasa aku bisa berbicara dengan Kousaka tentang itu..." 

"Ya!" 

Karena itu, berkat permohonan Linne, sebuah rencana untuk membangun Taman Hiburan 
Brunhild resmi dijalankan. 

◇ ◇ ◇ 

"Hm... Itu bukan ide yang buruk. Jika kita mendorong pariwisata, maka kita menggerakkan 
ekonomi lokal. Tapi jangan lakukan itu sendirian, tuanku. Anda akan mengambil 
kemungkinan peluang kerja dari pekerja konstruksi yang layak. " 
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Saya mendapat izin dari Kousaka...dengan beberapa batasan. 

Gah... Tapi kalau saya pakai bengkel, saya bisa membangun semuanya dalam waktu kurang 
dari tiga hari. Yah, setidaknya kita bisa membuat suku cadang kendaraan massal. Saya yakin 
fondasinya bisa ditangani oleh pilot Dvergr dan pengguna sihir Bumi. Bagian dari proses itu 
akan memakan waktu beberapa bulan, dan kemudian saya dapat mulai memasang wahana. 

Tapi saya tidak bisa begitu saja membangun roller coaster sendiri. Itulah mengapa saya 
beralih ke Dokter Babylon. Saya bisa menangani hal-hal yang lebih mudah seperti komidi 
putar dan kincir ria. Either way, itu sebabnya saya berbicara dengan Doc Babylon tentang 
ide itu. 

"Kita tidak perlu membangunnya. Saya sebenarnya punya satu di gudang. " 

"Tunggu, kamu memiliki seluruh taman hiburan ?!" 

Dokter berbicara begitu santai tentang hal itu sehingga saya hampir tidak bisa 
mempercayai apa yang dia katakan. 

"Kamu bisa menggunakan sihir Ruang-waktu untuk menyimpan hal-hal seperti itu di ruang 
yang lebih kecil, ya. Saya telah membuat beberapa dimensi yang lebih kecil seperti itu 
sebelumnya, ingat?" 

"Oh, maksudmu saat kita terjebak dalam benda mati itu ..." 

Suatu kali, ketika kami mengatur gudang, kami terjebak dalam kematian aneh ini dan 
dipaksa untuk bermain game untuk keluar... Itu benar-benar sakit kepala. 

Bagian dalam dadu itu sangat besar, seperti seluruh dimensi saku disimpan di dalamnya. 
Prinsip yang sama digunakan untuk hanggar Babel. Itu semua dioperasikan melalui 
penggunaan artefak magis. 

"Jadi, bisakah kita masih menggunakan yang kamu miliki?" 

"Saya percaya begitu. Meskipun sudah ribuan tahun, sihir pelindung seharusnya masih 
berlaku. Konon, sihir lebih populer daripada teknologi di masa jayaku, jadi aku tidak yakin 
peradaban saat ini akan menikmati hal yang sama seperti yang kita lakukan." 

Itu poin yang bagus. Atraksi di taman purbakala ini bisa jadi tidak menarik atau malah 
mengganggu atau asing bagi masyarakat zaman sekarang. Saya ingat pernah membaca 
tentang beberapa permainan Maya kuno yang mirip dengan sepak bola, tetapi mereka 
menggunakan kepala orang yang dieksekusi sebagai bolanya. 

Saya hanya bisa berdoa semoga fasilitas itu menyenangkan bagi seluruh keluarga...atau 
setidaknya menyerupai taman hiburan yang saya tahu. 
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Namun, jika itu tidak berguna, kita bisa mengambil bagian terbaik darinya dan 
memasangnya ke Brunhild's. Mudah. 

Aku diam-diam menghela nafas sebelum menekan dan bertanya, "Apakah aman?" 

"Tentu saja. Mungkin ada beberapa aspek yang menakutkan, atau mendebarkan. Tentu saja 
hal-hal bukan untuk menjadi lemah hati. Tapi itu saja." 
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Itu masuk akal. Orang yang tidak terbiasa dengan roller coaster mungkin akan bereaksi 
cukup intens untuk mengalaminya untuk pertama kalinya. 

"Namun, taman hiburan kuno... Aku ingin tahu tentang mesin sihir macam apa yang mereka 
gunakan..." Quun, yang menjulurkan kepalanya keluar dari laboratorium penelitian untuk 
mengintaiku, mengangkat suaranya ke membuat komentar itu. Gadis itu sangat terobsesi 
dengan segala hal tentang magitech, jadi wajar saja jika dia tertarik. 

"Ayah. Aku ingin pergi ke dunia kecil bersamamu." 

"Saya tidak tahu tentang itu... Itu bisa berbahaya. Ditambah, ada juga---" Di tengah 
penolakanku atas permintaannya, aku berhenti. Ekspresi sedih di wajah kecil imut Quun 
membuat hatiku berdebar. 

Urgh... A-Apa yang harus kulakukan?! Apakah dia melakukan ini dengan sengaja?! 

"A-Ayah...? Aku tidak bisa?" 

"Gh... aku...kurasa... kurasa...kau bisa...jika dokter bilang...aman..." 

"Hore! Terima kasih, ayah!" Seru Quun saat dia memelukku. Namun, matanya tampak 
kosong. Saya telah dikalahkan. Aku tahu dia mempermainkanku seperti biola, tapi tidak 
ada yang bisa kulakukan. 

"... Dia sangat bodoh." 

"...Dia memang memiliki kecenderungan yang sederhana." 

"...Pemindai mendeteksi kesederhanaan yang kritis." 

Aku menggeram pelan saat mendengar Doc Babylon, Elluka, dan Fenrir memanggangku. Itu 
bukan salahku. Saya tidak memiliki kesempatan untuk melawan serangan kotor semacam 
itu, jadi mengapa berperang yang tidak bisa Anda menangkan? 

Pertama Linne, lalu Quun... Yang mana dari putriku yang akan mengeksploitasiku 
selanjutnya? 

"Kalau begitu, ayo undang semuanya. Allis dan keluarganya juga," Quun angkat bicara, lalu 
mulai membuat beberapa panggilan di teleponnya. 

...Tunggu, kapan aku menyetujui itu? 

◇ ◇ ◇ 

"Hei, Touya. Anda yakin ini tidak berbahaya?" 
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"Aman... Mungkin..." gumamku sambil mengalihkan pandangan dari Ende. Sejujurnya, saya 
tidak tahu. 

Kami semua berada di taman Babel, menjawab panggilan Quun. Allis dan keluarganya juga 
diundang, termasuk Ende. 

Mereka tahu tentang Babel, jadi tidak apa-apa, tapi sejujurnya, aku sedikit khawatir tentang 
apa yang mungkin dilakukan ketiga ibu itu lebih dari Allis sendiri... 

Dokter Babylon ada di depan kami, menggerakkan jarinya di sepanjang artefak berbentuk 
dadu. Itu berbunyi bip dan booping, yang berarti itu jelas semacam antarmuka layar 
sentuh. 

Bagian atasnya adalah kaca, jadi Anda bisa melihat ke dalam. Itu agak terlalu kecil untuk 
dilihat dengan benar, tetapi bagian dalamnya menyerupai diorama taman. Ada wilayah laut 
dan bagian hutan juga. Itu agak ditata seperti taman hiburan. 

"Baiklah, mari kita atur perjalanannya menjadi delapan jam. Anda akan dikeluarkan secara 
otomatis saat waktu habis, jadi jangan khawatir. Bahkan jika kamu tersesat di sana, itu 
akan baik-baik saja!" 

"Hah...? T-Tunggu sebentar. Anda bisa tersesat di sana? " Linze bertanya, tiba-tiba mulai 
panik. Anak-anak terkadang tersesat di taman hiburan, jadi dia mungkin khawatir 
kehilangan Linne selama berjam-jam. 

"Ini tempat yang besar, jadi ya, kamu bisa tersesat. Tapi Touya memiliki [Pencarian], jadi 
itu bukan masalah besar, kan?" 

"Apakah aku akan bisa menggunakan sihirku di sana?" 

"Beberapa atraksi kurang menyenangkan dengan sihir, jadi ada area di mana mantramu 
akan disegel, tapi taman utama itu sendiri seharusnya baik-baik saja." 

Kedengarannya agak sulit, tapi saya rasa jika aman... 

"Ayah, ayo! Mari kita goo!" Linne meraung dan menatapku dengan sukacita berkilau di 
matanya. Aku masih tidak bisa menghilangkan beberapa kecemasan, namun. Saya tidak 
yakin apakah taman hiburan ini sama dengan waktu saya dibawa ke salah satu penemuan 
Babel. Terakhir kali itu terjadi, rasanya sangat menyakitkan... 

"Ngomong-ngomong, aku tidak akan ke sana bersamamu. Aku punya hal-hal lain untuk 
bermain-main dengan hari ini. Cesca yang akan mengajakmu berkeliling, mengerti?" 

"Memang. Saya akan menjadi pemandu Anda hari ini. Saya memiliki semua informasi 
tentang atraksi yang tersimpan dalam ingatan," Cesca membusungkan dadanya saat dia 
mengatakan itu, mungkin dalam upaya untuk meyakinkan kami, tetapi pengetahuan bahwa 
dia akan menjadi pemandu kami hanya menambah kekhawatiran saya. 
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"Baiklah, saatnya untuk melemparkanmu." 

Bagian atas kotak itu berderit terbuka... dan itu mulai menyedot kami semua tanpa 
peringatan. 

"Bersenang-senanglah di sana, anak-anak!" 

Saya merasa kesadaran saya memudar menjadi hitam ketika suara Doc Babylon terdengar 
di telinga saya. 

◇ ◇ ◇ 

"Ayah ayah..." 

"Hm?" 

Aku terbangun karena sensasi Elna menepuk pundakku. Kemudian, saya melihat sekeliling 
dan menemukan diri saya di halaman hijau yang luas. Di sebelah kami, di tengah tanaman 
hijau, ada monolit hitam besar. Itu mirip dengan yang dari Babel. Itu dikelilingi oleh pilar 
logam putih yang mengelilinginya. Pemandangan itu mengingatkan saya pada Stonehenge 
di Inggris. Setiap pilar memiliki balok logam lain di atasnya, menciptakan semacam 
gerbang. Namun, tidak ada apa-apa selain padang rumput tak berujung yang terbentang di 
luar trilithon di depanku. 

Semua orang bangkit dan melihat struktur dengan ekspresi bingung di wajah mereka. 

"...Apa ini? Apakah ini taman hiburan?" 

"...Ini adalah pintu masuk ke Babylon Park...dalam arti tertentu. Tolong tunggu sebentar," 
Cesca menjelaskan saat dia mulai mengoperasikan monolit, seperti yang dia lakukan 
dengan yang ada di taman. 

Tak lama, peta daerah diproyeksikan ke udara. Ada hal-hal yang tertulis di atasnya, tapi 
aku tidak bisa mengerti. Lidah Parthenon kuno, tidak diragukan lagi. 

"Babylon Park adalah rumah bagi berbagai zona bertema dan fasilitas hiburan. Misalnya, 
zona kegelapan adalah rumah bagi trauma simulasi yang tak terhitung jumlahnya, dijamin 
akan menimbulkan ketakutan di hati setiap peserta kami." 

"E-Eek..." 

"M-Ibu?" Elna bergumam sambil melirik ke arah Elze, yang membiarkan rasa takutnya 
hilang. Atraksi rumah hantu adalah hal terakhir yang membuat Elze tertarik. 

Elze dengan cepat mencoba memainkannya di depan Elna. Dia hanya menggelengkan 
kepalanya dan mengedipkan mata seolah mengatakan "Tidak masalah!" 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



Tidak ada orang lain yang mempermalukannya juga. Mungkin karena pertimbangan untuk 
kebanggaan keibuannya. 

"Saya tidak yakin harus mulai dari mana... Bagaimana dengan sesuatu yang bisa kita semua 
nikmati?" 

"Saya setuju. Kita seharusnya tidak melakukan sesuatu yang terlalu ekstrim untuk memulai 
sesuatu." 

Leen dan Yumina tampaknya setuju. Semua istri saya memiliki gagasan yang kabur tentang 
apa itu taman hiburan. Mereka pernah melihatnya di film bersamaku sebelumnya, tapi 
tidak pernah benar-benar menontonnya di kehidupan nyata. 

"Secara pribadi, saya ingin mencoba perjalanan yang melibatkan kuda-kuda yang berputar-
putar." 

"Itu disebut komidi putar, ibu. Saya sangat menyukai mereka." 

Hilde, yang berpegangan tangan dengan Frei, membuat pendapatnya diketahui. Rupanya, 
Frei telah mengendarai komidi putar yang saya buat di masa depan. Itu wajar baginya 
untuk tertarik pada kuda, mengingat pendidikan ksatrianya. Namun, itu adalah sesuatu 
yang Anda temukan di taman hiburan di Bumi. Akankah taman peradaban kuno 
memilikinya? 

"Kuda? Saya khawatir kita tidak memilikinya. Meskipun kami memiliki fasilitas di mana 
kamu bisa mengendarai manaform." 

"Mana... bentuk? Apa, seperti binatang yang terbuat dari sihir atau semacamnya?" 

"Sesuatu untuk efek itu, ya." 

Manaform, ya? Ini tidak seperti animatronik, kan? Seperti kuda Gollem atau semacamnya? 

"Hewan ajaib? Aku ingin menunggangi mereka!" 

"Putri saya telah berbicara. Jadikan begitu." 

Allis menjadi bersemangat, mendorong Ney untuk menatapku dengan mata dingin. 

Ugh... Kau sama berbahayanya dengan Ende. 

"Itu di Zona Alam. Kami akan pergi ke sana sekaligus. Izinkan saya untuk menghubungkan 
portal yang sesuai." 

Sebuah titik di peta tiba-tiba mulai bersinar dan berkedip. Pada saat yang sama, salah satu 
trilithon mulai bersinar, menghasilkan portal di antara sisi-sisinya. Sepertinya hal-hal ini 
bekerja mirip dengan mantra [Gate] saya . 
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Cesca memimpin melalui portal...dan kami menemukan diri kami di lapangan lain yang 
dikelilingi oleh pagar. Itu lebih mirip sebuah peternakan daripada taman hiburan, terus 
terang. 

"Ahhh... Ayah, lihat!" 

"Hah?" 

Linne menunjuk ke beberapa benda yang memantul di sekitar. Mereka seukuran bola 
keseimbangan. Ada yang merah, yang hijau, yang kuning, yang oranye... Semua jenis warna, 
sungguh, dan masing-masing memiliki sesuatu yang tampak seperti pelana di atasnya. 

Tunggu, apakah ini...? 

"Selamat datang di peternakan slime." 

Setelah mendengar itu, istri saya mulai melihat sekeliling dengan ekspresi jijik di wajah 
mereka. Cesca hanya tersenyum menanggapi. 

◇ ◇ ◇ 

"Ini licin!" 

"Ini bagus dan lembut..." 

"Itu sangat lucu!" 

"Ya, itu sangat lucu!" 

"...Aku mulai mempertanyakan bagaimana anak-anak ini dibesarkan." 

Allis dan putriku semua berkerumun di sekitar Slime. Itu adalah Slime Oranye yang 
seukuran bola keseimbangan. Itu memantul di tempat, meremas setiap kali menyentuh 
tanah. 

Itu tampak seperti musuh Slime lucu khas Anda yang akan Anda temukan di video game. 
Dibandingkan dengan Slime yang kutemui, yang satu ini jelas terlihat berbeda... Setidaknya, 
itu tidak terlihat mengancam. 

"...Apakah benda-benda ini aman untuk disentuh?" 

"Jangan mendekati yang hijau!" 

"I-Mereka tidak akan melarutkan pakaian kita, kan?" 

"...Kubilang kita harus membunuh mereka dan menyelesaikannya, ya." 
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Yumina, Elze, Linze, dan Yae menatap Slime dengan mata menyipit. Saya bisa mengerti 
mengapa mereka merasa begitu kuat tentang masalah ini. Bagaimanapun, mereka 
berempat (dan saya sendiri) memiliki pengalaman buruk dengan Slime di masa lalu. 

Rupanya, Partheno telah membuat beberapa lompatan ketika datang ke penelitian Slime, 
jadi mereka menghasilkan beberapa strain jinak ... Mungkin yang di depan kami adalah 
beberapa dari mereka. 

"Mereka terlihat ramah padaku." 

"Sifat individu mereka mungkin telah dilucuti? Yang ini adalah Slime Merah, tapi keren 
untuk disentuh. " 

Sue dan Leen sudah mengelus Red Slime. Slime Merah, secara alami, sangat panas. Fakta 
bahwa yang satu ini keren berarti pasti memiliki karakteristik berbahaya yang muncul. 

Oh... Saya kira mereka semua jenis Slime yang sama, tapi hanya warna yang berbeda, kalau 
begitu? 

"Mempercepatkan!" Allis berteriak dan melompat ke atas, mengangkangi pelana Slime 
Pink. Ada pegangan yang menonjol dari depan sadel, yang terlihat seperti yang biasa Anda 
lihat di sepeda, jadi dia memegangnya dengan kedua tangan. 

Slime mulai memantul di sekitar area dengan gadis kecil di atasnya... Menyaksikan 
penunggang Slime yang baru dibaptis membuatku tersenyum kecil. 

"Ini luar biasa! Lebih cepat!" Seru Allis sambil mencondongkan tubuhnya ke depan, 
mendorong Slime untuk memantul lebih cepat. Saat dipercepat, ia mulai memantul 
semakin sedikit ... Pada saat mencapai kecepatan maksimal, ia meluncur di tanah seperti 
siput. Itu benar-benar mengesankan, karena kecepatannya hampir sama dengan sepeda 
yang cukup cepat. 

"Saya ingin pergi!" Linne mengikuti jejak Allis dengan memanjat Slime di sebelahnya dan 
mulai mengendarainya. Anak-anak lain mengikutinya. 

"Sepertinya menyenangkan. Saya ingin mencoba..." 

"Ya saya juga!" 

Sakura dan Sue mendapatkan Slime mereka sendiri dan mulai memburu anak-anak. 

"Nona Melle, kita harus bergabung dengan mereka!" 

"Aku baik-baik saja, terima kasih. Tapi kalian berdua bisa naik kalau mau, Ney." 

Dengan itu, Ney dan Lycee menunggang kuda...atau lebih tepatnya, Slimeback, dan pergi. 
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Haruskah... Haruskah aku mencobanya? 

Aku perlahan mendekati Slime Hitam di dekatnya dan meletakkan tanganku di atas 
pelananya. Itu tidak bereaksi. Aku mengangkat bahu dan mengayunkan kakiku, duduk di 
atas punggungnya. 

"Wah! Gan! Ah!" 

Saat aku naik, Slime Hitam mulai menggeliat dan menggeliat seperti orang gila. Rasanya 
seperti saya berada di semacam bucking bronco. 

S-Berhenti! Berhenti! 

"Hai! Gan!" 

Slime Hitam melawan saya, dan saya dikirim melontarkan ke petak berumput di dekatnya. 
Itu benar-benar pendaratan yang kasar... 

"Apakah kamu baik-baik saja, Touya?" 

"Ya, aku baik-baik saja... Tidak terlalu sakit." 

Lu datang berlari karena khawatir. Saya telah dilempar dengan cukup keras, tetapi 
untungnya, saya tidak benar-benar terluka. Jika saya harus menebak, lapangan tempat 
kami berada mungkin memiliki semacam efek peredam cedera di sekitarnya. Saya lebih 
suka penghapusan kerusakan total, tapi saya pikir beberapa rasa sakit diperlukan untuk 
membantu Anda mempelajari pelajaran Anda ... Tetap saja, kami berada di area taman di 
mana saya tidak bisa menggunakan sihir saya untuk memperkuat tubuh saya ... dan 
keseimbangan saya bukan yang terbaik untuk memulai... 

"Pfft... Sedikit terikat disana, Touya? Siapa yang mengira Slime akan menjadi hal yang bisa 
menjatuhkanmu. " 

"Ini lebih sulit daripada yang terlihat, brengsek. Mengapa Anda tidak mencobanya?" 

Aku sedikit kesal dengan keangkuhan Ende, jadi aku menunjuk ke Black Slime. Itu jelas 
memiliki masalah sikap. Aku pernah mendengar tentang kuda gila, tapi tidak pernah 
tentang Slime gila... 

Ende mengangkat bahu dan mulai berjalan menuju Slime. Kemudian, tanpa berpikir dua 
kali, dia melompat ke pelananya. 

"Kau benar-benar punya masalah dengan ini--- Ack... H-Hei, tenang saja... Agh! T-Tidak, 
tunggu!" 
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Seringai sombong Ende terhapus dari wajahnya saat Black Slime mulai meronta-ronta. Itu 
memberontak dan menggeliat, mati-matian berusaha menjatuhkannya. Sementara itu, 
Ende berpegang teguh pada kehidupan sayang. 

Dapatkan dia! Dapatkan bajingan sombong itu! Dia tidak bisa bertahan selamanya! 

"Ugh... T-Tunggu! Ah!" 

Slime Hitam tiba-tiba berhenti meronta-ronta, membuat Ende terbang ke depan. Setelah 
dia berputar di udara dan mendarat dengan keras di punggungnya, aku bisa melihat 
bintang-bintang mengelilingi kepalanya. Dan, untuk melengkapi semua ini, Slime Hitam 
meluncur di sampingnya dan memukul dadanya. 

Aduh! 

"Pfft... Sedikit terikat di sana, Ende? Kupikir butuh lebih dari sekadar Slime untuk 
mengalahkanmu." 

"...Aku masih mengendarainya lebih lama darimu, kan?" Ende mengerang sambil 
memelototiku. 

...Apakah itu sebuah tantangan? 

"Hah? Kalian tidak bisa naik?" 

"Itu agak lumpuh, ayah ..." 

"Hah?!" 

Ende dan saya memecahkan kebuntuan kami untuk berbelok ke kiri. Linne berdiri di sana, 
tampak bingung, dan Allis tampak jelas tidak terkesan dengan sikap kami. 

"T-Tunggu, Linne! Aku bisa mengendarainya!" 

"T-Tunggu, Allis! Aku tidak lumpuh!" 

"Lin, Alis. Jangan terlalu cepat menilai. Saya yakin Paman Ende dan Ayah baru saja 
menunjukkan potensi risiko berkuda. Bukankah begitu, ayah?" 

Sebelum kami bisa menemukan cerita sampul yang cocok untuk kegagalan kami yang 
melumpuhkan, Quun mengendarai Slime miliknya sendiri dan menawarkan alasan yang 
nyaman. Dia memiliki seringai puas di wajahnya yang membuatku berpikir tentang Leen... 
Si brengsek kecil itu tahu persis apa yang terjadi di sini, jelas! 

"Benarkah, ayah?" 
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"Uhhh... Ya, tentu saja! Saya ingin memastikan tempat ini memiliki langkah-langkah 
keamanan yang tepat, sambil juga mengajari kalian cara terbaik untuk mendarat. Benar, 
Ende?" 

"Hah? Oh... Uh, ya! Ya! Kami juga harus jatuh sekeras yang kami bisa. Harus menguji 
penyerapan goncangan! Ha ha!" 

Ende mulai menganggukkan kepalanya dengan tegas. Mungkin sedikit terlalu banyak. 
Meskipun aku tahu aku sedang menari di telapak tangan Quun, aku tidak bisa membiarkan 
diriku kehilangan muka di sini. Tak ayal Ende pun merasakan hal yang sama. 

"Ohhh, itu sangat masuk akal. Aku tahu kalian tidak akan begitu menyedihkan!" 

...Hanya tersenyum dan melambai, Touya. Tersenyum dan melambai. 

Aku mengacungkan jempol ke arah Allis, menolak memberi tahu dia betapa kata-katanya 
baru saja melukai harga diriku. Ende jelas lebih terpengaruh daripada aku, namun... 
Bahunya kendur, dan aku bisa merasakan kesuraman memancar darinya. Pria mana pun 
akan merasa seperti itu setelah mendengar putrinya sendiri mengejeknya. 

Kami melihat anak-anak pergi sebelum sedikit mengendurkan kuda-kuda kami. 

"...Ya, area ini aman. Sekarang kami tahu anak-anak bisa bermain dengan aman." 

"Ya, kedengarannya bagus untukku. Mari kita jauhkan mereka dari yang hitam. Itu tidak 
benar-benar ramah." 

"Kalian berdua adalah ayah yang tidak berguna." 

Tenang, kamu... 

Aku sedikit menggerutu mendengar komentar Cesca yang tidak perlu, diam-diam berharap 
dia akan menguji Slime Hitam untuk melihat bagaimana dia bisa mengatasinya. 

"Jadi, apakah tempat ini hanya untuk mengendarai Slime?" 

"Kurang lebih, ya. Tanah di sini memiliki kualitas penyembuhan dan relaksasi yang 
tertanam di dalamnya. Ini adalah area yang cocok untuk piknik dan pengalaman yang 
tenang." 

Pertanyaan Linze segera dijawab oleh Cesca. 

...Jika ini adalah tempat piknik, maka kita seharusnya datang ke sini lebih dekat ke tengah 
hari. Akan lebih baik untuk makan siang di sini. 

Anak-anak senang, meskipun, yang membuat saya senang. Ditambah lagi, Sue, Sakura, Ney, 
dan Lycee juga tampak bersenang-senang. 
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"Moum!" seru Linne saat dia dengan riang melompat ke arah ibunya. Sebagai tanggapan, 
Linze menawarkan gadis kecil itu lambaian yang menenangkan, tetapi kehadiran Slime 
yang mendekat jelas membuatnya tidak nyaman. 

"Bu, ikutlah denganku!" 

"Eh..." 

Yah, dia tegang. 

"Aku ingin berkuda denganmu! Tolong cantik?!" 

"Er... Y-Yah, Linne... I-Ini hanya... Oh, Slime itu tidak cukup besar untuk dua orang! Jadi...aku 
tidak bisa!" 

Tepat setelah Linze berhasil keluar dari situ, Cesca menyela. 

"Jangan khawatir. Jika Anda menggabungkan dua Slime dengan warna yang sama, Anda 
dapat membuat Slime yang lebih besar yang mampu menampung dua orang." 

Cesca tersenyum lebar saat Linze melotot tajam ke arahnya. Aku bisa melihat air mata 
terbentuk di sudut matanya... Aku bisa mengerti bagaimana perasaan gadis malang itu. 

Quun mengendarai Slime-nya ke Slime yang warnanya sama, lalu menabrakkan 
tunggangannya ke dalamnya. Setelah beberapa saat bersentuhan, Slime yang lain diserap 
ke dalam milik Quun... Sebagian, sih. Itu lebih seperti bagian dari itu telah terhubung, 
menciptakan semacam Slime siam yang menyerupai tusuk sate dango. Itu mengingatkan 
saya pada permainan puzzle lama di mana Anda harus mencocokkan gelembung berturut-
turut untuk menghilangkannya. 

"Ya ampun, itu berhasil. Sekarang menjadi dua tempat duduk. Mau ikut denganku, ibu?" 

"Kurasa aku bisa melakukannya, ya. Namun, saya akan menyerahkan uji coba kepada Anda. 
" 

Leen mengangkat bahunya saat dia berjalan ke Slime yang ditunggangi putrinya. 

"Kamu juga datang ke sini, ibu!" 

"H-Hm? Aku? Er, yah... kurasa begitu..." 

Frei meneriaki Hilde, yang berdiri dan mengangkangi Slime di samping putrinya. Setelah 
melihat Leen dan Hilde bergabung dengan putri mereka masing-masing, Linne dan Elna 
menatap Linze dan Elze dengan penuh harap. Mereka memiliki mata yang besar dan 
memohon... Mereka berdua bahkan mulai membuat suara rengekan kecil secara 
bersamaan. Ibu mereka benar-benar tidak berdaya di hadapan kelucuan, mendorong 
mereka berdua untuk berbicara sekaligus. 
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"Y-Yah...kurasa kita bisa mencobanya..." 

Mereka benar-benar dikalahkan. Itu membuat saya sedikit senang mengetahui bahwa saya 
bukan satu-satunya orang yang penurut dalam hal anak-anak. 

Elze dan Linze mengangkangi Slime di belakang putri mereka, senyum canggung di wajah 
mereka. Setiap kali Slime di bawah mereka menggeliat, begitu pula si kembar. Kegugupan 
mereka sangat terasa. 

"E-Eep... Semuanya licin!" 

"B-Benda ini tidak akan mulai melarutkan apa pun, kan?" 

Setelah memastikan ibu mereka selamat, Elna dan Linne mulai menggerakkan Slime 
mereka masing-masing. Elna bergerak perlahan dan hati-hati, tapi Linne melesat maju 
dengan kecepatan penuh. 

Aku mengunci mata dengan Linze dan merasakan teriakan diamnya saat dia mendekat, tapi 
sudah terlambat untuk menyelamatkannya... Aku hanya harus berdoa agar dia baik-baik 
saja. 

"...Aku tidak bisa tidak bersyukur putriku tidak hadir, aku tidak bisa." 

"...Aku merasa sedikit tidak enak karena merasa sangat lega, tapi aku setuju..." 

Yae dan Yumina memiliki ekspresi kacau di wajah mereka saat mereka melihat gadis-gadis 
lain pergi dengan putri mereka di Slime. Bahkan jika orang tua tidak melakukannya dengan 
baik, anak-anak senang. Itu saja yang penting... saya pikir. 

◇ ◇ ◇ 

"Itu tadi menyenangkan!" Frei meraung, secara positif berkilauan dengan kegembiraan 
sepanjang waktu. Aku senang dia bersenang-senang, setidaknya. 

Semua anak lain juga penuh dengan energi. Bahkan setelah turun dari Slime, mereka 
terpental dan siap untuk perjalanan berikutnya. Bahkan, mereka begitu bersemangat 
sehingga mereka mulai saling mengejar dalam lingkaran besar, seperti semacam komidi 
putar gila. 

Aku melirik Linze dan Elze, yang terlihat sangat kuyu... Terutama Linze. Dia tersenyum 
dengan mulutnya, tetapi tidak dengan matanya. 

"L-Ayo pergi... ke suatu tempat... santai... selanjutnya..." Gumam Linze pelan sambil 
menggelengkan kepalanya. Dari semua gadis yang menunggangi Slime, dialah yang paling 
parah... Linne menerjang tunggangan mereka begitu cepat hingga rasanya seperti menaiki 
rollercoaster. 
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Dari kelihatannya, Linze yang malang memiliki kasus mabuk perjalanan... Sayangnya, itu 
bukan sesuatu yang bisa kuperbaiki. Itu adalah kondisi alami, jadi saya tidak bisa 
menggunakan [Pemulihan] untuk menyembuhkannya... 

"Hm... Tempat yang santai, katamu...? Mari kita lihat... Tidak bisakah kamu bersantai di 
sini?" 

"Dan apa yang membuat santai dari tempat ini, ya ?!" 

"Aduh!" 

Pernyataan santai Cesca membuat Linze maju dan mengguncang bahunya. Matanya 
memerah. 

"K-Kamu harus tenang, Linze-dono. Kami akan memilih tujuan baru, kami akan 
melakukannya. Aku lebih suka tempat di mana kita bisa menggerakkan tubuh kita sendiri 
daripada kendaraan, aku akan melakukannya," kata Yae sambil melepaskan tangan Linze 
dari Cesca. Frei, Linne, dan Allis semuanya mengangkat tangan untuk mendukung. 

"Tempat untuk melatih tubuhmu...? Lalu kita akan pergi ke zona gelap." 

"WW-Tunggu sebentar! Zona gelap?! Kedengarannya terlalu menyeramkan!" Elze 
mengeluh dan mengayunkan tangannya dengan panik menanggapi kata-kata Cesca. Elna 
menatap ibunya dengan bingung, jelas bingung mengapa dia begitu khawatir. Elze masa 
depan jelas telah melakukan pekerjaan yang baik untuk menyembunyikan ketakutannya. 

"Ne, jangan takut. Zona gelap adalah area berburu di mana Anda dapat secara rekreasi 
melawan musuh dan monster yang disimulasikan. " 

"Oh... Seperti simulasi?" 

"Dengan tepat." 

Terakhir kali kita terjebak dalam neraka dadu ini, kita harus melawan musuh yang 
disimulasikan... Sepertinya atraksi zona gelap menampilkan peluang yang sama. 

"...Itu tidak berbahaya, kan?" 

"Benar." 

"Hm... Kalau begitu kurasa kita bisa," Elze dengan ragu-ragu menyetujui dan 
menganggukkan kepalanya. 

Tujuan utama dari perjalanan taman hiburan ini adalah untuk menghibur anak-anak kita, 
tetapi tujuan kedua adalah untuk mendapatkan inspirasi untuk hal-hal yang dapat kita 
gunakan di taman hiburan Brunhild. Jika kita menghindari beberapa atraksi karena 
ketakutan pribadi kita, kita mungkin kehilangan beberapa pengalaman yang baik. Elze jelas 
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tahu itu, karena itu dia menerima dengan enggan untuk pergi ke tempat yang berpotensi 
menakutkan. 

Juga jelas bahwa dia tidak ingin merusak hari libur putrinya. Elna tampak bersemangat 
untuk pergi. Dia berlari ke Elze dan memegang tangannya, meremasnya erat-erat. Mau tak 
mau aku sedikit cemburu... Bagaimanapun juga, aku adalah ayahnya. 

Entah dari mana, Quun melenggang ke sisiku dengan seringai jahat di wajahnya. 

"Haruskah aku memegang tanganmu ... ayah?" 

"Ghhh... Bagaimana kamu tahu apa yang aku pikirkan?!" 

"Kau ayahku, kau tahu? Aku tahu semua yang perlu diketahui tentangmu." 

...Aku tidak begitu yakin tentang itu... 

Terlepas dari keraguanku, aku diam-diam menghela nafas dan membiarkan Quun meraih 
tanganku. Sedikit memalukan untuk dibicarakan oleh anak saya sendiri, tetapi sebagian 
dari diri saya sebenarnya merasa sedikit bahagia. 

"Mari kita pergi, orang-orang. Area berikutnya lewat sini." 

Cesca mengaktifkan portal trilithon peternakan Slime, dan kami melanjutkan perjalanan. 
Cahaya di dalam portal itu begitu menyilaukan sehingga pandanganku sempat hilang 
sesaat, dan kemudian... 

Mataku gagal menyesuaikan. Itu hanya kegelapan. Kegelapan di sekitar... Aku melirik ke 
kiri dan kanan, hanya melihat hitam. Kemudian saya melihat ke atas dan melihat bulan 
berwarna merah darah, bersinar penuh dan gemerlap. Saya tidak tahu kapan itu menjadi 
malam... Atau mungkin tempat ini hanya dirancang untuk selalu gelap. 

Penerangan remang-remang bulan di atas mengungkapkan kuburan luas di depan kami. 

"A-Apa ini?!" 

Pergeseran tiba-tiba menyebabkan Elze bergidik dan panik. Elna berdiri di samping ibunya, 
mengepalkan tangannya sedikit lebih erat. Dia terlihat gugup juga, tapi tidak segugup Elze. 

...Mengapa ada musik latar seram yang diputar juga?! Bukankah ini berlebihan? 

Saat aku menoleh ke Cesca untuk meminta penjelasan, sebuah tangan muncul dari bawah 
tanah di depan kami. 

"Eek!" 

"Eep!" 
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Beberapa kerangka tangan, beberapa dengan sisa-sisa daging yang masih menempel, 
bangkit dari kuburan di depan mata kami. Pemandangan itu menimbulkan beberapa jeritan 
ketakutan. 

Setelah waktu yang singkat, calon penyerang kami muncul dari tempat peristirahatan 
mereka. Itu adalah sekelompok Tengkorak. Aku dengan cepat mengumpulkan sihirku dan 
mencoba mengeluarkan [Banish], tapi itu gagal dan tidak melakukan apa-apa. 

Sial... Sihirku tidak bekerja disini?! 

Yae mencabut pedang di pinggangnya dan dengan cepat membelah Skeleton di 
sisinya...hanya saja serangannya gagal total. Itu hanya melewati musuh spektral. 

"Ini adalah musuh ilusi. Anda tidak bisa mengalahkan mereka secara normal. Senjata 
atraksimu ada di sini, jadi pilihlah," Cesca menunjuk ke meja terdekat saat dia mengatakan 
itu, menunjukkan deretan senjata yang tersusun rapi di atasnya. 

Hah? Itu cukup nyaman, bukan? Oh, tunggu...Kurasa ini tumpangan, ya? 

Quun dan Leen dengan santai berjalan ke Skeleton dan mulai memeriksanya. 

"Ya ampun, itu pasti asli. Anda hampir tidak bisa membedakannya dari artikel asli. " 

"Menarik karena itu tidak menyerang kita... Apakah itu karena kita tidak bersenjata?" 

"Jangan menyentuh monster atraksi, tolong." 

Cesca mengatakan itu, tapi sepertinya mereka tidak bisa... Benda-benda ini pada dasarnya 
adalah hologram... Namun, sangat realistis. Cara salah satu Skeleton menggertakkan giginya 
sangat aneh. 

"Baiklah, aku akan menggunakan pedang besar ini!" Seru Frei saat dia dengan santai 
mengayunkan pedang yang sepanjang tubuhnya sendiri. Entah itu berkat materialnya atau 
semacam sihir penurun berat badan, gadis kecil itu mengayunkannya dengan mudah, 
memotong Skeleton di dekatnya. 

Ada efek suara tebasan umum dan Skeleton menghilang dalam kepulan asap, meninggalkan 
angka mengambang '10' di mana ia mati. Aku mengangkat alis bingung setelah melihat itu. 

"Pembunuhan itu bernilai sepuluh poin. Anda memiliki tiga puluh menit untuk 
mendapatkan poin sebanyak yang Anda bisa. Anda akan mendapatkan hadiah berdasarkan 
skor Anda di akhir. " 

"Ada hadiah?" 
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Aku sedikit terkejut mendengarnya. Hadiah untuk permainan biasanya adalah jenis hal 
yang akan Anda temukan di karnaval, bukan taman hiburan... Mungkin tempat ini lebih 
seperti hibrida? 

"Kamu harus bermain dengan kami juga, ibu!" 

"Ha ha ha... Kedengarannya agak menyenangkan. Aku akan bergabung denganmu." 

Hilde tampak agak bersemangat untuk menerima undangan putrinya. Dia mengambil 
pedang panjang dan menebas Skeleton di dekatnya. Itu menghilang menjadi kepulan asap, 
meninggalkan '10' lagi ... Tapi kemudian setelah nomor itu menghilang, '5' muncul juga. Ini 
semacam mengingatkan saya pada video game. 

"Kamu bisa mendapatkan poin ekstra per pembunuhan jika kamu berhasil mengenai titik 
lemah musuhmu. Lokasinya cenderung bervariasi, jadi cobalah yang terbaik untuk 
memaksimalkan keuntungan Anda. " 

"Hmhm... Kalau begitu kita harus menyerang saat setrika masih panas, ya. Saya akan 
menikmati ini, saya akan. " 

Yae mengambil pedang dari konter dan menyerbu ke medan pertempuran. Dengan itu 
sebagai isyarat awal mereka, semua orang mengambil senjata dan mulai membunuh 
Skeleton. Bahkan Elze, yang awalnya ketakutan, mengambil beberapa tantangan dan ikut 
bersenang-senang. Sepertinya dia biasanya baik-baik saja menghadapi ketakutannya 
selama dia bisa meninju mereka... Aku hanya senang mereka memiliki senjata yang dia 
kenal, atau dia tidak akan bisa melakukan banyak pukulan sama sekali. 

Anak-anak tampak benar-benar tidak terpengaruh oleh Skeleton yang menyeramkan dan 
menakutkan. Mereka meledakkan, menebas, dan meninju sebanyak yang mereka bisa. 
Mereka jelas bukan petualang emas atau perak tanpa alasan. 

Linze, Leen, dan saya tidak terlalu tertarik untuk berpartisipasi, jadi kami tetap tinggal dan 
melihat semua orang bersenang-senang. Namun, kami memang membawa beberapa 
senjata untuk berjaga-jaga. 

Saya membawa tombak, karena saya pikir jika saya akan menggunakan senjata, saya 
mungkin juga menggunakan yang tidak terlalu sering saya gunakan. 

"Mempercepatkan!" Aku berseru sambil menusukkan tombakku ke tulang dada Skeleton di 
dekatnya. Meskipun Skeleton itu hanya proyeksi, saya benar-benar merasakan umpan balik 
sentuhan dari dampaknya. Itu adalah simulasi yang bagus. 

Angka '10' muncul di udara, lalu angka '5' muncul. Saya sudah mendapatkan bonusnya. 

Woo, pergilah padaku. 

"Agak membosankan hanya membunuh Tengkorak, bukan?" 
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Hampir seolah-olah daerah itu merespons saya, Zombie yang membusuk mulai bangkit 
dari tanah untuk mencampuradukkan segalanya. Lalu datanglah Zombies serigala, lalu 
mumi yang dibalut perban... 

Lebih, dan lebih, dan lebih, dan lebih... Musuh mengerumuni kami berbondong-bondong. 
Itu terasa serampangan, sungguh. 

Ini sedikit berlebihan, bukan?! Astaga, sungguh menyebalkan... Aku hanya ingin bersantai 
dan bersantai. 

◇ ◇ ◇ 

Panah Yumina terbang tepat di udara. Itu bersiul saat melesat ke depan dan menusuk 
Zombie yang jauh di dahi. Seperti yang akan Anda lihat dalam permainan, angka '20' 
muncul setelah mengepul menjadi asap. 

Huh, jadi Zombie lebih berharga. 

Zombie dan Skeleton pada dasarnya jatuh dalam satu tembakan, jadi mereka bukan 
masalah besar. 

"Ada terlalu banyak dari mereka..." 

Musuh terus berdatangan berbondong-bondong. Tidak peduli berapa banyak yang kita 
turunkan, lebih banyak yang bangkit untuk menggantikannya. Rasanya seperti dicekok 
paksa makan di rumah kerabat yang sudah lanjut usia ketika Anda hanya ingin selesai. 

"Ugh... aku berharap aku bisa menggunakan sihirku..." 

"Saya setuju." 

Linze dan Leen hanya bisa menghela nafas. Saya bisa mengerti mengapa mereka 
bermasalah, karena ketertarikan ini menghalangi mode serangan utama mereka. Namun, 
yang lain masih dengan riang menangkis gerombolan yang datang. 

"Aduh! Ibu, itu adalah pembunuhanku!" 

"Burung awal mendapatkan cacing, Frei. Jika itu membuatmu kesal, maka berlatihlah lebih 
keras." 

Hilde dan Frei bertukar olok-olok saat mereka menghancurkan sejumlah undead. Dan 
mereka juga bukan satu-satunya. 

"Benar! Aku di lima ratus poin, ayah! Bagaimana denganmu?!" 

"Kupikir aku di enam ratus atau lebih." 
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"Hah?! Tidak mungkin, aku tidak akan kalah!" 

Allis dan Ende telah mengubahnya menjadi kontes di antara mereka sendiri. Itu tampak 
menyenangkan, jujur. 

"Ah! Mama Ya! Dengan cara itu!" 

"Aku melihatnya, aku tahu!" 

Linne berseru, mendorong Yae untuk menebaskan pedangnya ke arah luar. Serangannya 
membelah dua Zombie menjadi dua dalam sekejap. 

Mama Ya, ya... ? 

Linne tidak memiliki hubungan darah dengan Yae, tetapi Linze dan Yae adalah istriku. 
Wajar jika semua anak saya akan memandang semua orang sebagai ibu mereka. Aku 
melihat sedikit kemerahan di pipi Yae, serta sedikit seringai. Dia mungkin senang 
mendengarnya. Itu pasti membuatku berharap Yakumo akan muncul lebih cepat. 

"Oh, Touya! Lihat!" 

"Wah ..." 

Linze menunjuk ke sesuatu yang besar di tengah gerombolan Zombie. Musik latar tiba-tiba 
berubah menjadi skor orkestra yang lebih mengesankan...dan tanah pun bergeser. Naga 
mayat hidup besar meledak dari tanah. 

Zombie Naga? Apakah itu monster bos atau apa? 

"Yang ini milikku!" seru Allis saat dia melompat ke depan, menyerang Naga dengan 
tinjunya yang mengenakan sarung tangan. 

Bagian yang diserang Allis melengkung dan sedikit berubah warna, tapi Naga itu tidak 
menghilang seperti yang lain. 

"Itu musuh terakhir. Ini akan membutuhkan lebih dari satu pukulan. " 

Hrm... Kurasa masuk akal kalau kita harus memukulnya berkali-kali. Akan membosankan 
jika Anda bisa mengalahkan bos terakhir dengan mudah. 

"GRAAARGH!" 

"Hati-hati, teman-teman!" 

Naga Zombie tiba-tiba memuntahkan racun. Itu terlihat beracun... Mungkin sebenarnya 
tidak akan meracuni kita, tapi kupikir lebih baik menghindarinya... 

"Itu bau!" 
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Aku secara refleks mencubit hidungku saat bau busuk naik dari lokasi tumbukan. 

Bau apa itu?! 

Itu tidak terlalu buruk, tapi baunya lebih buruk daripada telur busuk. Aku mencium bau 
yang lebih buruk sebelumnya. Ada satu Slime itu, misalnya... Tetap saja, itu pasti cukup 
menjijikkan untuk membuat semua orang muntah. 

"Jangan khawatir. Ini tidak menyenangkan, tetapi tidak akan memiliki efek yang bertahan 
lama. Itu akan hilang ketika kamu mengalahkan Naga." 

Ugh... Tidak bisakah itu pergi sekarang?! Itu bau! Kita harus menyingkirkan benda ini... 

Aku melirik Melle, Ney, dan Lycee. Mereka tampak benar-benar tidak terpengaruh untuk 
beberapa alasan. 

"Kenapa kalian baik-baik saja?" 

"Oh, kita bisa memutuskan indera kita sesuka hati... Meskipun sepertinya Allis tidak begitu 
pandai dalam hal itu." 

Melle menunjuk ke arah putrinya. Si kecil yang malang itu tangannya menutupi hidung dan 
mulutnya. Dugaan saya adalah bahwa Allis mungkin tidak bisa melakukannya sama sekali, 
karena dia bukan bentuk kehidupan Phrasian murni. Ende melakukan hal yang sama 
dengan tangannya, jadi dia mungkin harus berterima kasih padanya untuk itu. 

"Jangan takut, Alis. Aku bisa menangani ini." 

"Mhm. Ney benar. Serahkan ini pada ibumu." 

Ney melangkah maju, mengangkat kapak besar. Lycee berdiri di sampingnya, 
mengacungkan pisau kembar. 

Tahan! 

Aku dengan cepat berlari ke depan dan berbisik kepada mereka berdua, berkata, "...Kami 
tidak ingin mengambil kesenangan, kan? Bukankah seharusnya kita lebih fokus pada 
dukungan dan membiarkan anak-anak melakukan sebagian besar dari itu?" 

"Hrm... Maksudmu kami menyerahkan segalanya pada Allis dan anak-anak?" Ney bertanya 
sambil memelototiku. 

...Aku tidak bermaksud agar kamu duduk di pinggir, hanya saja... Ugh! 

Ketika saya berjuang untuk menemukan kata-kata, Ende angkat bicara. 
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"Apa yang ingin dikatakan Touya adalah, dia pikir kita harus bertarung bersama anak-anak. 
Benar?" 

Ya... Itu lebih baik... Akan lumpuh bagi anak-anak jika orang tua mereka hanya melakukan 
semua pekerjaan. 

"Begitu... Ayolah, Allis! Mari kita bunuh musuh ini bersama-sama!" 

"Oke!" 

Ney dan Lycee menyerbu ke arah Zombie dengan Allis di belakangnya. Frei, Quun, Elna, dan 
Linne bersorak dan menyerbu maju dengan senjata mereka sendiri juga. Tak mau kalah, 
Elze, Hilde, Yae, dan Ende mengikuti mereka. 

Kami semua mengeluarkan Skeleton dan Zombie yang tersisa untuk mencegah kami 
kewalahan. 

Saya mengayunkan tombak saya di sana-sini, menyapu massa dengan sedikit usaha. Satu-
satunya pertanyaan yang membara di benakku adalah...berapa poin yang akan didapat dari 
Zombie Dragon? 

"GRAAAUUUGH!" 

Setelah cukup terpojok, Naga Zombie meledak menjadi partikel cahaya. Skor poin seperti 
'520' dan '750' meledak dari bos yang mati, berkedip di depan siapa pun yang 
mendapatkannya. Itu mungkin nilai total Zombie Dragon yang didistribusikan di antara 
orang-orang yang paling merusaknya. 

"Kita berhasil!" Frei bersorak saat dia mengangkat pedangnya tinggi-tinggi ke udara. Anak-
anak lain juga tampak bersemangat saat mereka berteriak riang bersama satu sama lain. 
Orang tua mereka melihat dengan senyum lembut di wajah mereka. 

Bau busuk itu akhirnya mereda... dan keriuhan kemenangan dimainkan. 

... Apakah sudah berakhir? 

Tepat saat aku bertanya-tanya itu, daerah sekitarnya menyala, dan kami menemukan diri 
kami berada di ruang terbuka yang putih bersih. Ada monolit lain di dekatnya. 

"Selamat, kalian semua. Saatnya untuk melihat hadiah apa yang telah Anda peroleh sesuai 
dengan skor Anda. Ini daftarnya." 

Cesca menyelipkan jarinya di sepanjang monolit, memproyeksikan daftar hadiah ke udara. 
Anak-anak semua melihatnya dengan penuh semangat. 

"...Aku tidak bisa membacanya." 
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"Ya, sepertinya ditulis dalam bahasa Partheno... Bahasa itu mati sekitar lima ribu tahun 
yang lalu," Leen dengan santai menjawab gumaman kecewa Frei. Dokter Babylon telah 
memberi tahu saya bahwa di masa lalu, Partheno telah mendominasi hampir sepertiga 
benua. Tidak diragukan lagi bahwa bahasa mereka tersebar luas. 

"Oh, maafkan saya. Itu tidak benar dikonversi, beri saya waktu sebentar. " 

Daftar itu mulai mengatur ulang dirinya sendiri setelah Cesca menggesekkan jarinya lagi. 
Dia meletakkan telapak tangannya rata di atasnya, menciptakan lingkaran sihir di 
sepanjang monolit. Cesca pasti telah memasang alat penerjemah di beberapa titik... karena 
fitur miliknya ini adalah berita bagi saya... Saya tidak mengeluh, meskipun. Itu berguna. 

Sayangnya, sekarang saya bisa membaca daftar itu, saya berharap tidak bisa. Hadiah-
hadiah ini jelas dipilih oleh Doc Babylon. Seharusnya aku tahu dari awal bahwa mereka 
tidak akan baik. 

"...Bu, apa itu...horny potion?" 

"Apa?! E-Erm... Er...Linne, itu um... Itu hanya obat yang membantu orang bergaul..." 

"...Apa itu lingerie yang bagus?" 

"Apa?! E-Erm... Er... Elna, aku akan memberitahumu saat kau lebih tua!" 
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Tidak semua yang ada dalam daftar itu buruk, tetapi hampir semuanya sangat buruk. Saya 
membuat catatan mental untuk memberi tahu dokter tentang ini. 

Elna, Linne, dan Allis tidak yakin apa yang harus dilihat. Quun, di sisi lain, memiliki seringai 
licik di wajahnya. Dia jelas tahu persis apa yang tercantum di sini. Jika Anda bertanya 
kepada saya, dia sedikit terlalu terdidik untuk seorang gadis pada usia sepuluh tahun ... tapi 
dia adalah seorang pencari ilmu. 

"...A-Aku akan mengambil set garam mandi." 

Frei memiliki rona merah besar di wajahnya, dan aku mendapati diriku terkejut. Tapi dia 
adalah yang tertua dari anak-anak, jadi itu mungkin sudah diduga. Lagipula, dia setahun 
lebih tua dari Yumina ketika aku bertemu dengannya. 

"Hei... Perangkat mandi itu baik-baik saja, kan?" 

"Ini adalah satu set sederhana untuk mengobati kekakuan, radang sendi, dan gejala 
neurologis. Tidak ada yang mencurigakan tentang itu, "jawab Cesca dan mengangkat bahu 
dengan acuh tak acuh dalam menanggapi pertanyaan saya. Saya senang tidak ada yang 
tampak teduh tentang itu, setidaknya. 

Saya berhasil mengalihkan perhatian anak-anak dari daftar dan mencegah mereka 
mendapatkan barang-barang aneh. Tapi, yang cukup menarik, Ney dan Lycee rajin 
membaca item yang tersedia. 

Melle adalah Konstruk Dominan yang tidak biasa yang telah melakukan perjalanan melalui 
berbagai dunia dan berevolusi menjadi sesuatu di luar Frasa. Dia juga membaca segala 
macam hal di perpustakaan Babel selama dia dipenjara, jadi dia memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang banyak mata pelajaran. Seks adalah salah satunya, jadi dia tidak terlalu 
ingin tahu tentang item yang terdaftar. Kalau dipikir-pikir, pengetahuannya tentang seks 
mungkin yang menyebabkan Allis dilahirkan. Namun, Ney dan Lycee adalah Konstruksi 
Dominan murni, jadi mereka tidak terpapar lebih banyak metode biologis prokreasi. Jadi, 
mereka melihat daftar itu dengan rasa ingin tahu seperti anak kecil dan kurangnya 
pengetahuan. 

"Hei, Endimion. Kuda Kayu S&M ini... Apakah ini hidangan yang disajikan dengan kuda? S 
harus berdiri untuk garam, ya? Tapi bagaimana dengan M?" 

"Uh... Ini bukan sesuatu yang kamu makan..." 

"...Baju renang pembunuh ini... Apa yang begitu mematikan?" 

"Uh... Itu, uhhh... Hei, Touya! Sedikit bantuan di sini?" 

Apa yang Anda ingin saya lakukan, kawan? Kedengarannya seperti masalah Anda. 
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Sama seperti semua harapan tampak hilang, uluran tangan datang untuk menyelamatkan 
Ende. 

"Ne, Lycee. Mengapa kita tidak membeli set aksesori ini? Saya pikir itu mungkin bagus 
untuk Allis." 

"Oh! Aksesoris? Kamu benar! Hal semacam itu akan sempurna, Nona Melle!" 

"Allis sangat cantik sehingga dia akan terlihat bagus dengan apa saja dari set ini." 

Ney dan Lycee tersenyum saat Melle membawa mereka menjauh dari barang-barang yang 
lebih berbahaya... Dia jelas pandai mengambil alih komando. Yang lain akhirnya membuat 
pilihan yang aman, tapi sejujurnya, saya agak tertarik pada beberapa hal yang lebih nakal... 
Saya lupa untuk memilih, meskipun... Saya berada di perusahaan yang terlalu suci untuk 
itu. 

Kurasa aku akan pergi dengan telinga binatang... Tunggu, untuk apa semua orang melihatku 
lucu? 

"Itu lucu..." gumam Elna sambil melihat salah satu item yang muncul di tanganku. 

"Hah? Mau mencobanya?" 

"Ya!" Elna berseru ketika dia berlari ke arahku dengan senyum lebar di wajahnya. 

Heh, itu gadisku. Dia sangat lucu! Baiklah, mari berikan telinga anjing ini padanya. 

Ketika saya meletakkan telinga anjing di kepala Elna, mereka berubah warna agar sesuai 
dengan rambutnya. Telinganya bahkan mulai sedikit berkedut, seolah itu nyata. 

Tunggu ... dia punya ekor juga? Oh! Saya kira itu hologram. 

Ekornya mulai bergoyang, tampaknya dipengaruhi oleh suasana hati Elna yang bahagia. 

...Hah. Tebak putriku seorang beastman sekarang! 

"O-Oh... K-Kamu membelinya untuk diberikan kepada seorang anak, tentu saja kamu 
membelinya. Saya melihat, saya lakukan. Itu masuk akal, memang." 

... Maksudku, ya. Untuk siapa lagi aku akan membelinya? Meskipun, kurasa itu akan terlihat 
manis untukmu juga, Yae... Dan yang lainnya, sebenarnya. Tunggu, apakah mereka 
menatapku lebih awal karena mereka pikir aku membelinya untuk mereka? 

"Wah, kak! Anda terlihat manis! Ayah, aku juga! Tolong!" 

"Hm, diam." 
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Saya memberi Linne satu set telinga serigala sehingga dia bisa menjadi anjing yang cocok 
dengan Elna. Dan seperti yang terjadi pada Elna, ekor Linne muncul di sekitar tubuh bagian 
bawahnya dan mulai bergoyang-goyang. 

"Awaaah! K-Kamu sangat lucu! Seperti ... ganda lucu! Dulu kamu imut, tapi sekarang... 
Aaagh!" 

Melihat Linne di telinga binatang membuat Linze gelisah. Itu selalu membuatku tertawa 
setiap kali Linze memuji kelucuan Linne, karena mereka berdua terlihat sangat mirip 
denganku. Itu seperti memuji diri sendiri. Mereka berdua sangat menarik jika Anda 
bertanya kepada saya! 

"Oh, itu manis. Ayah, bisakah aku memiliki satu set juga? " 

"Dan aku, tolong." 

"Grand Duke, beri aku juga!" 

Quun, Frei, dan Allis semua datang berlarian. Ende memelototiku sedikit, tapi aku 
mengabaikannya. 

Oke... Quun punya telinga rubah, Frei bisa punya telinga kucing... dan aku punya telinga 
kelinci untuk Allis. 

Anak-anak, yang sekarang setidaknya dua derajat lebih manis dari biasanya, semua mulai 
bermain-main dan tertawa satu sama lain. 

...Sial, ini sangat bagus. 

Ada satu set telinga tikus bundar juga, tetapi saya memutuskan untuk 
menyembunyikannya. Kami sedang membuat taman hiburan, jadi saya merasa itu hanya 
masalah hukum interdimensional yang menggoda. 

"Sepertinya semua orang bersenang-senang." 

"Mhm. Anak-anak benar-benar bersenang-senang. Saya senang. Kita harus memastikan 
taman kita sendiri sebagus ini." 

Yumina dan aku tersenyum saat kami mengawasi anak-anak yang tertawa. Taman hiburan 
harus menyenangkan, jadi saya harap kita bisa membuat taman yang bagus juga. 

"Ke mana Anda semua ingin saya membawa Anda selanjutnya?" 

"Hm... Kita baru saja melatih tubuh kita di sini, jadi bagaimana dengan tempat untuk 
melatih pikiran?" Leen dengan cepat menjawab pertanyaan Cesca. 

Melatih pikiran? Suka kuis atau sudut teka-teki? 
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"Hmhm... Area intelektual, maksudmu? Zona kayu terdengar paling baik, kalau begitu. Mari 
kita pergi. " 

Cesca menyentuh monolit dan kami menuju portal sekali lagi. Cahaya menyilaukan 
memenuhi visi kami sebelum menghilang dan mengungkapkan lanskap baru. 

"Apa ini...?" 

Kami berada di sebuah taman yang luas. Namun, itu bukan hanya taman biasa, karena kami 
berdiri di area yang sedikit lebih tinggi yang menghadap ke labirin pagar tanaman yang 
besar. Itu benar-benar labirin hijau. 

"Wow luar biasa!" 

"Ini adalah taman labirin. Ini benar-benar ciptaanmu, Francesca," Cesca membusungkan 
dadanya dengan bangga saat dia berbicara. Itu masuk akal, semua hal dipertimbangkan. 
Cesca adalah gynoid terminal yang ditugaskan di taman Babel. Kemampuannya dalam 
mengolah kehidupan tanaman tidak ada duanya. Dia secara teratur turun untuk 
mengejutkan dan mengejutkan para tukang kebun kerajaan di kastil. 

Di tengah labirin, saya bisa melihat ada gazebo putih besar dan taman mawar yang indah. 
Aku pernah melihat taman seperti ini di Bumi. 

"Kita mungkin bisa membuat sesuatu seperti ini di Brunhild." 

Neraka, Anda bisa membuatnya di mana saja dengan sihir Bumi. Saya yakin para bangsawan 
akan menyukai gagasan memiliki taman labirin pribadi. 

"Oh, jangan hanya menilai taman ini secara sekilas. Labirin ini adalah atraksi fantastis yang 
penuh dengan trik-trik menarik. Bukan hanya tanaman hijau." 

"... Itu tidak benar-benar meyakinkan." 

Terus terang, apa pun yang menarik bagi Cesca langsung mencurigakan bagi saya. Sebagian 
dari diriku ingin berkemas dan segera pulang. 

"Hm... Jadi kalau taman mawar di tengah adalah tujuannya... dimana pintu masuknya?" 
Leen menepuk dagunya saat dia melirik labirin dan menanyakan pertanyaan itu. Dia 
mengangkat poin yang bagus. Aku tidak bisa benar-benar melihat pintu masuk. Apakah itu 
tidak lengkap, mungkin? 

Cesca hanya menunjuk ke platform batu di dekatnya. Itu ditinggikan, menyerupai lubang 
got, dan batu itu diukir dengan ukiran magis. Kemudian saya melihat lingkaran batu lain di 
sebelahnya. Yang satu berwarna putih, sedangkan yang satunya berwarna biru. Aku tidak 
tahu apa itu. 
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"Lingkaran biru terhubung ke pintu keluar. Begitulah cara Anda meninggalkan area tengah. 
Lingkaran putih adalah pintu masuk. Itu akan menjatuhkanmu pada posisi acak di dalam 
labirin." 

"Menarik... Jadi titik awalnya diacak?" 

"Memang. Jangan khawatir. Setelah jangka waktu tertentu, semua peserta akan dibelokkan 
ke pintu keluar. Tidak mungkin tersesat selamanya. Jika Anda tidak ingin berpartisipasi, 
Anda juga bebas bergabung dengan saya di pintu keluar. " 

Oh, saya tidak harus ikut kali ini? Yang ini mungkin agak rumit, sejujurnya... Kupikir aku 
akan diam saja. 

"Ini terdengar menyenangkan!" 

"Ayah, ayo! Ayo lakukan!" 

Frei dan Linne mulai menarik-narik lengan bajuku. Ekor mereka berayun-ayun dengan 
panik. 

Sial... Mereka terlalu imut! B-Bagaimana aku bisa duduk saat mereka memohon padaku 
seperti ini?! 

Elze, Linze, Hilde, Leen, Sakura, dan Sue mengatakan mereka ingin berpartisipasi. Yumina, 
Lu, dan Yae memutuskan untuk diam saja. Tiga yang terakhir sepertinya bukan tipe yang 
menikmati labirin, jadi itu tampak adil. 

Elze dan Hilde tidak terlalu tertarik, tapi mereka harus menuruti permintaan putri mereka. 
Leen juga tidak terlalu tertarik, tetapi Quun memohon padanya untuk bergabung karena 
dia ingin tahu tentang apa yang membuat labirin menjadi daya tarik yang merangsang 
secara intelektual. 

Adapun kelompok Ende, Melle dan Lycee memilih keluar. Namun, Allis sepertinya bersiap 
untuk pergi. 

"Baiklah kalau begitu. Masuk satu per satu. Posisi Anda akan diacak, dan Anda akan diberi 
jarak secara merata. Urutan tidak masalah. Akan ada titik teleportasi biru di dalam labirin 
jika kamu lelah dan ingin kalah." 

Yah, setidaknya ada jalan keluar yang mudah... Coba kalau aku lelah, aku bisa menebusnya. 
Itu tidak terlalu buruk. 

"Ayo gooooo!" Linne meraung saat dia berlari ke depan, telinga serigalanya berkedut 
penuh semangat. Dia melompat ke atas batu putih dan menjauh. 

"Oh, Touya. Lihat. Ini Lin." 
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"Hah?" 

Lu menunjuk ke labirin, dan aku bisa melihat sosok Linne... Hanya saja. Dia cukup jauh dari 
tujuan. 

Wow, itu jarak yang harus ditempuh... Hm... Jadi bagaimana dia bisa sampai ke tujuan dari 
sana? Aku sebenarnya tidak bisa... Hrm... Mari kita lihat... 

Saat saya melihat ke labirin, saya melihat kerlip kecil lainnya muncul di mana anak-anak 
melengkung. 

Akhirnya, giliran saya. Aku melangkah di atas batu dan visi saya berubah dalam sekejap. Di 
depan saya ada jalan setapak panjang yang diapit pagar setinggi tiga meter, sementara di 
belakang saya ada jalan buntu. 

Tidak ada pilihan selain maju, kurasa! Bertanya-tanya apakah saya harus belok kiri atau 
kanan di ujung sini... 

Ada berbagai metode untuk keluar dari labirin, tetapi trik yang terkenal adalah meletakkan 
satu tangan di dinding dan menahannya di sana, menggunakannya untuk memandu jalan 
Anda dan mencegah diri Anda tercampur. Namun, metode itu mengandalkan pada titik 
awal yang tepat...dan yang aku tahu, aku berada di tengah labirin, jadi menggunakan teknik 
itu bisa membuatku berjalan berputar-putar. 

"Yah, terserahlah, aku akan menerimanya saat aku pergi." 

Aku berbelok ke kanan di ujung jalan. Mengapa? Rasanya seperti... hal yang benar untuk 
dilakukan! Itu saja. 

Saya berbelok ke kanan lagi dan menemukan diri saya di depan jalan buntu... Atau lebih 
tepatnya, ada pintu besar di jalan saya. 

"Apa ini?" Aku bergumam sambil meraih kenop dan mencoba membukanya. Namun, itu 
tidak mau mengalah. Ketika saya melihat lebih dekat ke pintu, saya melihat sebuah plakat 
emas di atasnya... Saya hampir tidak bisa melihat tulisannya, yang sepertinya dalam bahasa 
Partheno. 

Aku baru saja akan mengaktifkan sihir terjemahanku, tapi teksnya tiba-tiba berubah 
menjadi sesuatu yang bisa kupahami tanpa aku melakukan apapun. Pekerjaan Cesca, tidak 
diragukan lagi. 

Oke, mari kita lihat apa yang dikatakan ini ... 

"Bernyanyilah sekeras yang Anda bisa dan jalan akan terbuka." 

...Apa? Apa-apaan ini? Ugh... Seharusnya aku duduk saja... 
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◇ ◇ ◇ 

"Bernyanyilah sekeras yang Anda bisa dan jalan akan terbuka." 

Saat aku melihat kata-kata itu terukir di pintu, aku berbalik dan berjalan pergi. 

...Aku harus bernyanyi dengan keras, di sini? Dengan serius? Saya lebih suka tidak... Lulus. 

Aku kembali dan mengambil jalan lain kali ini. Kemudian, saya menabrak persimpangan 
lain setelah beberapa saat, jadi saya belok kanan. 

"Hei, tahan..." 

Saya pikir saya akan menabrak pintu yang sama lagi, tetapi yang ini berwarna sedikit 
berbeda. Aku menyipitkan mata saat membaca apa yang terukir di plakat emas di dekat 
pintu. Dengan sedikit keberuntungan, itu tidak akan meminta saya untuk bernyanyi lagi. 

"Lepaskan pakaianmu dan tekuk otot-otot yang menonjol itu. Hanya dengan begitu jalan 
akan terbuka." 

"CESCAAAAAA!" Aku berteriak ke langit dengan jijik pada pelayan tertentu, yang mungkin 
sudah menunggu di tujuan. 

Mengapa saya melenturkan otot saya di sini?! Saya bahkan tidak memiliki otot yang 
menonjol! Tentu saya cukup kencang, karena saya berlatih dengan Moroha dan semuanya, 
tapi saya tidak berada di level beastking, atau raja Felsen! 

"Sialan... Jadi itu bernyanyi atau melenturkan..." 

Saya tidak keberatan dengan bagian bernyanyi, tetapi bagian yang menentukan saya harus 
keras itu menjengkelkan. Tempat ini tidak kedap suara, jadi orang-orang di sekitar bisa 
mendengarku. Itu akan memalukan... Kalau saja Sakura bersamaku, dia akan senang 
bernyanyi. 

...Mungkin aku harus melenturkan? Ini tidak seperti orang akan melihat saya, kan? Dan aku 
hanya perlu melakukannya sebentar... 

Aku melepas mantelku, memperlihatkan kemeja dasar di bawahnya. Aku menggulung salah 
satu lengan bajuku dan melenturkan bisepku. Bunyi bip terdengar, dan warna di bagian 
bawah pintu sedikit berubah. Aku menggulung lengan bajuku yang lain dan melenturkan 
bisep itu. Bunyi bip lain datang, dan lebih banyak pintu berubah warna. Sekitar 
sepersepuluh pintu, mulai dari bawah, sekarang berwarna segar. 

...Apakah itu berubah warna berdasarkan saya melenturkan? Apakah saya harus mengganti 
seluruh pintu sebelum terbuka? Ini konyol sekali! 

Saya melenturkan bisep saya lagi, tetapi warnanya tidak berubah. 
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Sial... Apakah saya harus memamerkan otot yang berbeda? 

Aku menghela nafas dan melepas bajuku, memperlihatkan tubuh bagian atasku yang 
telanjang. Itu tidak dingin, untungnya, karena daerah setempat tampaknya memiliki suhu 
yang diatur. Aku tidak benar-benar tahu bagaimana melenturkan, meskipun... Itu bukan 
sesuatu yang biasa kulakukan sebelumnya. 

Uhhh... 

Saya mencoba berpose seperti binaragawan, menegangkan kedua bisep saya sekaligus. Jika 
saya ingat benar, itu disebut pose bisep ganda. Nama itu cukup jelas. Saya sebenarnya 
bukan binaragawan... Warnanya hanya berubah sedikit lagi. Jika saya lebih buff, saya 
merasa itu mungkin akan terisi lebih banyak. Aku berbalik dan melakukan pose yang sama, 
kali ini juga menegangkan punggungku. Kali ini saya memamerkan pose bisep belakang 
ganda. Meskipun otot punggungku cukup menyedihkan, pintu mengakuinya. Aku sedikit ke 
dalamnya, jadi aku berbalik ke samping dan membusungkan dadaku. Pintu terus naik 
dalam warna. 

Aku mengerahkan seluruh kekuatanku ke pose berikutnya, berbalik lurus ke arah pintu 
dan melenturkan dengan dua tinju mengepal di depanku. Itu adalah pose binaraga terbaik! 
Sangat fleksibel! Warnanya akhirnya naik hingga batasnya, dan pintu terbuka dengan suara 
gemerincing...mengungkapkan Quun di sisi lain, menatapku tak percaya. 

"Eh?" 

Ekspresinya kosong sesaat, tetapi dengan cepat berubah menjadi seringai. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan mengambil fotoku. 

"T-Tunggu! Anda tidak boleh memotret saya tanpa izin!" 

"Aku tidak tahu kamu sesat seperti ini, ayah. Astaga... Aku harus memberitahu ibu tentang 
ini." 

"T-Tunggu, tunggu! Saya hanya mengikuti instruksi! Lihat disini!" 

Aku menunjuk ke plakat di pintu. Saya tidak ingin anak saya berpikir bahwa saya adalah 
seorang eksibisionis yang aneh... Meskipun saya sedikit terbawa suasana. Quun melihat ke 
atas plakat itu, lalu mengangkat bahu dan mengangguk. Untungnya, dia sepertinya 
mengerti situasinya. 

"Persyaratannya berbeda di sisi lain. Meskipun tampaknya setelah dibuka sekali, Anda 
dapat dengan bebas menggunakan pintu sejak saat itu. " 

Quun membuka pintu dan menutupnya beberapa kali seolah-olah untuk menggambarkan 
maksudnya. Saya melirik plakat di sisinya untuk melihat tantangan apa yang akan datang 
dari arah itu, dan tertulis, "Jika Anda pergi sepuluh detik tanpa berkedip, pintu pasti akan 
terbuka." 
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Neraka? Itu lebih mudah. Apakah tantangannya bervariasi menurut orang atau sesuatu? 

"Ini adalah jalan buntu di tempat asalku, ayah. Bagaimana dengan jalanmu?" 

"Oh, eh, ada pintu lain, tapi..." Aku mengenakan kembali bajuku saat menjelaskan tata letak 
yang kualami kepada Quun. Saya mempertimbangkan untuk memintanya menghapus foto 
itu, tetapi saya merasa itu sia-sia. 

Jika bagian tempat dia berasal adalah jalan buntu, maka aku tidak punya pilihan selain 
bernyanyi. Pikiran itu memalukan... Tapi putriku baru saja memergokiku sedang 
meregangkan otot-ototku, jadi mungkin itu tidak terlalu buruk. Plus, Quun bisa 
bernyanyi...atau kami berdua bisa bernyanyi bersama. Itu sedikit lebih memalukan 
daripada bernyanyi sendiri. 

Aku menuju ke pintu lain dengan Quun. Prasasti itu masih sama, seperti yang saya 
harapkan. Begitu Quun selesai membacanya, seringai kejam menyebar di wajahnya. 

"Kalau begitu, ayah. Jangan ragu untuk bernyanyi sebanyak yang Anda suka. " 

"Hah?! Bagaimana denganmu?!" 

A-Apa?! Saya pikir Anda setidaknya akan bernyanyi dengan saya! Brengsek. Jika saya tahu 
segalanya akan berjalan seperti ini maka saya akan memilih pintu ini untuk memulai! 

"...B-Tidak bisakah kita uh...bersama-sama?" 

"Menyanyi." 

"Tapi, eh, kalau kita berdua..." 

"Menyanyi." 

Sialan... Dia tidak akan membiarkanku keluar dari ini tanpa bernyanyi, kan? Apa yang akan 
aku nyanyikan? 

Preferensi saya sangat condong ke musik dari Barat daripada musik Jepang. Saya juga 
merasa sedikit lebih percaya diri menyanyikan lagu-lagu Barat, karena orang-orang di 
sekitar saya biasanya tidak mengerti liriknya. 

Pada akhirnya, saya memilih salah satu favorit kakek saya. Itu adalah lagu oleh penyanyi 
pop awal dari tahun 1950-an. Lagu itu rupanya tentang perasaan seorang anak laki-laki 
untuk seorang wanita yang lebih tua. Yaitu, babysitter adiknya. Dia memulai debutnya 
dengan lagu tersebut pada usia enam belas tahun dan dengan cepat menjadi bintang. 
Liriknya terasa hampir seperti doa dalam kualitasnya, cara dia membuang belenggu usia 
dan menyatakan jenis pemujaan yang murni. 

Ketika lagu berakhir, pintu berdenting terbuka. 
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Wah... 

Aku melihat ke samping dan melihat Quun tertawa terbahak-bahak... Lalu aku melihat 
telepon di tangannya. 

"Ini akan menjadi video yang bagus." 

"Apa?!" 

Hapus itu! Tidak! Berhenti memainkannya! Aku tidak ingin mendengar suaraku sendiri! 
Tidak! Aku akan ngeri, hentikan! 

"...Ngomong-ngomong, wanita yang kamu nyanyikan itu bukan kekasihmu, kan?" 

"Tentu saja tidak! Itu hanya lirik lagu!" 

Jangan mengatakan hal-hal seperti itu, bodoh! Istri saya akan memotong saya dan 
memasukkan saya ke dalam rebusan! 

Quun sedikit menggoda sebelum akhirnya terkekeh dan memasukkan ponselnya ke dalam 
sakunya. Dia adalah hal kecil yang menyedihkan di kali. 

"Jalannya jelas, ayah. Mari kita lanjutkan dengan cepat. " 

"Ugh... Baiklah..." dengan sedih aku mengikuti Quun. Jalan setapak itu berkelok-kelok ke kiri 
dan ke kanan beberapa kali, tetapi tidak ada persimpangan jalan yang bisa dipilih. Butuh 
beberapa saat bagi kami untuk mencapai yang berikutnya. 

"Jalan yang mana?" 

"Aku tidak terlalu pilih-pilih, Quun. Di mana pun Anda pikir itu yang terbaik." 

"Hm... Aku punya firasat jika kita ke kiri, kita mungkin akan memutar kembali, jadi ayo kita 
ke kanan." 

Aku mengikuti Quun dan menuju ke jalan yang benar. Setelah beberapa waktu, kami 
mendengar suara seorang gadis. 

"Bwuh! Jalan buntu lainnya! Astaga!" 

"Suara itu..." 

"Ini Lin." 

Rupanya, Linne berada tepat di seberang pagar. Kami berhenti ketika kami mendengarnya. 

"Lin! Kau disana?" 
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"Lin?" 

"Hah? Daaad? Quun?" 

Suaranya kembali dari sisi lain, membenarkan kecurigaan kami. 

"Kalian berdua bersama? Tidak adil... Aku ingin berada di sana juga!" 

"Yah, kita baru saja bertemu ..." 

Bukannya aku berencana untuk bertemu Quun. Jika jalan itu membawa kami ke Linne, 
kami juga bisa bergabung. 

"Oh saya tahu! Aku bisa melompati pagar!" 

Saat aku hendak mempertanyakan apakah itu ide yang bagus atau tidak, aku mendengar 
bunyi gedebuk, jeritan kesakitan, dan kemudian suara gemerincing seolah-olah Linne telah 
jatuh ke tanah. 

"H-Hei, kamu baik-baik saja ?!" 

"Owie... kepalaku terbentur... Ada atap tak terlihat di atas sana!" 

Rupanya, ada semacam medan gaya di atas labirin yang mencegah seseorang melompati 
pagar tanaman. 

"Jangan repot-repot mencoba lagi. Jika kita beruntung, kita akan bisa bertemu di sepanjang 
jalan. Saya sarankan Anda terus bergerak untuk saat ini. " 

"Aww... Oke. Saya akan terus bergerak untuk saat ini." 

Saya mendengarkan dengan seksama dan mendengar suara Linne berlari. Quun dan aku 
juga melanjutkan, berharap kami bisa bertemu Linne di sepanjang jalan. 

Setelah beberapa saat, kami sampai di sebuah ruang terbuka kecil... Itu adalah semacam 
alun-alun. Area itu seukuran taman kecil, dengan plang di tengah dan satu lagi pintu yang 
mengganggu di sisi lain. Kami menuju tanda di tengah area, hanya untuk memicu jebakan! 
Tanah naik dan menutupi pintu masuk yang baru saja kami masuki, menyegel kami! 

"... Bawa burung itu ke tanganmu dan pintu pasti akan terbuka ..." 

Saya bingung, tetapi kemudian seekor ayam tiba-tiba muncul dari udara tipis. 

"KEOK. KEOK. KEOK. BAWK. KEOK." 

...Kenapa dia berbicara dengan suara bariton?! Mengapa mengucapkan kata-kata dengan 
sempurna alih-alih membuat suara ayam yang sebenarnya? 
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Aku menatap ayam itu dengan curiga... Itu membuatku takut. Itu memiliki mata yang kuat 
dan memikat. Aku belum pernah melihat ayam yang begitu tampan dalam hidupku. 

"Itu burung yang dibicarakan tanda itu, kan?" 

"Agaknya. Jika kita bisa menangkapnya, pintunya akan terbuka." 

Kedengarannya cukup mudah. Mari kita selesaikan. 

Saya berjalan ke arah ayam itu, tetapi ayam itu segera mulai bergetar dan berlari menjauh 
dari saya. 

Ugh... 

Aku mendekatinya. Itu melarikan diri. Aku mendekatinya lagi. Itu melarikan diri lagi. Aku 
berlari cepat! Itu lari sama cepatnya! 

"BAWK. BAWK. BAAAWK." 

Aku mengejar ayam itu dengan sekuat tenaga. 

Hal ini cepat! Ini bukan ayam biasa! Aku tahu itu! Jika aku hanya bisa menggunakan [Accel], 
hal ini akan selesai! 

"Semuanya baik-baik saja, ayah?" 

"Hah?! Oh, eh, hahaha! Ya! Semuanya bagus! Biarkan aku mendapatkannya, jangan 
khawatir tentang itu! " 

Omong kosong! Jika aku tidak cepat, aku akan kehilangan semua rasa hormat putriku! 

Saya mengubah pendekatan saya, perlahan-lahan mendorong ayam ke sudut dan membuat 
tipuan ... Saya telah menjebaknya seperti tikus ... kecuali itu ayam, jadi itu terjebak seperti 
ayam! Ketika ayam itu berhenti bergerak, saya melakukan tekel menyelam ke arahnya. 

Kau milikku, burung sialan! 

Tapi sebelum saya bisa meraihnya, ayam itu melebarkan sayapnya lebar-lebar dan terbang 
ke udara. 

...Apa-apaan?! 

"BAAAAWK. BAAAAWK." 

Ayam itu mendarat di kepalaku dan melompat ke belakangku. Aku berbalik, 
memelototinya... Aku hanya bisa melihat ejekan di matanya. Itu mengejek saya, diam-diam 
membuat terang ketidakmampuan saya. 
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Anda bajingan kecil! Kamu pikir kamu siapa, ya?! Bagaimana kalau aku datang ke sana dan--
- 

"Pff... Apa kau baik-baik saja disana, ayah?" 

"Ha ha... Ha ha ha ha... H-Dia hanya pria kecil yang licin, itu saja." 

Aku mengerang pelan dan melepas mantelku, menyerahkannya kepada Quun untuk 
disimpan. Saya tidak akan memaafkan ayam ini... Dia telah mempermalukan saya, 
mengolok-olok saya... Ayam ini harus belajar siapa bosnya! 

"Ya ampun... Hal-hal kekanak-kanakan apa yang bisa dilakukan pria ..." 

Aku mendengar gumaman Quun, tapi aku berpura-pura tidak. Ada beberapa pertempuran 
yang tidak bisa dihindari oleh seorang pria, dan meskipun ini bukan pertempuran, itu 
masih sangat penting! 

Hari-hari mengejekmu sudah berakhir, ayam! Aku tidak akan menerimanya lagi! Aku akan 
mengakhirimu dan penilaianmu yang kejam dan diam-diam! 

◇ ◇ ◇ 

"Ini dia!" 

"BAWKBAWKBAWWWWK!" 

Beberapa saat kemudian, saya berhasil menangkap ayam di lehernya. 

Itulah yang Anda dapatkan, Anda bajingan kecil! 

"Heh heh heh heh... Sekarang... Haruskah kami menggorengmu? Melayani Anda dengan 
beberapa mie? Bagaimana dengan nanban ayam yang enak, ya ?! " 

"BAK?! CAWCAWBAAAAAAAWK?!" 

"Ayah ... Apakah Anda yakin ini adalah penggunaan terbaik dari waktu kita?" Gumaman 
kesal Quun menyadarkanku kembali. 

Sialan... Aku telah mempermalukan diriku sendiri di depannya! 

Saat aku bertanya-tanya bagaimana membuat situasi lebih baik, ayam itu menghilang dari 
genggamanku dalam kepulan asap. 

Hah? Apa yang terjadi? 

"Pintunya terbuka sekarang. Mari kita lanjutkan." 

"Oh, tentu." 
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Quun melewati pintu yang baru dibuka, jadi aku mengikutinya. 

Mungkin dia selalu menganggapku bodoh... 

"Jangan takut. Aku merekam pertemuanmu dengan burung itu." 

"Kamu apa?!" 

Kenapa dia terus merekam hal-hal memalukan seperti itu?! 

Bahuku merosot, tapi Quun hanya terkikik. Dia pasti suka mengambil foto dan video ... 

"Ini semacam hobi... Aku mungkin akan hidup lebih lama dari semua orang di sekitarku, 
kau tahu... Sebagian besar keluargaku termasuk. Tidak ada salahnya mencatat hal-hal jadi 
aku tidak lupa, kan?" 

Mmm... Kurasa itu sesuatu yang belum kupertimbangkan. 

Anak-anak saya adalah penerima berkat Tuhan Yang Mahakuasa melalui keilahian saya 
sendiri, dan itu secara efektif membuat mereka menjadi setengah dewa. Mereka memiliki 
potensi yang cukup besar dibandingkan dengan orang lain, tetapi rentang hidup mereka 
tidak lebih lama dari jenis mereka yang lain. 

Dari semua anakku, Quun mungkin akan hidup paling lama. Bagaimanapun, dia adalah 
seorang peri. Dia baru berusia sepuluh tahun, tapi dia sudah berpikir untuk melestarikan 
ingatan kita... Itu agak kasar. 

Aku mengulurkan tangan untuk membelai rambut perak Quun, mengacaknya dengan 
lembut. Putri saya menutup matanya dan tersenyum. 

"Jangan khawatir, ayah. Saya memiliki kehidupan yang panjang di depan saya, jadi saya 
mungkin akan menjadi yang terakhir menikah. Aku akan tinggal bersamamu paling lama." 

"Hm... aku tidak begitu yakin..." 

Saya akan sedih melihatnya menikah terlalu cepat, tetapi saya juga ingin dia berkembang 
sebagai orang dewasa ... 

"Aku pasti akan menikah sebelum aku mencapai enam ratus." 

"Itu waktu yang lama!" 

Kami melanjutkan melalui labirin pagar tanaman, membicarakan topik yang mungkin akan 
mengganggu Leen. Akhirnya, kami sampai di jalur percabangan lagi... Itu adalah pilihan kiri 
atau kanan yang lain. 

"Ayah." 
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"Hah?" 

Quun tiba-tiba menarik lengan bajuku. Dia menunjuk ke jalan yang benar. Aku melihat ke 
arah yang dia tunjuk dan melihat Elna yang sangat tertekan berlari ke arah kami. 

"A-Ayah! Quun!" 

"Elna?" 

Dia berlari ke arah kami dan memelukku erat-erat. Kemudian, dia memeluk Quun dengan 
sekuat tenaga. Anak kecil yang malang itu meneteskan air mata. 

"Syukurlah... aku terus mendengar orang lain, tapi aku tidak bisa menjangkau mereka... jadi 
aku terus berjalan berputar-putar..." Elna bilang dia menabrak beberapa pintu, tapi dia 
tidak mau. untuk melewati sebagian besar dari mereka. 

Tampaknya pintar bagi saya. Anda tidak perlu memaksakan diri untuk melakukan hal-hal 
yang tidak ingin Anda lakukan! Kita akan keluar dari sini bersama-sama, tidak masalah. 

"Hal-hal seperti apa yang diperintahkan pintu kepadamu?" 

"Ah? Uhm...salah satu dari mereka berkata...tunjukkan wajahmu? Dan yang lain berkata 
untuk membisikkan hal-hal manis ... Saya tidak begitu mengerti ... " 

"CESCAAAA!" Aku mengutuk nama pelayan bodoh kita. 

Berhentilah mencoba mengajari anakku hal-hal aneh, sialan! Itu gadis kecilku yang kau 
mainkan, dasar psiko! 

Elna tampak lebih bingung dari apa pun, dan bahkan Quun mengerutkan kening. Dia jelas 
sama kesalnya dengan pelecehan seksual yang tidak beralasan seperti saya. 

"Quun... Apa itu wajah-o?" 

"Kamu tidak perlu tahu itu sekarang, Elna. Tenang saja, itu akan baik-baik saja." 

Quun memeluk adiknya dengan erat dan tersenyum lembut. Elna melirikku, tanda tanya 
praktis terlihat di matanya, tapi dia mengangkat bahu dan menerima pelukan kakak 
perempuan itu. 

Kami melanjutkan, sebagai trio, di sisi kiri. 

Apakah kita akan bisa keluar dalam waktu dekat? Jika saya bisa melihatnya dari atas itu 
akan lebih mudah, tapi ada penghalang sialan di jalan. Aku bahkan tidak bisa menggunakan 
sihir... Tunggu... Tunggu sebentar. Kita tidak bisa menggunakan sihir karena ada efek 
peredam mana, ya? Jadi kita tidak bisa mengakses SMS, peta telepon, dan fungsi lain yang 
mengandalkan mana atmosfer... Tapi kamera Quun masih berfungsi! Jadi hanya bagian 
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internet dan telepon dari smartphone yang tidak berfungsi. Smartphone yang diproduksi 
secara massal, setidaknya. Bagaimana saya bisa melupakan fakta bahwa telepon saya 
berbeda? Itu adalah harta suci! Aku bisa menggunakannya bahkan di Bumi, tempat tanpa 
mana atmosfer. Jika itu masalahnya, maka mungkin ... 

Saat Quun dan Elna berjalan di depan, aku mengeluarkan ponselku dan diam-diam 
mencoba mengaktifkan aplikasi peta. 

"...Ha ha! Bingo!" 

"Ada apa, ayah?" 

"Hah?! Ah, tidak apa-apa!" 

"Betulkah?" 

Aku berbicara pelan, tapi mau tak mau aku membuat pose kemenangan...mendorong Elna 
untuk berbalik dan menanyaiku. 

...Omong kosong. Semoga dia tidak berpikir aku curiga. 

Aku menatap ponselku dengan senyum lebar di wajahku. Peta bekerja dengan sempurna... 
Saya bisa melihat lokasi saya saat ini, serta tata letak seluruh labirin. 

Ini adalah kekuatan Tuhan Yang Mahakuasa ... Ini adalah bagaimana saya menang! Terima 
kasih, pak tua! Dengan ini, saya akhirnya bisa memenangkan kembali kebanggaan 
kebapakan! 

Saat aku diam-diam mengucapkan terima kasih, teleponku bergetar. Itu adalah pesan teks 
dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Hah? 

Aku menyipitkan mataku dan membaca apa yang dikatakannya. 'Jangan main kotor! Anda 
tidak bisa memenangkan rasa hormat melalui trik murahan!' 

...Dia mengawasiku?! Dan menghakimiku juga?! Maaan! 

◇ ◇ ◇ 

"Oh! Ayah!" 

"Elna juga ada di sana!" 

Aku menoleh dan melihat dua sosok berlari ke arahku. Satu memiliki telinga kucing, 
sementara yang lain memiliki telinga serigala. Mereka berdua menendang tanah dan 
memelukku. 
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Astaga?! 

"Bagus!" 

Saya mengambil dua pukulan berat ke tubuh bagian atas, tetapi saya masih berhasil berdiri. 

Sial... Aku akan mematahkan tulang punggungku! Aaagh! 

"Frei, Linne... Jangan divebomb ayah kami. Ibu kami akan memarahimu, tahu?" 

"Aww... Tapi itu menyenangkan..." 

"Ohhh... aku tidak mau diceramahi ibu lagi..." 

Kata-kata Quun menyebabkan kedua gadis itu mundur. 

Tulang belakangku... Tulang belakangku... Gh... [Cure Heal]! 

Aku menerapkan beberapa sihir pemulihan untuk diriku sendiri... Gadis-gadis itu terlalu 
kuat. 

Linne berlari mengelilingiku, telinga serigalanya berkedip-kedip. 

"Di mana ibu kita?" 

"Tidak yakin... Kami belum melihat Linze dan yang lainnya." 

"Aww..." 

Apa, ayahmu tidak cukup? Betapa kesepian... 

"Kalau dipikir-pikir, semua putrimu ada di sini. Apakah Anda senang tentang itu, ayah? " 

"Tentu saja... Tapi itu hanya kebetulan..." Quun mencibir padaku, tapi aku tidak yakin 
apakah itu benar-benar kebetulan... Game ini dibuat oleh maid bodoh itu, jadi tidak ada 
menjamin ini tidak semua berjalan seperti yang dia inginkan. 

"...Apakah ini rencana untuk menyatukan semua putriku dan menunjukkan sisi terburukku, 
mungkin..." 

"Hah? Maksud kamu apa?" 

Quun menatapku dengan sangat dingin... Elna curiga padaku... 

Apa aku baru saja menari di telapak tangannya?! Apakah ini niatnya selama ini?! 

"Mari kita kesampingkan paranoia ayah dan lanjutkan untuk saat ini. Mungkin kita akan 
menemukan ibu kita." 
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Quun memimpin, dan semua gadis mengikuti. 

Dia benar... Aku seharusnya tidak memikirkannya. Mari kita lanjutkan untuk saat ini. 

Kami menuju ke arah yang berlawanan dari tempat asal Linne dan Frei. Kami melanjutkan, 
melewati beberapa pintu rumit di sepanjang jalan...tapi secara keseluruhan berjalan relatif 
baik. Meskipun hangup, rasanya seperti kami mendekati tujuan kami. 

"Ohh! Ini Mama Yumina!" Linne berteriak saat dia berbelok di tikungan. 

Saya berbelok ke jalan yang sama dan melihat jalan lurus ke area terbuka. Pemandangan 
itu membuatku merasa sangat lega. Aku melihat Yumina, Yae, Lu, Melle, dan Lycee. Mereka 
sedang duduk mengelilingi meja, menyeruput teh. Itu semua orang yang tidak 
berpartisipasi. 

Sial... Aku seharusnya melewatkan yang satu ini bersama mereka... Bagaimanapun, kita 
berhasil... Kita sampai di tujuan! Tidak mungkin ada trik lagi antara sini dan sana, kan? 
Benar? 

"Aku akan menjadi yang pertama!" Linne meraung saat dia berlari ke depan. 

Tunggu! 

Aku menyerang dengan kecepatan penuh ke depan dan mendahului Linne. Saya tidak 
mencoba mencuri kemenangan darinya atau apa pun, itu akan sedikit terlalu kecil. 

Saya tahu trik ini! Selalu ada jebakan terakhir tepat di depan gawang! Aku harus 
memastikan itu aman! 

Saat aku melangkah maju, kakiku mulai tenggelam ke tanah. 

Oh?! 

"Ayah?!" 

Dan kemudian saya mendengar suara bungkusan pecah di atas saya... Saya jatuh ke depan, 
tertutup bubuk putih. 

Ini... Ini terlalu rumit! 

Untungnya, saya tidak terluka oleh dampaknya. Ada bantal di lubang tempat aku jatuh. Itu 
juga tidak terlalu dalam. 

"D-Ayah. Apakah kamu baik-baik saja?!" 

"Ya... aku baik-baik saja... aku sudah terbiasa dengan ini sekarang..." kataku sambil 
tersenyum ke arah Elna, yang terlihat terlalu khawatir. 
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Blegh... Itu masuk ke mulutku... Kenapa dia harus memuntahkan sekantong tepung ke atasku? 

Saya merangkak keluar dari lubang, membersihkan tepung dari saya. Linne dan yang 
lainnya mulai menepuk-nepukku untuk membersihkannya juga, tapi mereka memukulku 
sedikit terlalu keras... Itu mulai terasa sakit... 

"Mari kita menyeberangi gawang bersama-sama!" 

Atas desakan Frei, keempat gadis itu meraih lenganku. Kami semua berlari melintasi 
gawang bersama-sama. Yumina dan yang lainnya sudah menunggu untuk menyambut kami 
dengan tepuk tangan meriah. 

...Aku tidak yakin apakah harus senang atau malu. 

"Selamat. Kamu yang pertama datang." 

"Ah, benarkah? Dimana yang lainnya?" 

"Masih di dalam. Sepertinya mereka mengalami kesulitan." 

Cesca menunjuk ke monitor besar yang tergantung di atas alun-alun taman. Ketika saya 
berbalik untuk melihat apa yang dia tunjukkan, saya melihat Elze dan Linze menumpuk 
balok-balok persegi dalam tumpukan besar. 

Oof... Itu runtuh... Elze sepertinya baru saja mengalaminya... 

Ada umpan lain. Yang ini menunjukkan Sue dan Sakura melompat di sepanjang lingkaran di 
tanah. Mereka seperti sedang memainkan permainan ritme. 

Huh... Jadi kamu bisa melihat semuanya dari sini... 

Tunggu tunggu! 

"...Hei, eh, kalian tidak melihatku sebelumnya, kan?" 

Yumina dan yang lainnya mengalihkan pandangan mereka. 

...Mereka melihatku. Ya Tuhan, mereka melihatku... Bukan hanya putriku yang melihat sisi 
burukku hari ini... Istriku juga... Dan istri Ende! Sialan game bengkok ini! 

"U-Uhm... Menurutku penampilan vokalmu sangat bagus!" seru Lu, memecah kesunyian. 

S-Stop... Tolong hentikan saja... HPku sudah nol... Seharusnya aku tidak bergabung dengan 
game ini. Aku seharusnya tahu saat aku tahu Cesca yang bertanggung jawab. Sudah berapa 
kali dia merusak hariku, sekarang? 

"Hai ayah! Ini pintu keluarnya! Ibu ada di sana, dan yang lainnya!" 
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Saya melihat Ende, Allis, dan Ney mendekati garis finis. Sesuatu memberitahuku fakta 
bahwa mereka berkumpul juga bukanlah suatu kebetulan. 

Allis berlari ke arah kami. 

Hah? Lubangnya hilang... Tunggu, tidak... baru saja tertutup lagi! Ini mengatur ulang! 

"Alis! Melompat!" 

"Hah? Ah! Mempercepatkan!" 

Allis mendapati telinga kelincinya berkedut menanggapi panggilan Melle. Dia dengan cepat 
melompat ke udara, menghindari jebakan dan membersihkan gawang. 

Allis berlari ke Melle, yang menariknya ke pelukan besar sementara Lycee mengacak-acak 
rambutnya. 

"Astaga, akhirnya kita sampai di--- GAAAH!" 

"Endymion?!" 

Oh, Ende jatuh ke dalam perangkap ... 

Ney gagal menghentikannya agar tidak jatuh ke depan dan terlumuri tepung. 

...Cesca, tolong jangan berpose kemenangan. Anda terlalu mencolok. 

"..." Ende diam-diam menggeliat keluar dari lubang, dilumuri tepung. Dia kemudian 
menepuk dirinya sendiri sebelum melirik ke arahku. Dia pasti memperhatikan tepung yang 
menempel di rambut dan bahuku. Yang bisa dia tawarkan hanyalah senyum kecut. 

...Aku tahu bagaimana perasaanmu, kawan... Tapi hei, mari kita bersyukur anak-anak kita 
terhindar dari nasib ini... 

Akhirnya, Sue tiba dengan Sakura, Elze dengan Linze, dan Hilde dengan Leen. Saya 
memastikan untuk memperingatkan mereka semua tentang jebakan itu. 

"Itu lebih sulit daripada yang saya pikir..." 

"Labirin itu cukup menyenangkan, tapi aku bisa pergi tanpa semua jebakan dan trik. Kami 
akan menghapusnya ketika harus membuat milik kami sendiri, saya harap. " 

Mau tidak mau saya setuju dengan Hilde. Kami ingin menjadikan ini atraksi yang 
menyenangkan bagi anak-anak dan orang tua, daripada neraka. 

"Jadi apa selanjutnya?" 

"Aku ingin naik roller coaster! Apakah mereka punya satu di sini?" 
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"Roly coaster? Saya khawatir saya tidak tahu hal seperti itu," Cesca mengatakan itu dan 
mengangkat bahunya sebagai jawaban atas pertanyaan Frei. Ende, Melle, Ney, dan Lycee 
tampak sama bingungnya...tapi keluargaku tahu tentang mereka. 

Saya berasumsi bahwa anak-anak saya pasti pernah mengendarainya di masa depan...atau 
semacamnya. 

Sue, Sakura, Yae, dan Lu juga tampak bersemangat dengan roller coaster. Mereka belum 
pernah mengendarainya sebelumnya, tetapi mereka mengetahuinya dari video yang saya 
tunjukkan kepada mereka. Hilde, Elze, dan Yumina tampak lebih gugup tentang prospek 
itu. Leen dan, mungkin yang lebih mengejutkan, Linze tampaknya tidak terlalu peduli. 

Kalau dipikir-pikir, Linze's Helmwige adalah spesialis udara... Ketika berubah menjadi mode 
terbang, mungkin rasanya seperti berada di roller coaster. Dia mungkin sudah terbiasa pada 
saat ini. 

"Roller coaster adalah perjalanan yang luar biasa! Anda pergi di rel! Anda berputar-putar! 
Anda jatuh dan jatuh ... dan bahkan terbang ke atas! 

Tunggu, Frei... Terbang? Masa depan apa yang aku bangun?! 

"Kalau begitu itu adalah sebuah kendaraan... Pastilah sebuah perjalanan yang mendorong 
rasa takut, kegembiraan, dan perasaan lain semacam itu hingga batasnya. Dalam hal ini, 
zona angin mungkin merupakan perkiraan terdekat." 

Huh... Apakah mereka punya roller coaster di sini? Saya kira bahkan peradaban kuno pasti 
memiliki pencari sensasi. Kemudian lagi, saya kira itu masuk akal. Jenis pencari sensasi 
utama Doc Babylon, dan ini adalah tempat pengujian pribadinya... 

Cesca meletakkan tangannya di atas monolit, memicu portal sekali lagi. Anak-anak kami 
dengan riang menyerbu, dan kami mengikuti mereka. Saya melewati gerbang, dan cahaya 
memenuhi penglihatan saya sekali lagi. Ketika itu dibersihkan, saya melihat pemandangan 
yang indah. 

Hal pertama yang terlintas dalam pikiran adalah film koboi barat lama. Itu adalah daerah 
gurun yang kering. Ngarai batu merah membentang sejauh mata memandang. Ada sebuah 
bangunan kayu di depan kami yang menyerupai semacam stasiun kereta api kuno. Itu 
adalah satu-satunya bangunan di sini... Aku melihat kaktus di kejauhan. Atau setidaknya... 
Saya berasumsi itu adalah kaktus. Untuk beberapa alasan, itu tampak lebih mengancam 
dari biasanya, tapi itu mungkin imajinasiku. 

"Ini adalah fasilitas di mana Anda bisa naik kereta ajaib dan melihat berbagai 
pemandangan. Saya percaya jika saya memodifikasinya sedikit, itu akan menjadi mirip 
dengan apa yang Lady Frei gambarkan sebagai roller coaster." 
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Kereta ajaib, ya? Saya mendengar peradaban kuno memilikinya, tetapi saya tidak berpikir 
mereka akan menggunakannya untuk rekreasi. Jadi ini pasti stasiun, ya? 

Mereka telah menggali kereta api dari beberapa reruntuhan kuno di Felsen, jadi kereta 
sihir baru pertama dalam lima ribu tahun saat ini sedang dikembangkan di sana. Dengan 
dukungan cairan ether dan baterai mana kami tentunya. 

Ketika saya memasuki stasiun, saya melihat kereta sihir yang agak kompak di dalam... Itu 
sebenarnya sangat mirip dengan roller coaster. Itu terdiri dari beberapa mobil kecil yang 
terhubung. Tapi tidak seperti roller coaster, mereka memiliki atap. Itu bisa menampung 
hingga sepuluh orang secara total. Setiap gerobak memiliki ruang untuk dua orang, dan ada 
lima secara keseluruhan. Itu berarti kami harus membagi kelompok dan melakukan dua 
perjalanan. 

Aku melirik ke rel, tapi itu lebih seperti piring daripada apa pun. Itu terbuat dari tanah, dan 
agak mirip dengan rel kereta mainan yang bisa kamu sambungkan... Setidaknya itu tidak 
terbuat dari plastik. Saya melihat sedikit lebih dekat ke rel dan menyadari bahwa itu 
terpotong sedikit di depan. 

Tunggu ... apakah ini belum selesai? 

"Tidak, panel belakang bergeser ke depan saat kereta bergerak maju. Ini terhubung secara 
instan, memungkinkan rel bergerak tanpa batas di luar satu jalur yang ditentukan. " 

"Oh! Rel otomatis yang bergeser! Aku pernah mendengarnya sebelumnya, tapi aku belum 
pernah melihatnya beraksi!" Mata Quun berbinar saat dia menanggapi Cesca. Jadi ternyata 
roller coaster masa depan saya tidak menggunakan sistem ini. 

"Jadi... siapa yang berkuda?" 

"Umm... Hilde, Leen, Elze, Linze. Anda bisa pergi dengan putri Anda masing-masing. Kita 
bisa memutuskan sisa tempat duduk melalui gunting kertas batu." 

Saya pikir itu akan kurang menakutkan bagi anak-anak jika ibu mereka bersama mereka ... 
Meskipun saya memiliki perasaan untuk beberapa dari mereka, ibu mereka mungkin lebih 
takut. 

Ketika Ende mendengar saran saya, dia menoleh ke putrinya, "Hei Allis. Mau naik 
denganku?" 

"Eh? Tidak. Saya ingin naik dengan salah satu ibu saya! 

Ende terlihat sangat sedih mendengarnya. Pertandingan batu, kertas, gunting dimulai 
antara Melle, Ney, dan Lycee untuk menentukan siapa yang mendapat kehormatan berkuda 
bersama Allis. Pada awalnya saya terkejut mereka tahu cara memainkan permainan, tetapi 
saya menyadari bahwa mereka mungkin mengambilnya dari melihat anak-anak 
memainkannya di Brunhild. 
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"Baiklah, ayo lakukan milik kita juga. Pemenang bisa naik lebih dulu, lalu yang kalah bisa 
naik setelahnya." 

Mudah-mudahan saya kalah cepat sehingga saya bisa melihatnya beraksi... Jika terlihat 
buruk, mungkin saya harus mundur saja. Baiklah! Waktu untuk kalah! Saya sangat buruk di 
batu, kertas, gunting ... Hanya harus mengandalkan nasib buruk itu! 

◇ ◇ ◇ 

Akhirnya, pasangan diputuskan. Saya akhirnya memenangkan ronde kesepuluh ... jadi saya 
nyaris tidak berhasil masuk ke grup pertama. 

Kenapa aku tidak kalah, sialan?! Yah ... tidak apa-apa ... Mungkin itu akan baik-baik saja ... 

"Kenapa aku harus dibebani denganmu ..." 

"Aku menang kesembilan, dan kamu memenangkan kesepuluh ..." 

Ende, yang duduk di sebelahku di coaster, menghela nafas pelan. 

Yah... begitulah adanya... 

Pasangan itu akhirnya menjadi Hilde dan Frei, Yae dan Sakura, Lu dan Lycee, Leen dan 
Quun, lalu Ende dan aku. 

Yumina sangat curiga kalah melawan saya pada detik terakhir. Aku punya firasat dia 
mengintip ke masa depan... Dia biasanya dijamin sebagai pemenang. 

"Hei, Touya. Tidak ada sabuk pengaman... Apakah ini aman?" 

"Aku bertanya-tanya hal yang sama." 

Roller coaster biasanya memiliki perangkat yang mengikat Anda untuk tujuan keselamatan 
... Tapi ini bukan roller coaster dengan desain, jadi mungkin akan baik-baik saja. Ada 
pegangan untuk dipegang, tapi itu tidak terlalu menenangkan sarafku. 

"Jangan khawatir. Setelah mulai beroperasi, sihir gravitasi akan memicu dan menahan 
Anda di tempat. Bahkan jika Anda cukup terdesak untuk mengusir Anda, Anda akan tetap 
aman. Ini cukup baik." 

"... Itu tidak meyakinkan." 

...Cukup berdesak-desakan untuk mengusir kita? Apakah dia hanya melebih-lebihkan? 

"Bagaimana trek pada benda ini, sih?" 
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"Melacak? Perjalanan ini bervariasi, saya dapat menyesuaikan cara pengoperasiannya 
secara manual. Sama seperti saya diminta, saya sudah memastikan itu akan menakutkan 
dan menggetarkan. 

Dengan itu, Cesca menampar layar sentuh di platform. Kemudian dia melakukannya lagi. 
Dan lagi. Dan lagi. Dan lagi. Itu mulai berbunyi bip dengan panik. 

Saya tidak tahu apa fungsinya, tapi dia terlalu memaksakannya! Apakah dia mencoba untuk 
memaksimalkannya?! 

"Perjalanan yang aman, dan semoga berhasil." 

"T-Tunggu! Apa artinya?!" 

Sebelum saya sempat menanyakan Cesca lebih jauh, kereta api melaju di depan. 

Saya berbalik dan melihat panel trek di belakang kami menghilang. Itu berarti mereka 
berputar-putar di depan... Bentuk lintasannya benar-benar misteri, meskipun... 

"T-Touya, itu naik!" 

Saya melihat ke depan dan melihat kereta perlahan naik ke udara dengan kemiringan 
bertahap. 

"Bagaimana bisa mengambang seperti itu? Sihir spasial, mungkin?" Quun, yang duduk di 
depanku, sudah memikirkan mekanisme perjalanannya. Dia agak tenang... Sama seperti 
ibunya dalam hal itu, sungguh. Mereka berdua memiliki semangat keingintahuan yang 
sama, itu sudah pasti. 

Kami terus naik ke langit... Saya bisa melihat lebih banyak zona di kejauhan. Aku 
menyipitkan mataku pada titik tertentu yang jauh dan melihat peternakan Slime. 

"H-Hei, seberapa tinggi kita akan pergi ?!" tanya Ende, terlihat sangat gugup. 

...Kupikir ini akan menjadi seperti roller coaster biasa, tapi kita hanya akan semakin tinggi 
dan tinggi... Siapapun akan merasa cemas. 

Aku salah jika menganggap ini akan bekerja seperti coaster biasa... Bagaimanapun, itu 
adalah kereta api kuno. Aku menunggu dengan napas tertahan saat kereta terus naik... Dan 
kemudian aku melihatnya... Sebuah penurunan tajam dan tegak lurus tepat di depan! 

"Ga!" 

Saya merasakan tekanan angin yang gila saat saya jatuh. Aku sudah terbiasa dengan 
ketinggian karena penggunaan mantra [Fly] secara bebas , tapi bahkan aku tidak bisa 
menahan rasa takut saat kami meluncur ke tanah. Tepat sebelum kami menabrak bumi di 
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bawah, kereta berhenti dengan cepat dan mulai berputar... Pandanganku terbalik, seluruh 
tubuhku berputar terbalik. Kami melakukan putaran besar. 

"AAAAAAGH!" Ende berteriak tak terkendali di sisiku. Mungkin itu hal yang baik dia tidak 
berkuda dengan Allis... Citranya tentang dia akan hancur... Tapi jujur, jika aku berkuda 
dengan salah satu gadisku, mereka akan memikirkan hal yang sama tentang Aku... 

Kereta itu berputar dua kali, tiga kali, dan kemudian mulai melayang bebas di udara. Itu 
mencapai ketinggian tertentu, lalu jatuh ke spiral ke bawah lagi. Itu intens. Ketegangan 
pada tubuh saya dari gaya sentrifugal murni lebih kuat dari apa pun yang pernah saya 
rasakan sebelumnya! 

Wah! 

Saya pikir kami berlari lurus lagi, tetapi sebelum saya bahkan bisa memprosesnya, kami 
berada di atas kolam, melingkar dan mencelupkan tepat di atas permukaan air. 

Membuatnya membungkuk! 

Tiba-tiba, gerobak di depan kami menghilang ke udara. Leen dan Quun sudah pergi... begitu 
pula semua gerobak lain di depan mereka. Aku sangat bingung. Ende dan saya sekarang 
benar-benar sendirian, melaju kencang melewati kawasan hutan. 

"H-Hei, Touya. Apa yang terjadi?!" 

"Bagaimana aku bisa tahu?!" 

Kami hanya dua orang di roller coaster di tengah hutan. Saya tidak tahu mengapa kami 
berpisah, tetapi saya berharap yang lain baik-baik saja. 

"Agh! Lihat ke depan!" Jeritan Ende mengingatkan saya pada fakta bahwa kami meluncur 
dengan kecepatan penuh menuju sebuah pohon besar. 

Kita akan jatuh?! 

Tepat saat kami hendak menabrak pohon, kereta itu bergerak dan kami nyaris 
menghindarinya... Kami menghela nafas lega, tapi kereta itu berputar ke belakang dan 
nyaris menghindari pohon itu lagi... Dan lagi... Dan lagi! 

Cesca melakukan ini dengan sengaja! 

Kereta terus merunduk di antara pepohonan dengan kecepatan ekstrem. Itu menakutkan! 

"Touya, di sana!" 

"Hah?" 
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Aku menoleh ke arah yang ditunjuk Ende dan melihat sebuah lubang di tanah berdebu. 

"Ini gua... Oh tidak, jangan bilang..." 

"Ya ... Itu akan terjadi ..." 

Seperti yang kita duga, kereta itu jatuh ke lubang dan membawa kita ke kedalaman bumi. 

Sialan! 

Aku bisa mendengar sayap mengepak dalam cahaya redup. 

Apa ada sesuatu yang baru saja mengenai wajahku?! A-Apa yang ada di sini bersama kita?! 
Ini bukan roller coaster lagi! 

"GYAAAAAAAAH!" 

Kami berdua tidak bisa berbuat apa-apa selain berteriak saat kereta meluncur menembus 
kegelapan. 

◇ ◇ ◇ 

Sementara itu... 

"Menemukanmu... Raja Panaches sendiri... Oh, maaf. Pangeran sekarang. Saya ingin 
meminta sesuatu dari Anda, Tuanku. " 

"Hm? Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Anda memiliki wajah yang familier... Apakah 
Blau mengingat Anda, mungkin?" 

Pangeran Robert dari Panaches, pangeran celana labu, memiringkan kepalanya saat dia 
berbicara dengan Distortion Blau. Mahkota biru menggelengkan kepalanya perlahan. 

Mereka berada di Panacheria, ibukota kerajaan Panaches. Saat Robert berkeliling seperti 
biasanya, dia didekati oleh seorang gadis muda yang aneh. Dia tampak berusia sekitar tujuh 
atau delapan tahun. Rambut hijau keperakannya dipotong pendek, sampai ke lehernya. 
Matanya berwarna hijau zamrud. Mereka memiliki kecenderungan kecil untuk mereka, 
mengkhianati kegigihan di luar usianya. Pakaiannya agak elegan, itu adalah desain yang 
belum pernah dilihat Robert sebelumnya... dan dua pisau yang diikatkan di pinggangnya 
agak mengimbangi tampilan mungilnya. 

Robert agak mengenalinya, tetapi dia kesulitan menempatkannya. Dia merasa lebih 
mengenal seseorang yang mirip dengannya, daripada gadis itu sendiri. 

"Jika memungkinkan, saya ingin Anda membawa saya ke Brunhild melalui sihir Anda. Saya 
yakin ... eh ... saya yakin Grand Duke akan menghargai Anda yang mau repot. " 
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"Untuk Brunhild, katamu? Apakah Anda mungkin terkait dengan Touya? Atau, tunggu... 
salah satu pengantinnya?" Robert bertanya, akhirnya menyatukan potongan-potongan itu. 
Dia mirip dengan salah satu bangsawan bangsawan Brunhild. Yang dari Kerajaan Regulus, 
jika dia mengingatnya dengan benar. 

"Kurang lebih, ya... Sayang sekali, tapi... Memikirkan aku akan keluar jauh-jauh ke sini. Dan 
tidak ada yang menjawab telepon mereka..." Gadis itu menggumamkan sesuatu, tetapi 
Robert tidak begitu yakin apa maksudnya. Selain itu, dia tidak mendeteksi niat jahat dalam 
dirinya. 

"Jadi, nona muda, aku bisa memanggilmu apa?" 

"Ah, tolong maafkan aku. Saya Arcia. Arcia Brunhild. Senang bertemu denganmu, Pangeran 
Panaches," gadis itu tersenyum hangat sambil memberi salam. 
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Volume 23 Chapter 5 

Bab V: Putri Juru Masak 
"Itu sangat menakjubkan!" 

"Memang. Itu tentu saja menghasilkan kekuatan yang luar biasa. " 

"Bagaimana mereka membicarakannya dengan santai..." gumam Ende, kepalanya masih 
pusing saat dia melihat ke arah Frei dan Quun yang mengobrol dengan penuh semangat. 

Aku benar-benar lemas. Aku tidak punya tenaga untuk berdiri. Itu agak lucu, sungguh. Saya 
tidak ingat roller coaster begitu melelahkan. Aku tidak bisa merasakan kakiku. Bukan 
hanya aku dan Ende, untungnya. Lu dan Hilde tampak benar-benar kalah. Yae, Sakura, 
Leen, dan Lycee baik-baik saja, meskipun... Itu pasti bervariasi dari orang ke orang. 

"Astaga, ayah! Anda benar-benar tidak bisa mengatasinya? " 

"Hah?! T-Tidak, Allis! Bukan itu!" 

Putri Ende memukulnya tepat di hati dengan kata-katanya. Tidak ingin menjadi sasaran 
pelecehan serupa, saya segera memperbaiki postur saya dan bersikap tenang. Lagipula, aku 
tidak ingin berada di levelnya. 

"Ayah, apakah kamu baik-baik saja?" Elna tampak khawatir, jadi dia mencoba 
menghiburku. 

Putriku... Dia... Dia sangat baik... 

"Aku gugup hanya menonton..." gumam Elze. Dia tampak lebih peduli pada dirinya sendiri 
... 

Ini akan baik-baik saja ... Anda akan terbiasa ... 

Perjalanan kedua meninggalkan platform. Kali ini membawa Linne dan Linze, Elna dan 
Elze, Allis dan Melle, Ney dan Sue, dan Yumina sendirian. 

Bertanya-tanya siapa yang akan berkembang dan siapa yang hampir tidak akan bertahan ... 

Saya duduk di stasiun, membuka [Penyimpanan], dan mengeluarkan secangkir teh yang 
enak. Sihir tampaknya dapat digunakan di dalam stasiun, jadi itu bagus. 

Setelah memberikan teh kepada orang lain, akhirnya saya merasa kegelisahan saya telah 
reda. 
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Monolit di sebelah Cesca mulai bersinar biru. Gynoid meletakkan cangkir tehnya dan 
segera mulai menggeser jarinya di atasnya. Aku bertanya-tanya apa artinya. 

"Jangan khawatir. Ini telepon dari Dokter Babylon," kata Cesca sambil mengangkat 
tangannya, dan gambar dokter itu diproyeksikan ke udara. 

"Yo, maaf mengganggumu di hari besarmu. Saya mendapat telepon dari kastil yang 
mengatakan bahwa mereka tidak dapat menghubungi Anda." 

Tunggu, benarkah? Ponsel kita mungkin diblokir, tapi ponselku seharusnya tetap... Oh, sial. 
Saya mematikan milik saya sebelumnya ketika Tuhan Yang Mahakuasa menyuruh saya pergi. 

"Pangeran Panaches tiba di istanamu. Tapi dia tertidur karena dia menggunakan 
kemampuannya untuk sampai ke sana." 

Huh... Yeah, kurasa itu akan terjadi. Tapi apa yang dia lakukan di Brunhild? Jika dia pergi 
dengan Blau, itu mungkin untuk sesuatu yang penting. 

"Masalahnya bukan Pangeran. Itu adalah teman kecil yang dia bawa. Yang mengaku sebagai 
putri Lu." 

"Hah?" 

Lu, yang mendengarkan panggilan video, mau tidak mau mengeluarkan gumaman kecil 
kebingungan. Dia berhenti sebentar, berbalik ke arahku, menoleh ke layar, lalu menyesap 
tehnya lagi. 

"WAAAAAAT?! A-PUTERKU?!" 

Suara gemerincing terdengar saat dia berdiri, menjatuhkan kursinya ke lantai saat dia 
meneriakkan teh dari mulutnya. Bicara tentang reaksi yang tertunda. 

Saya, di sisi lain, tidak begitu terkejut dengan berita itu. Bagaimanapun, itu adalah kelima 
kalinya aku mendengarnya. 

"Kenapa dia bersama Robert?" 

"Dia muncul di Panaches, rupanya. Dia kemudian segera mencari sang pangeran dan 
menyuruhnya membelokkannya ke Brunhild. " 

... Astaga. Ada mengambil inisiatif, dan kemudian ada itu... Aku merasa agak buruk untuk 
Robert, jujur. Aku harus minta maaf. 

"Itu terdengar seperti Arci. Dia cenderung melakukan apa pun yang dia bisa untuk 
mencapai tujuannya ... Tapi dia cukup langsung ... " 
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"Yah, itu cukup benar. Tapi dia sebagian besar tidak berbahaya, Anda harus mengakuinya. 
Dia tidak pernah benar-benar menyebabkan kerusakan besar dengan itu... Sebagian besar... 
Dia kadang-kadang bisa berlari agak jauh dengan dirinya sendiri..." Frei dan Quun 
menghela nafas pelan sambil menggelengkan kepala. 

Sakura tiba-tiba mengajukan pertanyaan kepada mereka. "Di mana tempat Arcia dalam 
urutan?" 

"Kelima. Lebih tua dari Elna." 

Itu berarti urutan kelahirannya adalah Yakumo, Frei, Quun, anak keempat saya, Arcia, Elna, 
Linne, anak kedelapan saya, dan kemudian anak kesembilan saya. 

"Bagaimana dengan Yoshino-ku?" 

"Yoshino lahir setelah Quun... Ah, tunggu! Anda mencoba menipu saya! " Frei menyadari dia 
dibujuk untuk mendapatkan informasi dan tutup mulut. Tapi kerusakan sudah sebagian 
dilakukan. Sekarang kami tahu Yoshino adalah anak keempat kami. Itu berarti Yumina dan 
Sue adalah dua yang termuda. Masuk akal dalam kasus Sue, karena dia adalah istri termuda 
dari istriku... Saat aku mulai memikirkan urutan kehamilan, Lu menyerang ke depan dan 
mencengkeram kerahku. 

Wow! 

"Jangan buang waktu! Arcia membutuhkan kita, Touya! Kita harus segera pergi!" 

"Oh, uh, ya... B-Benar, maaf. Uh...Aku setuju, tapi..." 

Tekanan yang dia keluarkan sangat besar. Saya mengerti perasaannya, tetapi dia perlu 
menenangkan diri. 

Quun menghela nafas kecil dan berjalan untuk memecah ketegangan. 

"Kalian berdua bisa pergi dan bertemu dengannya. Saya akan menjelaskan semuanya 
kepada yang lain ketika mereka selesai dengan perjalanan mereka. " 

"Terima kasih! Hei, Ceska! Keluarkan kami dari sini!" 

"NS-" 

"Mengerti. Mengirimmu sekarang." 

Bahkan sebelum aku bisa mengatakan apa-apa, Lu sudah berteriak pada Cesca dan kami 
berdua sudah berada di taman Babylon. 

"Ayo pergi, Touya! Ke kastil!" 
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"Benar, aku di atasnya!" 

Aku diam-diam berharap Lu akan tenang saat aku mengaktifkan [Teleport] untuk 
membawa kami berdua ke kastil. 

Kami terwujud di ruang tamu. Karen ada di sana duduk di sofa, di samping seorang gadis 
kecil yang kelihatannya berusia sekitar tujuh atau delapan tahun. Pangeran Robert sedang 
tidur di kamar tamu, rupanya. Gadis kecil itu segera mengalihkan pandangannya ke arah 
kami. Tatapannya setajam mata ibunya, membawa rona zamrud yang indah. Dia berdiri, 
gerakan mengayunkan rambut hijau peraknya. 

Dia tampak familier... dan saat itulah saya menyadari bahwa saya telah melihat 
penglihatannya melalui permata Dokter Babylon sejak lama. Dia tampak sedikit lebih tua 
dibandingkan dengan penglihatan itu. Tapi tidak ada keraguan tentang itu. Ini adalah putri 
Lu. 

Lu mengambil langkah besar ke depan. 

"Apakah kamu ... Arcia?" 

"Saya!" 

Arcia berlari ke depan dengan senyum lebar di wajahnya. Lu juga tersenyum saat dia 
mengulurkan tangannya untuk memeluk putrinya...hanya agar Arcia berlari melewatinya 
dan memelukku erat-erat. 

"Senang akhirnya melihatmu, ayah!" 

"...Hah?" 

Lu perlahan menoleh ke arahku. Dia terguncang karena shock. Sedemikian rupa sehingga 
dia bahkan belum membawa kembali tangannya yang terentang. 

I-Ini bukan salahku... Mungkin... 

"Kamu luar biasa di masa depan, ayah! Tapi harus kukatakan, masa lalumu juga agak 
gagah!" 

"Oh ... Uh ... Terima kasih?" 

Aku tidak benar-benar tahu bagaimana harus bereaksi terhadap pelukan yang tiba-tiba itu, 
jadi aku hanya membalas pelukannya dengan erat. Saya senang, tapi tentu saja saya tidak 
terbiasa dengan perlakuan seperti ini. 

"Apa?! Arcia?! A-Bagaimana dengan ibumu?!" 

"Sepertinya kamu baik-baik saja. Itu bagus." 
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Arcia berbalik dan memberi Lu hormat kecil sebelum berbalik ke arahku. Itu adalah sapaan 
yang cukup dewasa, tetapi itu sangat kontras ketika dihadapkan dengan bagaimana dia 
berinteraksi denganku. 

"Arcy di sini sangat menyukai Touya! Tapi jangan khawatir, Lu. Dia juga mencintaimu! 
Hanya sedikit berbeda!" Karen terkekeh pelan saat dia melihat dari sofa. 

...Jadi dia gadis ayah yang serius, ya? Aku tidak tahu harus senang atau khawatir. 

"Wajar jika anak perempuan mencintai ayahnya. Itu sebabnya saya bekerja keras setiap 
hari untuk memastikan saya akan menemukan suami seperti Anda! Sama sepertimu, 
sebenarnya!" Arcia berbicara dengan bangga, tetapi kata-katanya lebih dari sedikit 
meragukan. Either way, dia tampak seperti gadis muda yang canggih. 

"Seorang suami?! Bukankah kamu masih muda?" 

"Betapa naifnya, ibu. Anda harus tahu bahwa inisiatif adalah kunci pernikahan yang 
bahagia. Atau mungkin kamu tidak tahu itu, hm?" 

T-Tunggu! Jangan bertengkar seperti ini! Ini adalah topik yang aneh untuk dibahas... Kami 
baru saja bertemu, kau tahu... 

"Tetap saja, saya senang Anda bekerja untuk memperbaiki diri sendiri. Setiap putri saya 
harus! Anda baik-baik saja, saya harap. " 

"Tentu saja, ibu. Saya kebetulan seorang juru masak yang fenomenal, Anda tahu? Aku 
bahkan mungkin telah melampaui sebagian besar ibu rumah tangga di luar sana..." 

"Hoh..." Mata Lu menyipit. Ada suasana persaingan yang jelas. 

"Yah, kamu tentu saja berbicara besar. Haruskah kita menguji keterampilan itu? " 

"Tapi tentu saja. Mengapa kita tidak melihat bagaimana kemampuanmu saat ini, ibu?" 

Kedua gadis itu saling mengejek satu sama lain. 

Tunggu, tunggu... Ada apa dengan suasana konfrontatif tiba-tiba?! Lu, tidakkah kamu 
menganggap ini sedikit pribadi? 

"Sangat baik. Ayah, aku tahu bagaimana menyelesaikan ini. Kami berdua akan memasak 
sesuatu, dan Anda bisa menjadi orang yang menilai mana yang lebih baik. " 

"Terdengar bagus untukku. Haruskah kita memilih apa yang akan dimasak? Atau apakah 
itu makanan tertentu? " 
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Uh... teman-teman? Aku agak kehilangan kendali atas situasi di sini... Tak satu pun dari 
kalian bahkan bertanya apakah aku setuju untuk menjadi hakim... Aku tahu aku tidak punya 
pilihan di sini, tapi alangkah baiknya jika kamu berpura-pura . 

"Akan lebih mudah baginya untuk menilai jika kita membuat sesuatu yang serupa... Mari 
kita temakan tentang makanan Jepang, ya?" 

"Masakan Jepang, katamu? Apa kamu yakin? Saya kebetulan telah mengunjungi tanah air 
Touya dan mengambil bagian dalam masakan Jepang asli, saya sendiri." 

Uh... Lu? Masakan Jepang otentik yang Anda miliki hanyalah makanan di restoran keluarga 
biasa... Saya tidak begitu yakin apakah itu memenuhi syarat... Kemudian lagi, siapa saya 
untuk mengatakan itu tidak? Irisan daging babi dan gyudon dianggap sebagai makanan 
Jepang... Bahkan jika itu tidak ada di Jepang. Mungkin makanan Jepang hanyalah apa saja 
dengan gaya Jepang yang dikaitkan dengannya. Apakah hamburg steak makanan Jepang? 
Apakah makanan Jepang jika dimakan oleh orang Jepang? Mungkin agak sia-sia mencoba 
menetapkan begitu banyak label. 

"Oh, aku yakin itu tidak akan menjadi masalah. Lagi pula...ayah telah memberikan stempel 
persetujuan pribadinya untuk masakan Jepangku sebelumnya. Aku tidak mungkin kalah." 

Keduanya kembali mengunci mata. Suasana dengan cepat menjadi menakutkan. Mereka 
berdua tersenyum, tapi aku bisa merasakan kejahatan mengalir di balik ekspresi mereka. 
Satu hal yang jelas, meskipun... Mereka berdua benci kalah. Dia benar-benar putri Lu. 

◇ ◇ ◇ 

"Jadi itu berubah menjadi juru masak, lalu..." 

"Ya, entah bagaimana..." 

Yumina hanya bisa menghela nafas ketika aku menjelaskan situasinya padanya. Dia tidak 
tampak geli. 

Di depanku duduk sebuah meja makan besar. Itu diapit oleh dua dapur yang berbeda. Kami 
kembali ke taman hiburan mini... Atau lebih spesifiknya, zona api. Cesca membawa kami ke 
sini setelah aku kembali dengan Lu dan Arcia di belakangnya. 

Kami hampir siap untuk makan siang, tetapi saya tidak yakin bagaimana perasaan saya 
tentang ini. Bagian tengah meja ditumpuk dengan berbagai bahan makanan yang telah saya 
keluarkan dari [Penyimpanan]. Lu dan Arcia sama-sama bebas menggunakan bahan apa 
pun untuk membuat hidangan mereka. Keduanya sudah bekerja keras di dapur masing-
masing. Linze dan Sue berada di pihak Lu, sementara semua anak berada di pihak Arcia. 

"Kau benar-benar menyukainya, Lu..." 

"Mhm... Dia sangat percaya diri. Saya pikir itu terpuji." 
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"Bukan hanya itu... Dia memiliki kekuatan kemauan yang nyata. Ini adalah dorongan untuk 
mencapai tujuannya dengan biaya berapa pun. Darah keturunan kerajaan Regulus sedang 
bekerja, tidak diragukan lagi." 

Ya. Itu bertambah. Kaisar Regulus juga berpikiran tunggal seperti itu. Tidak bisa melawan 
silsilah Anda. 

"Aku pasti tidak akan mengeluh tentang disuguhi makanan yang enak... Tapi Touya, apa 
kamu bisa menilai dengan adil?" 

"Yah... itu hanya masalah kesukaanku, kan? Seharusnya mudah untuk mengatakan yang 
mana yang paling aku suka... Bukan masalah siapa yang memenangkan ini..." 

Ugh... Jangan membuatku memilih, kumohon... Perutku mual hanya memikirkannya... 
Urgggh... 

Jika saya menilai dari kelelawar, saya akan mengatakan Lu akan menjadi pemenang yang 
mudah. Dia memasak untukku hampir setiap hari. Tiga kali sehari, bahkan. Dia tahu selera 
dan preferensi semua orang di kastil, termasuk saya. Jelas dia bisa memasak dengan 
sempurna sesuai seleraku. 

Saya tidak bisa bermain favorit hanya karena putri saya lucu juga... Meskipun saya 
mencicipi secara membabi buta, jadi saya tidak akan benar-benar tahu siapa yang 
memasak apa. 

"Semoga ini tidak menjadi buruk..." 

Saya menahan sakit perut saat menunggu makanan selesai dimasak. 

◇ ◇ ◇ 

Sementara itu, di dapur Arcia... 

"Astaga... Kau masih sama seperti dulu, Arcy. Menantang ibu seperti itu setelah 
melihatnya..." Frei menghela nafas pelan saat dia berdiri di belakang adiknya. Kebanyakan 
orang cenderung percaya bahwa Arcia sangat mencintai ayahnya sehingga dia memiliki 
masalah dengan Lu, tetapi Frei tahu itu sebenarnya berbeda. Arcia sangat menginginkan 
validasi dari Lu sehingga dia terus-menerus berusaha untuk menjadi lebih baik. 
Singkatnya, dia benar-benar sakit di pantat. 

"Apakah kamu akan menang, Arcia?" 

"Bisakah dia menang? Saya tidak berpikir dia pernah mengalahkan Mama Lu..." 

"Saya tidak peduli siapa yang menang. Kita semua akan makan enak!" 
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"Diam di dapur, anak-anak!" Arcia menggeram kesal saat dia meraih wortel. Elna, Linne, 
dan Allis semuanya mundur, diam-diam menggerutu bahwa Arcia juga masih kecil. 

"Menurutmu bagaimana peluangmu, Arcia? Apakah Anda akan membuat tantangan jika 
Anda pikir Anda tidak punya harapan? Kita mungkin berada di masa lalu, tapi ibu kita 
bukanlah orang yang bisa diremehkan di dapur..." Quun bersandar ke dinding di dekatnya 
saat dia membuat komentar ragu-ragu. 

Arcia hanya menanggapi dengan seringai sambil memegang lobak, berkata, "Hee hee hee 
hee... Quun sayang... Apakah kamu ingat makanan yang aku sajikan untuk ayah beberapa 
waktu lalu? Orang yang dia puji untukku?" 

"Hah? Oh, sesuatu seperti ... yang dari tanah kelahirannya yang bahkan ibu kita tidak 
pernah memasak untuknya ... Tunggu, jangan bilang ... " 

Begitu kesadaran itu menghantamnya, Quun mau tidak mau mendorong dirinya dari 
dinding dan berjalan menuju tengah dapur. Frei juga menyadari apa yang Arcia 
rencanakan. 

"Tepatnya... Makanan pertama yang benar-benar dipuji... Makanan yang aku tahu ibuku 
belum membuatnya! Yang saya tahu ayah saya belum makan! Yang tidak mungkin aku 
kalahkan!" Seru Arcia saat dia menusukkan lobak ke langit seolah itu adalah pedang. Gadis 
itu jelas sedikit terlalu percaya diri... Bahkan mungkin lebih tepat untuk mengatakan bahwa 
dia mabuk oleh egonya sendiri. 

Beberapa anak di dapur serentak berseru, "Cheeeaaater." 

Yang dijawab Arcia... "Diam lagi, anak-anak!" 

Allis, Quun, dan Frei mendapati diri mereka ditegur sekali lagi. 

Namun, Frei memiliki beberapa kata lagi untuk saudara perempuannya. 

"Aku tidak mengatakan itu pengecut, tapi...bukankah itu akan membuat pertama kali kamu 
menyajikannya menjadi kurang istimewa nantinya? Apakah ada gunanya?" 

"Di tanah air ayah, ada pergantian frase. Apa pun yang ditemukan tanganmu untuk 
dilakukan, lakukanlah dengan kekuatanmu. Dengan kata lain, saya harus menang dengan 
cara apa pun! " 

"Aku tidak begitu yakin apakah itu benar... Tapi oke..." Frei bertanya-tanya apakah adil 
menggunakan taktik licik seperti itu terhadap ibu mereka sendiri, tapi dia tahu dia tidak 
bisa menghentikan Arcia saat ini. Bagaimanapun, Arcia adalah seorang gadis yang selalu 
memperhatikan hadiahnya, baik dan buruk. 

"Bagaimana dengan sejarah? Tidakkah itu akan berubah jika dia memakannya di sini 
daripada di masa depan? Akankah roh waktu memperbaikinya atau semacamnya?" Allis 
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menimpali dengan komentar penasarannya sendiri. Elna dan Linne memiringkan kepala 
mereka untuk berpikir, tetapi keduanya tidak bisa memberikan jawaban. 

"Itu akan baik-baik saja. Jika ada yang menderita sebagai akibat dari ini, itu hanya aku di 
masa depan... Atau, mungkin aku yang sekarang! Atau masa lalu saya! Jika saya bisa 
mengalahkan ibu saya, saya akan dengan senang hati minum dalam-dalam dari sumber 
sengsara saya sendiri. " 

Quun ingin menyebutkan bahwa membagi garis waktu di sini berpotensi membuat Arcia 
berbeda yang akan terkena dampak negatif, tetapi dia mengabaikan untuk mengatakan apa 
pun. Semuanya terlalu rumit untuk dipikirkan. 

Tidak peduli apa yang terjadi, Nenek Tokie mungkin akan mengurusnya. Mungkin, 
setidaknya... 

"Aku akan memenangkan hati ayahku dengan ini, tidak masalah! Elna, bantu aku." 

"Oh, uh... Mengerti." 

Elna adalah juru masak terbaik kedua dari semua anak. Dia kecil, tapi dia belajar dengan 
baik dengan melihat dan meniru. Untungnya, dia berbeda dari ibunya Elze dalam hal 
masakan yang dia masak tidak pernah keluar dengan pedas yang menghebohkan. 

Gadis-gadis lain hampir tidak pandai memasak seperti Arcia atau Elna. Satu-satunya yang 
bisa melakukan apa saja yang dekat dengan memasak adalah Yakumo, yang tertua, jadi 
satu-satunya yang cocok untuk menjadi asisten juru masak adalah Elna. 

Arcia menarik kembali pisau pemotongnya dan mengayunkannya ke daging di atas meja. 

"Ini adalah salah satu permainan yang saya tidak bisa kehilangan!" 

◇ ◇ ◇ 

"Oooh... Wah!" 

Dua makanan lezat berjejer di depanku. Keduanya disajikan dengan nasi, sup miso, dan 
acar sayuran. Satu-satunya perbedaan utama adalah dagingnya. Salah satunya adalah 
daging babi, sementara yang lainnya adalah ayam. Babi goreng jahe... dan ayam nanban. 

Itu adalah dua makanan khas Jepang. 

...Sebenarnya, apakah chicken nanban itu orang Jepang? Jangan khawatir tentang itu 
sekarang. Bahkan jika saya tidak yakin tentang itu, tidak ada orang lain di sini yang akan 
tahu. Tidak ada gunanya mengangkatnya. 

Aku sudah makan babi jahe beberapa kali sejak aku datang ke dunia ini, tapi aku sudah 
lama sekali tidak makan chicken nanban. 
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Tunggu...apakah Lu tahu cara membuatnya? 

Aku tidak tahu siapa yang memasak hidangan mana hanya dengan melihat ... tapi tatapanku 
terus melayang ke arah ayam. 

Itu mengingatkan saya pada ayam yang saya buru sebelumnya ... dan saya ingat dengan 
jelas mengancam untuk mengubahnya menjadi ayam nanban! 

"...Makanan ini kelihatannya enak, memang..." kata Yae. Dia tidak bisa membantu tetapi 
mengeluarkan air liur atas pemandangan itu. Dia benar, tapi dia juga di depan anak-
anaknya... Kuharap dia bisa menahan nafsu makannya, setidaknya demi penampilan. 

"Jangan khawatir, aku juga sudah menyiapkan makanan untuk semua ibuku." 

"Luar biasa! Kamu benar-benar keturunan Lu-dono, ya." 

Seolah merasakan perasaan Yae, baik Arcia dan Lu mengungkapkan lebih banyak lagi 
nanban babi jahe dan ayam, cukup untuk seluruh meja. Mereka pasti perhatian... 

Yah...Aku tidak bisa menatap benda ini selamanya. Waktunya makan. 

"Saya akan mulai dengan ayam. Hmm..." 

...Aku tidak bisa berhenti memikirkan ayam itu hari ini... 

Saya mengambil sumpit saya dan memetik sepotong daging. Lapisan cokelat keemasan 
sangat kontras dengan daging putihnya. Cara saus tartar bercampur dengan cuka manis 
membuat saya ingin terus makan. Teksturnya yang renyah sungguh luar biasa... Aku bisa 
merasakan jus mengalir dari dalam potongan lembutnya. Semua rasa yang berbeda 
menyatu dalam harmoni yang sempurna dan idealis. 

Ahhh...Aku harus makan nasi dengan ini... Mmmh! 

"Ini luar biasa!" 

Aku terus melahapnya. Saya menikmati ayam, menikmati nasi di sampingnya, 
membersihkan langit-langit mulut saya dengan acar sayuran, lalu mencuci semuanya 
dengan sup miso. 

Aku sudah cukup lapar, jadi mungkin rasanya telah ditekankan oleh itu dan faktanya sudah 
begitu lama sejak terakhir kali aku memakannya... Tapi tetap saja, itu sangat enak. Saya 
tidak bisa menyelesaikan semuanya, karena saya punya hidangan lain untuk dicoba. 

"Mari kita lihat di sini..." 

Saya memindahkan piring ayam ke samping dan mengeluarkan daging babi jahe. Itu 
terlihat sangat, sangat bagus. 
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Babi jahe biasanya disajikan dengan salah satu dari dua cara. Entah itu daging babi yang 
digoreng dengan bawang atau daging babi tumis yang diiris tipis. Yang ini dulu. Itu 
dipotong dengan cukup halus, dan bawangnya dimasak seperti cara ibuku melakukannya. 

Saya mengambil tumpukan daging babi dan bawang di antara sumpit saya. Saya tidak ingin 
menyia-nyiakannya, jadi saya memegang semangkuk nasi di bawahnya untuk mengambil 
jus. Kemudian, saya memasukkannya ke dalam mulut saya. Itu lezat. Saya menyekop nasi 
ke mulut saya untuk ukuran yang baik. Nasi, bawang, dan babi bercampur di mulutku, 
menyebarkan rasa lebih banyak saat aku mengunyah. Itu... hampir sama baiknya dengan 
ayam. 

Hm... Ini sedikit lebih kuat dalam rasa dibandingkan dengan daging babi jahe biasa... Hanya 
sedikit, tapi itu terlihat. Apakah Arcia yang membuat ini, mungkin? Tunggu, tidak...Aku tidak 
bisa membuat penilaian seperti itu. Ini akan mempengaruhi skor akhir saya! Kuat atau tidak, 
rasanya enak. Bahkan kubisnya enak... Ini menyerap beberapa jahe melalui minyak. Mfh... 
Susah membandingkan ini dengan yang lain... 

Aku melirik dan melihat Arcia dan Lu menatapku penuh harap. 

Ugh... Mereka berdua sangat baik! Tapi aku harus memilih! Ah! Hm... Hm... 

Saya menggigit ayam lagi, lalu babi. Saya membandingkan nasi, sup miso, dan acar sayuran. 
Keduanya bagus, tetapi jika saya harus memilih salah satu... 

Semua mata tertuju padaku sekarang. 

...Jangan berpikir, rasakan. Apapun yang terjadi, terjadilah! 

"Baiklah!" 

"Apakah kamu sudah memutuskan?" 

Aku mengangguk sebagai jawaban atas pertanyaan Yumina. Saya memutuskan untuk pergi 
dengan naluri saya. Keduanya bagus, jadi saya hanya akan mengatakan mana yang terasa 
lebih baik. 

"Babi jahe!" 

"APAAAA?!" 

Ketika saya memberikan jawaban terakhir saya, Arcia berteriak ke langit yang tinggi. 

Hah? Apa aku mengacaukannya?! 

Aku melihat ke arah Lu, yang tampak sangat lega dia menepuk dadanya sendiri. Dia 
berhati-hati untuk tidak membiarkan Arcia melihatnya melakukannya. 
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Jadi Lu membuat babi, ya? Yang berarti Arcia membuat ayam? 

"Tapi kenapa, ayah?! Anda selalu berbicara begitu tinggi tentang itu! " 

"Saya apa?" 

"Ah... lupakan saja. Tapi mengapa Anda memilih daging babi daripada ayam saya?" 

Aku tidak bisa menjelaskannya... Hanya itu yang terasa benar. aku tidak punya alasan... 

"Arcia. Mengapa Anda tidak mencoba daging babi itu sendiri dan mencari tahu?" 

"Hm?" 

Atas desakan Lu, Arcia mengambil beberapa sumpit dan memakan sepotong daging babi. 
Dia menutup matanya dan perlahan menikmati rasanya saat dia mengunyah. 

"Enak... Tapi nanban ayamku sama enaknya..." gumam Arcia, masih tidak yakin kenapa 
babinya menang. Terus terang, saya masih tidak punya alasan. Itu hanya apa yang terasa 
benar. 

"Touya, apa yang kamu buat dari daging babi itu?" 

"Hah? Maksudku, rasanya enak. Ini sedikit... lebih kaya dari biasanya, kurasa? Lebih kuat 
dalam rasa?" 

"Lebih kuat? Tidak... tunggu!" 

Seolah tiba-tiba menyadari sesuatu, Arcia menggigit daging babi lagi. Dia kemudian 
menyesap sup miso. Apa yang dia temukan? 

"Garam!" 

"Garam?" 

"Ada...hanya sedikit kelebihan garam... Tidak cukup untuk mengganggu keseimbangan...tapi 
ada lebih banyak garam dari yang seharusnya." 

Hah? Betulkah? Kurasa aku tidak akan menyadarinya, sejujurnya... Aku tahu itu sedikit lebih 
kuat, tapi tetap saja... kenapa? 

"Latihan... Ah!" 

"Benar. Saat Anda berkeringat, garam meninggalkan tubuh. Wajar jika tubuh Anda akan 
berusaha mengembalikan apa yang hilang. Bahkan jika dia tidak menyadarinya, tubuhnya 
secara halus akan mendambakan makanan yang lebih asin. Dan itulah mengapa saya 
menambahkan sedikit lebih banyak garam, tidak cukup untuk merusak rasanya... Tapi 
cukup untuk menang." 
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Oh... Jadi dia menggunakan latihanku hari ini untuk melawanku? Saya rasa itu masuk akal. 
Meskipun saya memiliki tubuh yang ditingkatkan, saya masih berkeringat. Saya masih 
menggunakan toilet. Memang, saya tidak berkeringat sebanyak dulu... Saya sebenarnya bisa 
mematikan hal-hal seperti itu, tapi itu menyebalkan... Plus, melakukannya mematikan 
banyak indera saya, seperti rasa sakit. Itu akan buruk! Bagaimanapun, aku berkeringat 
banyak hari ini... 

Fakta bahwa Lu memahami hal itu dan berkonspirasi untuk membuatku secara tidak sadar 
lebih menyukai hidangannya membuatku merasa seperti sedang didalangi. 

"Ugh... Kamu berpikir sejauh itu... Kekalahan yang menghancurkan..." gumam Arcia sambil 
bahunya merosot. Lu mengulurkan tangan dan mengambil sedikit nanban ayam. 

"Oh! Begitu... Ya ampun... Kau hampir setingkat denganku. Pantas saja kau begitu percaya 
diri... Ini hidangan yang luar biasa, Arcia." 

"Ibu..." 

Lu tersenyum saat dia menggenggam tangan putrinya. Jelas mereka berdua memiliki cinta 
sejati untuk memasak. 

Wah... Seharusnya begitu, kan? Tidak ada lagi memutar perut saya di knot? 

"...Tetapi." 

"Hah?" 

Senyum di wajah Lu tetap sama, tapi matanya berubah tajam. 

...Apakah aku berharap terlalu cepat? 

"Jangan kira saya melewatkan apa yang Anda katakan tadi, nona muda. Anda tahu dari awal 
bahwa Touya menyukai hidangan ini, bukan? Bahwa itu adalah hidangan yang dia lewatkan 
dari rumahnya, kan? " 

"A-A-Apa maksudmu, ibu?" Arcia berkata sambil dengan canggung mengalihkan 
pandangannya. 

Sekarang aku mengerti... Aku pasti menikmati ini di masa depan. Hmm... Aku tidak tahu 
berapa lama, tapi jika Arcia pernah membuatkanku ini di masa depan, aku pasti akan sangat 
memujinya untuk itu. 

"Kamu tidak bisa begitu saja menggunakan trik curang seperti ini, Arcia! Bukan begitu cara 
kami memasak!" 

"Hah? Tapi Lu, bukankah tipuan garammu bergantung pada Arcia yang tidak tahu Touya 
berkeringat?" Komentar kosong Elze menghentikan Lu mati di jalurnya. Elna mulai 
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menusuk ibunya dengan siku seolah menyuruhnya diam, tapi Elze cukup tidak menyadari 
apa yang telah dia lakukan. 

"... Dia benar, ibu." 

"A-A-Apa maksudmu, putri?" Lu berkata sambil dengan canggung mengalihkan 
pandangannya. 

...Mereka benar-benar ibu dan anak. 

"Saya akan menggunakan lebih banyak garam jika saya tahu tentang kondisi lelah ayah! Ini 
sama sekali bukan salahku!" 

"Ini salahmu! Salahmu karena tidak berpikir jauh ke depan!" 

Keduanya mulai bertengkar. Semua orang mengabaikannya dan melanjutkan makan 
makanan mereka. 

"Mereka bergaul dengan baik." 

"Aku ... kira mereka melakukannya?" 

Saya tidak yakin apakah itu persis seperti yang dijelaskan Sue, tetapi itu pasti sesuatu. 
Semua hal dipertimbangkan, hubungan orang tua-anak mereka tidak terlalu buruk. 

◇ ◇ ◇ 

"Betapa frustasinya! Ibu mengakaliku lagi!" 

"Saya pikir itu lebih karena Anda ceroboh, Arcy." 

Itu adalah malam yang sama ketika Arcia tiba. Anak-anak semuanya mengenakan piyama, 
berkumpul di salah satu kamar kastil. Frei hanya menghela nafas pada Arcia, yang 
memukul beberapa bantal untuk menghilangkan stresnya. Seolah ingin mengubah topik 
pembicaraan, Quun menoleh ke Elna dan Linne. 

"Katakan padaku, kalian berdua. Apa kau yakin itu Arcia yang ada di depanmu saat 
benturan itu terjadi?" 

"Mhm. Saat intinya meledak, Arcia melindungi kita darinya." 

Setelah mendengar Linne berbicara, Quun yakin akan hipotesisnya. Itu semua tapi dijamin. 
Kakak-kakaknya muncul di dunia ini berdasarkan seberapa jauh mereka dari inti ketika 
kilatan itu terjadi. 

"Jadi, Arcia...siapa yang ada di depanmu?" 
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"Er... Sangat terang sampai aku memejamkan mata... Tapi kurasa Yoshino adalah yang 
paling dekat denganku..." 

"Yoshino? Aku yakin dia akan baik-baik saja, kalau begitu... Dia punya [Teleport], jadi 
selama dia tidak mengambil jalan memutar..." 

Yoshino adalah putri Sakura, jadi dia bisa menggunakan mantra Null yang sama. Tidak 
seperti [Gate], [Teleport] bisa membawa kastor kemana saja selama mereka memiliki 
perhitungan jarak yang tepat di kepala mereka. Itu membutuhkan kekuatan magis yang 
cukup besar untuk dilemparkan, tetapi cadangan mana Yoshino cukup dalam untuk 
memungkinkannya pergi ke Brunhild beberapa kali bahkan dari ujung terjauh dunia. Jika 
ada masalah nyata, itu adalah kepribadian gadis itu. Yoshino adalah gadis yang moody. Dia 
tidak suka melakukan hal-hal yang tidak dia sukai. Dia hanya melakukan apa yang dia ingin 
lakukan. Dia adalah tipe gadis yang akan pergi, "Aku harus melihat keluargaku...tapi 
mungkin itu bisa menunggu..." 

Dia menyukai hal-hal baru dan menarik, dan sering mengejarnya tanpa ragu-ragu. Tapi dia 
juga menjadi sangat bosan, sangat mudah. Kartu penyimpanannya adalah kuburan untuk 
hobi yang dengan cepat dia bosan. Dengan kata lain, dia memiliki sifat yang berubah-ubah. 

Quun tahu bahwa Yoshino tidak mungkin datang langsung ke Brunhild bahkan setelah 
dikirim ke masa lalu. 

"Jika kita tidak hati-hati, Yakumo akan tiba sebelum dia melakukannya." 

"Maksud kamu apa? Apakah buruk jika Yakumo datang lebih dulu?" 

Kata-kata Quun membingungkan Elna, tapi Linne hanya bisa tertawa kecil. 

"Pikirkan tentang itu. Jika Yoshino muncul begitu saja setelah Yakumo, dia mungkin akan 
memiliki banyak sampah acak yang dia ambil." 

"Oh... Yakumo pasti akan memberinya kuliah yang serius lagi..." Elna tersenyum kecut 
sambil membayangkan pemandangan yang pernah dilihatnya beberapa kali sebelumnya. 

Yakumo adalah gambaran keseriusan. Dia patuh pada suatu kesalahan. Tapi Yoshino? Dia 
lesu dan santai sampai ekstrem. Keduanya bertolak belakang. Mereka tidak dalam kondisi 
yang buruk atau apa, tapi itu wajar bagi Yakumo untuk terus-menerus menghukum 
Yoshino. 

"Yoshino... Sebaiknya kau cepat kembali sebelum Yakumo menutup telingamu..." gumam 
Frei pelan kepada seorang saudari yang bahkan dia tidak tahu telah datang. Dia tidak 
terlalu peduli jika Yakumo memberi Yoshino pembicaraan yang keras, tapi dia mungkin 
bisa melakukannya tanpa sakit kepala. 

Meskipun dia akan lebih cenderung untuk membantu saudara perempuannya yang aneh 
jika gadis itu membawakannya senjata yang menarik dari perjalanannya... 
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◇ ◇ ◇ 

"Achoo!" Yakumo tiba-tiba bersin dengan cara yang tidak jauh berbeda dengan pria tua. 

"Mnh... Seseorang pasti membicarakanku..." gumamnya dan mengusap hidungnya sambil 
terus berjalan di kota. Dia berada di negara Orphen. Itu adalah bagian barat dari Eashen, 
tanah air ibunya. 

Eashen berada di timur jauh, sementara Orphen berada di barat jauh. Yakumo belum 
pernah ke Orphen sebelumnya, tetapi tempat itu secara geografis mirip dengan rumah 
ibunya. Tetap saja, dia terpaksa mendapatkan kapal dari Lassei untuk mencapai pulau itu, 
karena dia tidak memiliki ingatan tentang Orphen untuk menggunakan [Gate]. 

Dia datang ke sini untuk mencari bubuk emas aneh yang dia temukan di Isengard. Itu 
adalah bubuk yang dikabarkan dibuat dari cabang Puretree. Satu efektif melawan penyakit 
tertentu yang menyerang Isengard. Penyakit yang menyebabkan demam, kekurusan...dan 
akhirnya kematian... Hal yang paling menakutkan tentang penderitaan itu adalah bunga 
emas mekar dari kepala orang yang terinfeksi... Bunga yang mengubah mereka menjadi 
mayat berjalan. 

Mereka yang mengetahui kebenaran menyadari bahwa itu sama sekali bukan penyakit. Itu 
adalah metode yang pernah digunakan oleh dewa jahat untuk mengubah manusia menjadi 
monster bermutasi. Namun, kebanyakan orang tidak mengetahui hal ini, jadi mereka 
percaya itu adalah penyakit. 

Dewa jahat telah dikalahkan, jadi setiap kasus penyakit saat ini hanyalah mereka yang telah 
terinfeksi di masa lalu. Itu bukan lagi ancaman aktif. Sayangnya, tidak mudah untuk 
memadamkan kecemasan yang sudah lama ada. 

Jika bubuk emas ini hanya tipuan sederhana, Yakumo tidak akan datang sejauh ini. Dia 
akan melaporkannya ke guild terdekat atau melibatkan otoritas Isengard. Tapi ada sesuatu 
yang aneh tentang itu. Bubuk yang dia temukan memberinya perasaan takut yang luar 
biasa. 

Setelah mengikuti berbagai petunjuk, jejak itu membawa Yakumo muda ke negara Orphen. 
Itu adalah tanah yang secara budaya mirip dengan Eashen. Mereka mengenakan pakaian 
yang tidak berbeda dengan kimono dan rumah mereka dibangun dari kayu dan batu bata, 
tapi jalanan masih ramai dengan batu bercahaya ajaib dan Gollem, hal-hal yang tampaknya 
tidak pada tempatnya di timur jauh. 

Jika ayah Yakumo ada di sini, dia akan mengenali arsitektur yang lebih maju. Itu mungkin 
mengingatkannya pada era Meiji dan Taisho Jepang. Pendekar pedang dan Gollem di 
jalanan teringat akan gambaran samurai. Mereka bahkan menggunakan katana. 

Itu menguntungkan Yakumo. Meskipun dia menonjol di banyak negara di seluruh dunia, di 
sini dia tampak seperti warga Orphene lainnya. 
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Dia berjalan lurus ke jalan utama. Ini adalah pertama kalinya dia di sini, tetapi dia memiliki 
peta di ponselnya yang menunjukkan sekelilingnya. Tujuannya adalah sebuah bangunan 
bobrok di pinggiran kota. Substansi emas dikatakan dijual oleh pedagang aneh yang tinggal 
di sana. Dia tidak punya rencana nyata. Dia hanya bermaksud untuk menyerangnya, 
menahannya, dan membuatnya berbicara. Dalam hal langsung itu, Yakumo sangat mirip 
dengan ibunya. 

Bangunan terbengkalai di pinggiran kota dulunya adalah semacam fasilitas produksi. Dia 
melanjutkan melalui itu, tetapi tidak bisa merasakan apa pun di jalan kehadiran manusia 
sama sekali. Dia bertanya-tanya apakah mereka telah diberi tahu dan melarikan diri...tetapi 
kemudian sesuatu melesat keluar dari kegelapan di lantai dua. 

"Hah?!" 

Yakumo merunduk dan melompat ke belakang saat tiga pisau menancap di lantai tempat 
dia berdiri. Gadis muda itu menghunus pedang di pinggangnya, mengarahkan 
pandangannya ke arah ruang redup tempat pisau itu berasal. 

"...Siapa kamu? Kamu bukan salah satu pelanggan tetapku... Matamu terlalu hidup... gaya 
berjalanmu terlalu kuat..." 

Penyerangnya muncul dari kegelapan, mengenakan helm aneh. Helm itu berbentuk bulat. 
Itu memiliki lubang intip bundar yang menempel di sisinya dengan jeruji besi disilangkan 
di sepanjang mereka. Pipa seperti pipa datang dari helm dan terhubung ke tangki di 
punggung orang tersebut. Itu adalah pemandangan yang sangat aneh, secara keseluruhan. 

Jika ayah Yakumo ada di sini, dia mungkin akan berkomentar bahwa apa pun yang 
dikenakan orang ini, itu terlihat seperti pakaian selam. 

Pada awalnya, Yakumo mengira musuhnya mungkin adalah Gollem, tetapi jelas setelah 
diamati lebih dekat bahwa itu adalah manusia dengan pakaian denting yang berat. 

"Kamu yang menyebarkan obat emas, kamu--- Er...bukan?" 

"Bahwa saya. Dan apa kamu? Anjing gembala Orphen? Datang untuk mengendus saya dan 
menempatkan saya atas perintah negara Anda? Negara Anda lebih cepat dari yang saya 
harapkan. " 

Musuhnya telah membuat kesalahan dalam mengidentifikasi dirinya, tetapi Yakumo 
memutuskan untuk tidak mengoreksinya. Itu lebih nyaman seperti itu. 

"Apa kebenaran di balik obatmu? Bukan hanya penipuan, bukan? Ada lebih dari itu." 

"Hah. Anda agak cerdik, bukan? Saya kira itu semacam proses penyaringan. Ini membantu 
kami mengidentifikasi siapa yang memiliki bakat yang tepat dan siapa yang tidak." 
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Yakumo tidak tahu apa maksud penyerangnya. Dia tidak yakin bagaimana obat bisa 
menyaring orang dengan cara itu. Karena itu, dia memutuskan untuk mendapatkan 
jawabannya secara langsung. 

"[Gerbang]." 

"Mfh!" 

Yakumo membuka portal tepat di sebelah orang yang mengenakan pakaian selam, tetapi 
menemukan serangan tiba-tibanya terhalang oleh kapak yang ditarik keluar dari pinggang 
musuhnya. 

"Nh!" 

Keduanya melompat menjauh satu sama lain. 

Yakumo benar-benar terkejut. Pedangnya terdiri dari phrasium. Itu dipalsukan oleh 
ayahnya. Itu adalah miliknya yang paling berharga... Namun, entah bagaimana, musuhnya 
telah memblokir pedang yang begitu kuat hanya dengan kapak kecil. 

Orang yang mengenakan pakaian selam itu tampak sama terkejutnya dengan bentrokan itu. 

"...Senjatamu benar-benar bentrok dengan Deep Blue-ku...?" orang itu bergumam dan 
melirik kapak di tangan mereka, yang sekarang bersinar biru metalik. 

Yakumo melihat kesempatannya, jadi dia mengambilnya. Dia menutup jarak dalam sekejap 
mata, menebas musuhnya. 
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"Hah!" 

Ujung pedangnya dengan bersih mengiris pipa di dekat leher jas itu. Sedetik kemudian, 
kabut emas mulai menyembur keluar dari pipa, menyebar ke seluruh area. Yakumo, 
merasakan ada yang tidak beres, langsung melompat mundur. 

"Ak! Sial... Aku harus mundur untuk saat ini... Jangan ragu untuk memberitahu kaisar naga 
Orphen bahwa kita sudah selesai di sini untuk saat ini... Tapi perhatikan kata-kataku... kita 
yang saleh yang saleh akan mengembalikan dunia seperti semula. harus! Bagaimana itu 
dimaksudkan! " 

"Orang jahat yang saleh? Tunggu, kamu tidak bisa bermaksud... Tunggu, kamu tidak boleh--
-!" 

Sebelum Yakumo bisa selesai berteriak, musuhnya terjun ke tanah seolah-olah itu air...lalu 
mereka pergi. 

Itu kemungkinan merupakan bentuk sihir teleportasi. Di mana pun musuhnya sekarang, itu 
tidak ada di sini. 

"Orang jahat yang saleh... Nenek Tokie benar punya firasat buruk, dia..." Suara Yakumo 
tampak bermasalah. Dia diam-diam menyarungkan pedang kesayangannya dan menghela 
nafas berat. 

◇ ◇ ◇ 

"Astaga... aku kalah..." 

Mengesampingkan keributan dengan kedatangan Arcia, tur taman hiburan berakhir tanpa 
hambatan. Saya telah menemukan banyak hal yang akan bekerja untuk taman hiburan 
Brunhild sendiri, dan hal-hal yang saya rasa tidak akan berhasil ... tapi saya tidak yakin 
apakah saya ingin memberikan tingkat kelelahan ini kepada semua ayah dari Dunia. Tetap 
saja, melihat ekspresi kegembiraan di wajah anak-anak saya tidak memberi saya banyak 
pilihan dalam hal ini. 

Kedatangan Arcia berarti membuat alasan lagi untuk staf kastil, tapi aku memiliki 
pandangan ke depan untuk memperingatkan semua orang sebelumnya, jadi itu tidak 
terlalu dipertanyakan. Ketika dia kembali ke kastil, dia langsung menuju dapur untuk 
membantu kepala kami memasak, Crea. Kami akhirnya makan malam yang luar biasa, 
tetapi saya berakhir dengan sakit perut setelahnya karena kedatangan terbaru kami 
akhirnya memberi saya hidangan demi hidangan. 

Saya berterima kasih kepada Pangeran Robert karena telah membawa putri saya, dan 
setelah saya membiarkannya duduk untuk makan malam, saya mengirimnya pulang ke 
Panaches melalui [Gerbang]. Aku hanya bisa merasa kasihan padanya kali ini. 
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Dengan Arcia sekarang di sini, itu berarti lebih dari separuh anak-anakku sekarang berada 
di Brunhild... Quun, Frei, Arcia, Elna, dan Linne. 

Satu-satunya yang tersisa untuk muncul adalah milik Yae, Sue, Sakura, dan Yumina... 
Meskipun putri Yae, Yakumo, secara teknis sudah ada di sini. 

Hm... Aku ingin tahu di mana dia sekarang? 

 

Hanya Download Novel & Manga Di https://novelstations.com

NOVELSTATIONS.COM



Volume 23 Chapter 6 - Afterword 

kata penutup 
Anak-anak pasti bermunculan dengan cepat, ya? Ketika saya menulis ini secara online, 
rasanya jauh lebih baik... Saya menghabiskan banyak waktu untuk menulis arc ini, 
sebenarnya. Tapi sekarang setelah semua tertumpuk dalam satu buku, rasanya seperti 
terjadi begitu cepat. Saya harus mengakui langkah saya di sini bukan yang terbaik, jadi 
izinkan saya meminta maaf atas masuknya karakter baru secara tiba-tiba. 

Anak-anak akan tetap memiliki peran utama, jadi saya harap Anda menikmatinya. 

Bagaimanapun, saya tidak punya banyak ruang untuk bekerja di sini, jadi izinkan saya 
mengucapkan terima kasih! Eiji Usatsuka, terima kasih. Anda telah merancang lima anak 
untuk volume ini, dan Anda melakukannya dengan baik. 

Tomofumi Ogasawara, terima kasih telah mendesain mahkota hijau. Dia adalah Gollem 
yang feminin, dan aku suka gayanya. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada K dan departemen editorial Hobby Japan, 
bersama dengan semua orang yang terlibat dalam proses publikasi. 

Oh, dan tentu saja, saya ingin berterima kasih kepada para pembaca saya, bersama dengan 
semua orang yang mengikuti karya saya di Shousetsuka ni Narou. 

Patora Fuyuhara 
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Volume 23 Chapter 7 - Bonus Cerita 
Pendek 

Bonus Cerita Pendek 

Lima Putri 

Saya adalah Binatang Surgawi, dan nama saya Kohaku. Sebagai salah satu penjaga Brunhild, 
saya mengambil bentuk harimau putih yang luar biasa dan berdiri di sisi adipati agung saya. 
Namun, baru-baru ini, kastil Brunhild menjadi sedikit lebih ribut. Itu karena kedatangan 
berbagai anak, putri tuanku dari masa depan yang jauh. 

"Oh, Kohaku. Apa kabarmu?" 

"Baik terima kasih, Putri." 

Aku dibangunkan dari salah satu tidur siangku di sofa oleh Quun. Dia adalah putri ketiga 
Brunhild, sejauh yang saya mengerti. Putri tuanku dan Nona Leen. Dia selalu berjalan 
dengan Gollem kecil yang aneh bernama Parla di belakangnya. Terus terang, saya merasa 
sedikit tidak nyaman di sekelilingnya ... Dia adalah seorang putri, namun dia menghabiskan 
sebagian besar waktunya di Babel belajar di bawah dokter yang menakutkan itu. 

"Selamat pagi, Kohaku." 

"Yo, Kohaku! Pagi!" 

"Selamat pagi untukmu, Putri." 

Putri Lady Elze, Elna, dan putri Lady Linze, Linne, keduanya menyapa saya dengan caranya 
masing-masing. Keduanya mirip ibu mereka masing-masing, tetapi kepribadian mereka 
tidak bisa dipisahkan lebih jauh. Mungkin karena ibu mereka kembar, tapi mereka jarang 
terlihat terpisah satu sama lain. Dan ketika mereka berjalan-jalan dengan ibu mereka, 
mereka berempat tampak seperti saudara perempuan. Itu adalah pemandangan yang 
cukup menghibur. 

"Pagi, Kohaku..." 

"Selamat pagi. Apakah kamu ingat untuk mencuci muka?" 

"...Oh saya lupa..." 

Putri Lady Hilde, Frei, menatapku dengan mata mengantuk. Mendengar kata-kataku, dia 
berbalik dan langsung menuju ke kamar kecil. Ibunya adalah tipe yang tabah dan sungguh-
sungguh, tetapi gadis ini jauh lebih santai dan riang. Lady Hilde adalah orang yang sangat 
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pagi, tapi itu tidak jauh dari kebenaran ketika datang ke Frei. Sifatnya itu lebih dekat 
dengan ayahnya, sungguh. Dan seperti ayahnya, dia masih memaksakan diri untuk bangun 
di pagi hari untuk melakukan apa yang perlu dia lakukan. 

Saya memutuskan untuk menuju dapur untuk mendapatkan sarapan saya ketika saya tiba-
tiba melihat sesama Binatang Surgawi saya di lorong. Kougyoku, Sango, Kokuyou, dan Luli 
dengan takut-takut mengintip ke dapur...dan aku merasa bingung kenapa. 

"Apakah mereka melakukannya lagi?" 

"Mereka yakin." 

Kokuyou segera menjawab pertanyaanku. Aku mengintip ke dapur bersama yang lainnya. 

Lady Lucia memelototi putrinya, Arcia, yang balas melotot. 

"Pagi ini dingin! Ayah akan lebih baik makan sup babi jahe pedas dengan kubis Napa! Kita 
perlu menggunakan stok yang banyak!" 

"Itu mungkin bagus jika kamu masih anak-anak, Arcia, tapi ayahmu makan banyak di 
pertemuan di Belfast tadi malam. Kami akan membuatnya menjadi consommé yang lebih 
encer dengan kubis biasa, dan hanya itu." 

"Grrrrrr!" 

Aku hanya bisa menghela nafas. 

"Mereka berdua benar-benar tidak bisa menahan kepala, bukan?" 

"Kamu, dari semua orang, berani mengatakan itu, Kohaku?" 

"Benar? Kau dan Luli selalu bertengkar seperti itu." 

Baik Luli dan saya bergerak untuk memprotes, tetapi kami hanya menghela nafas dan 
berhenti berbicara. Saya senang subjek itu segera dijatuhkan. Aku tidak ingin terikat 
dengan Luli yang menggangguku lagi. Aku kembali ke dapur dan melihat Lady Lucia sedang 
mengerjakan sup, sementara Arcia sedang membuat sesuatu yang lain. Mereka berdua 
bertengkar, tapi untungnya, mereka tidak pernah berlama-lama di situ. Arcia jelas-jelas 
hanya setelah persetujuan ibunya. Jika itu benar-benar titik pertikaian, maka tuanku pasti 
sudah menghentikannya sekarang. 

"Mereka benar-benar seperti kalian berdua, tahu." 

"Mereka tidak!" 
 "Mereka tidak!" 

Luli dan aku sangat setuju pada satu hal, setidaknya. Kami tidak bertengkar! 
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Ibu & Putri 

"Mempercepatkan!" 

"Itu benar, pertahankan!" 

"Sekarang lihat... Loop ke atas melalui bagian bawah, lihat?" 

"Oh! Saya mendapatkannya!" 

Elze dan Linne sedang berlatih di lapangan sementara Linze dan Elna sedang merajut ke 
samping. Orang mungkin berpikir keduanya dijodohkan dengan putri yang salah, tetapi 
semuanya tampak wajar. Bagaimanapun, para ibu adalah saudara kembar, jadi masuk akal 
jika mereka sangat dekat dengan putri satu sama lain. 

Ketika pelatihan akhirnya berakhir, Linne berlari ke Linze dan Elze datang untuk 
mengagumi rajutan Elna. Itu pemandangan yang cukup lembut. 

"Hm... Aku ingin tahu tentang situasi ini, aku..." 

"Ak! Dari mana asalmu?!" 

Aku sedang melihat ke arah Elze dan yang lainnya dengan senyum di wajahku ketika Yae 
tiba-tiba muncul entah dari mana. Di belakangnya berdiri Hilde yang menyeringai dan Frei 
yang tampak bingung. 

Sial... Mereka memergokiku melihat semua seperti sentimental! 

Frei angkat bicara, mengatakan sesuatu yang secara tidak sengaja kejam. 

"Apa masalahnya? Ayah melihat kami seperti itu dari jauh sepanjang waktu di masa depan. 
Terkadang, dia bahkan terisak dan menangis." 

"Apa?!" 

"Dia selalu khawatir tentang kita menikah atau meninggalkan kastil, jadi dia diam-diam 
mengawasi kita sambil meributkan dirinya sendiri. Ini cukup lumpuh. " 

Astaga... Aku jelas punya masalah, ya? 

Saya mencoba membayangkan memberikan putri-putri saya di altar, tetapi pikiran itu 
terlalu berat untuk saya tangani. 

"Ghhh!" 

"Astaga... Begitulah suami kita, sungguh... Betapa disesalkan." 
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"Dia maju dari dirinya sendiri, jika Anda bertanya kepada saya." 

Istri saya tidak mungkin mengerti perasaan yang membakar di dada saya ... Suka atau tidak, 
itu adalah sesuatu yang hanya bisa saya bagikan dengan Ende ... Tapi kemudian saya 
mempertimbangkan kembali, karena Allis tampaknya memiliki sesuatu untuk anak saya.. 
.dan saya tidak ingin mengundang kemarahan pria itu di pagi hari. 

"Putriku akan mengalami ini juga, dia akan..." 

"Mungkin kita harus segera menikahkannya sehingga kamu bisa berhenti khawatir." 

"Hah?! Tapi dia bahkan belum lahir, secara teknis! Beri aku istirahat!" 

Sial, aku akan membiarkan itu terjadi... Gadis-gadis kami hampir tidak wanita! 

"Yang lain dan saya tujuh belas tahun, kami. Sue-dono berusia tiga belas tahun, dia. Apakah 
itu tidak cukup cepat untukmu?" 

Astaga! Berhenti menggunakan itu untuk melawanku! Itu bukan salahku! Ugh... Sekarang 
aku tahu bagaimana perasaan tuan atas Sakura... Ini yang terburuk... Mungkin aku harus 
memperlakukan getah malang itu sedikit lebih baik lain kali aku melihatnya. 

"Saya berharap putri saya akan segera datang ke sini, saya..." 

"Jangan terlalu khawatir. Dia akan datang ketika dia siap." 

"Aku senang kau dan Elze-dono bisa menghabiskan waktu bersama putrimu, Hilde-dono, 
tapi aku harus mengakui bahwa aku cemburu." 

Hilde tampak agak bingung dengan respon sedih Yae, jadi Frei menyela untuk 
menyelamatkan hari. 

"Uhm... Kau juga ibuku, tahu?! Mengapa tidak berlatih dengan saya? " 

Mata Yae tiba-tiba melebar, senyum kecil menutupi ekspresinya saat dia mengulurkan 
tangan untuk menepuk kepala gadis itu. 

"Kamu gadis yang cantik, Frei." 

"He he he ... Terima kasih ..." 

"Baiklah kalau begitu! Lin, Frei! Aku akan melawanmu, aku akan! Milikmu!" 

"H-Hah?! Tapi... aku tidak mau berlatih juga haaaaard!" 

Sebelum Frei bisa menyuarakan keluhan lebih lanjut, Yae meraih tangannya dan berlari ke 
arah Elze dan yang lainnya. 
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"Senang melihat suasana hatinya membaik." 

"Memang. Tidak peduli siapa yang melahirkan siapa. Kita semua keluarga di sini." 

Melihat semua istri dan anak perempuan saya rukun benar-benar membuat hati saya 
bangga. Aku hanya bisa tersenyum... 

Tetapi masih terlalu dini bagi putri-putri saya untuk menikah. Aku tahu itu. 

Game Kerajinan 

Saya telah bermain banyak video game akhir-akhir ini. Sebagian karena situasi global. Itu 
benar, saya telah mengesampingkan permainan papan kesayangan saya untuk bermain di 
TV saya. Sangat menyenangkan karena saya bisa memainkannya sendiri, dan pada 
dasarnya saya bisa memainkannya kapan saja saya mau. Terkadang saya mendapati diri 
saya bangun pada jam-jam aneh di pagi hari hanya untuk bermain game... Sulit untuk 
berhenti bermain ketika Anda dapat mengatakan pada diri sendiri bahwa Anda hanya akan 
melakukan satu hal lagi... 

Baru-baru ini, saya sangat menyukai game bernama Dragon Quest Builders 2 . Ini adalah 
jenis permainan merakit dan membangun, seperti Minecraft. Anda mungkin berpikir saya 
terlambat ke pesta, tetapi ini sebenarnya kedua kalinya saya memainkannya. Saya awalnya 
membeli game untuk Nintendo Switch, dan saya menyelesaikannya saat itu. Tapi sekarang 
saya sudah membeli versi PS4, jadi saya mulai dari awal. Saya menyelesaikan ceritanya 
lagi, jadi saya baru saja membangun dengan bebas dalam mode Terra Incognita. Saya baru 
saja membangun barang dan memecahkan barang... Membangun barang dan memecahkan 
barang... Berulang kali. 

Game membangun kotak pasir pertama yang pernah saya mainkan adalah Minecraft yang 
terkenal, tetapi pertama kali saya memainkannya, saya tidak tahu apa yang sedang terjadi. 
Ketika saya menyadari bahwa malam hari berbahaya, saya menggali lubang di tebing dan 
bersembunyi di antara bebatuan seperti manusia gua. Tidak seperti Dragon Quest Builders, 
Minecraft tidak benar-benar memiliki plot, jadi Anda dapat melakukan apa pun yang Anda 
inginkan dari awal. Tapi ada risiko serius di sana karena pemain baru tidak memiliki arah 
yang jelas. 

Saya pikir... Oke, saya akan membangun rumah! Jadi saya berhasil membuat batu yang 
tampak jelek dari tanah dan kayu. Kemudian saya mendapatkan wol dari domba, berhasil 
membuat tempat tidur sendiri... dan bam, malam tidak lagi menakutkan. Saya mengolah 
tanah, membuat ladang untuk menanam makanan... Saya menggali melalui pegunungan 
untuk bijih untuk membuat senjata dan peralatan. Itu semua hal yang cukup sederhana. 
Terasa sangat berulang, tetapi saya tidak bisa menahan diri untuk tidak melakukannya. 
Mungkin saya hanya memiliki jenis kepribadian yang cocok untuk itu. 

Saya menyimpulkan bahwa bijih terbaik harus berada jauh di bawah tanah, jadi saya baru 
saja mulai menggali dalam garis lurus ... hanya untuk mencapai ruang terbuka dan jatuh ke 
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kematian saya. Saya memiliki beberapa kenangan awal yang baik tentang secara tidak 
sengaja menggali terlalu dalam dan mati di magma di bawah. Saya telah menonton banyak 
video Minecraft akhir-akhir ini dan beberapa idenya sangat mencengangkan. Itu membuat 
saya bertanya-tanya bagaimana orang-orang berpikir untuk membuat barang-barang ini... 
Ada beberapa cara yang ditemukan orang untuk mengekspresikan diri mereka yang tidak 
pernah saya duga. 

Bahkan ada beberapa video yang menjelaskan cara membuat hal-hal keren dalam proses 
langkah demi langkah, jadi saya akhirnya menyalinnya. Mungkin agak sulit untuk hanya 
menggunakan imajinasi Anda, jadi itu berguna. Tapi saya pikir sangat penting bagi 
pencipta, dan orang-orang pada umumnya, untuk melatih imajinasi mereka. Itu sebabnya 
saya akan kembali ke PS4 saya dan belajar memperluas wawasan saya sekarang. Untuk 
pekerjaan saya, itu. Ini penting. 
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